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KATA PENGA ~TAR 

Wahai sekalian de 1 ,ita yang b erkuasa , yang sedang 
berkumpul dan yang e/indungi ked atu a n S ri w ijaya 

>rasasti Kot a Kapur, Karang Brahi, 
Palas Pasemah, Karang Anyar ) 

Da lam buk u ini di m uat te rjemahan dan lirna has il peneli t ian me ngenai 

Negara Sriw ijay a d an mengenai bahas dalam prasasti-prasasti yang 
dit in gg a lka n o leh negara itu ; hasil penel i tan itu diterbitkan antara tahun 

1918 dan 1968 oleh Geo rge Coedes c. n Lou is-Charles Da m ais, du;i 
pe ne liti da ri Ecole frnn<;:a .ise d'Extreme- ) r ient , a hl i epigrafi dan sejarah 

Asia T c nggara. Mengapa pada tahun 1989 ini ada ke inginan untuk 
me nerbitkan karya-karya yang beberap< di antaranya di tu lis Jeb ih dari 

setenga h aba d yang lalu ? 

Pe rtanyaa n ini dapat dijawab c ngan du a cara yang saling 

mclengkapi. Cara pertama ialah sudah tentu membuktikan mu tu baik 

tulisan -t ulisa n yang diterjemahkan di s 11 i dan menunjukkan apa yang 
membu a tnya p ada saat ini masi h juga e rharga, penuh pelajara n, dan 

ka ren a itu p a tut tersedia bagi kalangan i m i ah Indonesia yang kin i jarang 
mempergu na ka n bahasa Perancis. Tuga i11i ka mi sandang da n t u lisan ­

tul isan itu a ka n kami per iksa nanti sat 1 per sa tu . Tetapi segera s udah 
dapa t d iinga tka n bahwa baik Coedes 1 aupun D ama is oleh ka langan 
pe ne lit i pada umumnya dia nggap tcrm;is 1k ilmu wan yang paling terkenal 
ya ng pcrna h me nggarap As ia Te nggara' N .1ma ba ik ini diperoleh berkat 

kete li ti a n mereka yang amat sanga t dal m metod e kerja mereka, sesuai 
dengan trad is i besar di bidang filologi. S kc:11ipun se ;; ndainya ha nya inilah 

alasannya, na mu n karena contoh yang d · pa t mereka berika n kepa da para 
ma hasiswa ya ng mengkh us uskan dir.i d d am bi d an 1~ sejara h N usa n tara , 
tul isan -tu lisa n mereka mas ih juga wajib J ibaca p ada ta h u n 1989 ini. 

Ak a n te tapi penerjemahan in i jLga dapa t dibenarkan melihat 
kenyat a an ba hwa dalam kira-kira sep luh ta hu n terakhir p e ne litian 
me nge nai Sriwijaya di negeri-nege r i yang be nangkut an, t e rm asuk 

teru ta m a Indonesia, telah mengala r- pemba :uua n besar. Pusat 



x K e datuan Sriwijoya 

Penelitian Arkeologi Nasional sudah dari awalnya ikut terlibat dalam 
pembaharuan itu . Regu-regu kerjanya silih berganti mcngadakan kegiatan 
di Propinsi Sumatera Selatan dan Jambi, di situs-situs yang dihubungkan 
dcngnn Sriwijnya . Sebuah program pcnggalian yang Jcbih terpusatkan dan 
lebih ambisius mulai dilaksanakan di Palembang pada tahun 1988. 

Selain itu, oleh SPAFA (SEAMEO Project on Archaeology and Fine 

Arts) telah diselenggarakan di Indonesia dan di Thailand, antara tahun 
1979 dan 1985, serangkaian "lokakarya" berkenaan dengan penelitian 

mengenai Sriwijaya. Terkumpullah para ahli arkeologi dan sejarah dari 
negara-negara Asia Tenggara yang berkepentingan dan beberapa peneliti 
asing Iain yang kekhususannya rnengenai daerah ini. Seminar-seminar 
yang berpindah-pindah te mpat penyelenggaraannya itu serta 
pembicaraan-pembicaraan yang telah berlangsung dengan has il baik di 
Thailand maupun di Indonesia selalu dibarcngi dengan proyek penelitian 
khusus yang banyak memajukan pengetahuan kita mcngenai masalah 
Sriwijaya ini 2

• 

Maka dalam rangka kerjasama antara Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional dan Ecole fran<;aise d'Extreme-Orient, dirasakan perlu untuk 

menyediakan di Indonesia karya-karya ilmiah seperti umpamanya yang 
ditulis oleh George Coedes - pendiri kajian wi layah Sriwijaya - dalam 

seri ini yang diterbitkan bersa ma oleh kedua lembaga tersebut. 

Karya-karya George Coedes 

Tulisan pertama yang diterjemahkan di sini diterbitkan olch Coedes 
dalam Bulletin de /'Ecole franr;.aise d'Extr~me-Orient tahun 1918. Dalam 
tulisan itu Coedes untuk pertama kalinya mengemukakan adany a 
hubungan langsung antara: - prasasti-prasasti dari abad ke-7 dan ke-8 
yang berasal dari Palembang dan Semenanjung Melayu dan yang dengan 
jelas menyebut seorang raj a dnri Negara Sri wijaya (dan bukannya 
sebagaimana tadinya dikira: seorang raja yang bernama Sri wijaya); 

- teks-teks Cina yang antara abad ke-7 dan ke-14 menyebut adanya 
sebuah negara niaga di barat Nusantara (dan ada kalanya secara lebih 
khusus di Palembang scndiri) yang diberi pelbagai nama yang mirip satu 
sama lain (Fo-che, Ch e -Ii-! o-c h e, San-! o-ts'i); - dua prasasti Tamil dari 
abad ke-11 yang ditulis oleh wangsn Cola dan menyeb.ut s1ibuah negara 
SrTwisaya;- naskah-naskah Arab yang ·menyebut raja Sribuja yang kaya; 
- dan akhirnya beberapa penemuan purbakala yang terjadi di Palembang 
dan di sekitarnya. Dengan membandingkan keterangan-keterangan yang 
terdapat dalam pelbagai sumber itu Coedes membuktikan bahwa yang 

-
-~-... ~-·---..::.=. 
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dipersoalkan itu ada lah satu negara yang sam . I>engan l .: mikian Co1!des 
pada tahun 1918 mencanangkan ke lahiran "~ enjaan Sr wijaya". 

Oalam tu lisannya yang kedua yang it •rl1itkan p da tahun l930 

dalam 8111/ eti n ya ng sama, Coedes teruta a mentra skripsikan dan 

menerjemahkan semua prasasti Melayu KL no dari S 1matera bagian 

selatan yang dikena l pada saat itu, ditamba h uraian fil o ogi dan sejarah 

yang padat da n daftar dari semua kata yan, terdapat da lam prasasti­

prasasti itu . 
Kedua tulisa n Coedes berikutnya yang di rj e mahka 1 , masing-ma1sing 

diterbitkan dala m Journal of the Ma laysia n Bar.ch, Roy .- I Asiatic Sodety 

tahun 1936 dan dalam Ori ens Extremus tahun 9'.i9. Dala11 tulisan-tul isan 

ini yang lebih sederhana pengungkapanny 1 daripa d a ked ua terb itan 

terdahulu, ia terutama hendak menegaskan scpL h mana i ah pengetahuan 
yang telah dipero leh dan dalam menangga i: Jelbaga i teori Jain yang 

pada waktu itu saling berlawanan. 
Segera sesudah terbitnya tul isan tahun 1) 18 mema 1g telah muncul 

berbagai perdebatan mengenai le taknya "i bu ~-:> ta", ata u .:bi h tepat pusat 

Sriwijaya. Perdebatan antara a hl i-ahli filolo ini pada lasarnya timbul 

oleh karena di tempat lain d i Sumatra Ian di gl nting tanah di 

Semenanjung Melayu, di sebelah menyebelah 1erbatasan antara Thailand. 

dan Malaysia , terdapat situs-situs purbakal <1 y,tng lebi kaya daripada 
Palembang, te rdapat prasasti-prasasti milik d r i atau di b iat oleh negara­

negara yang sudah tidak ayal lagi mempunyai u Junga n cle ngan Sriwijaya; 
dan oleh karena sumber-sumber Cina dan Ar b yang mcmerikan daerah 

yang bersangkutan it u tidak jelas a tau sc1 k ar dita1 sirkan. Coedes 
mernasukkan perke mbangan pe lbetgai situs itu ke dala m seja rah Sriwijaya, 

narnun sampai akh ir dipertahankannya pancla rga nnya se111ula: dari scmua 

situs itu, maka situs Palembanglah - m slc ipun ka lau dibancling­

bandingkan miski n akan peninggalan purba ala - yang paling besar 
kemungkina nnya telah menyaksikan kelahi r n Negara Sriwijaya pada 

abad ke- 7. Kesempa tan ini memang dimanfaa ka nnya un t uk men.egaskan 
sekali lagi a rgumentasi yang sudah pernah di e mukakannya pada tahu n 
191 8 dan 1930, yaitu bahwa setelah semua sur1ber yang te rsedia diamb il 

maknanya yang paling wajar, dibaca dengan enalara n yang sehat yang 

didukung oleh a lasa n -alasan filologi yang kuk u 11, maka ia menentapka n 
ibu kota Sriwijaya yang pertama di situs ko ta Pa lembang masa kini . 

Yang pertama da ri kedua tulisan itu menan~;gapi teor i-teori Quar itch 

Wales yang telah mengadakan penggalian d ~•it us-situ s di Kedah dan 

berusah <l menempatkan pusat utama Sriwijaya di Semenanjung Melayu. 

Tulisan ked ua, yang terbit 23 tahun kemu d a n, me njelaskan masalah 
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situs-situs yang ditemukan di Thailand Selatan. Dalam tulisan ini ia 
meneliti kembali dengan sangat kctat prasasti Wat Serna Muang di 

Nakhon Si Thammarat (kota yang pada zamannya masih dinamakan 
Ligor). 

Apakah keempat tulisan G. Coedes itu sekarang dapat diterima 

tanpa menyimpan keberatan apa pun clari segi ilmiah ? Kalau mengenai 

intinya tidak ada keraguan, terutama dalam hal tulisan panjang dari 

tahun 1918, apal;:igi yang dari tahun 1930: sebagaimana terbukti dari 
ser ingnya tulisan-tulisan itu dikutip dalam karya-karya mutakhir, maka 

seorang sejarawan yang rhempelajari Indonesia purba tidak dapat tidak 
mcnyebutnya. Hal itu tidaklah bcrarti bahwa tidak ada rinci yang perlu 
dibetulkan scpert i akan ternyata dari bacaan karya-karya yang lcbih 
mutakhir. Tahun pcmbuatan Prasasti Kedukan Bukit umpamanya Lelah 

dibetulkan olch Damais: bacaan yang tepat ialah 604 Saka (682 M) clan 

bukan 605 3
. Begitu pula teks Prasasti Kota Kapur dan Karang Brahi harus 

dibetulkan dan dilengkapi dengan basil karya de Caspar is clan Boechari 

yang ikut memperhitungkan tcks-teks scrupa dalam prasasti-prasasti yang 

ditemukan sesudah tahun 1930 di Telaga Batu (Palembang), Palas 
Pasemah (Lampung Selatan) dan Karanganyar (Lampung Tengah)4. 

Beberapa pasal yang bacaannya tidak jelas tclah terjelaskan; ada pasal­
pasal lain yang masih tetap diperdebatkan, sehingga pcmbaca harus 
mclihal pelbagai hipotesis yang dikemukakan kemudian tetapi yang 
terlalu banyak untuk disebut semuanya di sini. 

Bahkan ada pu la penafsiran Coedes mengenai makna prasasti yang 
kadang kala perlu d itinjau kembali. Jika umpamanya kumpulan tulisan ini 

kami beri judul "Kedatuan Sriwijaya", dan dengan dimikian kami tetap 
deka t pada teks prasasti-prasasti abad ke-7 itu sendiri, scbabnya justru 

karena kami hendak menjauh dari tafsiran-tafsiran Coedes yang terkena 
pengaruh teori-teofi global mengenai sejarah Asia Tenggara yang pada 
saat itu tidak dibantah oleh siapa pun. Bahasan Herman Kulke bclum 
lama berselang yang meneliti kcmbali tcks prasasti-prasasti abad ke-7 
mcmbuktikan bahwa teks-teks itu memang perlu "dibaca kembali" oleh 
ahli-ahli sejarah yang mempunyai pandangan baru mengena1 st ruktur 

negara-negara Nusantara1
• 

Mengenai masalah yang sangat diperdebatkan, yaitu letak pusat 

Sriwijaya di Palembang, Coedcs tidak pernah melepaskan teorinya yang 
-awal yang masih dibeberkannya sekali lagi dalarn karangannya Les Etats 

hindouises d'lndochine et d'Indonesie (1964 dan terjemahannya dalam 

. ... -
I ~ 
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ba hasa In ggeris yang diperiksa kemba li o l h pengarangnya 'pada tahun 
1968). J .G. de Casparis tel ah menerjema kan dan P1em bahas d e nga n 
cerrhat seka li prasasti-prasasti yang di terrukan di Palembang sesud ah· 
tahun 1930, ter ut ama Prasasti Telaga B;.· u (ata u Sebokinking) yan g 
pa nja ng itu , prasasti "sentral" yang tak ad a duanya, d an dalam hal ini ia 
tidak mcnyim pang dari hipotesis awal Coe b;6

• O. W . Wo lters yang telah 
membaktikan se bagian besar dari kegiat a nya sebagai seja rawa pad a 
Sri wijaya - dan pad a mulanya perdebata 1 menge nai tempat letak ibu 
kotanya t id aklah menjadi pusat perha ti an n a - , mengikuti Coed es dan 
mereka ya ng d ina makannya "k aum ve teran dan te ta p mene mpatka n ibu 
ko ta pertam a itu di Palembang7

• Hasil r e kerjaa n ahli-a hli purbakal a 
Thai land di daerah Chaiya, Takuapa d an N khon Si Thammarat memang 
me mbenarkan pentingnya situs-situs purb ka la di Thaila nd Selatan d an 
hubu ngannya ya ng erat dengan Sriwija a. Na mu n bah wa kejadi an 
Sriwijaya be rawal di Sumatra tida k lag i benar-be nar menjadi pokok 
perde bata n di antara mereka8

• Mengenai I \! simpu lan Be n Bronson yang 
meng hebo hkan sesudah kampanye pengg t liannya di Pa lemba n g pada 
ta hun 1974 dan yang menyatakan bah w kota itu tidak memp unyai 
peni nggala n apa p u n sebelum abad ke 4. maka sebagai has.ii dari 
pekerja an yang d ila ngsungkan di tempat se jak ta h un 1979 kini s ud ah 

jelas bahwa kesi mpulan-kesimpulan it u bcr umpu pad a dasar pikiran yang 
salah''. Coedes sendiri menulis pada tah u n 1930 bahwa "hamp ir tid a k 
adanya pcn inggalan purbakala di Palem ang masih merupakan sua1 u 
rnisteri ya ng be lu m juga terungkapkan"' la tida k idup cuk up lama 

se hingga ti dak me lih at penyelesaian m1stcri te rs e ut. Namun h asil 
pe nggali an- penggalian yang akhi r-akhir ni dila ksanaka n oleh Pm.at 

Pe neliti an Arkeologi Nasion a l, meski p1 n belu m pasti benar, tel ah 
meni m bulka n gagasan bahwa sedi kitnya i:- ~ ningga la n itu hanyalah semu 
da n bahwa tentan g sedikitnya situs yang l dpa t diket ; hui bagaimanapUtn 
juga ad a penjelasannya. 

Karya Louis-C harle Dama is 

T ul is an Louis-Charles Damais yang a mat >ar jang di t1 r bitkan di Bullet i n 

de / 'E col e f ranqaise d'Ext reme-Or ie nt tah in 1968 ses idah ia meningga.1. 
Poko k pem bica ra annya iala h pengkajia n f-J ahasa ya n ~ tak dike nal yang 
dipa kai unt uk menul is sejumlah baris ku tu k:tn pada twa l teks prasasti­
prasast i Te laga Batu, Karang Brahi, Ko a .Kap ur, 1 a las Pasemah d an 

Kara nganyar yang berbahasa Me layu K1 no biasa. iementara Coed1~s 
dala m tulis annya tahun 1930, dan de C 1sparis ses dah Coedes tid ak 
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mencoba menjelaskan suatu bahasa yang mereka kira tidak pernah akan 
dipahami orang, maka Damais telah berusaha mencari penyelesaian 
untuk masalah yang sulit ini. Gagasan bahwa bahasa itu suatu bahasa 
buatan ditolaknya dan ia hendak membuktikan sedemikian rupa hingga 
tidak lagi terbantahkan - dengan mengadakan analisis kebahasaan dan 
filologi yang panjang dan ketat dan dengan membandingkan istilah-istilah 
dari "bahasa B" dengan berbagai bahasa Austronesia, termasuk bahasa 
Campa dan Malagasi -, bahwa yang dipersoalkan itu tidak lain selain 
bahasa Austronesia yang memang tidak dikenal tetapi yang tidak perlu 
tertutup rahasia. Damais yang termasyhur karena ketelitiannya, tetap 

berhati-hati waktu menarik kesimpulan, dan pintu dibiarkannya terbuka 
bagi pendekatan-pendekatan baru. Meskipun sukar, tulisan ini sekarang 
tetap berh arga melihat metod e dan kesimpulan-kesimpulannya. Buktinya 
ialah misalnya adanya penelitian-penclitian baru yang diadakan oleh para 
sejarawan dan bahasawan yang berminat pada soal hubungan Nusantara­
Madagaskar: masalah asal usu! bahasa Malagasi - yang kini dianggap 
dc kat dengan bahasa-bahasa kelompok Barito tetapi agaknya, melihat 
tanda-tandanya, jelas terkena pengaruh Melayu - memberi kepada 
bahasa Melayu Ku no yang dipakai dalam prasasti-prasasti Sriwijaya, jadi 
juga kepada "bahasa B" tadi, peranan yang merupakan kunci dalam 

proses pembentukan bahasa Malagasi". 

Catatan mengenai terjemahan dan penyuntingan buku ini 

Pcnerjemahan tulisan-tulisan dari bahasa Perancis ke dalam bahasa 
Indonesia, yang panjangnya kurang lebih 250 halaman dan sifatnya teknis 
sekali, yang diterbitkan dalam jangka waktu 50 tahun lalu dan mengenai 
sejarah serta epigrafi sebuah ncgara yang pernah ada kira-kira seribu 
tahun yang lalu, bukanlah pekerjaan yang tanpa kesulitan. Sepanjang 
pelaksanaannya, yang terutama menjadi masalah ialah pilihan yang hams 
ditentukan di bidang bahasa dan ilmu, serta teknik penyuntingan. 

Mengenai masalah-masalah yang khusus bersifat kebahasaan, di sini 
hanya dikemukakan bahwa para penerjemah dan korektor yang Lelah 
menyumbangkan tenagai1ya kepada proyek ini senantiasa berusaha 
mengungkapkan secara tepat gagasan-gagasan penulis yang dinyatakan 
dengan bahasa yang selalu cermat seka li, tetapi yang sering kali justru 
karena itu tidak mudah ditcrjernahkan. Dalam ha! ini maka jalan keluar 
yang dipilih dengan sadar ialah mengikuti teks asli sedekat mungkin , 
sehingga ada kalanya kurang sesuai dengan gaya yang umum berlaku 
dalam bahasa Indonesia akhir tahun-tahun delapan puluhan ini. 

.... ;. 
I 

I 
I 
I 



Katapengu t a r xv 

K aranga n- karangan ini ditulis ant a a tahun 191 8 dan 1968 oleh du a 
pe nu lis yang berbeda dalam tiga rnajalah yang kebija ks anaan 

pe nyu nti ngan nya berbeda-beda pu la . Maka unt uk mengumpulkannya 
da lam satu jilid akan membawa kesu ta n tek nis. Yang secara khusu s 

perlu dipi kirkan ialah cara menggarap acuan kepus takaan yang banyak 
seka li jumlahnya dan berl ainan penya a nnya un t uk setiap tulisan (285 

judul le bih yang diseb ut ) . Samal a h halnya un t uk cara transl it erasi 
prasasti -prasasti berbahasa Melayu Ku no dan Sa nskerta. Maka yang 
terutam a diperhatikan o leh penyunting penerbi tan ini ialah mengadaka n 
penyeragama n sehingga teks akan lebi mudah d ib aca. 

Cara me let a kkan acuan kepustak < a n yang as li diubah sama sckali . 
Ya ng dipaka i di s in~ ialah yang be la ku d ewasa ini, yaitu dengan 
meny ingkat referensi da lam catatan mt njadi ha nya nama pengarang d an 

tahu n penerbit an. Daftar pustaka yang sclengkapnya di tempatkan pada 
bagi an akhir. Oleh karena kelima t ul i a n yang di terje mahk a n acap kali 
men gac u ke karya-karya yang sama, m ik::1 aga knya lebih berrna nfaatl ah 
mengu mpul kan karya acuan itu bukann a pada akhir setiap tu lisan, tetapi 

pad a a khir buku (bersama dengan kar a acuan yang disebut da lam ka ta 
pengan ta r ini ) . Dengan demikian d i a t u pihak catatan yang mema ng 
pa njang-panjang, sangat diperpende k, d rn di pi hak lain terwujud lah suat u 
daft ar terperi nci karya-karya acuan y ng sebaga i d aftar saja sud a h ada 
kegu naa nnya te rseudiri 12

• Sek a ligus lea '1 i tulis secara panjang si ngkatan­
s in gkata n ya ng memang berl aku pada 7 man itu ata u ya ng khusus dipakai 

oleh pe n u lis ny a, tetapi yang acap ka li t1dak diken a li o leh pembaca ta h un 
1989. Se k a li dua kali tidak dapa t ka rr 1 te mukan acuan lengkap se bu ah 
judu l yang dikutip ; maka judul it u dtbi arkan te rca ntum dalam c tat an 
sesu ai denga n teks aslinya . 

Sej u mlah perubahan yang bersif at nekanis semata-mata dalam teks­
teks as li ia lah tra nsliteras inya . Kecu tl i dala m t uli sa nnya tahun 1936, 
Coedes dengan se ti a me ngikuti me toG a hli-a hl i '.ianskerta (ya ng ant ara 
lain rne maka i tanda -tanda v dan q) ; D mais se ba liknya menge mb angkan 

metode nya se ndiri , den gan logika ya s.end in, sedemik i1 an hin gga 
d iu bah nya beberapa hal yang su e., 1h ada l:ese pakatan umu mnya 
( um pa manya ta nda - untuk menanda pe nyengaua n yang da la m bahasa 
Jaw a dina ma kan ce cak dan yang la innya d itul is dengan '?1 ; jadi n 
mcngga ntikan ii). Metode yang di pak i d i sini n e nde kati rnetode ah li­
a hli ep igrafi Indonesia : tanda s a lih -al h q; hu ruf '!' di pertahankan untuk 
rnen ca tat cecak , akan te ta p i karen a p t ·ti mbanga 11 t ipografi huruf n ya ng 
d ipakai untu k bunyi sengau ; dan hL'" uf w un l 1k bilabial al ih -alih v. 
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Apabila Damais hendak menjaga ketelitian yang mutlak dalam 
transliterasi dan mencatat dengan kurung tutup ), tanda yang dinamakan 

paten dalam bahasa Jawa, tanda itu dipertahankan di sini (sekalipun ada 
ahli-ahli epigrafi yang tidak mencatatnya). 

Yang tidak diubah ialah transkripsi aksara Cina yang sudah seragam 
karena dalam semua artikel dipakai yang dinamakan transkripsi "Ecole 

. frans:aise d'Extreme-Orient" yang sekarang sudah tidak berlaku lagi 
secara resmi; tetapi keuntungannya ialuh bahwa dari segi fonctik cara itu 

memadai dalam penerapannya untuk catatan-catatan yang bersifat 
filologis (namun hendaknya jangan dilupakan bahwa perkcmbangannya 
terjadi berkat penutur Perancis). Selain metode ini, pilihan lain yang 
tersedia hanyalah metode Wade-Giles yang masih umum dipakai oleh 

penulis berbahasa Inggeris tctapi yang juga tidak resmi lagi seperti 
metode EFEO, dan cara pinyin yang memang resmi Letapi kurang 
memadai dari segi fonetik. 

Adapun nama tempat dalam bahasa Thai telah disesuaikan dengan 

ejaan modern yang dipakai oleh ahli purbakala Thailand apabila mereka 
menulisnya dalam bahasa Inggeris. Jika nama tempat itu sudah bcrubah 
sama sekali, maka sekurang-kurangnya satu kali dalam teks ditulis antara 
kurung nama resminya yang baru (seperti umpamanya Nakhon Si 

Thammarat untuk Ligor). 

Waktu menyunting buku ini, kami telah memberanikan diri untuk 
mengadakan satu dua perubahan pada teks-teks asli; perubah'1n itu tidak 

s~dikit pun menyimpang dari pemikiran penulis, letapi tidak bcrsifat 
mekanis seperti perubahan-perubahan yang sudah disebut terdahulu. 
Maksudnya selalu supaya membaca teks-teks yang sering kali sulit itu 
menjadi lebih mudah. Ada kalanya baik Coedes maupu n Dama is 
mengemukakan kepada pembaca Perancis contoh-contoh a tau penjelasan 
kebahasaan yang diambil dari bahasa Perancis. Oleh kare na di sini 
kalangan pembacanya orang Indonesia, contoh-contoh itu dihilangkan 
sekiranya tidak ada gunanya bagi mereka. Karena menging1n1 
kesempurnaan filologis sebesar-besarnya, khususnya dalam D11/le1in de 

!'Ecole fran-;aise d'Extreme-Orient, se mua istilah yang · bukan Perancis 
tadinya dialihaksarakan atau ditranskripsikan secara · fonetik 
selengkapnya dengan semua tanda diakritik y~ng diperlukan. Cara ini 
disederhanakan: transliterasi hanya dipertahankan - dengan huruf 
miring - apabila merup~kan pet.ikan atau transkripsi dari teks-teks asli 
atau apabila transliterasi atau transkripsi fonetik sebuah kata memang 
diperlukan dalam memberikan suatu penjelasan. Selebihnya dipakai ejaan 

i ~ - .... ---------=-....... --'*'""'•---~--~--· .. -------~-..:....:=-~~-;...._ 
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CATATAN 

Ila pengantar int akan diberikan riwayat hidup pendek da ri ke < 1, a 
t. 

1r karya-karya yang diterhitkan oleh SPAl·A dalam Final /(ep u t r 
1pat lokakarya ter sebut, yang dikumpulkan dalam Manguin 19 '<) : 

78-382. 

;2: 98 . 

'i6 ; Boechari 1979. 1986 . 

·ess. 

56 

)67: 22-23 . Karya -karya Wolters yang lcbih mutakhir berdasad n 
litian baru yang diadaka 1 di Palembang dan yang juga SU < h 
i sini, dan <lengan lebih khu <us membicarakan masalah lokalisas1 ,b u 

~tna kc rt as kerja ya ng banya k JUmlahnya dari utusan-utu san Thai! , ·i d 
1-!okakarya" SPAl·A. 

Wisseman 1976; Bambang Budi Utomo 1985; Manguin 1988. 

13ll: 30; lihat di bawah, hlm.4 7. 

1m huhun ~ an ini makalah Sander Adc laar pada konperensi y .. 1g 
ian Ocran in ,- l11tiq11itydun diadakan di Hritish Museum pada hu •n 
)ran sedang dic e tak): Th i• li11g11istic and cu/111re-hi.1·t o ri 1/ 
if Malay i11fl111•n c e on Ma l agasy. 

,ta kn yang lchih kngkap mengcnai kaj111n Sr1wi;aya ukun d1kcluur ~a n 

Naskah dan D o kumen Nu santara terbitan Pusat Penelitian Ef l 0 

--- --=-'·""""""- '-=-'-'- ---.a:...;....:._ _ _ .-· ... - ·---···-----·-~------



Kata penganttir 

.resmi bahasa Indones ia modern: maka ditulis ~ riw 

Sri wijaya. Akhirnya, dalam daftar kata ~ r ang di t1 rlfrtl 
pada tahun 1930 dan dalam kosa kata pemba rn ing 
banyak juga dihapuskan "terje mah an" isti lah ke 1lam 
yang terdapat dalam teks asli dan yang pada l mun 
gunanya bagi pembaca Indonesia; meskipu n de r' ikia 
perlu juga - umpamanya bila kata yang diterjem hka1 
dipakai lagi dalam bahasa modern-, malca tetap :libe 
yang singkat dalam bahasa Indo nesia. 

Ucapan terima kas ih 

Pckcrjaan menerjemahkan dan menyunti g sepc ti ye. 
untuk buku ini tidak mungkin dise lesai k:in de ng: n b<: 
kcrjasama dari berbagai pihak yang tidak mungki1 disc 
sini. 

Vcrsi pertama dari terjemahan-terjemahan ini 1dala 
Sdr. Wing Karjo dan Joke Moeljono. Ibu Winar ;ih,. J 

Pcnelitian EFEO di Jakarta bertanggung jawal - · 
terjcmahan-terjemahan yang diterbitkan ini. Uu tuk 
sumbangan besar telah juga diberikan oleh Profescr Dr 
Bocchari dan almarhum ah Ora. SatyawG.ti Sulei nan. 
Pusat Pcnc litian Arkeologi Nasional yang d ipi1 lpin 
J\nggr:icni Lelah mcnilik kcmbali naskah-11askah it i da1 
usulnya yang berguna, begitu pula Dr. Viv iane Su k;; 
dilupakan Sdr. Rachmad dari Pusat PencHian EF' ~O y. 
tclah mcmasukkan ke komputer, lalu mcmbet 1ilkar 
pelbagai versi naskah ini yang masih selalu :ipat 
I lcndaknya dengan pcnerbitan buku ini , semua ya ni 
mcncrima pcngungkapan rasa terima kasih kamL 

Kami ingin pula mengucapkan terima kasih ko...pad: 
of the Malaysia n Branch, Royal Asiatic Sodet.y dan Otit 

memberikan izin untuk menerbitkan terjemahan d ari t 

p 



PRAK.Al\ 

Dilihat dar i peninggalan arkeo logi dan ~ jara h, sitm Su mat ra merupak an 
daerah pe nting untuk diadakan peneli 11a n seca ra in te nsif. Dae rah in i 
banya k menja nj ikan hara pan bagi reko r struksi sejarah kuno Indonesia , 
anta ra la in dengan ditemukannya sej un ah p rasast di Sumatra Sel;,1 tan 
yang berka itan dengan kejayaan Kedat u n Sriw ijaya pada abad VII- XII. 

Masa lah Sriwijaya merupakan ma .. il ah ya ng me nari k dan per lu 
ditangani dengan menggali berbaga su mber seja rah yan g bisa 
dipert anggungjawabk an va liditasnya. Beh rapa te rb ita n sebenarnya sudah 
di pub I ikasi ka n, namu n masi h banyak •nasa la h-m asa lah lai n nya yan g 
belum se luru hnya terpeca hk an. Pengeta lUan kita tt: ntang Sriwijaya dari 
kaj ian pa ra pakar di masa lampa u ter ia '11bat o lC'h kurangnya penge­
tah uan da n penggunaan bahasa as ing, te utama bah asa Per anci ~~ padahal 
banyak kara ngan yang pe ntin g dite rbitk n dala m bahasa Pe rancis. 

Terbit nya buku K edatuan Sriwij aya rng merupaka n terjemahan dari 
lima buah ar tikel berbahasa Perancis k 1rangan para pakar yang tc lah 
banyak berkec impung da lam peneliti an it us Sr iw ijaya, bertujt.an untu k 
me nyebarkan inform asi ilm iah kep ada masya rakat luas di Indones ia. 
Tc rbit nya buku terj~mahan ini di sert i harapan ba hw a kita dapat 
me nam ba h wawasan penge ta huan tentani Sriwijaya ya ng selama ini masih 
tc tap mcnjadi topik yang men arik pc rha an para ahli, ba ik lua r maupu n 
dalam neger i. Oleh karena itu Pu s<1t >{'ne litian /\rkeo logi Nasional 
bckcrjasa ma dengan Ecole fran~a ise d' xtre me-O rie nt telah membuat 
progra m terjema han karya -karya il mi c.'1 yang di tulis oleh pa ra ah li 
Pe ranc is. Di antara hasil kerjasama te rst m t maka dengan ge mbira kami 
saji kan tc rjcma han tc nt ang Sriwijaya. 

1 lara pan kami de nga n terbit ny a b ku ini kiranya dapat menjadi 
ta mba h .. in rcferensi ilmiah bagi para pak , ainnya yang scdang a tau akan 
me mperda lam kajiannya te rhad ap Ke raja n Sr iwijaya da n sekaligus dapat 
me mperluas cakrawala pengetahuan par, ?embac kita. 

Jakarta, 10 Maret 198<) 

Kepala l'u,a t Pe nel itian Arkeologi Nasional 

D r. Hasan Muarif Amb ary 
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RIWAYAT HIDUP t~NGARAN ; 

Georg e C oed es ( 1886 -19 6 9) 

G. Coedes menuntut ilmu in do logi di Unive ita s Sorbo n 1e (Paris) dan Ber lin di 

bawah asu han guru-gurunnya Alfred Fouch t , Louis Fi 1 it, Sylvain Levi .dan R. 

P ische l. la segera berminat pada epigrafi Khr er yang ke m 1dian merupakan bagian 

terbesa r da ri karya-karyanya. Pada tahun 19 i; , menjad a nggo ta Eco le fran •;a ise 

d 'Extre me-Orient di Hanoi da n pada ta hun 1918 me ne r iit kan tu lisan mengenai 

kerajaan Sr iwijaya ya ng langsung me manta Kan reputa inya di kalanga n kaum 

orie nt al is. 

Pa da tahun 1918 itu p ul a Co edcs me e r1ma di Ii 1ngkok jabatan sehaga i 

Direkt ur Perpus takaan Nasiona l Vaj ira fi ana a ng dipega 11 ;nya sampai tahun l929, 

ketika ia men erima ke pemimpi nan E co le fr a ~ a 1 se d'Ext r ·me-Ori ent. 

D ala m pada itu ia pun tel a h menerbitk ., 1 Kumpu la n Prasasti Siam ( R ecueil 
des I n scriptions du Siam, Bangkok, 1924-2 , :~ jil.). An tra tahun 1937 dan 1942 
terbitl ah se rentetan panjarig tulisan ya ng 1erupa kan wrp us Prasas ti-prasasti 

Ka mboja (Inscr iptions du Camb odge). E d si pertama karangannya Les Etats 
hindo uises d' In doc h ine e t d'fndonesi e d Ke luarka n d i Hanoi pad a 1t ahun 1944 . 

Setelah direvisi, edisi kedua buku ini tcrt t di Pa ris )ad a tahun 1964 (edi si 

l nggeri~nya yang terbit pada tahun 1968 t lali ia setu c1i). la teru~ memup uk 

kerjasa ma antara Ecole fran~aise d'Ex tre me-< r i cnt de nga 1 Ko ninklijk Batavi aasch 

Gc noot \c ha p van Kunsten en Wetcnschap p ' 11 dan 0 11 lhe idkundigc Dien st di 

Batavia. Pada tahun 1928 ia mengunjungi ibu ko ta Hin <.i a Belanda, dan F .D.K. 

Bosch d iunda ng juga oleh Ecole fran~aise d'E t r1!me-Orie · t di lndocina pada ta hu n 

193 0. Yang teru tama tercatat sebaga i h asil Jaci kerjas;1 na ilmiah antara kedua 

lemb aga te rsebut ialah ten tang kemaju a n oe-;ar dala r 1 perkemba ngan tekn ik 

anas til osis yang di te rapkan dalam rekons t rnb mon umen •11a . Coedes se ndiri dapat 

memanfaa tkan prasasti-prasas ti Sr iwij aya di latavia de n :a n penerbitan kary anya 

pada tahun 1930. 

Se ke mbalinya di Peranc is sesudah Peran Dun ia Ke clt1a, ia memberi kuliah di 

E cole pra tique des Hautes E tudcs samp ai m1sa pe nsiu n 1ya . Pada tahun 19 58 ia 

di a ngkat se bagai a nggota Academie des lnsc r p tions et Bel les Lettres clari Institut 

de France, arti nya penghargaan terti nggi d i b da ng akadc •nis di Peranc is. 
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/, o u is - Ch a r I es Dam a is (I 9 I I - I 9 6 6) 

Pengetahuan Louis-Charles Damais masih tclap dianggap legcndaris olch rekan­
rekannya, tetapi yang kurang dikctahui ialah bahwa ia sejak us ia remaja mulai 
helajar sendiri (ia tidak pcrnah 111ene111puh sekolah mencngah). Mcskipun begitu, 

ia hcrhasil masuk Ecole Nationale des l.angues Orientalcs pada umur 18 tahun daf)\ 
segera menonjol karena bakatnya dalam bahasa. Dalam waktu singkat dipcrolehnya 

ijazah untuk bahasa Arab, Turki, Parsi, Melayu dan Cina (dan apabila ia berbicara 

bahasa Rusia semahir bahasa Belanda, Italia atau lnggeris). Tetapi sebagai 

kekhususannya ia memilih kajian wilayah In donesia. 

la memperoleh beasiswa di Leiden dan sudah pada tahun 1937 berada di Jawa. 
la menjalin persahabatan dengan Stutlerhcim yang pada waktu itu direktur 

OudheiClkundige Dienst (Dinas Purbakala). la tinggal di Indonesia sampa i tahun 
1947. Karena itu terbitan-terbitan pcrtamanya mengenai epigrafi dimuat dalam 
Tijdschrift dari Bataviaasch Genootschap. 

Ia memberi kuliah di Saigon sejak tahun 1947 dan pada tahun 1951 menjadi 
anggota Ecole fran~aise d'Extreme-Orient. Ia kembali menetap di Indonesia pada 
tahun 1952, dan mendirikan pusat penelitian EFEO yang pertama di Jakarta . 

Sesudah tahun 1959, waktunya terbagi antara Jakarta dan Paris , karena ia memberi 

kuliah "Bahasa-bahasa dan Kebudayaan-kebudayaan Indonesia" yang khusus 

dipercayakan kcpadanya oleh Ecole pratiquc des I !autes Eludes. 

Bagian-bagian terpenting dari karya ilmiah Damais telah diterbitkan oleh 

EFEO. Seri E rud i:s epigraphiq11es yang tebal -tebal itu mulai terbit tahu n 1951 
dalam BEFEO clan terutama mencakup sumhangan bcsurnya kcpada epigrafi 

Indonesia, yaitu suatu metode) ang sangat teliti mengenai perhitungan tarikh Jawa 
menjadi tarikh Eropa. Sctelah itu tcrbitlah serangkaian kajiannya yang berjudul 
f~·111c/c•S jav1111t1i.H'.f, f~tllc/C's SUlll/l!l(TClTl!llSC'S, f\t11des /Ja/inaises, fl!udes SlllO· 

indonf>siennes ya ng semuanyn merupakan model pengetahuan yang lu a~ mcngenai 
pelbagai bidang dan metode filologi yang cermat sekali. 

la meninggal terlalu muda, yaitu pada umur 55 tahun. Karyanya ada yang tidak 

sempat ditamatkannya . Namun ada beberapa kajian, termasuk karya agungnya 

Reper1oire onomaslique de l'epigraphie ja1·anaise (PEFEO, 1970) atau 

tulisannya mengenai ''Bahasa B" Sriwijaya, yang dapat juga diterbitkan berkat 
bantuan murid-murid dan rekan -rekannya. 

-r ' - ··--------------·----"""=-""---· e~ 
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George Cocdes 

KE RAJAA N SRIWIJAYA 

"Le royaume lie ( 'rTvijaya", 
Bulletin de !'El It franr;,ai .1 e d'Ex tr eme-Ori ent, 

XVIII, 1918: 1-36. 



Pada tahun 1913 oleh H. Kern telah dit er bitkan se buah prasasti aneh 
yang ditem ukan di Kota Kapur, Pulau B '1g,ka sebelah barat'. Prasasti 

yang bol eh jadi berangka tahun 608 Saka it 2 jitulis d al am sejenis ba hasa 
Melayu yang bagian-bagiannya tidak dap. diterangkan semuanya oleh 
penyunting yang cendekiawan itu. Akan t t<1pi art i dokumen itu secara 
keseluruhan bisa ditangkap: prasasti itu mt n11ru t H. Kern adalah se bu ah 

. mak lum at Sri Pad u ka Wijaya yang men "Ut uk pe lbagai jenis penjahat 
dan mereka ya ng berani merusak ba tu rasasti, serta memberi restu 
kepada mere ka yang taat lagi setia kepad rajanya. 

Nam a yang o leh H. Kern cliterjemahk < n jengan "Sri Paduka Wijaya" 

terdapat tiga kali oalam prasasti itu , e·~iga-t iganya da lam bentuk 
Srlwjjay~ tanpa disertai gelar raja apa pu . lnilah kalima t-kalimat yang 

be rsa ngkutan: 
• ba ris 2: ma1irakfa yan kadatuan Sr wijaya: "(wahai para dewata 

yang bc rkuasa) yang melindungi kerajaan ~ rl wij(lya". 

• ba riS 4: tlda ya bhakti tlda ya /(Jl/W ( rj1lWa diyaku ... nisuriih f7ipik 

y a mula 1i parwwandan datu frl wijaya: " 1e reka yan g tidak berbakti, 
mercka yang tidak setia kepadaku .... hen c 1knya di h uk um dengan .. (?) ... 
dari para bangsawan (aatu) S rlwijaxa". 

• baris l 0 : nipahat di we/7i1i7i yan wala rl wijay a kaliwat manapik yan 

bhu mi ja wa tida bhakti ka frlwijaya: "(pr. sasti ini) d ipa hat tatkala bala 
te ntara S rlwijaya me .. ghukum (?) negen rawa yang tidak taat kepa da 
Srlw ijaya". 

Jik a, sejalan dengan pendapat H. Ker , Srlwi jaya dianggap sebagai 
nama raja, maka haruslah diterima bahw 1 dalam kalimat yang sama 

(bar is 4) raja itu menyebut dirinya berturu turut dengan kata ganti orang 
pertama dan ketiga: "Mereka yang tak ta t kepadak u ... akan d 1hukum 
oleh datu -datu Sri Paduka Wijaya". Per bahan kat a ganti orang yang 
ka lau pe r lu masih dapat diterima dalam e ks yang a 1~a k panjang 3

, pada 
hemat saya tidak masuk akal dalam satu k;: imat ya ng •;a ma. Kesulitan itu 
lenyap ji ka Srlwijaya bukan lagi diahggap na ma orang, melainkan nama 
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negeri. Apabila kctiga kalimat yang dikutip di atas diperiksa kembali, 
maka akan tampak bahwa dalam konteksnya tidak ada keharusan untuk 
mengartikan kata .~rlwijaya sebaga i nama raja dan bukan sebagai nama 
kerajaan. Bahwasanya seperti dikatakan tadi, dalam prasasti it u tidak ada 

disebut gelar raja satu pun juga, dapat mengherankan sekiranya prasasti 
itu betul-betul menyangkut hal seorang raja yang bernama Wijaya atau 

Sri wijaya. Ditambah dengan masalah sintaksis yang baru saja saya 
singgung itu, maka menurut saya kesimpulannya ialah bahwa Prasasti 
Bangka itu tidak berasal dari "Sri Paduka Wijaya", me lainka n dari 
seorang tQkoh yang tak disebut namanya, kepa la dari sebuah n~_g_ra 
Melayu yang telah mengenal peradaban Hindu dan yang bernama 
Srlwijaya. - --

--Na ma itu akan dijumpai lagi d:.ilam <;cbua h prasas:i abad VIII yang 
ditemukan di Semenanjun~ Mela u (ThailaridSelatan), yaitu di Wiangsa 
(di sebelah selatan Te lu k Ban Don)'. -

-rl""not yang telah mempclajari prasasti itu dari acuan kertas (abkla tz) 

yang dibawa pulang ke Perancis oleh L. de Lajonquiere, memberi uraian 
scbagai berikut (Finot 1910: 153): "Dokumen itu berasal dari tahun 697 
Saka (775 M). Permulaannya berupa pujian kepada seorang raja 
J ayendra dan seorang raja Srl-W ijaydwara yang mendirikan kuil untuk 

Buddha ( Maranisudanawajriniw7isam). Lalu kepada pend eta kerajaannya 
(rajasrhawira) yang bernama Jayanla diperintahkannya untuk 

membangun tiga buah stupa; waktu Jayanta meninggal, muridnya yang 
bernama Adhimukti membangun dua buah caitya dari bata di dekat 

ketiga stupa itu". 
Apabila penelitian dilakukan langsung atas batunya, bacaan yang 

dihasilkan jauh lebih lengkap daripada bacaan dari acuan kertasnya (lihat 
tcks dan terje mahannya pada lampiran I) . Prasasti itu tidak menyebut 
adanya dua orang raja yang bernama Jayendra dan Srl-Wijaydwa ra, 

mcl3inkan satu orang raja saja yang namanya muncul tiga kali dalam 
bcntuk yang t iap ka li berlainan, yaitu: 

Srlwijayendraraja (haris 14) . 
SrTwijayelwarabh11pati (baris 16). 
Srlwijayan;pati (baris 28). 

Apakah yang dimaksudkan itu seorang raja bernam~ Srlwijaya ? 

Bentuk ketiga, yaitu Srlwijayanrpati, dapat ditafsirkan demikian, akan 
tetapi kedua nama lainnya menurut saya tak sesuai dengan terjemahan 
semacam itu. Dalam prasasti Indocina, indra atau lswara tak pernah 
dipakai sebagai suku kedµa dalam kata majemuk karmadharaya dengan 

, - .. - .. , __________ ._...."'?.,,..... ___ ~~.--~~~ 
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ar ti "raja": tak pernah misalnya terd ai ::i t ben tuk se perti J ayawar ­

mendra(raja) ,a tau J ayawarm es wara(bhu a t i )s untu l menyeb u t "raja 

J ayawarm a n". Sebaliknya, indra dan l.~wa 1 ~clalu di 1a kai sebagai suku 
kedua d ala m kata majemuk yang disebu t ·Jtpurusa , L .tn ungkapan yang 
terke nal Ka mbujendra, Kambuj eswara, yan b1.!ra rti "n a bangsa Kambuja 
(a tau raj a negeri bangsa Kambuja)" bol e!"· dikatak a n gelar resmi untuk 
Raja -raja K hmer6

· 

Mak a be rdasarkan persamaan dengar u·igkapan ya ng terkena l itu, 
ti dak ragu-rag u saya mene rjemahkan S 1 tt ijaye nd r 11 :i ja, Srlwijaye!.­

warabhu pa ti dan Sr1wijayan;pati dengan ;~aja (neg1 ) Sr1wijaya". 

ltulah d ua buah prasasti d ari abad VII dan VIII, ~ ang kedua-duanya 
be rasal dari sebuah kerajaan yang bern a1 a Sr1w ij a a. Apakah negeri 

ya ng te rsebu t dalam kedua prasasti itu nege ri ya g sama? Dengan 
perka ta an lain, adakah d i za man itu suat u ke r 1jaan yang telah 
memperluas kekuasaannya dar i Bangka ~ mpai ke Niang Sa ? Has il 
peme riksaan paleografis kedua prasa. i itu s;1 ·na sekali tidak 
bertentangan dengan kemungkinan itu. Ak ir 1-aksara pa da batu Prasasti 
W iang Sa, teru tam a dari prasasti yang t Ja ( tam at pad a sisinya yang 
kedua (sisi B), sangat mirip dengan aksara rasas ti -pr: .asti yang sc:za man 
dari Jawa 7

• Selain itu, prasasti yang tidak s lesa i it u 11' .dai dengan pujian 
untuk seorang raja yang bernama Sri - t1 aha raja: dan berdasa rkan 
ketera ngan yang berasal dari sumber Arab c. 1 ~;at u piha c, diketahui bahwa 
ge lar M aha r7ija it u (yang tidak lazim d a am prasa t i Indocina) kh as 
dipaka i untu k raja-raja Z7ibaj8, dan dari su mJer Cina cl pihak lain, ba hwa 
gc lar itu dipa kai o lch be be ra pa raja y ir g ber ta (hta di Kcrajaan 
Pa lembang9.Akan tetapi adanya sebua h ker< a:1n yang l;! lah meningga lk an 

bekas nya ta di dua tempat yang letak nya '1 t sam a l in sejauh Bangka 
dan Wiang Sa, dan yang memakai nama ya g tak dike lal sampai dewasa 
ini meru pakan fakta baru yang cuku p r · r ting, se ii ngga sela yaknya 
ditelit i apak ah selain perba ndi ngan-perbar J ingan ya1 g kurang jelas itu, 
tidak ada al asan-alasan lain yang lebih ku at untuk m ·nclukungnya. 

Sebe narnya nama Sr1wij aya buk ann a sa ma S;!kali tak dikenal 
sebaga i n am a negeri. Pertama-tama narn a tu tercan um dalam sebuah 
naska h berga mbar miniatur dari Nepa l yang tid ; k lebih tua dar i 
perm ula an abad XI, dan yang menjadi d < ,,, r tela a h A. Fouche r yang 

per t ama (1899-1 905) . Gambar miniatu r No 23 dala m naskah Cambridge 
Add. 1643 ya ng menampil ka n Awalokitesw ira berta nga n empat, diapit 
oleh Tara da n Martel, berjudul: Suwarnnap re Sr1w ijayapure Lokan7itha, 

a rtinya "Awalok iteswara di Srlwijayapura , Suw arnap u ra' 0
". Akan tetapi 
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kutipan itu tak menolong banyak, mengingat bahwa Suwarnapura dapat 
berarti baik Birma (Suwarnabhumi) maupun Sumatra (Suwarnadwlpa). 

Nama Sriwijaya dijumpai pula beberapa kali dalam prasasti wangsa 
Co!a dari India. Di bawah pcmcrintahan Rajarnja I (985-1012 M) scbuah 
prasasti dalam bahasa Sanskerta dan Tamil yang dibuat pada tahun 
pemerintahannya yang kc-21 11 mcmperingati penyerahan sebuah desa 
kepada sebuah wihara Buddha di Negapatam, yang pcmbangunannya 
dimulai oleh CTi\<lrnai)iwarman dan diselesaikan olch Mnrawijayot­
tungawarrnan. Yang disebut belakangan ini ialah putra CU!<lmaryiwarman 
dan bergelar (baris 80) "Raja Kara ha (K a(aht1dlripati) dan Raja Sr1wi~aya 
(Srlwi!ayadhipati)" 12

• Dalam prasasti itu dikatakan pula bahwa ia 
termasuk "ketuarga Raja Pegunungan" (foilendrc11va1!1Sa). Pcrhatikanlah 
bahwa dulam prasasti yang tidak sctesai, yang dipahat pada sisi kedua 
batu Prasasti Wiang Sa itu, justru dikatakan bahwa Raja Sri Mah-araja 

berasat dari foile11drawa1?1fo. !!al itu sekurang-kurangnya 1\lembuktikan 
bahwa dengan menghubungkan Srlwijaya dari batu Prasasti Wiang Sa 
dcngan -~rlwi!aya dari Piagam Rnjarnja I, saya tidak mcnyimpang dari 
pokok penelitian saya. 

Negeri Ka!aha yang diperintah oteh Raja Srlwifaya dan yang datam 
prasasti Tamitnya bernama Ki<[aram, berperan pcnting dalam Prasasti 
Rnjendraco\:.i I (1012-1042 M). Setctah raja pemberani itu menaklukkan 
witayah India sampai Sungai Gangga, konon ia berperang ke seberang 
taut dan menaklukkan Ka<[aram. llubungan persahabatan dengan negeri 
Kaqaram itu, yang sudah terjatin sewaktu ayahnya masih hidup, rupanya 
putus". Agaknya direbutnya puta serangkaian negcri yang namanya 
disebut secara terperinci dal:.im dua buah prasasti dari tahun kctiga bclas 
dan kesembilan betas pemerintahannya, dengan Srlwijayam pada urutan 
pcrtama. Daftar tersebut sudah beberapa kati ditcrbitkan", akan tetapi 
karena nanti harus saya perbincangkan secara terp e rinci, maka 
tcrpaksalah saya kutipkan sckati tagi dari Prasasti Tanjore tahun 1030 
yang diterbitkan oteh I lultzch: "Setclah dikirimnya banyak kapal kc 
tengah taut yang bcrgclombang dan ditaklukkannya Sa1igramawijayo1-

1111igawar111an, raja negcri K11<j7ira111, dcngan gajah-gajah yang seclang 
bcrahi, yang dipergunakannya sebagai tunggangan dan yang dalam 
pertempuran (segarang) taut, maka (direbutnya pula) harta kckayaan 
yang dengan jujur dikumputkan (oleh raja KacfGram itu), serta 
Widyadharatora'}a, "Gapura Perang" di kota musuh yang besar, "Gapura 
Ratna" yang dihias dengan sangat indahnya, "Gapura Ratna-ratnn 
Besar"'l, Srlwijayam yang m<1kmur'", Pa~1~111i yang diairi sungai, Malaiyur 

yang lama (dengan) benteng di atas bukit yang tinggi, l\fli y irusli1iga111 yang 

I a - ------------------~ =--~1.L~-.:..-.:.-----=--
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dike lilingi oleh laut dalam (se akan-aka n o ·h) seb uah pa rit, llangafogam 

ya ng tak terji nakkan (da lam) perten Ju ran-pertemp uran da hsyat, 
Mappappalam1 yang dilindu ngi perai ran d tlam ya ng ber limpah- limpah , 
M ew ili mbanga m yang dibentengi tembok- e rnbok indah, Wafaippandu ; u 

ya ng memi lik i (baik) tan ah-tanah yan g diga rap (?) (ma upun) tanah 
koso ng, Tal aittakkolam yang dipuji orang- rnng besar (lagi mahir dalam) 
il mu pengeta huan , M7i d am7ilinga m yang ga .ah bera ni da lam pertem puran 
besa r dahsyat, 1 l7imuride.fom yang kekL ·t t:rn da hsyatnya ditaklukkan 
de nga n (se rangan) seru, Ma.1:1akkawara1 ya ng ta rna n-taman sarinya 
(baga ik an) sab uk (Peri) daerah Selatan, d n K a<[?i ra m yang ke kuata nnya 
dahsyat , da n ter li ndung karena berdekata'1 denga n laut". 

Apakah dengan mempelaja ri daft ar itu , negeri Sr!wijaya dapat 
diide nti fikas ikan? Yang per fama-t am a oer lu dit entukan ialah ap a 
sc be na rnya kemenanga n-k e me nangan Ra <?r draco!a I "d i sebera ng laut 
ya ng be rgelo mbang", yang sedikit banyak 1da benarnya itu. 

Ak an te tapi, sebelurnnya perlu ditegas an sebuah fakta yang rupanya 
lu put dari pe ngamatan kebanyaka n pc ulis ya ng pernah mene laa h 
masa lah ini. Dafta r negeri yan g ditakluH in Rajend raco la I me rupak an 
sa tu kc si.:lu ruhan yang uns ur -unsurnya t k mu ngki n dipisah-pisa hk CJn. 
Menurut tek s itu Rajendraco!a I, se tela h men galah ka n raja Kai<!aram, 

mcrcbut ha rt a ke kayaannya, kemud ian ' jumla h nl'ger i dan alkh irnya 
nege ri Kaqara m. Jadi , yang dikisahka n it ialah pe rang yang sama, da n 
ka la u dil ih at se pintas lalu , be rbaga i negt "i ya ng di sc but itu jauh leb ih 
besa r kcmu ngkinanny<:. rnerup akan negeri- eger i bawaha n Raja K ac[Ura m, 

ataupun be rbagai kota ata u propinsi da am kerajaan nya saja: ha l ini 
ba hkan su dah past i untuk nama pertam .Jada daftar itu, se bab kita 
sud a h tahu bahwa raja K af7iha ( = K ar[lira n) adal ah juga raja Snwi fa ya. 

Hal itu olch ahli epigrafi Hu ltzsch 11 dan V nkayya 18 dipa hami be nar, d an 
a ndaikCJ ta sem ua orang ingat akan keny t<1an itu, mak a banyak sal ah 
ta fsir dapat d ihindCJrkan'9

• Saya ulCJn gi I 1gi ba hwa nege ri-n egc ri yan g 
d iidentifika sikan dengan negeri- nege 1 ya ng dita klukkan oleh 
Rajendraco!a I, sa ling berkaitan, da 1ka let ak Ka r[liram be rh asil 
d it e ntuk an, maka tempat penelitian yan1 bersangk 1tan dengan na ma­
nama lainnya la ngsung terbatas pada dae ah-daerah tetangga atau yang 
di bawah kc kuas aan politik dari negara ycng sud ah clapat dit en tuk an 
letak ny a it u. · 

Mu la- mula, pada tahun 1891, Hui z~.ch me nra makan Kar[iiram 

de ngan tem pat yang kini masih bernama le mikia n da n yang terle tak di 
d is t rik Madura20

• Akan te tapi se telah Ve 1k ayya tuj 1h tahun kem udian 
mengen ali M7i-f:l akkaw7iram sebagai ke pulau <1n Nikobar dan 
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Ma-Pappaf am sebagai sebuah pelabuhan di Pegu yang disebut dalam 
Mahawamsa (LXXYI, 83) 21

, rnaka !Jultzsch pada tahun 1903 terpaksa 
rnenarik kernbali identifikasi yang dibuatnya semula, yang seperti 
diakuinya sendi ri sukar disesuaikan dengan ekspedisi maritim yang 
d isebut dalam tcks -tck s cpigrafi; lalu diusulkannya supaya Kac[liram 

dicari "di lndocina", tan pa ada penjc lasan lebih dari itu 22
• Scmentara itu 

Kanakasabhai tclah mengenali T11 lai1takkolarn sebagai Tako/a yang 
disebut Ptolemeus, dan rnengcmukakan penclapalnya bahwa Kiqaram 

boleh jadi sarna dengan (Siri) khettar7i, yaitu situs lama Prornc di Birma23
. 

Pendapat itu disepakati o leh V.A . Smith yang menambahkan pengi­
dentifikasian Madamalingam dengan Martaban 2

•, clan oleh Kie lh orn 25
. 

£3ukankah Taw Sein Ko pernah menyatakan bahwa di Pegu ditemukannya 
dua tian g granit yang didirikan oleh raja Co!a untuk memperingati 
kemcnangan-kemenangannya 26 ? Akan tetapi Yenkayya kemudia n 
membuktikan bahwa cerita itu tiada dasarnya 27

, clan ia dapat dibenarkan 
waktu dikatakannya tidak sepenuhnya setuju bahwa secara fonetis 
Kiqaram dapat disamakan dengan Khettara28

• Akhirnya, baru-baru ini 
Blagden pun rnengemukakan keberatan yang sangat besar terhadap 
tafsiran bahwa Ka~!Ciram sarna dcngan Pcgu 29

. 

Jclaslah bahwa masalah ini tidak baru clan tinta tclah banyak 
mengali r karenanya. Pad ahal scjak tahun 1880 tatkala Groeneveld! 
menerbitkan Notes on th e Malay Archipelago, suda h tersedia bagi dunia 
ilmiah terjemahan dalam bahasa Inggris sebuah pasal dari Sejarah 

Dinasti Song, yang bcrturut-turut telah dikutip oleh Schlegel, Gerini, 
rcrrand 30

, clan yang rncmungkinkan pemccahan masalah itu. 
Tel ah saya katakan bahwa dalam "Piagarn Besar" Rnjarnja I (I 005 M) 

disebul .dua orang raja Ki<[nrc1111 atau, menu rut tcks Sa nskc rtan ya, clua 
1 a j a d a r i Ka (ii Ir a d an Sr i 1v i ·Jay a: ya i l ll Sri C 11 ! am a~, i iv arm an, d an 
puteranya Sri M7irawijayott111igaw11rman yang mcmerintah pada saat 
prasasti disusun. Di pihak lain Sejarah Dinasti Song rnernbe ri takan 
kedatangan dua utusan dari negeri San-fo-ts'i pada tahun 1003 clan 1008, 
yang pnt a rn a di u t us ()le h Raja ~l- r.~fl· 5f--llffr 4rUc 1#iJ1tf;)~JI( s se II - Ii -

1ciio11-lo-11:0 11-11i-fo -111a-1iao-ho11a dan yang kcdua oleh Raja ~- ~fr.Jf!-~tz._ 
Sse u -li-1110-lo-p 'i. Tak pi::rlu orang mcnjadi ahli sino logi untuk rnengenali 
narna pertama sebagai transkripsi yang ba.ik sekali dari .s·r1 CTi(ama­

~1iwnrmadewa(31 ), dan narna kcdua scbagai transkrips i sukv-suku ·awa l 
dari narna . • ~r1 M7irawijayott111igawarma11 31

• 

Teks itu rupanya rncnentukan: raja-raja Ka(alrn (Ka1[7iram) clan 
Sr/1v ijaya tak lain dan tak bukan adalah raja-raja S1111-fo-ts'i, yaitu 
kerajaan Palembang. Paling-paling kita rnungkin heran bahwa clalam 

.- ' - ____________ .__. ...... .__ ___ s=""""'"------'==--~··-----
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Sejarah Cina tidak disinggung se ikit pu n nik nama Sangrama wi­

jayot turigawarman maupun peri~;t i a penakl11 kan oleh Rajendraco[a. 
Jawa ban atas keberatan itu mudah jiberikan . Perta ma-tama, tidak ada 
ha la ngan untuk mengandaikan b hwa Sang ··a mawijayoitungawarman 

sesungguh nya sama dengan raja Sa f o-ts' i ya 1g disebut clalam Sejarah 

D inast i Song33 pad a tahun 1017 den f in nama ~· J!~~ at rifJ J! Hi'a-t ch ' e­

sou-wou -tch 'a-p'ou-mi yang bukan ama diri 11elainkan g·~lar, clan yang 
oleh G. Ferrand baru saja diken ali ' bagai un g <apan Aji Sumutrabhumi, 

"raja tanah Sumatra"34
• Akan tet a 1i pengani aia n itu pun tak perlu. 

Penak lukan Kafiiram yang untu k ertama k ~ Ii tampak da la sebuah 
prasas ti dari tahun ke -13 pemerinta t dr Raje nd raco!a I (102 4 M) memang 
bc lu m disebut dalam prasasti-prasa ti dari tah un pemerint.ahannya yang 
kc -1 2 (1023) yang me ri nci semua ke nc-nanga n la innya35

. Jadi penaklukan 
it u ag aknya terjadi pada tahun 1023 1024. Tetap i karena Sejarah Dinasti 
Song t idak menyebut satu utusan pt n dari San -fo-ts'i anta.ra tahu n 1017 
dan 1028, maka tidak menghera nk n bahwa di dalamnya tak terdapat 
nama raja yang memerintah pad t kira-kira tah un 1024 a tau narna 
keraja an yang barangkali tidak lam 1 adanya. Adapun tak d.isebutnya apa 
yang dikemukakan sebagai penaklu an nege ri itu oleh wangsa Co!a, juga 
t ak perlu menimbulkan ~ ' heranan . Sebab bila r a ja 
Sa11grTimawijayottungawarman d i; iggap be nar-be nar ditawan oleh 
Raje ndraco!a l , maka sckembaliny < di negerinya sendiri, Ra jendraco!a I 
itu je las te rlalu jauh tempatnya seh 11gga kemenangannya tidak berakibat 
pol itik lain selain suatu pengakuan yang kabur atas kekuasannya . Telah 
kita li hat bahwa salah seorang pen ~ gantinya, yaitu Wtrarajendra I, yang 
ju ga mcmbanggakan diri dcngan p<. 1akluka n Kaqliram pada tah un 1068, 
bcrgcgas p1enyerahkannya kcmb a 1 kcpada rajanya: itulah tind akan 
tc rba ik yang dapat dil akukanny a, arena pasti akan sulit juga baginya 
untu k memanfaatkan kemenanga n ya dan meme rintah e buah neger i 
yang letaknya sejauh itu "di sebera nt; laut ya ng bergelombang". Lagi pula 
beberapa tahun kemudian, San-! -rs'i-la h ya ng menyatakan dirinya 
bcrkuasa atas wangsa Cola: itulah ekurang-kurangnya yang dic:erit ak an 
oleh para utusannya ke kera ton Cin . Dalam buku M a-toucrn-lin mema ng 
dapat dibaca mengenai utusa n da r F'ou-kan (Paga n) padla tahu n 1106: 
"S ri Kaisar mula -mula bertitah un u ~ menyambut dan memperlakukan 
mcreka seperti 11tus~. n dari Tc hou- 1 rn (Col a); aka n tet ap i Ketua Dewan 
Protokol mengemukakan pertimt ingannya sebagai berikut : Negeri 
Tchou-lie n itu bawahan San-f o-ts'i , tulah sebabnya pad a tahun-tahun hi­

ning (1068-1077) dianggap cu kup n engiri mk an kepada raja negeri itu 
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surat yang tertulis di atas kertas tebal bersampul kain polos. Raja Pou­
kan sebaliknya berdaulat penuh atas kcrajaan besar w:rngsa Fan ... "36

. 

Pasal ini menarik, scbab dengan mcngungkapkan adanya hubungan 
politik pad a abad XI antara raja-raja Co!a dan San-f o-ts'i, teks ini 
memberi alasan baru yang menunjang penyamaan "Raja K acj71ram" dengan 
Raja Palembang. 

Setelah ha! itu ditegaskan, maka sebaiknya diteliti daftar negeri­
ncgeri yang di rebut oleh Rnjendraco!a I dari Raja K acjaram (untuk 
sementara nama-nama Kaqaram {Kiqaram, Ka(ahaj dan Srlwijaya 

ditunda dahulu pembahasannya). Yang aka n tampak ialah bahwa hampir 
semuanya dapat dikenali sebagai negeri tetangga kerajaan Palembang 
atau yang pernah menjadi bawahannya. 

• Parp_1ai. Negeri ini mungkin sama dengan Pane yang dalam 
Nagarak:tagama discbut di antara negara-negara di Sumatra yang pada 
abad XIV menjadi bawahan Majapahit di samping Jambi, Pa lembang dan 
sebagainya, dan yang tempatnya menurut Gerini ter le tak di pantai timur 
pulau itu 37

, di Pani atau Panei yang sekarang . Namun pengidentifikasian 
itu sudah tentu agak hipotetis. 

• Malaiynr. Jelaslah bahwa yang dimaksud ialah neger i M alayu yang 
telah menyebabkan orang Eropa menamakan bangsa negeri itu orang 
Melayu. Penentuan letak negeri itu secara tepat sudah bertahun-tahun 
lamanya menjadi pokok serangkaian hipotesis yang dikumpulkan dan 
d iperbinca ngk an dalam Det1x itineraires ... karangan Pelliot (1904: 326 
dst) dan da lam karangan Gerini Researches (1909: 528 dst). Apakah 
Malayu itu ditempatkan di pantai Sumatra sebelah barat atau sebelah 
timur, ataupun di bagian selatan Semenanjung Mclayu 38

, bagaimanapun 
juga, bcrdasarkan kcsaksian musafir Yi-tsing, letaknya mestinya dekat 
sekali dengan Che-li-fo-clre (nama yang oleh bangsa Cina d ipak ai untuk 
kcrajaan Palembang sebclum dipakai nama San-! o-ts ' i). Berkat sebuah 
pasal dalam tulisan Yi-tsing, pencaplokan Malayu oleh Che-li-fo-che 

malahan dapat ditenLukan tahunnya anlara 672 dan 705 M39
: keterangan 

ini sudah cukup untuk penelitian yang sedang saya lakukan sekarang. 
Nama Malayu diketahui tampil dalam teks-teks den_gan dua bentuk 

yang berlainan, yang satu ditulis dengan huruf r akhir, yang satu lagi yang 
Jebih sering terdapat, tanpa r. Prasasti Tamil dari Rnjendraco!a I 
memberi satu contoh lagi dari bentuk pertama, ya ng sampai sekari;\ng 
hanya terbukti adanya karena dipakai olch beberapa penulis Arab 

( 

! 
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( Mal7i yur)4°, dalam sebu ah pasal 'i e1 arah R ja-raja Yuan (Ma-/i-yu­

eul)", dan ole h Maq::o Polo (Mala ~ rl 42 • 

• M-ay iruq ingam. Ma 0 dal arn 1)ahasa Ta 11 il merupaka n singkatan 
yang lazim unt uk kata Sa nsker ta n. aha 0 dalam kata maje rnuk, mi salnya: 
mam uni da la m bahasa Tamil = ma imuni dal a m ba hasa Sanske rta, ka ta 
Tamil mappiray attal}am = kata anskert a 1•iaha w!rya, dst. Deng:rn 
demi kia nlah Hultzsch memang me e rangk an 1 ama-nama Mappappalam 

dan Ma nakka waram, yang ak hi rny diusul ka nnya untuk diterjemahkan 
dcnga n "Papp-alam Ray a" dan "Nak awara m Raya "43

. Di bawah ini akan 
kita lihat bahwa penjelasan yang s ma dapat dipe rgunakan juga untuk 
Ma d ama lin ga m. Maka sekura ng-k rang nya boleh pula dili hat apakah 
pcmbacaan Ma-Yiruqingam, "Ylru 11igam Raya" tidak lebih baik dari 
M ay iruqing am yang tidak me nging<.. k<in ses,ua tu yang dikena l. Di anta ra 
lima belas negeri bawahan San-Jo- s " pada\ abad X lll , Tchao Jou-koua 
justru menyebut se bu ah nege ri 1~ 11~ J <:-lo-t 'i ng44 yang namanya 
keliha tan ny a memang sesuai dengan Yiruqi 1iga 111. J e Cin a me mang buk .Jn 
pada nan yang tepat sek a li untuk yi a mil. Ak an tetapi ben tuk Cina jelas 
bena r bukan tra nskripsi dari bentu 1' Tamil: ke dua bentuk itu hasil usa ha 
yang terpisah untuk me lafa lkan sc mah nam a prib umi . Dan saya kira 
bahwa secara kese luruh an, pe ngide 11ifikasian ya ng di usu lk a n i1u cuk p 
mem uaskan sehingga ada ke mun gk nan dapat dite rima . 

Pclbagai lok as i tel a h d ik emuk kan se bagai le tak Je-lo-t' i ng yang 
di se but Tchao Jou -koua itu : Sehl gel me nduganya Jeluto n di Pulau 
Bangka•i, Ge rini mengusulkan sek a 1gus J e lat ang di barat daya Jamb .. 6 , 

J eluto ng di Johor da n J e lut o ng d Selangor47
• Ta fs ira n itu sama saja 

nil a inya dengan sega la tafsi ran mg se mata-ma ta di cl asarkan atas 
pc rsa maan fo netik ant ara dua na 11 a geog rafis yang te rda pat dengan 
selang wa kt u tujuh a ta u delapan ab. d, ar tinya ham pir nihi l. Ak an tetilpi 
da la m buk u kar a ngan Tchao Jou r< oua te rdapat sebua h pasal yang 
sckalip un ti dak memu ngkinkan pe nt. a pa n le tak J e- /0- 1 ' ing de ngan tepa t, 
menu njukkan dengan cukup jelas d dae ra h man a J e-lo-1 ' ing itu harus 
di cari. Dalam b•tku ': ch ou Jan t che• dapat di baca tent ang nege ri-negeri 
bawa han Sa n-fo-ts'i: "Je-lo-t'ing, L ien-mai, Pa -t 'a, dan Kia -l o-hi Sarna 
jenisnya (de ngan Tan ··ma - ling )"49

• f'enerjemah nya, yait u Hi rth dan 
Rock hi ll, me nduga ka li mat itu bera r i ba hwa ba ngsa, ad at ke biasaan da n 
has il bumi negeri-negeri itu adala ~ ~.amai0 . Bah kan ncgara- negara itu 
agaknya harus dianggap bcrdekatan ' taknya kare na ungkapan yang sarna 
teru lang lag i kemud ia n ten ta ng F o -1 rin: "Negt1ra-negara teta ngga, yait u 
P' e ng-fo ng , Teng-ya-nong dan Ki -/1rn -ta11, ada lah sepeni Fo - l o-an"5

' . 
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P'eng-fong (= Pahang), Teng-ya - nong (= Trengganu) dan Ki-Ian-tan(= 

Kelantan)i2 memang sating berbatasan dan semuanya, dilihat dari hasil 
buminya, terletak di dacrah "flora Mclayu"i3

• Dcngan demikian, 
berdasarkan analogi, timbullah dugaan bahwa negeri-ncgeri Je-lo-t'ing, 

Ts'' ien-mai, Pa-t'a, Kia-lo-hi dan Tan-ma-ling, sal ing be rt ctangga dan 
terletak di daerah yang sama. Lagi pula di bawah ini akan ki ta lih at 
bahwa Kia-lo-hi = Gral11' terletak di Chaiyai•. dan Tan-ma-li ng di daerah 
yang sama5i. Judi J e-lo-t 'ing mungkin lc tak nya di sek it ar pusa t 
Semenanjung Melayu. Dan sebagai tandingan kelompok ncgeri di sebe lah 
selatan, yait u P'eng -f ong. Teng-ya-nong, Ki-Ian-tan, Fo-lo-an, maka 
kclompok yang terdiri atas Je-lo-t'ing, Ts'ie11-mai, Pa-t'a, Kia-lo-hi, 

Ta n-ma -ling agaknya merupakan negeri bawahan San-f o- t s' i yang 
let ak nya lebih ke utara, di daerah yang dilihat dari alamnya memp uny ai 
ciri-ciri khas flora yang disebut flora "Siam"56

, dan dilihat dari segi adat­
istiadat dikuasai oleh kebudayaan Khmer57 

• 

• Ilan g-a~ogam . Negeri itu oleh G. Ferrand disamakan sccara te pat 
dengan Ling-ya-sseu-kia yang oleh Tchao Jou-koua disebut sebaga i sa lah 
sa tu negeri bawahan San-fo-ts ' i, dan dengan Lerikasuka yang dalam 
Nagarak:tagama seabad setengah kemudian disebut scbagai negara yang 
membayar upeti kepada Majapahit58

. I Iuruf i pada awal kata itu tak 
menimbulkan kesulitan karena dalam balrnsa Tami l sering ditambahkan 
i pad a aw a I k at a as i n g yang m LI I a i den g an b LI n y i lingua I at au Ii k LI id a s9

. 

Adapun konsonan ya ng saya transkripsikan menjadi g, scsuai dcngan cara 
l!ult1.sch. ;idalah satu-sa tu nya hunyi letup gutural dalam bahasa Tamil 
yang digunakan unt uk mcntranskripsikan baik k, maupun kh, g, dan gh. 

Le tak negeri itu dapat ditentukan dcngan cukup tepat. Gerini pernah 
mcngingatkan secara tcpat bahwa Le1ikas11ka disebut dengan bentuk 
Langkasuka dalam Hikayat l\larong Mahawangsa60

• Menur ut tcks yang 
kurang tepat dinamakan "Kedah Annals" itu, da n yang sudah lama 
d it erjemahkan oleh J. Low•' tctapi baru saja ditcrbitkan dcngan 
transkripsi huruf Latin°2

, Langkasuka adala h tcmpat kediaman pcrtama 
yang diba ngun olch Marong Mahawangsa (duta ncgcri Rum ke Cina), 
setelah ia terpaksa mendarat di pantai Semenanjung Me layu, di sebcrang 
Pu lau Seri (atau Srai). "Setelah turun dari kapalnya, demikianlah 
terjemahan J. Low, Marong Mahawa.ngsa mendirikan benteng yang 
d ikelilingi parit dan juga istana dan balairung lapang yang dinamakannya 
Langkasuka, karena dibangun di tengah-tengah kenikmatan dan pcrayaan 
ya ng bcraneka ragam"03

. Sebclum ia kembal i ke negeri Rum, puteranya 
d inobatkannya sebagai raja dengan nama Raja Mahapodisat dan 

I• - ··----------- .._-

. c. 
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ncge riny a dinamakannya Kedah. Pada '11..ISa it u Pulau Seri sudah menjadi 
satu denga n benua: bekas pulau it Lelah mcnjadi bukit yang kini 
bern ama Gunong Jerai (Kedah Peak)° Kem udi an, putera Mahapodisat, 
ya itu Raja Seri Mahawansa, "jemu h !up di La ngkas uka yang letaknya 
kini jau h dari taut". Ia me nyuruh me bangun sebua h tempat kediam an 
"yang letaknya lebih rendah, karena d srna su ngainya lebar lagi dalam ", 
dan rne mbuat sebuah .istana kecil dar rc:.t di suat tern pat yang bernam a 
Srokam65

• 

Se mu a fakta itu diberikan tan pa Cl ngka tah un, dan tercampur dengan 
kisah-kisah ajaib lagi ruwet. Akan tuapi, apa yang mendorong clugaan 
bahwa Langkasuka itu bukan rck an pengara ng Hikayat Marong; 
Ma hawangsa, ialah kcterangan Bia den yang menarik bahwa nam a 
Langk asuka masih hidup dalam-kena gm oran g Melayu setempat66

• 

Pc lliol yang secara sambil lal u ernbah as rnasalah tersebut dalarn 
resensi nya mengenai karangan Aym nier yang berjudul Le Cambodg e, 

tel ah mengusulkan agar Ling-ya-sseu k 'a yang disebut oleh Tchao Jou ­
koua diident ifikasi dengan Lang-ya-si ai· yang di sebu t dalam Souei Chou, 

dcn ga n Lang-kia-chou yang disebut >kh Yi- ts ing (= Kamalanka yang 
dischut oleh I Iiuan-tsang), scrta mer mpatkan ncgcri itu di Tenasserirn 
yang namanya dalam bahasa Pegu ia 1h Naiikasi61

• 

Ka rena pasal dalam fl ikayat M 1 ra ng M ah awa ngsa yang dikutip di 
atas da n ya ng rupanya tidak menan perhatian Pelliot, maka agaknya 
I. i11 1, 1· 0-sse11-kia = J,angkasuka (( 111ong Jerai) sama sekali harus 
dipi sa hkan clari Lang-ya-sieou, Lan ya-sirt, atau La11g-kia-chou yang 
clikcnal pada abacl VI-VII clan yan!; b.uangkal i memang sama dengan 
Tcn asserim. 

Disebutnya Langkasuka dalam P 1sasti Tamil tahun 1030 adalah hal 
yan g penti ng, karena clengan demik a n tumbanglah suatu teori Gerini 
yang mengandung risiko clan sekali 1gi men unjukkan betapa rapuhn ya 
kro nologi yang cliclasarkan atas rorn; i-roma n sejarah yang lebih banyak 
be rasal dari cerita rakyat claripacla lari seja rah dalam arti kata yang 
scsungguhnya. Pertama-tam a Gerin i mulai clengan menyimp ulk an dari 
Hi kaya t Marong Mahawangsa kro ne ogi yang berik ut (terlebih clahulu 
tel ah say a katakan bahwa clalam tck it: u ticlak te rdapat sat u pun angka 
tah un!): 

• kira-kira tahun 1300 M: pt- cl irian Langkasuka ole h Marong 
Mahawa ngsa; 
• segera setelah tahun 1380: pen< batan Mal apoclisat dan pergantian 
na ma negeri menjacli Kedah ; 
• sekitar tahun 1400: Langkasul· 1 ditinggal •a n•8

. 
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Akan tetapi karena Langka.111ka disebut oleh Tchao Jou-koua yang 
menu I is pad a permulaan a bad XII l, maka Gerini terpaksa mengundurkan 
masa pendirian negeri itu pada akhir abad XfI dan "meny isipk an 
setengah lusin raja kecil yang tak dikenal antara tanggal itu dan tanggal 
penobatan Mahapodisat di negeri yang namanya diganti menjadi Kedah 

di masa pemerintahannya"69
. 

Seandainya diketahui Gerini bahwa Langkasuka disebut dalam 
sebuah prasasti tahun 1030, maka bukan lagi "setengah lusin raja kecil" 
melainkan sekaligus selusin pen uh yang harus disisipkannya. Sebenarnya, 
adanya penyebutan Langkasuka yang sudah lama dan otentik itu sudah 
cukup untuk meruntuhkan susunan kronologi yang rapuh tadi. Lagi pula 
prasasti Agama Buddha yang ditemukan di Bukit Meriam 70

, agak ke 
se latan dari Gunong Jerai, dan yang tanggal pembuatannya o leh Kern 
di tet apka n pad a awa·1 abad V11

, membuktikan bahwa s itus it u sud ah tua 
sekali. Meskipun tidak diketahui pada abad keberapa Langkasuka 

didirikan dan diberikan namanya, akan tampak nanti bahwa nama Kedah 

barangkal i sudah muncul sejak abad VII. Jika keterangan itu digabungkan 
dcngan fakta bahwa Gunong Jcra i masih berupa pulau pada waktu 
Marong Mahawangsa tiba di sana, maka masa hidup tokoh ini tcrpaksa 
diundurkan ke zaman lampau yang mcndekati zaman dongeng. 

Dari seluruh uraian ini, maka untuk penelitian ini cukuplah diingat 
bahwa flangafogam sama dengan Langkasuka, tcrletak di bagian selatan 
Negara Kedah dan merupakan bawahan kerajaan Palembang . 

• Mn-ppapp11!am. Tadi tclah kita Jihat bahwa Ycnkayya mencmukan 
nama itu dalam syair Mahawa111.1·an Syair itu mcngisahkan bagaimana 
tatkala ekspedisi militer Parakkamab1Ihu dilancarkan tcrhadap Pegu 
(Ka ma tll'iadesa) sekitar tahun 1180, kapal-kapal Singhala untuk scbag ian 
dise rak-sebarkan oleh angin taufan sebelum sampai ke lujuannya: "Akan 
tetapi lima kapal yang mengangkut sepasukan besar orang gagah bcrani, 
mendarat di pelabuhan Kusumi di negcri Ramaiiiia ... dan kapal yang di 
bawah komando Jenderal Tamil Adicca mcmbuang sa uh di pclabuhan 
Papph-ala, di negeri itu" (Mahawa1?1sa, LXXVI, 59, 63-64). 
Pcngidentifikasian yang diusu!kan oleh Venkayya diterima baik oleh 
Hultzsch73

: Jagi pula dari segi fonetik memang tak dapat digugat. Bahwa 
di antara negeri-negeri yang direbut dari Raja Kaqlir.am, disebut 
pelabuh an Pappltala yang menurut Mahawa1!1sa terletak di wilayah Pegu, 
tampaknya bertentangan dengan tesis yang saya pertahankan. Akan 
tctapi pertentangan barangkali hanya kclihatannya saja demiki a n. Di satu 
pihak diketahui bahwa sck it ar abad X I" suze reinitas Pagan yang diakui 

------~-----=~---'--'~~---
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oleh Pegu, bawahannya75
, meluas san )ai ke se latan, sekurang-kurangnya 

sampai Me rgui, karena de Lajo nq uie e mene mu kan di tempat itu sebuab 
batu prasas t i dalam bahasa Pal i yan did irika n atas nam a seorang raja 
dari Ar imaddana, yaitu Pagan 76

• Di 1hak lai n, ;ala h satu dendarn yang 
diu tara kan Parakkamabahu terhad 1p Raja I agan ialah penculikan 
seora ng p uteri Singhala yang dikirim c Kam bojj (Ma hawa 1.~sa, LXXVI, 
35) . Kare na besar s_ckali keml 1gki nan ny a para utusan dalarn 
pcrjala nanny a dari Sri Langka kc K mboja me alui genting tanah Kra, 
maka d i se ki ta r gen t ing tanah it ula h gaknya tel 1h terj ad i pe nculikan itu; 
maka wewenang Raja Pagan kiranya 1mpai sa n;• 7 • Jika Pappha l a terletak 
di pa ntai barat genti ng tanah Kn naka ti cl 1k ada halangan untuk 
me nd uga ba hwa tempat yang pad<1 hir abad CII milik Pegu itu , pada 
aw al abad XI merupakan bawahan P lcmba ng y ng suzereinitasn)a pada 
waktu itu mcl uas sampai ke Teluk B ·1 )on, seti 1ga imana akan ki ta lihat 
nan ti. 

Saya bukan tak menyadari b< 
bcrco rak hi potesis saja , da n sarna 
me ne tapka n letak Papphala di gen 
kcrnukakan han yalah bahwa ha! it 
ad anya seb uah tempat - di ant ara 
yan g pada abad XII menjadi sebagi 
cukup kuat untu k mcnyatakan t ida 
ncgeri taklukan terseb ut denga n ne 

wa pe ng ; 1daian-pengand aian it u 
s<:ka li bu l an maksud saya untuk 
n1~ tan ah Kra . Yang hendak saya 

mung ki n dan bahwa karena itu 
ncge ri ta k uka n Rajen draco!a I -­
n dari Pei .1, bukanlah a lasan yang 
s 1hnya p1 1g idcntifikasi an ncgeri­
·ri-negeri 1awahan Pa le mbang78

• 

• Mewi limba ngam dan Wal aip anduru u1 uk sementara ta k dapat 
di ide nt ifikasikan . 

• Talaittakkolam. Negeri in i sut ih harnp ir ia~. ti sama_ dengan negcri 
Ta k.ko la yang tercant um dala m kita /ifilind ap iiha dan dengan Takala 

yan g d ise but Ptole me us, sedangkan ul.u perta1 a nama it u ta k lain dan 
tak buka n kata Tamil talai yang art ir a "kepa la" Peng ident if ikas ian yang 
mu da h it u memang diakui oleh se iua pe nu l ·· sejak diu:;ul kan untuk 
pcrtama kal i o leh Kanakasabhai79

• l\ arnlah as· -us u! nama te rsebut dan 
let ak ke rajaan itu sudah seringk Ii menjad pokok pcm bicaraan80

. 

Letaknya paling ser ing dika taka di ge nt ng tan ah Kra. Geri ni 
mene mpat ka nnya lebih ke se latan, kira- kira c tempat yang sekarang 
berna ma Tak uapa8 1

• Mal ahan ban 1gka li ha r 1s dicari lebi h jauh ke 
sel ata n lagi , jik a terb uk ti sama der san K o- k o 1-lo yang disebut dalarn 
berita-be rit a Cina82

• Jadi diseb utny negeri in t di antara negeri-negeri 
bawahan Palemba ng sama sekali tic 1k meng he «t nkan. 

Pcrpu~tai, aan 

Dircktorat l't·rlintlu:ig~n 1lan 

Pen:binaan l'eni:lg::ala11 
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• Ma-dam·aiingam. Negeri ini diidentifikasikan olch Kanakasabhai 83 

dengan negeri Martaban, yang namanya dalam bahasa Talaing adalah 
M11h-tma1!1 (llaswcll), atau Mat-tma (Schmidt) 8

', dan dalam bahasa Siam 
mcnjadi Mo:ta:ma:. Dari scgi fonctik, pcrsamaan itu sudah tentu 
mungkin. Akan tetapi persamaan itu hanya berlaku untuk sebagian kata 
itu dan tidak menghiraukan bagian °/ingam. Maka dapat dibenarkan 
kalau dicari padanan yang lebih memuaskan. 

Jika sekali lagi ma, suku kata yang pertama, dianggap sepadan 
dengan maha, maka nama yang harus dicari identifik as inya ialah 
Qama li 1igam atau Ta1117.ili1igam. Perlu diketahui bahwa di antara kelima 
bclas negeri y:ing membay<ir upeti kcpada San-fo-ts'i, oleh Tchao Jou­
koua disebut jf.i!J1J Tan-ma-ling: ncgeri ini menurut penuli s itu letaknya 
dckat Ling-ya-sseu-kia (Lang ka suka) yang dapat dicapai mclalui jalan 
laut da lam cnam ha1 i dan juga melalui jalan darat, dan mcnyerupai 
negeri Je-lo-t'ing (Yirucji1igam, lihat di atas), Ts'ie11-111ai, Pa-t'a, dan 
Kia-lo-hi_(Crahi = Chaiya, lihat lampiran Ill) 8s. 

Takakusu be ra ngga pan ba hwa r\a ma Ta 11 -111 a-I ing d apa t dike na Ii 
sebaga i nama Tanah Malayu 86

. Akan tetapi Pelliot mengcmukakan bahwa 
penyamaan itu tidak tcrlalu memuaskan dari segi fonetik 87

. Schlegel 
mcngusulkan untuk membacanya Ti111b11!an, yang tcrletak di muara salah 
satu sungai di pantai timur Sumatra88

: sebuah hipotcsis yang tak dapat 
dipertahankan, mcngingat kesaksian Tchou Jou-koua yang mcnyatakan 
hahwa Langkasuka dapat dicapai dari Ta11-111a-!i11g mc lalui jalan darat. 
Adapun Pelliot nH.:ngu sulkan Tc:mbcling, anak Sung<1i Pahang"0

. Scjak itu 
Ccrini meng ;i juka n Tcmbeling yang lain, atau Tcmiling, yang tcrlc1ak 
dekat muara Sungai Kuantan90

; akan. tetapi pendapat Blagden benar 
bahwa letak itu sukar disesuaikan dengan pcrjalanan Tchao .Jou-koua 
yang mengatakan bahwa Ta11-ma-li11g itu hanya e nam hari pelayaran dari 
L1111gkasuka91

• 

Sebu;.ih prasasti yang bcrasal dari Semenanjung Melayu dan yang 
belum diterbitk;.in, akan mengungkapkan nama tepat ncgcri itu dan 
mem un gkinkan penentu9n letaknya dengan cukup ccrmat. Prasasti itu 92 

terpahat pada sebuah jenang pintu yang berasal dari Wat Wieng di 
C'haiya, dan kini disimp:in di Perpustakaan Nasional di Bangkok (lihnt 
lampiran II, teks dan terjemahannya). Bah:.1sanya adaluh bahasa 
Sanskerta yang kurang tepat. Karena baris-baris terakhir sudah aus, 
sayang.sekali tak dapat disirnak apa pokok yang dibicarakan, akan te tapi 
angka tahunnya, yaitu kaliyuga 4332 = 1230 M, cukup jelas . Akhirnya, 
ha! yang khusus berhubungan dengan penelitian ini ialah bahwa piagarn 

!. 
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itu d ikel uarkan oleh scorang tokoh y 1n g berge l. r S'rl Dharmara1a dan 
yang diseb ut "Yang Dipert uan di Tan Halingga" ( Ta mbralingdwarah ). 

T ambra ' ia lah bentuk Prakerta dari kat a tamra y;rng artinya 
"te mbaga"93

, d an masih digunakan dah 'll bahasa Singha la .Arti ungkapan 
Tam rali nga itu tak begitu jelas. Ji ka I nga d iartikan "ta nd a, :;ifat", maka 
TUmralinga berarti "(negeri) yang ciri hasnya te mbaga", akan tetapi saya 
kira ba hwa logam itu belum pernali d tberit ak a n ada di bag ian utara 
Seme nanjung Melayu. Sementara itu d pat pula ada d ugaan bahwa negeri 
itu menga mbil namanya dari sebu h "lingga tembaga" ya ng cukup 
tersohor. Bagaimanapun juga, dapa dikatakan hampir dengan pasti 
bahw a Tamralinga ialah nama yang 1enghasi lk tn be ntuk Ta n -ma -li ng 

dala m bahasa Cina dan Tamalingam dalam bahasa Tamil. Transkripsi 
Tan -ma-ling untuk Tamralinga sepa Ia n dengan transkripsi -3'~.:~F~ 
To-m o -1 i-t i9

' dan @:t,t iz_~ Tan-m o li-t i95 unt uk Tamra/ ipt i. Adapu n 
bent uk Tamil Tamalingam yang a- n a dapa t meni mbul kan beberapa 
kebe ratan,. pembacaannya seben a n ya mungkin saja Tamra• atau 
Tam a rali1ig am . Memang sudah dike 1hui ba hwa dala m tulisan Tamil, 
apal agi dalam prasasti, t anda yang c. pakai untu k menandai a panjang 
ham pir tak dapat dibedakan dari t and.t yang digunaka n untuk semivokal 
r9•. 

U ntuk menentukan letak T7l 71 ralinga, hal-hal berikut harus 
dipe rhit ungkan: 

• prasast i yang menyebut nama 1 u berasa l dari Chaiya; 
• prasasti itu dibuat atas peri n ah seseo rang yang bergelar Sri 

Dha rmaraja, yaitu gelar yang agakny lazim un tuk raja-raja dari N ag o r 

S ri Dharmaraj (Nakhon Si Thammar t ) , bahka n meru pakan asal nama 
daera h itu; 

• Tan-ma- ling, menurut teks ya g dikut ip oleh Schlegel, berjarak 
sepu luh hari berlayar ke arah selata n dari Kamboja97

; 

• menurut 't'chao Jou-koua, an- ma- ling terletak e narn hari 
pelayara n dari Langkasuka98

• 

Ketiga ketentuan yang pertama cc ·ok satu sama lain dan mendukung 
pendapat bahwa Tamralinga tempat 1ya di pant ai timur Semen anjung 
Mel ayu, antara Teluk Ban Don d an :l'..ikhon Si Thammarat. A kan tetapi 
ketentuan terakhir rupanya bertentang an dengan yang tiga :;ebelumnya. 
Tadi suda h dikemukak a n bahwa Blag· e n menolak penempatan Tan-ma ­

ling di muara Sungai Kuantan ka r na ena m hari tak cukup untuk 
me nyeberang dari tempat itu ke Buk1 Kedah . Ke beratan itu1 Jebih-lebih 
lagi beralasan kalau pe layaran dim lai dari Chaiya atau Nakhon Si 
Thammarat. Jika naskah Tchao Jou o ua tidak rusak dan ka la 11 yang 
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jimaksudkan henar-benar perJala11a11 111elal11i lar11 dan bukan 111elal11i 

darar, maka satu-satunya cara untuk menga1asi masalahnya ialah 
mengandaikan bahwa: negeri la11ira li1iga melipu1i seluruh lebar 
Semenanjung dan sekal igus menghadap ke arah Teluk Siam dan ke arah 
se lat -selat sekita r Panga atau Trang; ataukah bahwa Langkasuka-lah yang 
menghadap ke kedua taut tersebut. Kedua hipotesis itu sama besar 
kemu ngkinannya, dan bara'ngka li kedua-duanya benar. Cukuplah geograf i 
se luruh bagian Semenanjung itu dipelajari sebentar, dan diingat betapa 
mudah daratan dilintasi dari lau1 yang satu ke laut yang lainnya; m<1ka 
dapat dip<1hami bahw<1 adanya negeri-negeri yang lcrbe ntan g dari pant ai 
yang satu ke pan tai lainny a ada lah wajar sekali, dan dari seg i po lit ik 
d;1pat dijelaskan mengingat keuntungan menguasai jalan-jalan lintasan 
dari ujung ke ujung". 

Berapa pun luas wi layah Ta111rali1iga, negeri tersebut sudah pasti 
meneakup Chaiya dan mungkin sekali Nakhon Si Thammar<1t. Aka n 
te tapi, begitulah pasti suara bantahan, bukankah di Chaiya pula A nda 
tempatkan negeri bawahan San-f o-ts'i yang lain, yaitu yang oleh Tehao 
Jou-koua dinamakan Kia-lo-hi, dan yang Anda samakan (lihat lampiran 
lll) dengan negeri Grahi yang disebut dalam prasasti yang terpahat pada 
batu lapik sebuah area Buddha asal C ha iya? - Sudah tentu, aka n tetapi 
hendaknya diingat bahwa menurut bunyi prasasti Khmer itu sendi ri , 
Grahi hanya sebuah sruk, yaitu daerah keeil yang dikcpalai oleh seorang 
mahasenapati. Maka sekalipun diakui bahwa nama itu memang d ip akai 
sebagai nama situs Cha iya yang lama, tidak ada halangan sed ikit pun 
untuk mengandaikan bahwa distrik yang disebut sruk it u merupakan 
bag ian dari Tamralinga. Namun ada kemungkinan juga bahwa area 
Buddha yang ditemukan di C'haiya dibawa ke sana dari daerah sekitarnya 
dan bahwa Crahi = Kia-lo-hi, yang menurut Sejarah Dinasti Song 
bcrba tasan dengan Tchcn-la, tcrlctak agak ke sebelah utara Teluk Ban 
Don. Scbaliknya prasasti yang menyebut T7i111ra/i1iga rupanya ditemukan 
in si tu . 

• Ilamuriddam . Huruf i- awal di si ni sama dengan i- yang me nga­
wali J l arigafogam. Jela.s bahwa yang dimaksudkan ialah negeri yang 
terle tak di bagian utara Sumatra, yang o leh para ah li il mu bumi Arab 
disebu t dengan nama yang sa ma, yaitu Lamur1 100 dan o leh Marco Polo 
denga n nam a Lambri101

• Pengidentifikasian itu masuk aka! , lagi pula 
sud::i h dilakukan oleh G. Ferrand 102

• Yang luar biasa pentingnya untuk 
pene li tian yang sedang dijalankan ini ialah bahwa negeri itu dengan 
nama Lan-wou-li terdapat di antara negeri-negeri yang membayar upeti 
kepada San-fo-ts'i sebagaimana disebut dalam naskah Tchoufan tche' 03

• 
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• Mar:iakkaw3ram. Negeri ini s pnti tela l d ilihat tadi, disamak a n 
dengan kepu!auan Nikobar, dan suk ~ atanya : a ng pertama, ma, seka i 
lagi hanyalah padanan kata maha saj. Be ntuk N cuv eran yang digunabn 
Ma rco Po lo104 masih sangat deka t d l 1gan ty a kle 1waram . 

Secara ringkas dapat dikatak a n <1 1 wa da ri ,e belas neg·e ri yan g haru 
saja diteliti satu demi satu itu ad a 5C 1t·il a n ya n ~ dapat diidentifikas ik.1 n 
dcn gan agak pasti. Di a ntaranya ad 

• sat u, M alaiyur, yang sudah p< Ja zaman 'i -tsing dijadikan bagi an 
da ri kerajaan Palembang. 

• empat yang termasuk negeri y 'l g, memba'.·a r upeti kepada Sa11 -fo­

ts'i dan o lch Tchao Jou -koua di ·but satu demi satu, yaitu : M a ­

Yi ru qi1igam (= Je-/o-t'in g ), I-Lant1i fo g a111 ( = Ling·-ya-sseu-kia), M i1-

Da m alingam ( = Tan-ma -lin g ). dan Lamuridefo m (= Lan - wou .. /i) . 

• cmpat yang terdapat di da c r; i-daerah ya ng letakny<:1 sed 1.: mi k1a n 
hin gga negeri-n egeri itu sangat bl e 1 jadi, ata u sekurang-kurangnya 
mu ng kin, mcrupakan bawahan kcr · a .. tn Pa·le mbang, yaitu: Pa(rlJai (di 
Su matra?), Ma-Ppappalam dan Ta .i 11-Takkolum (di sebelah gcnt111g 
tan ah Kra?) , Ma-JY akkawaram (kcp la uan Nik o bar). 

C'atatan ini menjelaskan dan r e nduku ng sepenuhnya bagian da ri 
S ej a ruli Di nasti Song yang pada hen- ! I saya da pat dipakai sebagai das ar 
pcnda pat saya bahwa raja Pa lernl 111g-lah ya ng dalam prasasti C'o !a 
dimaksudkan dengan sebutan "Raj c. K ur[iirum " a tau "Raja K a!uhu dan 
.~·r iw ijaya". Sekarang t inggal ditelit 1 makna dan nilai kedua istilah itu . 

• Kap1ha, Kac.faram, Kiqara m . Selain ketiga bentuk ini ya ng 
mc mang terdapat dalam prasast i, ag 1rnya masi h ada suatu be nt uk sast ra, 
yai tu Kafagam, dalam Paqqinappa lu (I, 191), se buah syair Tamil Ku no . 
Mc nurut teks itu , ada kapal-kapa l d tri Kafagu m yang mernbawa bara ng 
da ga ngan kc KavirippumpatNinam pclabu han bcsar di muarc.1 Sungai 
Kaveri' 0i: pembahas syair itu meneg, skan ba hwa dengan K7i{agam di s ini 
dimaksud kan negeri yang dikenctl de ig an 11<:1ma Ka1f7ira111, clan "nigh a ntu " 
ata u dafta r-daftar istilah Tami l me gartikan kata Ka{agam antara la in 
sebagai "negeri yan5 bernama K 1[ara111" 106

• Akan tet api pengide n­
t ifi kasian itu mungkin berdasarkan s lah arti. Kata Sanskerta k a r,aha d.111 
kat a Ta mil kadaram memang kLd ua-duan ya berarti "kuali, ke tcl 
te mbaga", akan tetap i ka<f7ira111 ju5a mempunyai arti "warn a co U at 
kc hi tam -hitaman"; lagi pula kaf ugam justru berarti "k e httaman" 101 d an 
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barangkali hanya karena kesepadanan itu bclaka, maka pcnafsir 
Paqq inappnlai dan para ahli pcrkamusan tcrdorong mcnerangkan 
Kafagam dengan Kaqaram. Jadi, pengidentifikasian itu kiranya tak perlu 
dianggap terlalu penting, Ctpalagi karcna tidak banyak menyclesaika n 
persoalannya. 

Sclain dalam prasasti, Ka,_fara111 disebut satu kali da lam syair Tamil 
Kalinga11upara11i' 0

" . Adapun Ka(i1ha terdapat bcbcrapa kali dalam 
Karhnsaritsagiira sebagai nama scbuah dwipa yang bcrtc tangga dengan 
Suwar11adwlpa, nama yang dalam syair itu mungkin sekal i dimaksudkan 
Sumatra: raja Ka(aha adalah ipar raja Suwar~wdwlpa, suatu hal yang 
rupa-rupanya berarti bahwa di mata pengarang Kathasaritsagara yang 
menulis kira-kira pada abad XI-XII, kedua ncgeri itu mempunyai 
hubungan politik yang crat'09

• Nam a K a(Ziha dapat ditemukan juga dalam 
naskah berlukisan miniatur dari Ncp.1! Ca111bridge Add. 164 3: gamba r 26 
dan 28 yang menampilkan Awalokitcswara berdiri dikc lilingi olch dua 
Tara dan Hayagrtwa (atau Mariel) dan seorang preta, berjudul: 
Kahtahadwlpe Walawanparwat e Lokanathah, artinya "Awalokiteswara 
di atas Gunung Walawan di negeri Ka!Tlha" 110

. 

Kutipan-kutipan itu menarik karcna membukt ikan bahwa nama 
Ka(iiha dik e nal dan digunakan di India, dan bahwa sebagai akibatnya 
nege ri Ka f uh a yang d iscbut di Piaga m Besa r Raja r-aja I da lam bagian 
yang bcrbahasa Sanskcrta, bukan hanya terjemahan saja dari KicJaram 

yang disebut dalam teks Tamil. 
Rupa-rupanya ada sebuah negeri yang dikenal bangsa Cina dan yang 

n:im:inya sccara fonctik agak cocok juga clcngan nama Ka!Tlha, yaitu}1JJ '* 
K ie - rclr 'a, iempat yang dua kali disinggahi Yi-tsing. la pcrtama kali 
singgah di Kie-rch'a setelah bertolak dari Che-li-fo-che dan Mo-lo-yeou 

menuju India; dari sana, setelah bcrlayar scpuluh hari kc arah utara, 
sampailah ia di Pulau Orang Telanjang; kemudian setelah berlayar lima 
belas hari ke arah barat laut, tibalah ia di Tnmralipti di sekitar mua ra­
munra Sungai Gangga. Dalam pcrjalanannya kembali dari Tnmral ipt1, 
1 upanya Kie-tc/1 'a dicapainya langsung tan pa singgah di tern pat la in; dari 
situ diperlukannya waktu berlayar scbulan lamanya sampai ke Mo-lo­

.\'<'o11'". Scorang musafir fain, yaitu biku Wou-hing, yang perjalanannya 
dari negeri Cina kc Sri Langka dirincikan olch Yi-tsing 11 2

, juga singgah 
di Kie-tch ' a: dari Mo-lo-yeou dicapainya tempat itu dalam 11ma betas 
hari, dan dari situ ia menuju ke barat dan dalam tiga pul uh hari sampai 
di pe labuhan Negapatam. 

Menurut Pelliot, "bentuk yang secara teoritis perlu cliingat guna 
mencari nama sebenarnya untuk Kie-tclz'a, ialah Kada"" 3

• Rupanya 
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bentuk itulah justru yang biasany , terben tu k dari kata Sanskerta k a f""iiha 

ke dalam bahasa-bahasa Indocin . Hilangn• a bunyi aspirat atau bunyi 

d esis pada akhir kata, atau seku r 1ng-kuran1 nya degenerasinya me njadi 
wisarga saja merupakan ha! yang izim dan n emang wajar dal am di a lek­
d ialek yang cenderung bersuku k tc. tungga 14

• Adapun peralihan huruf 
li ngual yang tak bersuara menjaci lingua l ya ng bersuara, lazim te rj adi 
d alam bahasa-bahasa Prakerta b1 a 1 ana te r 1patnya antara dua vokal 1) . 

Dan ternyata kata Sanskerta ka(lif a "kual i, r: ~ nggorenga n " tel ah me njadi 

knaa~ (diucapkan khtheah) dala r bahasa K 1mer dan kada ~ (diuca pkan 
k atha h) dalam ba h asa Siam . J d i dapa t l;.h diterima jika Ki e- tch ' a 

d ianggap sebagai padanan K a(ah . 

Kepada mereka yang mengLmukaka n ·:eberatan ba hwa K ie- tch 'a 

sudah terbukti ada sejak abad VI sedangka 1 K a(iiha baru disebut pada 
a bad XI, dapat dijawab bahwa di -;amping K 1e- tch 'a, dala m bahasa Cina 

sete lah masa Yi- tsi ng ada nama-n ma geografi s lain yang agaknya be rasal 
d ari narha asli yang s'ama, hanya t ·rn skripsinya berbeda sedikiL Pe rtama­

t ama ada negeri 1~ pt, Kie-t'o ya .g menu ru t Sin t'ang chou, oleh utusan 
d ari P'iao (Birma) dikatakan e pada ora ng Cina berada di bawah 
kedau lat an negerinya116

• Kemud ·rn Tchao Jou-koua me nyebut nege ri 
6p"E Ki - t 'o yang kapal-kapa lny 1 :;etiap t a un datang bersama kapal ­
kapal dari San-fo-ts' i dan dari K en -pi''1 u ntuk berdagang di Nan -p'i = 

Malabar118
• Dalam Kie-t'o dan K i- t 'o , aksara rt. to memang huruf 

den t al 119
, akan tetapi ada conto -contoh tentang pemakaiannya untuk 

ment ranskripsikan huruf lingual ' . Jadi Kie - t'o = Kaqa, K i-t'o = Ki c!a, 

d an nama yang belakangan ini a rangka li berasal dari sebuah be ntuk 
yang berkerabat dengan Kic[iira n d ari ba tu prasasti R~ija raj a I. Karena 
pe ralihan huruf li ngual ke li kui c..1 meru pakan gejala yang lazim , rn a ka 
seharus nya timbul ke ingina n un t 1k meng identifikasikan Kie-tch 'a, Ki e­

t' o dan Ki-t'o dengan Kalah al u Kila h121 yang disebut oleh ahli-ahli 
geografi Arab, dan dengan 117 .Rt Ko -lo yan g letaknya menurut K ia Tan 
di pantai utara Selat Malaka, d a yang dal a m Sin t 'ang c hou dik a takan 
d i sebe lah tenggara P 'an -p'an. >elbagai na ma itu secara fon e t is dan 
geografis semuanya agaknya sa m 1 denga n Kedah sekarang122

• 

Jadi Kedahlah yang agakny a l imaksudk a n dengan K a(aha , K a1fa ram 

da n Ki cjaram . Akan tetapi tadi ira telah melihat babwa Langka suka 

te rletak di situs ku no Kedah. Bag imana mu ngkin letak Ka!7ih a d i te mpat 
itu juga? Hendaknya d a tat leb ih dahulu bahwa d alam 
Nagara k;tagama , yang menyeb t K edah sebagai sa la h satu nege ri 
bawaha n Majapahit di Seme nanj t lg Melay u, ada juga diseb ut Len kas u k a. 

Sebagaimana dengan tepat dike r- uka kan ol c h Blagdenm, maka Gunong 
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Jcrai atau "Kedah kuno" let~1knya jauh di scbclah sclatan Kedah, "dan 
tambahnya, mungkin karena itulah maka kcdua tempat il u discbul sccura 
terpisah" . · 

Tidak diketahui kapan Langkasuka ditinggalkan ora ng, suatu 
kejadian yang disinggung dalam f-likayal Marong Mahawangsa. 

Pemindahan tempat tingg<1l itu tidak berarti bahwa pada wak tu itu juga 
nama Langkasuka tak digunakan lagi untuk menyebut da e rah Gunong 
Jcrai, dan tidak pula berarti bahwa narna Kedah tidak sudah dipakai 
sebelumnya untuk menyebut tempat yang akan mcnjadi ibu kota baru. 
Maka sangal masuk aka! bahwa dalam Pr;1sasli Rajendraco!a I Kedah dan 
La11gkasuka disebut bersama-sama, sebab nama it u scsungguhnya 
mengacu kcpada dua tcmpat yang hcrla in an. 

Kalaupun nanti akan dibuktikan oleh penelitian lain bahwa Ka(aha 

bukan K edah, Kie-1ch 'a dari perja lanan Yi-tsing tetap merupakan tempat 
pcrs inggah an terakhir di tanah Mclayu scbelum Tc luk Bcnggala di linta si, 
dan sebal ikn ya tempat pertama yang disinggahi dalam pclayaran kembali 
dari India 11

'. Jika pusat perdagangan itu merupakan bawahan kerajaan 
Palembang- dan.ha l itu teramat mungkin, sebab kekuasaan kerajaan itu 
mencakup kedua pantai Selat Malaka -. maka mudah dipahami mengapa 
nama itu digunakan bangsa Co!a untuk menyebut Raja Palembang. 
Memang sudah menjadi keccnderungan orang untuk menycbut seb uah 
negeri asing dengan nama penghuni, propinsi, sungai atau gunung yang 
pertama kali terjumpa sewaktu memasuki negeri itu: nama Negeri 
Jerma n, Persia dan India tak berbeda asal-usulnya. Mungkin saja sebagai 
;1kibat kecenderungan itulah maka orang Tamil menyebut raja Palembang 
dengan nama pelabuhan pertama yang mereka singgahi sewaktu 
mendatangi kerajaannya. Lepas dari benar tidaknya letak Kaqaram d i 
tcmpat yang saya sangka, tetapi dari segi perdagangan pelabuhan itu 
rnerupakan tempat pcrsinggahan yang sama penting kcdudukannya 
dcngan yang kini sedang dipero leh oleh pelabuhan Pinang di daerah yang 
sama. 

• Srlwijaya. Masalah tt:ntang negeri mana yang dahulu disebut 
dcngan nama Srlwijaya, 11dalah masalah yang justru dikernukakan pada 
permulaan penyelidikan ini. Kesimpulan-kesimpulan yang diperol e h 
sepanjang penelitian ini kiranya akan memungkinkan pemec<~hannya . 

Kita tahu· bahwa berdasarkan bentuk-bentuknya dalam bahasa Cina 
( Fo-che, Che-li-fo-che, Fo-ts'i , San-fo-ts'i) dan dalam bahasa Arab 
(S ribuza), nama kerajaan Palembang itu telah dapat disusun kembali 
menj:idi Sribhoja. Dalam pada itu pasti tak luput dari penyimakan kita 

l "' - .. ---------------..-...· ~-""'= 
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bah wa sepa njang penel iti an ini na rna "id bhoja i1 u tidak perna h terjum pa 
dal am dokum en man a pun yang ber ti' an de ng rn kerajaan Palembang, 
padaha l nam a' itu justru diharapka terkandu ig dalam dokum en itu. 
Te ntang Raja Sri CU[amai;ziwarm < 1 yang p· da hem at saya dapat 
dii den tifikasikan secara pasti den in Raja 'a n-f o-ts'i ya ng dalam 
Sej ar ah Dinasti Song discbut Sseu·/ 1 tcho u-lo- 11 o u-ni-fo-ma- ti ao-houa, 

dal am Piagam R-ajaraja I hanya dil 1t;1kan ba wa ia raja K a(aha dan 
Srl wijaya. Nama Srlbhoja juga tida l terdapat < alam daftar negeri yan ,,, 
menuru t data Prasasti Rajendraco!a d taklu kk ; n oleh raja ini, dan yang 
menuru t pendapat saya dapat dike1 iii sebaga negeri-negeri bawahan 
Pal embang; akan tetapi nama pertar 1 pada daf ar itu adalah Srlwijaya. 

Meliha t hal -hal tersebut, patut la 1 diper tan 1akan bukankah nama 
ke rajaa n Palembang yang ses un ggt 1nya justr Srlwijaya, dan bukan 
Srl bho ja. 

Be ntuk yang dipulihkan, yaitu 51 b 'ioj a, ya r ~ pertama kali diusul kan 
oleh Julien 125 , selama ini belum per ah dite ri n ..1 sepenuhnya baik oleh 
pa ra ahli kebudayaan In dia (karcn a ka ta itu h; mpir tidak mengandung 
arti ), rnaupun oleh para ahli sinol ~ (kare na · cse padanan fonetik: f o­

che, fo-ts' i = bhoja ku ran g memuasi 1nJ 126 . Sehl ge l sangat be rk eberatan 
denga n pe makaian aksara {~ f o unt k menyat c:, .an suku kata yang mulai 
dengan bh 121

• Pe lliot rupanya cend rung t idal1 ter lalu mem perhatikan 
kcbc ratan itu, akan tetap i ia rnenannb hka n bahv a "satu-satunya k 1~s ulitan 

dal arn pem ulihan narna !frlbhoja i<1 11· bah wa ;uku kata yang terakhir, 
haik yang ditranskripsikan dengan tf!J . che n aup un denga n ·=tj. che , 

scbcn arnya harus bervokal i atau e li h-alih bL ·vokal a" 12". -
Apakah persamaan fo-che, / 1-rs' i = 1•ijaya lebih mungkin? 

Mengenai suku kata kedua, pada p rt tnyaa n i u pasti dapat diberikan 
jawaba n yang mengiyakan. Oleh P( li•)t telah diu ngkapkan bahwa Yi­
tsing (ya ng pertama menyebut nam < Fo-c he) d; la m tulisannya memakai 
J1 che untuk mentranskripsikan SL u kata pt rta ma dari Jeta 12

•. Sejak 
kat alogus ten tang Yaksa dari Mah n.iyurl di crbitkan o leh S. Levi' 30

, 

diketa hui bahwa aksara yang una dig t na kan Yi- tsing untuk 
mengal ih aksarakan ji (Ojjihana =' u che- ho - w, bait 54), jai (jaya = 
che-ye, bai t 56, 62), dan jaya (Ujja ,ml = Ou - hc-11i, bait 16). Adapun 
aksara 7lf- ts'i yang tidak say· e1 ahui lalal kunonya, saya lihat 
G roeneveldt memulihkannya menjadi 1sai13 1 

• .I ;,idi bagaimanapun jug.1, 
akh irnya kit a kembali pada lafal 1 i atau j ai> yang jauh lebih dekat 
d<:ngan jay a daripada dengan ja. il1 hat sep in1as lalu, pcrsa maan Ju = 
wi jauh kurang memuaskan. N<1mun 1-- tda hemat .,aya masih rnungkin jug.i. 
Kit a keta hu i bahwa aksara 1~1 f c yang lal'imnya digunakan untuk 
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mentranskripsikan nama Buddha. dahulu diucapkan • pw .,b 132 . Perlu 

diinga t bahwa peralihan bunyi wi, atau lebih tepat bi' 33 ke bu dengan cara 
labialisasi, adalah gejala fonetis yang mungkin terjadi, lagi pula bukan nya 

tak ada contohnya 13
•, seh ingga merupakan alasan yang cukup kua t untuk 

membenarkan pemakaian f o. Jadi, pad a akhirnya f o-che, f o-ts'i dapat 

saja melambangkan suatu bcntuk bujai, yaitu ucapan kata wijaya yang 
sudah berubah. 

Jadi tak dapat diajukan alasan linguistik untuk menolak 
pengidentifikasian Srlwijaya dengan Che-li-fo-che dan San-fo-ts'i 13s. 

Akan tetapi k31au dapat, pengidentifikasian itu sebaiknya didukung oleh 
alasan lain, yang lebih kuat, daripada o leh buk.ti negatif. Bukti yang 
rositif itu akan dipero leh dari prasasti Campa. 

Pada akhir abad X clan selama abad XI, naskah-naskah Cina dan 

Vietnam menyebut kota Fo-che sebagai ibu kota Campan6
. Sepe rti telah 

dik:l 1a k:ln Pclliot, nama yangolch bangsa Vietnam ditulis 1/tJ!danifbA 
dalam buku Song che, adalah Sama dcngan negeri Fo-che atau Che-li­

fo-che di Sumatra'n Dalam pada itu diketahui secara pasti dari data 

cpigrafi , bahwa pada zaman itu ibu kota Campa letaknya di Binh-dinh 
dan bernama Wijaya'". 

Contoh baru yang menunjukkan bahwa Fo-che sama dengan Wijaya 

i1u kiranya bersifat menentukan. Akhirnya dapal dikemukakan bahwa 

nama Srlwijaya bila digunakan untuk menyebut kerajaan Palembang, 
sa ngat sesuai dengan bentukf ,t~ HlJtBJ_Kirz-li-p'i-che yang diusulkan oleh 
Pelliot sebagai perubahan bentuk dari Che-li-fo-che139

• Jika hipotesis 
Pelliot itu benar, maka nama Kin-li-p'i-che yang terdapat dalam sumber­
sumber yang mungkin lebih awal dari tulisan Yi-tsing, dan yang {E: 
kin-nya mungkin boleh diganti dengan -%' che, merupakan transkripsi 
ya ng sangat tepat dari S'rlbijaya = Srlwijaya. 

• • • 

Dengan pengidentifikasian Srlwijaya, maka pcrtanyaan yang telah timbul 
pada permulaan tulisan ini terjawab. Sekarang sudah diketahui dengan 
pas ti kerajaan mana yang meninggalkan prasasti Bangka dalam bahasa 
Me layu dan batu Prasasti Wiang Sa yang berbahasa Sanskcrta: yaitu 

kerajaan Palembang. 
Akan tetapi penyclidikan yang diadakan lantaran kedua dokumen 

ya ng berupa prasasti itu, masih membuahkan hasil-hasil lain lagi yang 
lcbih lu:.is jangkauannya dan lebih umum artinya. Pertama-tama 
tcrungkap nama yang sebenarnya untuk kerajaan Palembang, yang 
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ta dinya diusahakan pemutihannya berc.<1sarkan nama-nama yang terdapat 
da lam naskah Cina dan Arab, sement.ua ada anggapa n bahwa tid ak ada 
sumber lain yang menyebut nama itu. Dengan de mikia n dapat ditentukan 
letak negeri- negeri Srlwijaya dan K a.ah a ya ng diseb ut dalam pelbagai 
kary a berba hasa Sanskerta1

•
0 dan dala m prasasti-prasasti raja-raja wangsa 

Co!a : de ngan pengidentifikasian negt. i- negeri tak lukan Rajendraco!a r 
bahka n dapat diselesaikan sebuah masa lah yang cuk up penting dan yang 
sampai seka rang kurang jelas tentang ejarah hub unga n antara Ind ia dan 
Mel ayu. 

A kan tetapi yang terutama dit rnngi seterang-terangnya dalam 
penyel id ikan ini ialah peranan yang d1 mainka n d i kawasan Ti mu r Jauh 
oleh ke rajaan Melayu-Hindu yang pe 1gmuhnya terpancar dari Sumat ra 
sampai di kedua pantai Semenanju ng i u. Kala upun peninggalannya yang 
beru pa monumen purbakala dan pras 1sti tak sebcrapa jumlahnya, rupa ­
rupa nya hal itu disebabkan karena rc.Ja--rajanya le bih sibuk mengfwasi 
perniagaan melalu i selat-selat Semena rij ung ketim bang membangun candi 
atau menyuruh memahatkan prasast pujian untuk diri mereka pada 
batu 1

•
1

• Dal am hal ini Pu I au Jaw a yan o; bertetangga, yang pen uh dengan 
peninggala n purbakal a, pasti sangat m n .gika nny a· d i mata Sejarah. Akan 
tetap i denga n prasasti Grahi yang d11 U at atas peri ntah seora ng tokoh 
ya ng bo leh jadi salah seorang raja Pa l rr bang, dan ya ng sepert i prasast i 
dari Ta mralinga memp~rlihatkan bar yak sek ali persa rnaan paleografis 
dcn g:in prasasti-prasasti di Sumat ra l 1n di Jawa, agak nya sudah dapa t 
dibuk ti kan bahwa Tchao Jou -kou a t i ak berleb ihan waktu ia menu lis 
bahw a San-fo-ts'i berdaulat atas li rr 1 belas ncge ri yang kebanyak an 
tcrl etak di Sernenanjung Melayu. L lu prasasti Rajendraco!a I, yang 
daft ar-daftarnya untuk sebagian sa rn 1 clenga n daftar Tchao Jou-k oua, 
mcn cgaskan kesan itu. Akhirnya, Pras sti Wia ng Sa menunjukkan bahwa 
sejak ak hir a bad VIII, raja Srlwijaya ct r< up besar ke kuasaannya di bagi an 
utara Semenanjung, se hingga di tl ·n pat itu ia dapat menctirika n 
bangunan-ba ngunan suci dan meny rnh mem .th atkan prasasti atas 
nam anya1

•
2

• 

Bukti-bu kti nyata te ntang perlu a tr besar k;:r ajaan Palemba ,1g itu 
ben ar-be nar memperkuat hipotes is Chavanne , dan Gerin i1

'
3 yang 

mengatakan ba hw a kerajaan itu tak I, n dan tak bu kan ker ajaan Zaba j 

(la waga) ya ng tersohor, dan yang d1k isahkan l) leh ahli-ahli geograf i 
bangsa Arab' 44

• Dalam semua hal bukt b1 1kti it u h ~sar sekali artiny.J bagi 
sejarah pemukiman bangsa Melayu d i Se mena nj1 ng. Lama sekali orang 
meng ira bahwa sejarah pemukima n it baru mu l.1 i dengan didirikanny a 
Si nga pura yang oleh Marsden, Crawh d, dsb d ir e rkirakan terjadi pada 
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tahun I I 60"i. Puda tahu n I 90 I Schlegel ti~iak mau mcnt:rirna bahwa San­

f o-ts 'i mempunyai bawahan di luar Sumatra' ... pcndapat yang diserang 
Pelliot"1

. Gerini memang mcngakui adanya serbuan pasukan Melayu kc 
Scmenanjung scjak abacl VIII; dan karcna dianggapnya di situlah lctak 
ncgeri Malayu scperti yang discbut Yi-tsing, maka tc rpaksa juga ia 
bcrkcsimpulan bahwa kekuasaan Palembang sudah mulai berakar di 
daratan sejak akhir abad Vil; akan tetapi Kambojalah yang dikatakannya 
terpenting peranan politiknya di kawasan itu"8

. Pada tahun 1908, 
Wilkin~on menyatakan pcndapatnya bahwa pcnj ajahan Me layu di 
Scmenanjung tidak tcrjadi scbc lu m tahun 1400 M"9

• Blagden yang dcngan 
mudah saja membuktikan bahwa tahun semuda itu mustahil, rupanya 
sudah mcmpunyai firasat b;1hwa scjarah bangsa Melayu di Scmenanjung 
barangkali mulai lebih awal dari yang diperkirakan orang pada 
um um nya150

. 

Meskipun dokumcn-dokumen yang terscdia masih tcrl a lu sedik it dan 
kurang jelas sekali, schingga tak dapat dikat~1kan bahwa raja-raja 
Palembang benar-benar menjajah Semenanjung, namun rupanya sebagai 
hasil pcnclitian ini dapat dis im pulkan bahwa sudah lama sekal i raja-raja 
itu mendirikan pemukiman sepanjang pcsisir dan bahwa di mana pun 
pcngaruh politik mercka sudah tertanam lam a sckali . Sekurang-
1-.urangnya fakta itulah pada hcmat saya yang tidak per lu diragukan lagi, 
walau banyak masalah yang belum pasti terpaksa saya biarkan tanpa 
pcmecahan. 

* • * 

Catalan tambahan 

Dalam nomor tcrakhir majalah Bijdragen, yang baru saya terima 
sc te lah karangan ini dicctak, J.Ph . Vogel dalam karangannya yang sangat 
menarik dan yang bcrjudul "The Yu pa inscriptions of King Mulawarman'', 
menulis ten tang hubungan antara India Selatan dan kawasan Timur Jauh 
sebagai berikut: "Scsu-atu yang benar-benar mengherankan ialah bahwa 
dalam prasasti-prasas ti bangsa Palawa dan dinasti-dinasti Indi a Selatan 
lainnya sama sekali tidak ada disebut apa-apa mengenai hvbungan yang 
pada waktu itu mc:stinya ada antara Koromande l dan Tim ur Jauh. 
Mungkin saja sebabnya karena hubungan itu yang dalam berita pendeta­
pendeta Cina merupakan catatan yang besar nilainya, mcmpunyai sifat 
yang damai semata-mata. Scandainya raja-raja Palawa yang berkuasa di 

----~~~---~-.J;...~-----·-----

... 
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Kilfic t pura pernah mempersiapkan a mada da n melancarkan serangan 
te rh ada p pantai-pantai Campa dan Ja\\ a ya ng jau l nun di sa na, bukankah 
kita dapat mengharapkan bahwa ke r enanga n - ~ e menangan mereka di 
sebe ra ng lautan itu dibeberka n dalan prasas ti -1 rasast i mereka dengan 
li mpa han kata yang sa ma kayanya s p..:rti yan ; dicurahkan mengenai 
kejayaa n mereka atas ban gsa Ca lu ky <c 1" (Vogel 918: 192). 

Ke heranan J. Ph. Vogel mc 'TI , 1f, dapa t dibe narkan, dan say 1 

berh arap bah wa isi karangan ini dapa meng hila r gkan rasa hera nn ya itu . 
Kini terda pa t kesaksian yang di am! ti dari pr 1sas ti India, dan yang 
mem buk t ikan bahwa hu bungan ant ra bangsa Co!a dan kepulauan 
Nusan ta ra tak selama-lamanya ben:if t dama i. 

Da lam nomor Bijdragen yang 1ma, G.P. Ro uffaer (1918: 141) 
mengutip sambil lalu prasasti dari I rngka. Di aj ukannya a asan-alasan 
yang kua t unt uk mengidentifikasikan l 1umi Ja wa (bar is 10) dengan Pulau 
Jaw a. Dan dalam ca tatan atas karya < f'. Rou ff aer itu (191 8: 147 cat.I ), 
N.J . Kro m meny.impulkan bahwa r rr buat prasas ti dari Bangka itu 
mungkin saja sama de ngan ora ng ya lg dala m Prasasti Ca ngga l (Ked u 
Se Ia ta n, Jawa) berangka tah un 654 Caka = 732 M, hanya dijuluk : 
"mu ~u h". Jika kesimpulan saya tepat , naka musuh orang Jawa itu buka n 
han ya raja kecil di Bangka seperti di < Jga N.J. Krom, melai nkan bahka n 
raj;1 dar i kerajaan Mclayu di Pa lemb lf,. 

• * • 
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L A M P I R A N' 5
' 

I. PRASASTJ WIANG SA * 

(I) II wis7iri'}y7i kl rrrya nayawinayasauryyafru rasama­
ksa ma ( 2) d ha i ryya ryagadyu Ii mat id 11y7idyaksaya b lrn w7i 
p~ram yasy7i( J)kranra bhuwanakubh11;7im klrttiivisara 
mayu.kh7is (ar7i!17il?1 foradi(4 )ruhinanfor iwa ruc7i 152 II 

g 11 (I a 11 fl nt ad Ji a r a S ( /l Ji i II a JS i r i ( 5) k U (ad Ji i k a r Ll Ca 

g111;r7ujhyan7i'?1 pur!IS7im api jagati yas lunga(6)yafosam 
manl nam bhurinam durirabhidudanw7i11 iwa maha(7)n 
ma~ijyot"irllekhawalayiSirasan. capi phaninam 11 . . 
( 8) d h ana wik a I a tab ah n ijw7i la wal i ks a pi tafoy7i 
yam a(9)bhipa rir7i ye te swamya'!I p;ra'!z samup7iga t7i'! 
hradam i( JO)wa gafa n i tya ko -..._,pannafobhambhasa171 
sawitari ta( 11 )paty agre sewyu'!lsarojarajoru1.1am 11 

gu~iabh;tam upa( 12)gamya yar!I gurf7ufhya 
'-''-''--''-'ra manuna sama'?1 samantal 
( 13) madhusamayam iwamrakesar-adyas 
.friyam adhik7i11 dad hate ma( 14)hlruhendra~ 

joy a r i a ya'?' Sri w ij a y c 11 d r a ri1 j a 
( I 5) s am an I a r 7i jar cc i Ii g 111Tisa1111 Sri~ 
pr a.ta sf ad harm mas I h i r a Io 11111 11 k h e 11 a 
(I 6) winirmmiro wiSwasrjewa yarnar 

fr! wij aye.Swara b hupa r i (I 7) r em ag1111 o gh anaksi Ii ta! asarw was a man-
. • [tan;pot lama eka~ 

( 18) sthapita ai~·!ikagehawaratrayam eta/ kajakaram-arani( 19 )suda11a­
f bajriniwasa'?1 II 

sa'-' t am etat trisamayacairyanikela'!1(20)n 

sarwwajagatma/abhu( 21 )dharakuli awaran 
f amarapadam II 

d a sad iga wast hit asanvwaj i­
[ nott am ad att am 

I rib ha wa wi b h u I iwiSesad am 

* {Caratan dari penyunting: Prasasti yang disebut dari Wiang Sa (Vieng 
Sa) oleh Cocdes telah ditetapkan berasal dari Nakhon Si Thammarat 
(lihat catatan 4).J 

J 'J -- ·r------------~...--~-
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F oto I. Prasas ti Wiang "ia ( = Wa t ~ .. ~ ma Mu ang) , Sis i A 
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Fotoll. a_ Prasast1 Wiang Sa ( = Wal Sc111a Muang), Sisi B 
b. Prasasti pada patung Budd Ila dari Wat Wicng, 

Chaiya 
c. Prasasti Wat Wieng, Chaiya 
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(22) p u nar ap i jayantanama rajasthawilJ !1fpen a s tniy ukta~ 
s/U(23 )patray a m asi kurww i ty alas sa ll d idan t a t / a kftawan 

swa rit e ( 24) sm il[ls tacchi~yo 'dhimukti r a 11huc ca 17i matas sth riwira~ 
ist ika cai (25)tyadwitayam caityatri t aya n1 i!re krt a w· n II .. . 
wrddhya ( 26)pte Siikaraje muninawarasaL air mma d iawa ikadaflihe 
SL~kle ko( 2 7) nralagne bhrgusutasahite aryyam a n.j •o tiraryye 
dewe( 28 )ndra b.hena ca 5r1 wijayanrp atin Jr;yak~it!S . •tta mena 
trai( 29)lo kyaikagryacintama'!iwapu~a i h.i st ha }p 1 'as s[t }upa - -

B 

( 1) sw as ti , 
yo sau rajad h i rajas sakalaripuga'!adhw c. ntasuryy o1 a(.2)m a ikas 
swaujob hih ka n talaksmya saradamalasaSi man m at '1abho 

• • , .vapu( 3)sman'53 

Wisnwa khyo Se SaSarwwari._,madawi._,n aS H Ca d w l ayaS 1
5' SWaSa k tyl'i 

sa~· ( 4) ya't' fo ilendrawanfoprabh{u]nig ·1 data!1 srl na harajanama 
taskya c a sa k a l ara [sambungan tidak ada] 

Terje mah a 11 

A 

Kejayaannya yang t ela h menjadi kekal a l a di akibat si kap 
bcrhati- ha t i, rendah hati, pengd ahuan, l< eheni ngan jiwa, 
kcsabara n, keberania n, kemurahan ia1 i, kcagu 11ga n, keccrclasan, 
ra sa ib a hati, dan sifat-sifat muli a lc1in, (kej; yaa n it u) sam b il 
me nyeba r, memudarkan sama seka lt pancara n ejayaan raja -raja, 
sebagai man a terang cahaya bula11 m usim gug r (memuda rkan) 
cahaya b inta ng. 

Lagi pula, (raja) yang merupaka n wadah segala kebajib1n itu, 
d i du nia ini menjad i (dukunga n orang-o r tng yang penuh 
kc baji ka n secerlang puncak-puncak Himalaya , dan yang sangat 
masyh ur; sebagaimana pula Samudn \:>•:!sar pe mbasm i kebur ukan, 
(y ang me njadi wadah ) sejuta permat 1, merupakan (wad ah) ka um 
N aga yang t udung kepalanya dtkdil ingi ka langa ri cahaya 
permat a. 

Setelah mereka yang hatinya tadinya di maka n jilatan api 
kepapaa n, datang mene'muinya, me e ka me nycra hka n diri pada 
kcku asaa n nya yang luar biasa; sel, 1gaima na p ula gajah-gajah, 

29 
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bila matah,1ri sedang Lcrik, mcmpunyai kebiasaan mencari 
keteduhan dalam kolam dengan air hcningnya yang telah surut 
... dan yang disepuh scrbuk sari bunga scroja. 

Orang-orang baik budi yang dari scgala sudut mcndekati raja 

yang pcnuh kcbajikan dan mirip Manu karena ... itu, mcnerima 
darinya kekayaan (.~, i) yang bcsar sekali, scbagaimana 

(menjelang) musim semi raja-raja pohon, mular dari pohon 
mangga dan kesara• i• , (mencrimd kcindahan [fr!] yang luar 

biasa). 

Jayalah raja Sdlwijaya yang S17-nya dihangatkan tcmpal 

duduknya olch sinar-sinM yang dipancarL111 raja-raja sekitarnya, 
dan yang diciptakan dcngan tekun olch Brahma seakan-akan 

D c \\ a i n i ha n ya I ah m cm i k irk an I an gg c n g n ya Dhar ma yang 
masyhur itu. 

Sang raja Srlwijayam, ->alu-satunya raja agung di antara raja­

raja di seluruh bumi, tclah mendirikan ketiga bangunan bata 

yang ind ah ini, kcdiaman bagi K ajukura ( = Pudmpa~zi), bagi 
Pcmhasmi .\fara (=Sang Buddha) dan bagi H'ajri11 

(-=IV 11jrap11'.1i). 

Kcdiam:1n dcwata itu yang tcrcliri cla ri tiga caitya 

bcrkclompok, (yang dapat disamakan dcng;in scbcntuk) intan 
yang ind:1h di tcngah-tcngah gunung kotor<1n jagat raya•ss dan 

yang mcmbcri kec cr !angan istimewa kepada kctiga dunia, t elah 
d is c rah k an kc pad a yang t c r ha i k d i a n t :ir: 1 pa r a J i n a yang 
mcndiami kcscpuluh pcnjuru. 

Lalu, ketika penjaga kuil kerajaan yang bernama Jayanta 
nwnerima dari raja pnint:1h yang mulia ini: " Buatlah tiga 
stupa"u•, dihuatny:1lah stupa-s.tupa. 

Setelah (Jayanta) itu mcninggal, muridnya, yaitu sthawira 

Adhimukti, mcmbual ~lu.1 caitya dari b,11u bata cli dekal ketiga 

caitya (yang didirikan olch raja) itu. 
Sesudah berlalul..ih (tahun) fokaraja (yang clilambangkan 

dengan) (cna1:n) rasa, an gk a scmbilan, clan (tujuh) 1111111i (697 ~ 
= 775 M), maka pada hari kescbclas paruh tcrang bulan 
Madhawa, ketika Matahari terbit diiringi bintang kcjora (Venus) 

dalam Makara (Cancer)' 00
, Raja Srlwijaya yang bagaikan raja 

para D ewa, yang mengungguli raja-raja lainnya, yang rupanya 
seperti ci111ama11i, yang mcmperhatikan kctiga dunia, telah 

mendirikan di sini ... stupa ... 

1 1 • - ·---------------.-~~~--· -----
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B 

Raja diraja ini, satu-sat unya v< ng kare na ce rlangny a dapat 
d isa mak an de nga n mat a ha ri (y tng me ng ha la u) ma la m, ya itu 
ro mbonga n se mua musuhnya it 1, yang dengan kei ndahan nya 
pe nuh peso na mirip bulan musim gugur tanpa ce la, yang rupanya 
se perti t itisan Kama, yang ru p..in a seperti Wis nu ... 101 pemimpin 
wa ngsa Raja Pegunungan (S i lendra ) yang berna ma Sri 
M aharaja. 

II. PRASA Sl CllA IY N 62 

(I) s wasti 

.fr! m a /Srl gha nasasanagrasu b hadaf!1 y 1s /7imb ra / 'n ( 2 )geSwaraJ:i 

sa-d iwa pat ma waY[lsaj an at7irrz wa 1.ns pradl pot bha w aJ:i 
sa'?i ru ( J)pe n a hi ca ndrabhanumada n ~fr 1 d ha n .-1 rnaraja _,y aJ:i 

dha rm m7isokas amanan1(4))tin ipu t;ia!1 p·111ca r;i - aw arrzsadhipaJ:i 

3 1 

sw asti fri kamalakulasamutbh[/ 1 17un(5) bral ingdwarab hujalia bulu­

f bh imasena 

- yaya nas sakalamanusyapur;iya(6 )nu h 1we11 a b , bh uwa ca ndrasu ryyanu­

[ bh7iw am · 
iwa lo kaprasiddhikirlli(7) dha ra can1· abhan u - ti frldharmm ara ja 

[ ka /iyu ga/J ar­

~ar;i i d watrinsadhika s tr i ~1i (8) ~at dhikac at 'i rasahas rany ·alikrante 

/ fr/7.i / e kh am 

iw a b ha ktyam;ta waradam ..... 1¢
1

• 

Terjem than 

Se lamat ! Pada suatu wak u ada lah seorang raja Sri 
Dh arma ra ja, Raja Tam b ralin go, ) tr g me nc i 1ta kan kebahagiaan 
ya ng amat sangat bagi Agama sar g Budd ha .. ya ng b'e rnsa l dari 
pc lita, yaitu keluarga ora ng-ora g ya ng rn . la hirkan Kel uarga 
Se roja, ya ng bentuknya mi ri p C n a, sece1 ang bul an, panclai 
be rpo litik seperti Dh armaso k a. k t1 1a kelu a ga lima ... 

Selamat ! Bah ag ia ! Pada su , tu wak tu da lah seorang raja 
pe ndukung Ke luarga Seroja, Raja /(imbr alin a, yang memp unyai 
ta ngan kuat ... ka rena kekua tan ama lnya ang baik terhadap 
se mua orang, (yang) ct a pat dik at<. a (me mi u nya i ?) kekuasaan 
ma tahari dan bulan ... ser i bu 111 wada h kcjayaannya yang 
tc rrnasyhur di dunia , Raja Sri Dh rirzanij a . I ada tahun kaliyuga 
4332 ( 1230 M) ... 
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IIL NEGERI GRAHi 

Sejarah Raja-raja Song164 menyebut di antara negeri-negcri di perbatasan 
Tchen-la, negeri }Ja {,1l;ip Kia-lo-hi: "Tchen-la terletak di perbatasan 
selatan Tchen-tching. Di sebelah timur batasnya laut, di sebelah barat 
negeri Pou-kan, dan negcri K i a-lo-hi di sebelah sclatan." Selain lctak 
geografisnya, satu-satunya yang diketa·hui mengenai Kia-lo-hi ialah 
bahwa pada zaman Tchao Jou-koua (1225 M) 16

i negcri itu membayar 
upeti kepada kerajaan San-fo-ts'i. 

Data sesedikit itu tidak cukup untuk mcnentukan lctak Kia-lo-hi. 

Schlegel menempatkannya di sekitar Tanjung Kamboja 166
• Gerini 

mencatat bahwa nama itu "sangat membingungkan" 167
, lalu dengan 

memakai metodenya yang lazim, menyebut satu per satu nama-nama 
kira-kira 15 tempat di Semenanjung Melayu, di Sumatra, bahkan di 
Kalimantan, yang sedikit banyak ada miripnya dengan nama Kia-lo-hi; 

tctapi ia berhati-hati dan tidak mau menarik kesimpulan. Baik Saint­
Dcnys maupun Pclliot tidak mcngcmukakan identifikasi apa-apa. 

Dengan bantuan prasasti, kita akan dapat mencntukan dcngan pasti 
nama sctcmpat dan ktak gcografis ncgcri Kia-lo-hi itu. Prasasti yang 
dimaksudkan di sini terpahat pada kaki sebuah patung Buddha besar 
dari logam campuran samrit yang disepuh; patung itu mcnurut Pangeran 
Damrong berasal dari salah satu pagoda di C'haiya, yaitu pagoda Wat 
Wicng 168

; prasasti itu sekarang disimpan di Bangkok, di sebuah ruang 
sala kecil yang dibangun di dcp<1n dinding timur Wat Pencamapabitr. 
Sang Byddha dipahat duduk di atas gclungan-gclungan naga, dengan 
blrll111i~par .fo11111clra, yang ag:1k anch. Patung itu sudah tcntu mcngingat­
kan akan basil seni Khmer, tcrutama cara pcmbuatan tudung kepa la naga 
d:in motif-motif hia~an pada bad,1nnya. Namun langsingnya tubuh sang 
Buddha, sempitnya wajah dan halusnya raut muka langsung mcngungkap­
kan bahwa patung itu bcrasal dari sclatan. 

Prasasti lima baris yang terpahat pada kaki patung tersebut 
bahasanya bahasa Kamboja murni yang dari segi bahasa dan ejaan sama 
dengan yang terdapat pada Prasasti prasasti Khmer Kuno. Namun 
tulisannya berbeda sckali dan sangat mcngingatkan tu lisan Prasasti Kawi 
di Jawa. Aksara-aksara yang paling mcncolok perbedaannya dcngan 
tulisan Kamboja Kuno ialah: 

J 2 - .... -------------~~-_...._~~-....i.--·~-~-·- ..;._·--· -- -



ka, garis tengahnya di atas 
melengkung ke ara h kiri; 

ta, garis kanan cendcrung 
lepas dari aksara dan 
lebih tinggi; 

ha, menyerupai bentuk "hati", 

banyak miripnya dengan 

aksara po dari tulisan 
Kamboja Modern; 

ya, garis kiri melengkung 
ke arah kiri, artinya 
ke luar; 

sa, bersik u-siku, mempunyai 

rupa yang sangat arkais; 
be ntuk wirama seperti garis 

lengkung yang menu tu p 
aksara di sebelah kanannya; 

ta nda untuk huruf hidup ai 
terben tuk dengan menulis 
dua tanda e yang satu di 
atas yang lain sehingga 
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A ksara 

la 

ba 

ya 

s.1 

w1rama 

mir ip tanda untuk wisarga"'. 

3~ 

Pa tung Prasasti 
Budd ha Chaiya 

If/ In, 

([/ (Jljr 

C:J 0 
?_fJ lJI' 

f v l]' 

J ' 
Sifa t-sifat khusus ini hamp ir se 111anya tc rd a pat dalam prasast i 

Sansk er ta di Chaiya yang dirnua t da l 1rn Lamp · · an II, sepc rti larnpa k 
dengan nyata pada tabel di alas ini . 

Maka rn elihat sifa l-sifal palco~ rnfi pras ')ti itu, pa tun g yang 
bc rsangkutan tak ayal lagi bcrasa l clar Chaiya a1au dari sekita rn ya. 

Bcri kut in i teks prasasti: 

(1) 11006 [sic] Saka tho~ nak .. ~at a ta tapa ~ sakti kamraten aiz 
M aha raja .Sri mat Trailokyarajama / 'bhusanabarmmadeba pi ket 
(2) jyeHha no~ buddhabara Maha napati G ala nai ia c7.1'!1 sruk 
G ra h i a rad h ana ta mrat eri frT N £i11 1 111 we pra(.:) t ima n e!1 dan_1n o n 
man samrit bhara mway tu! bir ., ja byay mas tap tanlin ti 
sthapanii j7i prati(4 )ma m a hajc ,,, phon ta man sarddha 
~11wmoda na puj7i. namaskara nu ne l Jen sa - - pan sarwwajizata 
(5) - ha ta ja - -

Terjema a n 

Pada lahun 110 Saka, ta hu 1 Kelinci, alas peri nta h' 11 

K am raten Afz M aharaja frl mat Tr ailokyarajamaulibhu~a'!a-
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warmadewa, pada hari kctiga bulan sabit JyeHha, Rabu, 
Mahasen7ipati Ga/7inai (?J yang mcmcrintah neger i Grahi, minta 
kcpada Afraten srT Nano untuk mcmbuat patung ini. I3crat samrit 
sarna dcngan 1 bhara 2 tu/a dan nilai cmas (yang dipakai untuk 
scpuhan) sama dengan 10 1a1!1/i1i. Patung ini didirikan supaya 
semua orang yang setia bergembira, menghormati dan 
memujanya di sini ... menjadi mahatahu ... 

Prasasti yang pendek ini mcmberi banyak kcterangan. 

Pertama, k it a dimungkinkan mcngidentifikasi negeri Kia-lo-hi. 

Memang tidak diragukan lagi bahwa ncgeri itu sama dengan sruk Grahi 

yang discbut dalam p1asasti. Kiu-lo-hi adalah pcnulisan yang lazim sckali 
untuk Grahi. Lagi pula kalau Gralll. sama dcngan dacrah Chaiya, maka 

scperti Kia-lo-hi, letaknya di scbelah sclatan dan dekat scka li dcngan 
Kamboja yang sclama schagian bcsar pcriodc Song, pasti mclipuli dacrah 
a I i r a n Su n g a i M e n a m I I i I i r. M a k a id c n t i f i k as i bole h d i a n gg a p s c I cs a i . 

Kedua, prasasti itu menunjukkan bahwa mcskipun Grahi bcrkc­

budayaan atau sekurang-kurangnya berbahasa Kamboja, ncgcri itu dari 
seg i politik bukan bawahan Kcrajaan Khmer. Nama Mah7iraja frlmat 

Trailokyar7ijama11 /ibh Ti.ya1.r11war111adewa tidak tcrdapat dalam daftar­
daftar wangsa raja - raja Kamboja. Saya kira, sikap yang paling sederhana 

ialah untuk semcntara mcmcgang kcsaksian Tchao Jou-koua dan 
mcncrima b:.ihwa raja yang dipcrmasalahkan di sini ial ah seorang raja 

Palembang. Lagi pula hipotcsis ini makin kecil kemungkinannya dapat 
disingkirkan karcna gelar maharaja yang tcrdapat dalam prasasti, lama 

sekali disandang olch raja-raja Palcmbang 112
, dan karena mc:lihat tanda­

l<tnda paleografinya, dokumcn ini jclas mi rip dengan dokumen-dokumen 

yang ditemukan di Indonesia. 
Semoga nama Trailokyama11/ibhu~·a1_iawarmadewa itu ditemukan 

dalam salah satu dokumcn C'ina, schingga angka tahun prasasti itu dapat 
dipastikan. Angka tahun itu mcrnang mcnimbulkan rnasalah yang cukup 

mcnarik. 
Scpcrti kita lihat tadi, angka tahun itu tcrdiri dari angka ribuan y<1ng 

bclum jelas dan dari sebutan tahun 1h o ~1. yaitu "Kc linci". Agaknya ada 
su:itu faktor yang sudah pasti, yaitu bahwa prasa~ti tidak mungkin bcrasal 

dari .masa scsudah pcrtcngahan abad Xlll. Memang sudah dikctahui 
bahwa menu rut Prasasti Rama Khamheng, dacrah Ligor pada akhir abad 

XIII mcngaku dirinya bawahan dari Raja Sukhodaya. Namun pcnuklukan 
bagian utara Semcnanjung Mclayu oleh bangsa Thai pasti tcrjadi lebih 

dahulu, sebab pada tahun 1295 mcnurut huku Yuan Che (173) "orang 
daerah Sien (artinya orang Thai dari Sukhodaya) dan orang Ma-li-yu-cul 

;. :I - -~-------------~--~---z-------.a.4~----'----· -
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rtqm~iai.aan 1 

Direktorat l'erlir:dungan da1J 
Pt-mhinaan l't•11i1tf!'~alai1 

5 _ ejarah dan l'urhal.ala -

(a rt inya ora ng Malayur: Sumat ra a 1u dacrah sc latan Semenanjung 
Mel ayu) sudah lama saling membu uh. Da lan keadaan :;edemikian, 
maka sa nga t sedikit kcmungkinann ya )ahwa sest da h pertengahan abad 
X III dipahat prasasti di Chaiya atas r ma seora ng penguasa yang bolch 
jadi buk an Raja Palembang, tapi past bukan secrang raja Thai. 

Aka n tetapi, jika prasasti itu bera d dari seb ·!u m pertcngahan abad 
X III , ma ka siklus 12 unsurdan nama J· v.an-hew; '1 sik lus itu di Kambop 
dan di Siam pcrlu dipcrsoalkan kemb i. Yangs; mpai sekarang menjadi 
contoh tert ua dari pcmakaian siklu:; Jnsur it t (174) dan nama -nama 
hcwan yang sckarang bcrlaku ialah P 1s.1sti Ran 1 hamhc n.g. Padahal, 
pada masa yang sama, orang Kamboja w~nuru t T heo u Ta-ko u a ~ (1296), 
mcmakai nama-nama da ri bahasa mcrL a se ndiri 1ntuk menycbut hewan ­
hcwan si klus. Maka jelas lah betapa p• ntingnya .ita dapat rnenentuk an 
ta hun ya ng tcpat untuk Prasasti Budd ! 1 Chaiya. ika prasast n itu berasal 
dari aba d XII, maka kesaksian pert n·a me ng .nai pemakaian siklus 
mcnj; di scabad lebih dini, dan den!. 1n dcm ik i n ucapan Tcheou Ta­
kouan terba nt ah sama sekali. 
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CATAT.A N 

1 Kern 1913; lihat juga Blagden 1913a: 6 J; 1913b: 37. 
2 Angka 6 itu tidak pasti (lihat Kern 19 . 3: 400), akan tetapi tulisannya sangat 

tua. 
3 Misal nya prasast i dari Ra ma Khamhen g d<ilam ba hasa Thai yang rnulai dengan 

bagia n dalam wacana la ngsung de nga r memakai kata ganti orang pe rtama . 
yang mulai baris 18 secara tiba-tiba d ganti denga n kata ganti orang ketiga . 
Peru bahan kata ganti orang itu mengagt k rn ora ng S iam se ndi ri, dan beberapa 

di antaranya hendak melihatnya sebaga1 hL kti bahwa Prasasti Rama Khamheng 
tidak disusun sekali jadi, melainkan be upa bagian-bagia n yang dikumpulk an 

dari bermacam-macam sumber. 
4 Dan bukan Viengsakadi, scper ti dit uli s ik h Finot ( 1910: 149, 152). [Catal an 

da ri penyunl ing: prasasli l erse b ul pilda lahun 1 918 rnasih diberi nama 
"Vie ng Sa " (yailu kola Wiang Sa) . r (JSasti b e angka tahun 775 M itu 
l e /ah ditetapkan berusal dari ~~ i.l l Sern a ·'vfua ng di Nakhon Si 
Tha rnrnarat. Li hat jug a karangan ('o ,!des ( 1 9.< 9 ) yang dite rjernahkan 
dala rn buku ini.] 

5 Bentuk J ayawarrndwara memang ad , akan teta 1i1.~wara dalam nam a itu 
tidak berarti "raja", karena yang dima k. uclkan ialah area Siwa yang berwujud 
raja Jayawarman, atau bo leh juga ya ·1g 1ianya diper c mbahkan olehny·a. Lihat 
Barth & Bergaigne 1885-91: 71; dengan i' r~· -W ij aye. iv ara di sini dimaksudk an 
area Siwa. 

6 l'ct ithuguenin menyatakan kepada saya iahwa Say« •n indra merupakan salah 
sat u ge lar raja Siam yang paling se ring dipakai, mi ~. t lnya seperti ya ng te rtcra 
pa da mata uang. 

7 Lihat misalnya sebuah prasast i bern igka tahun 775 Saka dalam Oud ­
javaansc h e Oorkonden (Krom 1913 gambar 2). 

8 Ferra nd 1913-15 , I: 29, d st. 

9 Groe neveld! 1880: 67 dst. Ungkapan "J .: rnjaa n Pa l mba ng" yang akan :;ering 
diseb ut dalam tulisan ini dipakai karen gam pang, n mu n dengan memakainya 
bukan la h maksud saya hendak mencg;1 b n bahwa ~ta k ibu kota negara itu 
d a hulu selalu di Palembang. 

10 Fo ucher 1900: 193, 205. 

11 Yaitu piagam yang disebut "Piagam F sar Leiden Liha t Archaeological 
Survey of India, Annual Report 19 4 1905: 2( '1; Venkayya 1898-99: 17; 
1911- 12: 175; Kielhorn, 1902-03: No. 7 2. 

12 Dalam ka m us bahasa Sanskerta Boh!li r gk & Ro th t 18S5-75), lihat pada kata 
wijaya dengan keterangan: "vi~aya , pr p insi, dis tr i '. Dalam pra~. as ti Campa, 
wijay a dipakai untuk beberapa wilaJa h adm ini s ratif (Finot 1904: 915) . 
SrTw i~·aya dan Sr!wijaya dengan d l mikian ada 1h sinonim clan berarti : 
"daera h kemakmuran , negeri kaya raya 

13 Sala h seorang raja penerus Rajendraco l 1 I, ya itu p u e ranya (?) Wtrarllj •endra 
I, pada tahun 1068 juga mengaku telah menaklukka Kadllram dan kemudian 
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menyerahkannya kembali kepada rajanya (Hultzsch 1891 - 1929, III: 192, 195, 
202). 

14 Hultzsch 1891-1929, II: 106, dengan perbaikan dalam llultzsch : 230; Kielhorn 
1902-03: No. 734; Kanakasabhai 1902 dan dalam Tamilian A ntiquary 1911, 
No. 8; Ferrand 1913 - 15, II: 645 (bacalah 1030 alih-alih 1050) . 

15 Itulah tafsiran Hultzsch yang saya terima, karena saya sendiri bukan a hli 
bahasa Tamil. Akan tetapi dapat dipertanyakan apaka h urutan nama itu 
sebenarnya bukan serangkaian julukan bagi Srlwijayam. 

16 Atau Srlwi~ayam, karena abjad Tamil hanya mempunyai satu tanda sebagai 
lambang bunyi oklusif palatal dan bunyi desis. Akan tet ap i seperti baru saja 
kita lihat, kedua bentuk nama itu daRat dipertukarkan. llultzsc h (1891-1929, 
II : 109) mula-mula menerjcmahkannya de.ngan: "Vijayam of great fame" 
(W1jayam yang a mat te rmasyhur), akan tetapi kcmudian ( 1907-08: 230) tafsiran 
itu diuhahnya d a n di11sulkannya sepcrti yang dikutip di alas; lihat Kielhorn 
1902-0J: 120. cat.ti). Jelaslah hahwa ncgeri yang dimabud -~ama dcngan negcri 
yang tcrdapat dalarn l'iaga m Rajaraja I. 

l 7 Hu I tzsch I 891-1929: 106: "N ama-nama tern pat yang lain mu ngkin harus dicari 
di daerah yan g sama (seperti Ka~aram), sebab prasasti itu agaknya 
menyiratkan bahwa semua daerah itu direbut dari raj a Kaqnram, bersama 
Kad :i:ram sendiri yang disebut yang paling akhir pada daftar itu." 

18 "Leiak tepat tempat itu (Kaqaram) sebenarnya tcrgantung dari 
pengident if ika\ian tempat - lempal lain di daerah K aqaram yang tel ah 
ditaklukkan oleh raja CoJa" (Vcnkayya, 1909-10: 14). 

19 Olch G. Ferrand misalnya, se telah dinya takannya bahwa K a1aram "syukurlah" 
dapat disamakan dengan (Siri)khettara (Prome), maka ia mendapa tkan 
M alaiyur di Gudimallur dekat Arcot dan Pappa/am di pantai timur laut 

Ind ia (Ferrand 1913-15, II: 646, cat.8; 647, cat.2). 

20 

21 

22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 

30 
31 

"K i~Jaram sekarang merupakan markas besar 17illuqa dari Rnmnnd 
Zamindari di da cra h Madura " (llultzsc h, 1891-1929, II: 106) . 
Vcni- ayya 1808-99 : 17. Pcngidentifi ka~ia n f:lakkawlira111 dengan kepulauan 
Nikobar ~ u dah diseh11 1 dalum lloh so n-Jobson (Yule & Burnell 1903). 
ll11l1 zsch 1891-192<J , Ill: 19-1-l'J5 . 
Kanakasabhai 1902: 251. 
Smith 1908: 466. 
Kiclhorn 1902-0.1: 117. cat.4. 
Taw Sein Ko 1906-07: 19. 
Lihat Archaeological Survey of Ind ia, Annual Report 1907-08: 233, cat.3. 
Venkayya 1909-10: 14. 
Taw Sein Ko 191C>-17: 25: "Blagden beranggapan bahwa ... scandainya 
K arjaram itu sama dengan Peg u, maka K acjara111 tidak mun gk in ditaklukkan 
oleh bangsa Cho\a pada t a hun 1069 M ketika kekuasaan 13irma ama1 be sa r. 
dan ia bertanya apakah dari raja -raja Birma dan Mon yang dikcnal dalam 
sejarah ada yang menyandang. nama yang berakhiran war111a11." Kcmungkin<.in 
besar angka tahun 1069 M itu salah cetak dalam karangan itu. 
Schlegel 1901: lti8: Gerini 1909: 623: Ferrand 1916: '.i28. 
Sch legel (1901) memul1hkan nama itu hampir tepal mcnjadi Sri Chuda 
M uniwarmadcll'll. Gcrini ( 1909· Ci23) entail mcngapa. 1idak mau menerima 

"""'------'-~--·. --·---~ 
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bacaa n wanna itu dan transkripsinya llah Sri Cu<fu 111a~1ibhumyadewa 

at au 0 b lzupade wa, yang tidak arla rt inya. Ba ru-baru ini G. Ferrand 
memba has ben tu k Cina nama itu dan alam mengembali ka nnya ke dalam 
be ntu k Sanskerta. ditemukannya kesu lit n-kesulitan ya ng tak saya mengerti.: 
"Dari nama raja Sseu-li·tclzou-lo-wou ni·fo- ma-tiao-houa kedu a aksara 
pe rtamanya = fri: kedua aksara be rik u n)a tidak dapat dipulihkan bentuk 
asl inya ( t ch o u -Io = ju ra a tau fonem ya r g herdekatan) ... W au· n i pas t i sama 
dengan kata Kawi wuni yang terdapat d < am nama raja Wisnuwardha na , yang 
juga dipanggil Rangawuni ... Keempa aksa ra tera khir tidak menimbulkan 
ke suli tan : fa -ma= bahasa Kawi wann a 1, bahasa Sanskerta warma n; tiao · 
J10ua = bahasa Kawi dewa, bahasa S nskerta d ewa" (Ferrand 1916: 529 
catatan). Saya tak melihat mengapa t cho 1 · lo tida k da pat dipulihkan me njadi 
cu f a. Adapun ~ wou diketahui pada a man kuno diuca pkan •mwu (pada 
abad VI-V II, lihat Pelliot 1914: 394). J unyi se ngau pada awaJ· kata yang 
bertahan dalam bahas" Kanton, menj t a!.kan mengapa aksara itu sering 
dipcrgunakan untuk mcntranskrip_sikan 10 atau m a: 1~:Jw: nan -" ou = Skr. 
n amo (Sc hle gel 1900: 25 1); jm:r.gft{j(_ » 1u-l i-pa =malabar (Tchao Jou· 
k oua, terjemahan oleh Hirth&. Rockhill 911: 223): JP.t;;] wou-che=bahasa 
Pe rsia mazu (ibid.: 215). Jadi pe 1 ulihan nie njadi cu{ama'!i tidak 
me ni mbulkan kesulitan sedikit pun. 

32 Ke biasaan Cina untuk menyingkatkan 1' 1rna asing, apalagi kalau nama i tu 
panjang sekali, sudah sa ngat diketahu i S< hi ngga tak pe rlu dikemukakan lagi . 

33 G roe neveld! 1880: 65. 
34 Fer ran d 1917: 331. 
35 H ultzsc h 1891-1929, I: 98, 100. 
36 Sa int-De nys 1883, II: 586. 
37 Ge ri ni 1909: 513. 
38 Ke terangan dari Prasasti Tamil: "Mal t.. y"1u lama dengan bcnteng di atas 

sebuah bukit yang tinggi", tidak me n '1an tu bany k untuk menjernihkan 
masa lah. Keterangan singkat yang men} r ai setiap nama dalam dafta r itu 
hampir se mu anya berdasarkan perm a in ::i 1 kata atau etimologi ya ng direk a­
reka. Demikian halnya di sini dengan kat a "bukit" (dal am bahasa Tamil ma/ai) 
ya ng agaknya hanya muncul untuk menera glea n nama M a/a iyur . Dengan kata 
sifat "lama", pikiran lebih gampang tc uahka n: I.. 1ta itu dapa t dianggap 
sebaga i alasan untuk menunjang teor i ba ·~a rupa ny pcrnah ada dua negeri 
yang be rturut- turut menggunakan nama M /,1yu, dan ang dimaksudkan di sini 
ial ah Malayu yang lama untuk mem bed ;,nnya da r f\.talay u yarg baru. 

39 Pel lio t 1904: 338, 348. 
40 Fer ra nd 1913-15, II: 343, 383, 396. 
41 Pel lio t 1904: 242, 328. 
42 Yu le & Cordier 1913-16, II · 280 (liha t hi 283 tent;1 1g se buah hipotesis dari 

Logan mengenai r itu). 
43 Hultzsch 1891 - 1929, III: 195, cat.I. 
44 Hi rth & Rockhill 1911: him. 62. 
45 Schlegel 1901: 134. 
46 Ge rin i 1909: 627. 
4 7 Ge rin i 1909: 826. 



40 K cdat11an Sriwijaya 

48 Inilah daftar kc 15 negcri bawahan San-fo-ts'i (Hirth & Rockhill 1911: 62): 
P'eng-fong, Teng-ya-nong, Ling-ya-sseu-kia, Ki-Ian-tan, Fo-lo-an, 
Je-lo-t'ing, Ts'ien-mai, Pa-t'a, Tan-ma-ling, Kia-lo-hi, Pa-lin-fong, 
Sin-t'o, Kien-pi, Lan-wou-li, Si-Ian. 

49 Hirth & Rockhill 1911: 67. 
50 Hirth & Rockhill 1911: 68. 
51 Hirth & Rockhill 1911: 69. 
52 Lihat Pelliot 1904: 334-335. 
53 Lihat peta yang terlam pir pada karangan Ridley 1911. 
54 Lihat lampiran Ill: N egeri Grahi . 
55 Pada kedua pengidentifikasian yang berdasa.rkan dokumen epigrafi clan karena 

itu besar jaminannya mengandung kebenaran, dapat ditamba hkan hipotesis 
Gerini yang pcrnah mcngusulkan supaya Pa-I 'a disamakan dengan Bata-nya 
Tavernier dan Pate-nya Teixeira, yang kcdua-duanya dikatakan sepadan atau 
dengan Patanor =Ban Don atau dengan Bardia di Teluk Jumbor (Gerini 1909: 
543, cat.I; 822). 

56 Ridley 1911. 
57 Prasasti Gra/11' mcmang ditulis dalam hahasa Kamhoja. 
58 Ferrand 1913-15, 11: 647, cat.I. 
59 Mousset & Dupuy 1895, I: 149. 
60 Gerini 1905: 495 dst. 
61 Low 1908: 9. 
62 Sturrock 1916: 37. 
63 Sturrock 1916: 45 -46 (teks); Low 1908: 9 (terjemahan) . 

64 Sturrock 1916: 59; Low 1908: 168-169. 
65 Sturrock 1916: 64; Low 1908: 253. 
66 "Langkasuka masih juga dikenang oleh orang Melayu se tempa t. Sckarang 

Langkasuka sud ah menjadi mi tos, clan sudah ten tu merupakan "tan ah roh" yang 
dinamakan Lakon Suka oleh petani dari Negara-negara Patani, dan kcrajaan 
Alang-ka-suka yang menurut etimologi rakyat yang lucu diartikan sebagai 
"negeri mana suka", scmacam negcri antah bcrantah yang olch orang Mclayu 
Kedah dinnggap tempat kediamun putri Sudong ... " (nlagden 1906: 119). 

67 Pelliot 1904: 406-408. 
68 Gerini 1905: 495-496. 
69 Gerini 1905: 409. 
70 Low 1849: 247. 
71 Kern 1883. 
72 Venkayya 1898-99: 17; 1909-10: 14. 
73 Hultzsch 1891-1929, lll: 195. ("No. 1: Di atas, II: 109, alih-alih Mappappa[am 

harus dihaca Pappha{am yang bcsar. 
74 Angka tahun yang Jipcrkirakan olch Finot untuk batu Prasasti Mcrgui (1910: 

153 ). 
75 Phayrc 1883: 50. M ahiiwa1;zsa, LXXYI, 38, menycbut raja Rama1ina "raja 

Arimaddana". 
76 Lajonquicrc 1909: 237; Finot 1910: 153. 
77 Wewenang raja itu bahkan meluas lebih jauh ke sclatan, kata Gerini (1909: 

535); ia mcngu sulkan untuk menempatkan di Semenanjung Me layu ncgeri 

I 
I 

I 
I-= 
I 
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M al ayade sa yang menu rut M ahaw af!l.. (LXXV I, 31!) merupakan tc mpat raj a 
ncge ri Ramanfia mcnyuruh me nawa1 para u tu san yang dikirim dari Sr i 

Langka ke Kamboja . 
78 r crrand (1 9 13-15, II: 647, cat.2) mengi d n1.ifikas ik a 11 Papph"l! la de nga n Fawfa l 

scpe rt i yan g disebut Ibn Said (i b id.: rn-349), dan yang letaknya d i pant a1 
ti mur la ut Indi a. Di a tas telah saya tun, 1k ka n ba hwa mus ta h il ada pel abuhan 
Indi a di an tara dacrah-d acrah ya ng d itaklukka n olch Rajendraco[a . Tctap 1 
apaka h Fa wf a l-nya lb n Sai d it u letaknya benar d i pa ntai ti mur la ttr India ? 

79 Kanakasabh ai 1902: 25 1; Smi t h 1908: 4 6 ; Taw Sei n Ko 1909-10: 14; 19 16-17· 
25; Ferra nd 1913-15, II: 647 cat.5. 

80 L ih at acuan pada kata Tako/a dal am 1d eks ge ografi ka rangan saya Text es 
grecs e t La ti n s relatifs a /'Ext reme O rient (Coedes 19 10). 

81 Gcrin i 1909 : 85 dst. 
82 Pell io t ( 191 2: 455) telah mengem ukakan ~. ebaga i hipotesis adanya hu bungan 

antara T aka l a dan to- k ou (*ta- k ut takur? ) , yai tu nam a un tuk kapulaga 
di nege ri K ' i e-ko u -lo sebagaimana ter an tum dal am buk u Sejarah R aja-raj a 
T'ang. Bo leh jadi nege r i itu sam a de gan Ko- k ou- lo yang o le h Kia -tan 
dite mpa tkan di sebelah barat Ko- lo ( = K eda h ?, liha t d i bawa h in i) yan g 
berhubungan langsung dengan K o-kou l o itu, da n sama juga denga n Qaqul a 
atau Qa q ola (Ibn Ba tutah) yang 1arnanya j ustru be rarti "kapu laga". 
ll cn dakny a dicatat pula bahwa kata Pali a ~kolam biasanya diterjemahkan ke 
dala m bahasa Kamboja dan Siam den g n krav a n ~ "kapulaga", dan bahwa 
Chi lde rs ( 1875) te ntang kata ta k ko/ 1 n , berka ta: "dal am bahasa Si nghal a 
dise but ta k ul" yang rupanya sangat be r d .atan denga n to-kou = t ak ur dar i 
Sej arah Di nasti T'ang. 

83 Kanakasabh a i 1902. Pe ngidentif ikas ia i :u kem ud ia n d iterima oleh Smith 
( 1908: 46 6) dan oleh Ferrand (1913- 15 II: 647, cat. 6). 

84 rJuc h des Raga wa n (:itzungsber. Ak. \ iss, Wien, p hil.- hist. CU, 3: 112·· l 13). 
85 Hirth & Ro ck hill 1911: 62, 67, 68. 
86 Takakusu 1896: XLIII-XLV. 
87 Pc 11 io t 1904 : 328 cat.6. 
88 Sthlegel 1901: 130-131. 
89 Pellio t 1904 : 328 . 
90 Gcrini 1905: 498 . 
91 Rcsensi te rjemahan naskah Tchao Jo u 011a ole h H irt h & Rockh ill (Blagdc n 

1913: 166): "Jika Jamanya berlayar ant ra Ling-ya- sseu- kia dan Ta n-m a- ling 
yang di sebut dalam te ks itu be na r, rr .1ka agak_nya masih haru:; diragukan 
apak a h Tan-ma-ling sama dengan Kua r ta r, sebab e1 a m ha r i itu a.ga k pcndek 
wak tu nya , mengingat bahwa di Se lat MJlaka ang in nya lemah". 

92 P rasasti ini , se perti ju ga sebuah lagi a ng asal ny a sama d an sud ah sanga t 
ru sa k, se lama beberapa waktu te rmasu koleksi p ri bad i Pangera n Damrong. 
Lajonquiere (1912: 41) memberi tahuk '1 adanya p 1asas t i-p rasas 1: i it u waktu 
masih da lam ko le ks i te rsebut. 

93 P isc he l 1900: 295. 
94 Legge 1886: bah 37. 
95 Takak usu 1896 (lihat index, di bawah k ta Tamra lipt i). 
96 H ul tzsch 1891-1919, I: vi. 
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97 Schl egel 1901: 126. 

98 Hirt h & Rockhill 1911: 68. 

99 Lihat Lajonquicrc 1909: 25Ci : "Pada hcmat saya , peninggalan arkco lo g i itu [di 

Chaiya, Wiang Sadan Takuapa] bcrtcbaran sepanjang jalan pcrhubungan yang 
melintasi semcnanjung dan dcngan dcmikian juga di sa lah satu da ri kerajaan­
kerajaan Hindu kecil yang dilintasinya". I b id.: 259: " ... Trang yang tcrlctak 

pada su nga i yang datang dari scbelah utara dan yang lc mbahnya merupak an 
sela yang dilintasi mcnuju Nakhon Si Thammarat. Pclabuhan ya ng baru saja 

dibangun itu, ada hubungannya pula dengan Pathalung .. . lcwa t jalan yang 
mudah di lalui; dcngan dcmikian dalam bcbe rapa j am saja j arak dari satu 
pantai ke pantai lainnya mudah ditcmp uh dcngan nai k scpcda; tanpa prasarana 
ya ng kini terdapat itu, kedua jalan lintas i tu dapat ditempuh, yang sa tu ke 

Pathalung dalam 2 atau 3 tahap lewat darat dan sama lamanya dengan lcwat 

laut sampai Teluk Lakhon, scdangka n yang sa tu lag i, ya ng kc Lakhon, dap a t 
ditempuh dalam 5 a tau Ci tahap mcla lui daerah yang mudah dil int asi dan padat 

penduduknya". 
100 Ferrand 1913 -1 5: lndcks, pada kata LTimurt. 

101 Yule & Cordier 1913-16, II : 299. 

102 Ferrand 1913-15, II: 647 cat.7 . 
103 Hirth & Rockhill 1911: 62, 72.- I.ihat Grocncvc ldt 1880: 98; llirth 1895: 152; 

Schlege l 1901: 138. 
104 Yule & Cordier 1913-16, II: 306. 
105 Disebut oleh Kanakasabhai 1902. Lihat Ferrand 1913-15, II: 648. 

106 Venkayya 1907-08: 233; 1909-10: 14-15. 

107 Venkayya, iliid. 
108 Waktu negeri taklukan wangsa Co!a disinggung: "Gaja h-gajah pe ran g ba ngsa 

Co!a tclah minum air Sungai Gangga di Manni; dan dicaploklah KaqMam yang 
0111hakn)a scjcrnih l..ristal mencrpa bcrgcmuruh mcmbcr~i hkan pasir yang 
bercampur mas 111erah" (K;111akasabhai 1902). 

109 Kathn:saritsn:gara, tcrjcmahan Tawney (1880-84, I: 87, 92, 552; II: 44, 598). 
110 f"ouchcr 1900: 102, 1'>4. 
111 Chavanncs 189-1: 105-119; Tabkusu 18911: XXX, XXX I!l. 
112 Chavanne' 1894: 1-14.-Takakll\ u 1896: XI.VI. 
113 Pcll io t I '104: :151. 
114 M1salnya: l..ata Khmer lfoja gri~1 = Skr. R11jag:!ta;g r o~1 

115 Pischcl 1900: 198. 
116 Pelliot 1904: 352. 

g raha , dst. 

J 17 Kien-pi = Kampe (Nagarak) 
118 Jlirth & Rockhill -1911: 89 . 

119 Pellto t 1914: 388. 

Kampci di Sumatra(Pclliot 1904: 352 cat.5). 

120 Levi (1915: 132): liha t indcks, d i hawah kata t 'o. Lagi pula sampai kc telinga 
orang Cina asal saja nama itu mcla lu i dialck yang tak memp unyai lingual, 

maka nama itu al..an dicatat scbaga i dental. 
121 Pelliot rupa-rupanya mcncurigai vokalisasi Ki/ah (1904: 351 cat.(>) . Akan 

tctapi adanya hcntuk Ki-t'o dan Kidaram setidak-tidaknya 

mcmungkinkannya. 

122 Pclliot 1904: 351-352. 

t 
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123 131 agdcn 1909: 148. 
124 Sambil lalu boleh dikatakan bahwa fakt a ni meru pa ka n salah satu alasan yang 

paling kuat untuk mengidentifikasi kan K1e-tch' a denga n Kedah. Se agai 
jawa ban kepada Gerini ( 1905: 500) ya g iro nisnya menyalahka n para ahli 
sin o logi ka ren a tele;i h re njad ikan Ked a "pusa t jaga t raya", Blagde n (1913 : 
168) dengan tepat sekali berkata: "K d~h kebetu lan merupakan tempat 
pertama di Semenanjung yang disinggah 1 'Tl ualim ka lau datang dari Sri Langka 
dan mel~yar i lintasan dari "Point de G ill e" ke "Ac hin Head ". Dan li ntasan 
it ulah yang secara wajar dan dengan ndirinya d itempuh, segera se tel ah 
perja la nan ti da k lagi dilakukal) dengan enyusur pantai." 

125 J ulien 186 1: No. 297. 
126 Bentu k-beotuk Arab tak banyak memba u karena tak ada kepastian tentang 

vokalisasi nya . 
127 Schlegel 1901: 175. 
128 Pel liot 1904: 336; 337 cat.1. 
129 Pel li ot 1904: ibid. 
130 Levi 1915. 
131 G roe neve ldt 1880: 62. 
132 Pe lliot 191 4: 393. 
133 Pe rtuka ran antara w dan b yang terja d pada bany ·,k abjad bahasa-ba 11asa 

Ind ia atau abjad yang berasal dari Ind , mungkin ~ise babkan o leh gejala 
fon ct is. Se bu ah penuntun ejaan bahasa S n:;kerta yan g mungkin di.sus un o leh 
Yi -tsi ng, mempergunakan aksara yang sama, yait u $-- p'o, untu k bunyi 
Sa nske rta ba maupun wa, (lihat Takaku~ 1896 : L XI . Da lam bahasa-bahasa 
da erah lndoci na dan bahasa Melayu , kat < ya ng be ra s I dari bahasa India _dan 
yang mu la i dengan w, kebanyakan ditu l"s t 111 diucapb 1 b . Sehubungan dengan 
Pra~asti Bangka, Blagden ( l 913a: 70 ) ber~ 1ta : "Henda nya diperhatikan bahwa 
kata- kata di atas ini banya k yang menga•1 dung huru w, yang dalam bahasa 
Me lay u Modern sudah berubah menjad /;".- Wi j a_ a telah menjadi bijai 
dal am bahasa Khmer dan Thai. 

134 Gcpla inila h yang menjcl as kan bentuk •e 1tuk se pc ·ti: bahasa K hmer buj 
(pu c) = bahas a Skr. bija ; bum (pum ~ bim ba , bumse n (pumsen) = 
bh lm asena . Dalam bahasa Campa banya l ata mula clenga n ba, hi a tau bu 
tan pa ada bedanya; kata Sanskerta wika 1 11cnghas i kan bikal dan bukal. 

135 Sud 1h tcntu bentuk Sriwijaya tidak m~n<. angka n su l.u ka ta San dalam San-
! o-ts'i, akan te tap i sama saja halnya de n an S rib h ( 1a . 

136 Pe lliot 1904: 202; Maspero 1910-13 : HIS ~ 10); 80 ( 911). 
137 Pel lio t 1904 : 202 cat.2; 337. 
138 Fi not 1903: 639; 1904: 906, 965, 975; 191' ;o. 
139 Pell iot 1904: 324 cat.5. 
140 1-le nda knya dicatat bahwa S riw ijayapur ~ : ng ters el" 1t dalam naskah Nep al, 

sama be na r (kecuali kata Sri yang t idak acla) denga Fo-c h e -pou - lo yang 
clal am tu li sa n Yi-tsing terdapat sebagai P< d man dari Fo -che. 

141 Lih at pasa l da lam Ling wai tai ta yang d k11 tip ole h li rt h & R ock.hill (191 1: 
63) : "Sa n-fo-ts'i le taknya di Laut Sela tan .. c mpat ini ne rnpakan pelabuhan 
sin gg ah an yang paling b esar bag i ora r asing pa t 1. lintasan-lintasan .l aut 
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dari nc-geri-negcri Ch()-p·o di timur dan dari ncgcri-ncgcri Ta-che dan Kou­
lin di barat. Scmuanya singgah di situ dalam pcrjalanan ke Cina". 

142 Kepada yang masih meragukan identitas Srlwijaya yang tercantum pada batu 
Prasasti Wiang Sadan idcntitas Srlw ij aya = Che-li-fo-che, San-fo-ts'i, 
saya ingatkan bahwa prasasti pada muka kedua batu prasasti tcrsebut ditulis 
atas nama seorang Mahnrn:ja keturunan Sailendrawarrda, dan bahwa wa1ri.fo 
itulah justru yang diakui sebagai asal-usul oleh Srf Cu{ama'!iwarman dan 
Sri Marawijayottu1igawarma11, yaitu raja-raja Srlwijaya = Sseu-li­
tchou-lo-wou-ni-f o-111a-1iaa-haua dan Sseu-li-ma-la-p'i, raja-raja San­
! a-ts 'i. 

143 Chavanncs 1894: 36 cat.J; Gcrini 1909: 557 dst. 
144 Jika hipotcsis ini kclak dapat dibcnarkan scca ra tunta s, maka barangkali 

sekaligus ada jawaban atas soal yang cukup pcnting artinya untuk scjarah 
Kamhoja. Diketahui balma menu rut prasasti Khmer dari Sdok Kak Thoi:i, raja 
Lt) !l\\ arm an II yang pada pcrmulaan a bad IX mcmhang:1n kcmhali kcsatuan 
Kamboja, "datang dari Jawa" dan mengundang scora ng Brahmana untuk 
"menyusun suatu upacara agar Kamhoja tidak lagi merupakan bawahan Jawa" 
(l"inot 1915a: 87-88). Prasasti yang mcnyatakan bahwa Kamboja pada abad 
VIII jadi negara taklukan Jawa itu sudah sering dihubungkan dcngan kisah 
tentang bagaimana kcrajaan Khmer discrbu dan dikalahkan oleh tcntara 
Mahnrnja Zn:baj, scperti diccritakan olch Abu Zayd (f.crrand 1913-15, !: 85). 
Jika Z'l.lbaj benar kerajaan Mclayu di Sumatra, maka nama Jawa, yang pasti 
kadang-kadang dipakai untuk menycbut Sumatra, di sin i mcrupakan nama lain 
untuk Kerajaan Palembang. Sebuah ncgara yang dalam paruh kcdua abad VIII 
berdaulat atas wilayah yang tcrbcntang scjauh Tcluk 13an Don, cukup dckat 
letaknya dengan Kamboja schingga bcrkescmpatan untuk mcrcbut bcbcrapa 
hak atasnya dengan memanfaatkan huru-hara yang timbul di Kamboja. f.inot 
(1915a : 57) dengan demikian telah mengikuti jejak yang benar tatkala negcri 
J awa yang disebut dalam prasasti Sdok Kak Thoryi L;::-.:uinya di Semenanjung 
Melayu: negeri yang bersangkutan itu agaknya kerajaan Sr'Twijaya yang 
wilayahnya pada waktu itu mencakup scbagian dari Semcnanjung. 

145 Crawfurd 1820, II : 373, 481. 
146 "Akan tetapi tempat dengan nama Kclantan tak dikcnal di Sumatra di sekitar 

Palembang, dan KC?lantan dari Semcnanjung Melayu di sini tidak mungkin". 
(Schlegel 1901: 133). 

147 Pelliot 1904: 345 cat. I. 
148 Gerini 1905a: 124, 110- 131. 
149 Wilkinson 1908: 8. 
150 Tcntang kutipan d.ari kitab Se;aroli Dinasti Yuan yang mcnccritakan bahwa 

pada tahun 1295 orang-orang Sien(= kcrajaan Sukhodaya) dan bangsa Ma­
li-ytJ-eul ( =orang Mclayu dari Scmcnanjung) scjak lama sal ing mcmbunuh, 
Blagden (1909: 162) berkata: "Dcngan demikian awa l pcmuki.man Melayu yang 
tetap di Semenanjung harus diundurkan waktunya ke pertengahan abad XIII, 
kalau tidak lebih awal lagi , dan menurut saya tidak ada alasan mengapa tidak 
demikianlah halnya". Tentang Negeri Fa-lo-an yang discbut Tchao Jou-koua, 
dan yang oleh Illagden (1913: 167) secara hipotesis disamakan dengan 
Pathalung, ia berkata: "Nama-nama itu cukup cocok. Yang mcnimbulkan 

..._ ___ ~~-~····-~----
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kes ukaran ialah hubungannya yang di kat a ICM sebagai negeri yang me mbayar 
upeti ke pada Palembang ... Sedikit sekal yang kami ketahui tenta:ag sej a.rah 
Se menanjung sehingga kami t idak dapa t m nentukan d1!ngan pasti apakah :.aat 
dij ajahnza oleh bangsa Melayu itu jatuh ,>ada perio c ini atau bah kan pada 
zaman Chao Jou-koua, ya itu kira-kira 10 tahun k c- mudian. Me mang ada 
ke mungkinan demikianlah halnya". 

151 Bacaan teks prasasti yang masih mer aguk rn dicetak dengan huruf tebal. 
152 Tanda untuk huruf hidup u lebih mirip d n,5an tanda untuk a panjang. 
153 Hen daknya dibetulkan menj adi: wapu~m a r. ·. 
154 A ksara sesuda h wi mirip dcngan aksara '111, tetapi rnas ih agak be i:beda dari 

th a dalam m anmatha (bar is 2). 
155 Hendakny a d ibetulkan menjadi: dwi fiyu 
156 Nama lain untuk pohon bakula yang ber u1 ga pada ,, ak tu yang sama dengan 

pohon mangga. 
157 Terje mahan kata em agu'} O sengaja tid c: dimuat, ~ tre na kata Veda ei7ia, 

em a n "jalan" sama sekali tidak dapat di p kai dal a m ek!; ini. 
158 Atau: petir berharga yang rnenyambar gu rn11g itu, ds (?). 
159 Hasil bacaan asi sudah pasti, te tapi ;a) 1 11arus me 1 ga ku bahwa saya tidak 

men angkap artinya. 
160 Terje mahan yang dik ira- kirakan saja < n yang say 1 us ulkan ta:npa dapat 

me njamin kebenarannya, kare na alat-ala y; ng diper l kan untu k menghitu ng 
tanggal tidak ada pada say a. 

161 Bacaan nig q data!J hampir pasti , narnu <ga knya t• ks itu ad a yang ru sak, 
karena bagaimanapun juga masih kurang t1 huruf p t 1de k untuk memperoleh 
sragdhara. 

162 Teks in i banyak yang tidak tepat. T arg} l um pama 11 •a di ungk apkan dcrgan 
ba hasa ya ng sangat kacau. Saya kira, da t (haris 1) a1 al ah "participium" )ang 
sal ah dari a kar da. Perhatikan bentuk- b nt uk yang r iri p Prake rta: sasana , 
su bh a, tambra, wa_f!?S a. 

163 Kclanjutannya yang tcrdi ri dari 7 atau Ht ri, ham pir Jak dapat dibaca. Yang 
masih te rbaca ialah: baris 9 d al>ya ni ... rr•at!pitr; baris 10 
sa pa ribhogya ... ; baris 11-12 bodhiwrk a. 

164 Kit a b Song ch e, bab 489, him. 5, 2'' ( iku tip dari Pe lliot 1904: 404, dan 
Schlege l 190 1: 135). Petikan i tu diku tip c dim Kitab mu Bumi Dinasti Ming 
(Sc hlegel, i b id., dan dalam Ma-touan-li ( ~ i aint-Den ; 1883: 486). 

165 Mengenai tanggal penulisan Tchou-f'11· tc h e, lihat >e iliot 1912: 449. 
166 Schlegel 190 1a: 136. 
167 "A ve ry puzzling name " (Gerini 1909: 62 ). 
168 Mcngenai sit us ini , lihat L 0 jonquierc 19 2: 137. 
169 Bentuk in i yang tidak dike nal di Ka mbc a, terdapat dala m prasas ti -pra ~. asti 

Su mat ra (li hat Kern 1913, gambar pada Im. 404) . 
170 K eempat ang ka, yaitu 1, 1, 0, 0, tcgas s kal i. Sesudidrnya ada ang ka kclima 

ya ng sa ma de ngan angka 6 dalam Prasast <.wi (Bum i II 1878: gambar XX !II). 
Olch karena a ngka tahun tidak dapat tern r i dari lima .ngka, haru s cliandaikan 
bahwa tanda yang penghabisan bukan a .gk a tetap i 1 an d a baca, a tau bahwa 
sal ah satu dari angka 1 dan 0 itu teru a n.; tanpa t. sengaja . Kernungkinan 
per ta ma agaknya tidak mungkin: 1100 aka bukan l h tahun Keli:nci tetapi 

r--~~~~~--~~~-
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tahun Anjing. Kernungkinan kedua juga kurang rnernuaskan. Apabila salah satu 
angka 1 dihilangkan, tahunnya menjadi 1006, yaitu tahun Tikus; kalau salah 
satu angka 0 yang dihilangkan, tahunnya menjadi 1106, tahun Naga. Tahun 
sebelumnyalah, yaitu tahun 1105, yang merupakan tahun Kelinci. 

171 Atau "di bawah pemerintahan" ? Terjemahan andaian untuk istilah yang 
bacaannya masih meragukan. 

172 Lihat di atas, hlm .5. 
173 Pelliot 1904: 242. 
174 Prasasti Phnorri Bakheng yang olch Aymonier diberi tahun 1205 S tahun 

mame-nya "Karnbing", tidak dapat dikernukakan di sini. Lihat Chavannes 1906: 
62 cat.2. 
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PENGAN f AR 

Apab ila dibandingkan dengan ep ig r .if Jawa yang tercatat sampai 
beberapa ratus nomor jumlahnya, mak a epigraf i Sriwijaya betul -betul 
miskin . Kini hanya ada iima prasasti: t 1ga ditem ukan di Sumatra (lihat di 
bawa h: I, 11, III ), satu di Pulau Bang~ 1 (I V), da n satu di Semenanjung 
Melayu 1

• Di Pulau Jawa, Prasasti Kala s in 2 dan Kelurak3 yang dibua t oleh 

seorang raja dari wangsa Sailendra, ekarang sedang dipe rdeba tkan', 
suatu hal yang nanti ten t u mas ih d pat saya si nggung lagi; Prasasti 
Pagarruyung5, Batu Beragung6

, Pada 1g Cand i7, dan Ku bur Raja8 di 
Sum atra dibuat setelah jatuhnya Sri 1j<1ya9 dan berasa l dari Kerajaan 
M aray u10

• Sekalipun (sesuai dengan pen iapat St ut terheim, tetapi berlainan 
denga n anggapan Krom 11

) raja-raja Snwijaya dia ngga p tidak berperanan 
dala m bagian sejarah Jawa yang mt. ibatkan Sumatra, mereka telah 
mem a inka n peranan yang pokok di Indones ia, seperti terbukti 
ke benarannya dalam naskah-naskah C na dan Ar 1b12 dan dalam epigrafi 
Indi al); akan tetapi jumlah prasast i mereka sama langka nya dengan 
juml a h bangunan mereka. Suatu ha! yan g menghe ra nkan dan ya ng belum 
terje las kan ialah perbedaan besar antara svd ikitnya peninggal an 
ark eolog i dan hasil epigrafi Keraj a11 Sumal -u dengan banyaknya 
mon ume n serta prasast i yang rn c..njadi keb;tnggaan Pulau Jawa . 
Seanda inya, sesuai dengan pendap t Kro m, berdir inya bangunan ­
banguna n Buddhis yang megah di Jaw 1 Te ngah c ia nggap sebagai akibat 
pengaru h Sriwijaya, maka hampir t ida adanya p< ninggalan purbakala di 
Palemba ng masih merupakan su tu miste 1 yang belum JUga 
teru ngkapkan. 

Prasasti-prasasti Melayu yang di ;ni ukan d i Pale mbang, di Karang 
Brahi (Jambi) dan di Kota Kapur (Bau ; ka) mena1 ik karena dua ha!, yaitu 
sifat sejara h dan bahasanya: sifat sejar hnya, kare 1a selain satu du a pasal 
dala m laporan Yi-tsing1

• dan beberap , scbutan dam sumber Cina lain 15 

tent ang adanya utusan, prasasti-pra ~ sl i terseb 1t di atas saja la h yang 
merupakan dokumen yang berkenaa 1 de ngan ; wal kerajaan Sriwijaya 
(akh ir abad VII) ; sifat bahasanya, kare'la prasast i prasasti itu adalah teks 
Mel ayu yang paling tua yang kita Ic e a, dan b( rsa ma prasast i-pi-asasti 
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Campa merupakan teks paling kuno yang memakai salah satu bahasa dari 
rumpun Austronesia. 

Prasasti-prasasti tersebut sudah diterbitkan: Prasasti Kota Kapur 
oleh H. Kern 16

, prasasti Palembang oleh Ph.S. van Ronkel1 7 dan Prasasti 
Karang Brahi oleh N.J. Krom 18

. Mengulangi kajian teks yang telah 
disunting oleh ahli-ah li yang semu li a itu, barangkali tampaknya 
berlebihan dan terlalu sombong. Namun saya terdorong melakukannya, 
pertama-tama karena ingin memberikan reproduksi yang baik, yang tidak 
disajikan oleh penulis-penulis di atas: faksimil Prasasti Kota Kapur yang 
disisipkan dalam karya-karya Kern hanya dibuat dari contoh kalkiran dan 
tidak dari contoh acuan kertas (abklatz), sedangkan foto Prasasti Talang 
Tuwo (Palembang) yang dimuat dalam majalah Djllwl1 19 diambil setelah 

legok-legok aksaranya diputihkan, suatu proses yang harus disesalkan 
karena mengakibatkan beberapa aksara sama sekali tidak dapat dikenali 
lagi (foto V). Berkat Jawatan Purbakala Hindia Belanda yang telah 
\)ersedia membuatkan saya acuan kertas yang baik sekali dari semua 
prasasti itu, serta mengizinkan saya untuk menerbitkannya, maka Bulletin 

de I 'Ecole fran<;.aise d 'Extreme-Orient menjadi terbitan pertama yang 
memuat reproduksi yang sama benar dengan aslinya dan yang betul-betul 
bersifat ilmiah, kecuali dalam hal Prasasti Kedukan Bukit yang dipahat 
pada batu bundar sehingga cetakannya tidak mungkin terbentang datar 
untuk difoto (fqto IV). 

Selain itu, se tel ah Prasasti Talang Tuwo saya pelajari secara teliti 
dengan memanfaatkan apa yang saya ketahui dari teks-teks Buddhis, 
maka tidak hanya dapat saya buat sua tu terjemahan yang lebih 
memuaskan daripada terjemahan van Ronkel, tetapi juga dapat saya 
tentukan art i bebcrapa katanya yang telah mengandaskan pengetahuan 
serta kecerdikan Kern, sehingga beberapa pasal da lam terjem ahan 
Prasasti Kota Kapur yang dikerjakannya dapat saya perbaiki. 

Akhirnya, karena bahasa teks-teks itu tel ah ditanggapi secara 
menarik oleh Kern, kemudian oleh Blagden20

, Bosch2 1, Ferra nd22 dan van 
Ronk el, maka say a rasa ada manf aatnya menyatukan tanggapan mereka 

dengan tanggapan . saya dalam bentuk daftar kata, yang memuat sem ua 
kata yang terdapat aalam keempat prasasti tersebut. 

Sebelum · memasuki pengkajian mt, pertama-tama saya ingin 
menyatakan hormat saya kepada Kern yang, se telah m.emberikan jasa 
yang t iada ternilai dalam bidang pengkajian mengenai lndocina dengan 
mengadakan penelitian epigrafi Kamboja, tclah pula menyunting Prasasti 
Kota Kapur dengan amat pandainya serta memperharum namanya 
dengan menciptakan telaah cpigrafi Sriwijaya. Saya juga ingin 

'-:i - "~------------~~- -~-- ·---·-
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menyatakan secara terbuka kepada \ 1n Ron ke l beta pa say a me nyesal 
kare na sering sekali terpaksa meny i 1pang da r te rjemahannya, tetapi 
say a merasa pas ti bahwa ia bersedia ie nerima 1 an meneliti krit i say a 
dengan hati,, yang seobyektif ha ti say<. waktu kri l k itu say a bu at . 

CALHAN A TAS 'U1{SIC R/PSI 

Karena prasasti-prasasti Sriwijaya ya r g berba ha: a Melayu ditu lis dalam 
s uatu abjad India dan banyak menga 1d ung kat ; Sa nskerta, maka say a 
mempergunakan sistem transli te ras yang bi a a dipakai untuk tek s 
Sanske rta. Sistem itulah yang dipeq unakan p t la oleh Kern dan van 
Ron ke l, kecuali dalam satu hal ya nl cuk up pc 1ting, yaitu transkripsi 
tand a anuswara yang dalam teks-teks ni, sepert di India sendiri dan di 
Indocina, digambarkan dengan lingk n, n kec il 1tau titik besa r di atas 
aksar a yang huruf hidupnya disengauk tn. Kern menulis tanda in i dengan 
ti gu tu ral dan van Ronkel dengan nl juga bil <1 dalam kata Sanskert:i 
anuswa ra '?1-lah yang diharapkan . Trar -;k ripsi Ke 1 n clan van Ron kel ten tu 
saja di dasarkan atas kenyataan iahwa ka ::a-kata Melayu yan g 
beranuswara dalam prasasti sekaran1., di ucapka ·1 dengan penyengauan 
gutu ra l, yang kalau diromanisasi beru ;Ja n, 'I) a tau 11g, dan bah wa dalam 
abjad-abjad Indonesia tanda yang se1 aclan denga n anuswara Sanskerta 
merupaka n huruf sengau gutural. Me urut Kern , pengucap 21 n an uswara 
sebaga i gutural sudah lama berlangsu 1g: pen ulis:m wan.Sa, si nha, trinfot 

clan sebagainya dalam P rasast i Canggal, ya ng co ntoh lairnnya ada di 
Kam boja dan di India sendiri memb uktikan bahwa pada zaman kuno 
"bai k di beberapa bagian India m u un di Ka rnboja dan Jawa, tanda 
anuswara mempunyai pengucapan gut r.11 yang sckarang ma~. ih be rtahan 
dala m abjad Jawa, Bali, Batak, Lamr ung" (Kern 1885; VG , VII : 125) . 
Besar kem ungk inannya pendapat in benar, ha nya transkripsi tanda 
anu swa ra dengan ti atau ng mem nb ulkan kes ulitan besar dalam 
rom an isasi anuswara dan huruf senga .~ utura l ; maka kedua tanda yang 
sunggu h berbeda dalam abjad Indi C1 itu terkaca ukan, dan gara-gar:i 
pengacauan ini memang sudah pernah imbul kekeli ruan yang lucu. Oleh 
C.O. Blagde n (1913b : 37) misalny ... , kata-kata urang, pulang, dan 
sebagainya yang dalam teks asli d itu lis dengan anuswara, clitempatkan 
seca ra fone tis pada tingkat yang sam denga n kata-kata dngan, jangan 

yang dit ulis dengan huruf sengau gut L r.JI. Kern sen diri menjadi korban 
transk ripsi nya, waktu ia memberika n k ) Jne~tar yang tak disangka -sangka 
sebaga i berikut (Kern 1913: 213): "Pe ul isan dal aniza aneh; sudah tent u 
kata ini semestinya diucapkan dalarz1ia karena asimilas i dari dalar;1iz a. 
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Pada hernat saya, penulisan kunonya rnungkin dala'?1na". Padahal bentuk 
yang terdapat dalam teks memang dalar!"liia (lihat di bawah, Prasasti IV: 
baris 3) dan penulisan dalari1ia yang mernbuat Kern terheran-heran, 
hanyalah akibat dari caranya rnentranskripsikan tanda anuswara dengan 
ri. Dernikian pula tentang niUi11aq1 (Prasasti II: baris 2) van Ronkel 
men ulis ( 1924: 15): "Tidak ada akar kata ta nang di sa m ping 1 an am, tetapi 
pergantian antara huruf sengau akhir m, n, dan ng sa ngat dikenal" . 
Penulisan huruf sengau labial pad a ak hir kata dengan anuswara itu lazim 
dalam bahasa Sanskerta dan tanang adalah bentuk yang tercipta o leh 
transkripsi yang dipakai penulis. Scsungguhnya, mcskipun dalam 
kebanyakan kata Melayu, anuswara sekarang sama dcngan pengucapan 
gutural, dalarn semua kata Sanskerta yang terdapat dalam prasasti 
(sa1!1hodhi, swaya1!1bhu, dsb) dan dalam bcberapa kata Melayu (11i1ana1!1, 

nimintH!J, datarr1) tanda tersebut sama dengan huruf sengau labial. Jadi, 
peraturan yang menentukan bahwa anuswara mulai masa itu diucapkan 
seb<1gai huruf gut ural sepcrti seka rang dalam abjad-abjad Indonesia, 
tidaklah semutlak yang disangka Kern. Maka saya menganggap lebih baik 
untuk selalu rnentranskripsikannya dengan tanda rr1 yang lazim dipakai, 
suatu transliterasi yang scmata-rnata rnekanis, tetapi yang tidak 
berpraduga apa pun , dan yang akan menghindarkan pengacauan seperti 
yang contohnya telah saya berikan di atas. 

I. PRASASTI KEDUKAN BUKIT (PALEMBANG) 
(foto IV) 

Pra~usti ini ditemukun okh Batenburg pac.lu tanggul 29 Nopcmbcr 1920 
di ternpat suatu keluarga Melayu di Desa Kedukan Bukit di tepi Sungai 
Tatang. anak Sungai Musi, di kaki Ilukit Scguntangyang letaknya di 
sebclah barat daya kot a Palembang sckarang23

. Penemuan ini dimuat 
dalam laporan kepurbakalaan untuk triwulan keempat tahun 1920 (OV, 

1920: 117) bcrsamaan dcngan pcncmuan Pras.asti Talang Tuwo: Dalam 
karangannya Uit het Land i>an Bi11erto11g (1921: 5), LC'. Westenenk hanya 
mcmbicarakan Prasasti Talang Tuwo, tctapi dalam sebuah karangan lain 
ynng bcrjudul Bot•kit S1•go1'11tn11g 1•11 Go1'11oe11g Malta111ero1• 1.1it de Sedjaralt 

Mela;oe (1923: 221, 226), ia mcnyebuL sep intas adanya prasasti lain yang 
ditemukan di Palembang. Prasasti Kcdukan Bukit ini sama sckali tidak 
diketahui orang sebelum diterbitkan oleh van Ronkel (1924: 19). Prasasti 

' , - ------------....-----~·=-----~-~ 
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Foco IV. Prasasti Ke<lukan Bukit 
a. baris 1 s/d 5; b. buris 4 s/d 8; c. baris 6 s/d JO. 
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ini disi nyali r da n dikaji oleh Krom dala m tulisannya findoe-Javaa nsciie 

Gesc hi ede nis (1926: 119). 
Prasasti ya ng terdiri dari sepulu h bar i· u dipah . t pada sebuah batu 

sungai bundar (yang disimpan di Museu n Batavia d ' ngan diberi nomor 
D 146); ukura nnya yang paling panja g kura ng leb ih 45 cm dan 
keli lingnya 80 cm. Prasasti itu dalam kea a11n bai k, ecuali akh ir ketiga 
bar is terak hi r yang hilang karena ada ~ ang peca l . Karena bat u itu 
bent uk nya bunda r, sulit sekali dibuat acu ; 1 kertas; y. ng dikirimkan oleh 
Jawa tan Purbakal a Hindia Be landa kepdd saya ban) ak sekali meno long 
saya , tet api tidak baik untuk d ireproduksi SHya harw puas dengan hanya 
memberikan foto dari batu itu di sini: sayang se ' ali huruf-h urufnya 
dipu t ihkan seh ingga beberapa di antaran 1a sudah b1 rubah bentuk. 

TEKs 

(1) s was t i HI fokawar{?U7 ta 60s24 ek Z d 11Si fo (2 ) rl apak~a wu I an 
wai sa kha cjapunta hiyarri15 nayik d (3) sa m vau 26 mafwlap 
s iddhayatra di saptaml foklapak~a (4) wula n , vq[h a cJapunta 
hiya1J1 15 marlapas dari minana (5) ta n wan27 ma i awa ya!Jl wala 
dua l ak.ya danan ko-(6) duaratus ca rrl di samw .c u danan ;(,,1 /an 
sari wu (7) tl uratus23 sapufo dua wa1ia ~ fi ,J datalfl i ma ta jap29 (8) 
s u khaci tta 30 di pafzcaml foklapak~·~ wula[ n} - -- (9) laghu 
mu d ita3 1 dalalfl marwuat wanua --- (I (I) Silwij 1ya siddhaylitr a 
subhik~a ---

TERJEMAHAN 

Kemak muran! Keberuntungan! PadJ tahu n " aka 605, :hari 
kesebe las paruh terang bulan W ais ak a , Sri Bag ind a naik kapal 
unt uk mencari kesaktia n. Hari ke tJjuh paru l terang bulan 
Jy eH ha, raja membebaska n diri dari . ... ]3. Ia nemi mpin bala 
ten ta ra yang terdiri dari dua puluh n Ju (ora ng] peng iku t33 

[ ••• ) 

sejumlah dua ratus orang menggunak n34 pera hu, pengikut yang 
berja lan kaki sejumlah seribu tiga ra t J S dua be! is ora ng tib a di 
had apa n [R aja?], bersama-sama35

, ce n.ran su l. acitanya. Hari 
kelima paruh terang bulan [ ... ], ringrn 3

, gemb 1ra, datang dan 
membua t negeri 37 

[ ••• ) Sr-twijaya, sak t1, kaya [ ... ] 

Apakah ses unggu hnya yang menjadi pokok prasast i in i? Wa lau pun van 
Ronkel tidak me mberikan keterangan ya ng jelas me ngenai hal ini, dari 
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terjemahannya ter li hat bahwa baginya teks in i memperingati perja lanan 
raja atau pendaratannya di Sambo, pembebasannya dar i Mina na Ha mvar, 
kedatangannya di Mataya, dan akhirnya pe nd irian benteng Sr iwijaya. 
031am catatan teks dan catatan terjemahan saya, saya kcmuka ka n ba hwa 
bacaan samwd, 111ina1ia, lia111wur, mataya tidak tepat; lag i pul a dari 
konteks sama sekali tidak tcrbukti bahwa nama-nama itu na ma te mpat. 
Saya tidak akan mengu las lagi kedua istilah terakhir ini yang bacaa nn ya 
masih tetap rneragukan; tetapi tafsiran saya ten tang yang pe rt ama 
memerlukan beberapa penjclasan. 

Pada van Ronkel yang mcmbaca samwo dan menganggap ka la in i 
sebagai nama tempal, Limbul pcrtanyaan ( hi m. 19) bukankah is t ilah ini 
dapat menjelaskan "nama Sa111boja(ya) = San-fo-ts'i, nama yang penuh 
rahasia di samping Sriwijaya , dan bukankah S7i111bo ini sama dcngan 
Sambo yang disdrnt dalam .\ c jarali Malav11". Sebenarnya van Ronkel 
Japat mctH.'lllukan arguml'n argumcn Cl·rdik yang mcndukung hipo tcsis 
ganda"itu dalam scbuah pasal dari Re .1·earc/1('s 011 Ptolemy's Geography 

(Gerini 1909: 617-619): dengan metode yang b iasa clipakainya, Ger ini 
mengidentifikasikan Sa111bo(r) dari Sejarah Melayu (sun tingan 
Shellabear: 39; terjemahan Leiden 1821: 39) clenga n pu lau kecil San-Jo 

(San·fo siu) yang pada sebuah pcla Cina tahun 1339 terletak di dcpan 
muara Sungai Jambi; dan ia menyimpulkan : "Meskipun kata ini sudah 
hilang, kecuali kalau boleh dianggap untuk sebagian mas ih terdapal 
dal:tm bcn tuk yang rus;1k p;!da nam;1 se lat yang sekara ng disehul 
Sabayoro, di sebclah bar;1t Pu Liu Singkep, adanya kata itu sudah cukup 
u n l u k 111 em h u kl i k ;111 bah w a ~· u 111hh11 al au Sa 111 b ho r, 11 am a I am a u n tu k 
scl.it -st' lal y:111g d:1ri utara 111c11uju kc P:1lc111hang, sudah lcnl u sampai 
k r •. : pad ,1 111 e r I..' k a J ;1 r i n a 111 a u ju n g s c I al a 11 11 ya, ya i t u d a er a 11 Pa le m b a n g it u 
scndiri, sehingga nama clacrah itu suda h Lcn lu bcrl>u nyi S·r1111bhu, 

Sa111bhor alau turunannya, umpamanya Sa r11bli11jaya ata u .~a111bllllj7i." 
Sebelum mencrima pengidentifikasian yang cemerlang itu, seba iknya ada 
kepastian dahulu bahwa pulau kccil San·fo yang pada peta tahun 1339 
terlctuk tepat di atas Kie o 11 - /...11111g ( - Palembang) bukan has il clari 
pengacauan dengan Su11-fo-ts'i, dan bahw:.1 Sa11·fo-1s'i tidaklah t.imbul 
karena penyalin keliru memhaca Clie-fo-ts ' i = Sr·iwijaya sebagaimana 
,likcmukakan olch !\uroussc,1u ( 1923: 447). Say<t -;end iri lcbih scn;ing 
pada tafsir;tn yang j;1uh lcllih scderh;111a: say;1 .tcrim<t tafsiran 
Poerbatjaraka yang disc but Krom (I 92(i: 119, cat.2), bahwa ka ta yang 
dibaca s-1111111· 0 olch van Ronkcl tid:tk lain c.lari kata Jawa Kuno .rnrnbo

38 

"perahu" ( lih;1t !<.cm 1900: XX.II, 32). Dl·ng;1n <tdanya baca;111 y;1ng 
d iperbaiki. hipotl'sa taJi justru diperkuat, scball bcntuk Hl111!Ja11 sudah 
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:. 

:. 

Coedes 193C 55 

jelas bentuk yang dipungut o le h orang Kamboja da n Sia m (baha:;a Khmer 
s""iif!1bau , ucapan : sampou; bahasa Siam sarrzb ha u, ucapan : .wmphao ) 

untuk jung laut lepas yang ole h bangsa bangsa it1. (ya ng tidak bl:tnya k 
be rlay ar) mestiny a hanya diketahui dari ora ng Indo nesia at au Cina . 

D enga n memberi arti "pe rahu" untuk i"iim bau , s iya menafsirkan teks 
itu sebagai berikut : Raja mula-mula na ik pcrahu men uju ke suat u tern pat 
yang tidak disebut namanya; di sana rn mempero le h kesaktian yang 
memungkinkannya bulan berikutnya membebaskan diri (dari sesuatu yang 
sayang sekali tidak pasti bacaannya); e lanju tny: ia memimpin bal a 
tentara da n pengikutnya, ba ik denga n n ' 1k perahu (di sambau } mau:pun 
lewat jala n dara t (ialan ), d alam arak -arJ kan ya ng chidmat ser ta penuh 
sukacit a (s ukhacitta , laghu, mudita) dan tc:.mpakny me lakukan upacara 
supaya ke pada ke rajaannya di tularka n ke akt ian ya1 ,,, te lah d ipe rolehny a 
dari perja lanannya (siddhiyatra ) . 

Mesk ipun prasasti ya ng dipaha.t pad.t batu l ed ukan Bu kit tidak 
menutu rk an tentang pendiri a n benteng S iwijaya39 s1 perti yang cl ikira van 
Ronke l, prasast i itu p ad a hemat saya mes tinya me mperingati suat u 
pe ristiwa penting dalam sejarah kerajaa n Sum atra y 1ng bersanglkutan. Di 
Indocina dao di Indonesia, di neger i ncgeri ya 1g telah mengal am i 
pe ngh ind uan, pe ndirian su a tu kerajaar Htau sue> u wangsa dibarengi 
d e ngan perbuatan magis ya ng disebut d a am epigr< ·i ( Bosch 1924: 227). 
Prasast i itu dipahat pad a tahun 683 Mp d.t ba tu st nga i yang dite mu kan 
di kak i Bukit Seguntang, gu nung keram t yang ba angkal i memberikan 
kepad a raja-raja Sriwijaya nama wa g!'l anya, yai t 1 "raja-raja g un ng" 
(Sail endra, liha t Blagden 1920: 26) . Jadi ditu lis : 1) setahun se b lum 
Prasasti Ta lang Tuwo (II ) yang pada ta hun 184 M me nuturkan 
dibangun nya sebuah taman di dekat p int u gerba ng iliu kota; 2) tiga tahu n 
sebe lu m Prasasti Kola Kapu r (IV) "yang d ipahat [p : da tahun 686) ketika 
bala tent ara Sriwijaya berangkat un tuk rr. eng haja Jawa"; 3) tak lama 
sebe lum penaklukan kerajaa n Malayu , a 11g kira- · ira pada ta hun 690 
disebut o leh Yi -tsing sebagai perist iwa ya ng baru saja terjad i (Pe lli ot 
1904: 328). Tak pelak lagi Prasasti Ke c.. ukan Buk t itu adalah sebuah 
dokumen yang amat penting bagi sejara h Sriwijaya, da n barangka li yang 
pe rtam a ya ng pe rnah dipah a t atas pe ri n ah salah • eorang raja nya yang 
pertam a. 
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II. PRASASTI TALANG TUWO (PALEMBANG) 
(foto V dan VI) 

Talang Tuwo terletak di sebelah barat Palembang, dalam jarak lurus 

kurang lebih lima kilometer di sebelah barat laut Bukit Seguntang. Di 
sanalah, dalam suatu dataran berawa, L.C. Westenenk, Residen 

Palembang, pada tanggal 17 Nopember 1920 mencmukan sebuah batu 
yang pada permukaannya yang tertelungkup ke tanah terdapat prasasti 
14 baris dalam keadaan yang baik sekali. Laporan kepurbaka laan 
triwulan ke-4 tahun 1920 (OV, 1920: 117) menyebutkan penemuan ini 

serta pengiriman batu itu ke Museum Batavia (nomor D 145); bersamaan 
waktu L.C. Westenenk menerbitkan foto prasasti itu (foto V) dalam 
nomor pertama majalah Djllwt! (1921: 5) scrta mcngumumkan bahwa 
menurnt basil pembacaan pertama oleh Bosch, prasasti itu berangka 

tahun 606 Saka (684 M). 
Karena L.C. Westenenk berbaik hati memberitahukan temuannya itu 

kepada saya pada kecsokan harinya juga, dan tidak lam a kemudian saya 
dikirimi karangannya di majalah Djllwll itu , maka saya beritahukan 

kepadanya bahwa karena pentingnya teks itu saya berniat aka n segera 
menerbitkan transkripsinya serta percobaan terjemahannya. Tidak berapa 

lama kemudian van Ronkcl membcritahukan kcpada saya melalui surat 
bahwa dia bersama Bosch sedang menyiapkan pengkajian yang kedua 

• prasasti Palembang itu (I dan II). Saya scgcra mcnjawab bahwa saya 
dengan senang hati merelakan pekcrjaan mcmbaca prasasti itu kepadanya 
sebagai orang yang pertama. Karangannya baru terbit tiga tahun 
kemudian dalam Acta Orientalia (Ronkel 1924: 12), hampir bersama an 
waktu dengan tra nskripsi kcdua baris pcrtama Prasasti Talang Tuwo yang 
saya cantumkan dalam sebuah resensi mengenai L ' Empire Sumatranais 

de Srll'ijaya, karangan Ferrand (Coedes 1923: 473, cat.2). N.J. Krom 
mengutip transkripsin ya dalam lfi11doe-Javaansche Grschiedenis (1926: 
l.18) dan memberikan ringkasan prasasti beroasarkan catatan van Ronkel. 

leks prasasti ya11g terdiri atas 14 baris itu dipahat pada sebongkah 
batu pasir. Permukaan yang bertulisan scluas 50 cm x 80 cm. Tulisannya 
mudah sekali dibaca dan dalam keadaan baik, kecualt dua atau tiga 
aksara pada akhir setiap baris. Transkripsi van Ronk e l pada umumnya 
tepat, kecuali beberapa kekeliruan yang saya sebut dalam catatan; tetapi 
dalam transkripsi itu tidak tcrdapat tanda baca yang dalam teks aslinya 
ditandai dengan titik besar, dan hanya jarang saja dibedakan antara huruf 
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Foto V. Batu P asasti Tala 11g Tuwo 



Foto VI. Pra~a ti Talang Tuwo 
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ditandai dengan tit ik besar, dan hany .1 ja rang saja dibedakan antara 
huruf hidup yang panjang dengan yang pendek : misa lnya pemanjangan 
huruf hidup pada akhir kata di depar akhira n -fia yang sudah lazim 
da la m teks se macam ini (lihat di bawah hlm.86), hanya muncul kadang­
kadang saja dal am transkripsi van Ron~ e l. 

Tus 

(1 ): : swasti 0 HT fokawar{atlta l '.J o dif{I d wif1ya faklapak~a 
wu/an c aitra a s7ina ta t k7ilafia p ar l a frl k!jetra' 0 in i a niparwuat 
(2) pa r w7i1;uja punfa hiyaf{l41 Srt jay n7ifo41 

a i ni p raf}idh7i 1t7if}<fa 
punta h iyaf{I a sawafiakfia ya'!I n i tana '1 di sini a 1iiyur pina'!I han7iu 
0 ru(3)mwiya drian samisr7ifia43 ya •1 k7iyu nim7ikan wua ~ fi a 0 

ta t h7ipi h7iur wulu~ pa t tuf{I ityewa 1-i7i di 0 punarapi ya'?'I p arla k 
wukan (4) drian tawad t alaga sawa i1alc fia ya '!1 wua tku 4

' sucar it a 
par7i.w i s prayoja n7ika n pu'}/aiza srir 11 wasat wa saca r7icara 0 waro 
p7iy7i fia tmu (5) sukha 0 di asan n aka a di ant a ra margg a Lai 0 t mu 
m ua ~ ya 7ih7i r a dnan 7ii.r niminurzin ° sawa fia kfia wuatfi~ h u m a 
parlak maficak 1?1u(l)a ~1 ya ma'!l hid pi pa.SU p rakara 0 marhu /u n 
tu wi w;dddhi mua~ ya }anan ya n ikn i sawa fiak fia ya'!I upasargga 
0 picjanu•J swapnawighna 0 wara1i wua(7 ) taiza kathamapi 0 

anukula ya'!I grah.a nak~atra para -v is diya 0 nirwy7idhi a}ara 
k awu atan7i fia a tath7ip i s awafiakfia )' rz1 bhrty7ifia (8) saty7irij awa 
dr cJ habh akt i mua~ ya dya a ya'?" mi t 7ifza tuw i ja nan ya kapa{ a46 

yarrz win iiza mula'!I anukula bh7i ryy7i 1w a~ ya0 wara'?1 st h7i(9)n7i iz a 
Ta gi curi u cca wadhfia 47 paradara ii s7in a 0 punarapi tmu ya 
k alya ~iami tr a 0 rnarwwanun wodh ici t111 d1ia11 rna itri - (1 0) - d ha ri' 8 

d i da f{I hya'?'I ra tnatr aya j7ina11 n a rsarak dha n da'?'I hyaf!J 
ra t nat raya 0

• tathap i nityakala tyag a mar.fr/a k .~an ti marwwanu11 
w1ryy a r71j i n (11) t71hu di sam i f11iia silp aka /71 par71wis 0 

samah ita c inta 0 tmu ya praJ1i7i 0 mr fi med l•aw i 0 punar api 
dhairyya rn7inl mah7isattwa49 (1~) w jr aforl r a ' anupamafok ti 0 

Jaya 0 tathapi j7itisma ra 0 awika l end ya 0 maiic a k rupa 0 suhhaga 
h7isi n halap 0 7ide(13)yaw7ikya'0 0 rahmasw ura 0 fadi taki a 

swaya '!lbhu a puna{raJp i tm u yu ·int7ima 1. inidh7ina a t m u 
Ja nm awasit7iJ 1 karmmawasit7i 0 k lefo ,v·di t7i (1 4 ·, awas7ina tmu ya 
an ut tar7ibh isamyaksa'!lwodhi II : 11 q. I : 11 --

T ER/EM~; /I A. 

Kc ma kmuran ! Keberuntu ngan ! T a 1u n Saka 606, hari ked ua 
paruh te ra ng bulan Caitra: pad.a ~,rn t itu la r taman ini [ya ng 
di na mai] SrlkFtra d ib uat di bawah p1 mp inan ' Sr i Baginda Sri 
Jay a nasa. In ilah niat53 Sri Baginda : , e noga set ala yang ditanam 
di si ni, pohon kelapa, pina ng, are n, sa gu da n I :! rmacam-macam 
poho n, buahnya dapat dimakan, d •rnikia n p Ila bambu ha ur, 
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wuluh dan pattum, dan scbagainya; dan semoga juga taman­
taman lainnyaH dengan bendungan-bendungan dan kolam­
kolamnya, dan scmuass amal56 yang saya berikan, dapat 
dipcrgunakan untuk kcbaikani' scmua makhluk, yang dapa t 
pindah tempat dan yang tidak, dan bagi mereka mcnjadi jalanss 
terbaik untuk mendapatkan kcbahagiaans9

• Jika mcreka lapar60 

waktu beristirahat atau dalam perjalanan, semoga mereka 
menemukan makanan serta ai r minum. Semoga semua kebun 
yang mcreka buka menjadi berlebih [panennya]. Scmoga 
suburlah ternak bcrm~1cam jcnis yang mert.:ka pclihara, dan juga 
budak-budak milik mercka 61

• Semoga mcreka tidak lcrkcna 
malapetaka, tidak tersiksa karcna tidak bisa tidur. Apa pun yang 
mereka perbuat62

, semoga semua planet dan rasi menguntungkan 
mereka, dan semoga mcreka tcrhindar dari penyakit dan ketuaan 
selama menjalankan usa ha mereka 63

. Dan juga semoga semua 
hamba mereka setia pada mcrt.:ka dan bcrbakti, lag i pula scmoga 
teman-tcman mcrcka tidak mcngkhianati mcrcka°' dan scmoga 
istri mcrcka bag i mcrcka istri°i yang sctia. Lcbih-lchih lagi, di 
mana pun mcrcka berada, scmoga di tcmpa t itu tidak ada 
pcncuri00

, alau orang yang mcmpcrgunakan kckerasan, atau 
pcmbunuh, atau pczinah . Selain itu, semop1 mcreka mcmpunyai 
seorang kawan sebagai penasihat baik0

; scmoga dalam diri 
mercka Jahir pikiran Bodhi 68 dan persahabatan [ ... ] dari Tiga 
Ratna, dan semoga mereka tidak terpisah dari Tiga Ratna itu 69

. 

Dan juga semoga senantiasa [mcreka bersikap] murah ha ti, taat 
pada peraturan, dan sabar; semoga dalam diri mcreka terbit 
tcnaga, kerajinan, pengctahuan akan semua kcsenian bcrbagai 
jenis70

; semoga semangat mercka terpusatkan, mcrcka mcmiliki 
pcngetahuan, ingatan, kccerdasan. Lagi pula semoga mereka 
teguh pendapatnya, bertubuh intan scpcrti11 para Mahl.1su1twa, 

berkekuatan tiada bertara, berjaya, dan juga ingat akan 
kehidupan-kehidupan mereka sebelumnya12

, berindra lengkap 73
, 

berbentuk pen uh, berbahagia, berscnyum, tenang, bersuara yang 
menyenangkan. suara Brahma1

'. Semoga me reka dilahirkan 
sebagai laki-laki 7

i , dan keberadaannya bcrkat mcrcka scndiri 76
; 

scmoga mereka menjadi wadah Batu Ajaib77
, mcmpunyai 

kckuasaan atas kelahiran -kc lahiran, kckuasaan atas karma, 
kckuasaan atas noda 78

, clan semoga akhirnya mereka 
mcndapatkan Pencrangan sempurna la gi ·agung. 

Versi yang baru kita baca sangat berbed:.i dengan versi yang 
diberikan van Ronkel (1924) , bukan saja karcna ada terjcmahan baru 
u ntuk beberapa istilah yang say a anggap dapat say a kemukakan dan yang 
dalam catatan serta daftar kata !-.aya coba pcrtahankan kcbcnarannya, 

' . -----·------------- -~-------

fl 
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tetapi te rutama karena cara saya menar si rkan art urn um teks te rsebut. 
Menu rut versi van Ronkel, Pras.as i Tala ng T uwo mc nutu rkan 
pembarigun an sebuah taman oleh Sri Jay nasa. Tan· an ini dengan seluruh 
isinya di maksud kan untuk d ipakai o leh s mua makl· luk hidup, hewan dan 
tumbu han . Serangkaian petunjuk mora l d itujukan kep ada me ireka yang 
berim an, d a n jika diikuti, mereka pa tut me mp ~ role h kebah agi aan­
kebah agi aan Budd his yang pali ng luhur ampai de ngan Penerangan yang 
sempurna79

• 

Kritik utama yang dapat dilonta rka n terhadap afs iran te rsebut ialah 
ba hwa tafsiran itu tidak cocok denga n umusa n y<rng diberikan teh itu 
se nd iri tentang isinya . Apa ya ng di a ggap ' an Ronkel seb agai 
permi ntaa n kep ada para pe nganut, dan sebagai ur iian peraturan mo ral 
itu di namakan p r ai:zidha na. Sebe narny , :ialam b 1hasa teknik Agama 
Buddha, dengan prai:zidhana dimaks udk a11 :;es uatu y mg sa ngat khas, yang 
tidak ses uai dengan apa yang disimp ulkan ole h ,, an Ronkel dari teks 
prasasti. "Pra9idhana, berkata Burnouf lengan tep ,1t seka li (1852: 551), 
ialah pe rmintaan yang disampaikan 11. epada sc ·:ming Buddha oleh 
seseorang ya ng be rhasrat menjadi Buddh 1 untuk me nda patkan berkatnya, 
denga n maksud supaya p ada suatu har i ia sem iri menjad i1 seorang 
Buddh a penyelamat manusia. Kata itu juga secar l um um bera rt i niat 
seseorang yang tidak akan mengabaik a 'l sesuatu pun untuk mencapai 
keada an kesempurnaan itu ." Men urut umusa n S. Levi (1907 , II : 126, 
cat.1) pr ai:zidhana ia lah "janji aw a l seo1 ang ca Io n yang mau mencapai 
Bodhi , a rtinya saat ia mulai kariernya scbaga i Bodhisa twa". Me nurut 
Suzuki (1904: 107) , "hasrat yang heb at , C1 t:i-cita, doa, tekad teguh untu k 
mewujud kan kem a uan ny a walaup un harus me lal ui serangka ian ke lah iran 
kemba li yang ta npa akhir ( .. . ). Tiap Bodhisatwa dianggap mempu nyai 
prai:zidha na-nya sendiri, agar da pat kut se rt a dala m amal unt uk 
kesel ama tan semesta. Baya ngan jasadny J bo leh le nyap bersa m ai an waktu 
denga n ak hir karmanya, tetapi pr ai;z idh 11 na-nya hi dup terus da la m kuli t 
yang ba rn". 

Maafkan saya hendak mengingatka n kemba li pengert ia n-pen ger tian 
1m, penge rt ian ya ng sudah biasa bagi bdfang siapa ya ng sedikit-sediki t 
sudah mengetahui ajaran Aga ma Buddha Mahayana. Di sinil ah 
te mpa tnya untu k menyebut suatu asas p t. nelaaha n yang dirumu:skan oleh 
S. Levi, ya ng di terapkannya secara cemerlang dal am kajiannya tentang 
Prasasti Mahan a man di Bodhgaya (Lev i 1929: 47): "Saya bermak sud 
me nu njukka n betapa telaa h prasasti Buddhis t ak terpisahkan dari 
pengk ajia n teks, be tapa tel aah dan tek · dapat sal ing mendukung". 
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Maka jika kita analisa rumusan pra~z~dhana prasasti Palemba ng, kita 
lihat bahwa rumusan itu tersusun sebagai berikut: 1) baris 2 s/d 4 
menyebu t sera ngka ia n ka rya, d an berakhir dengan kata-kata sa wa Fzakiia 

yam wr1a1ku sucari1a parawis, "semua amal yang saya bcrikan"; 2) amal 
itu dikatakan prayojanakan sarwasallwa "dimaksudkan untuk kebaikan 
semua makhluk"; 3) amal itu jalan yang terbaik (waropaya) agar para 
rnakhluk memperoleh sej umlah kebahagiaan: yang discbut terdahulu 
semata-mata bersifat kebendaan dan cocok untuk mcmuaskan naluri 
binatang, tetapi scdikit demi sedikil bergeser meningkat masuk ke taraf 
moral dan taraf mistik hingga mencapai Penerangan. 

Tampak dengan segera mengap_a niat ini palut disebut pra1_1idhcrna. 

Kata upaya yang muncu\ tepat di tempat tcks bcrsendi, ya itu yang 
merupakan sambungan antara perincian karya amal raja dan perincian 
har~q1an yang dirumuskannya demi scmua makhluk, kata itu pun sebuah 
istil:th teknil-. d:il:tm ll:ih:ts:t Budtlhismc. Upay o itu, scpcr ti prr11,1idh"rina, 

adalah satu dari sepuluh kcsempurnaan Bodhisatwa dan dijelaskan 
scpanjang bab kedua dari kilab Saddharmapundarlka ("Lotus de la 
13onne Loi"). ltulah cara, s iasat Bodhisatwa dalam belas kasihannya 
terhadap para makhluk, untuk menyelamatkan mereka dcngan cara yang 
tepat. Seperli dikatakan Burnouf (1852 : 551): "Metode itu mcmpunyai 
tujuan yang dapat dikatakan tunggal, yaitu membuat makhluk-makhluk 
memeluk Hukum (Loi); tetapi jalan (upliya) yang dipergunakan banyak"80

. 

Dalam kitab-kitab Mahayana diajarkan bahwa pra(1idhci1La dan upaya 

mempunyai clua wujud yang bcrbcda, tcrgan tung apakah tujuannya ialah 
mcmperoleh Sambodhi untuk dirinya sendiri, atauka h penyelama tan para 
makhluk pada umumnya . Dengan mempersembahkan pahala (pu(iya) yang 
diperolehnya berkat amalnya (rncarita) kepada scmua makhluk yang 
dapat berpindah tempat dan yang tidak (sarwasallwa sacaraca ra), mak a 
niat raja Jayanasa merupakan pra1.z idh7rna dari jcnis kedua: seperti 
dikatakan dalam teks- teks , tujuannya ialah kcbaikan atau pcmatangan 
makhluk-makhluk, sat1uarthaya (Dhar111asai1graha CXI-CXII), 
sa11waparipakaya (Mahr1ya1Lasutr cila1!1kara: XVII, 69, 76) 81

. Jadi, 
pra(tidl1ana ini dalam qahasa teknik Mahayana adalah suatu pari~iamana, 
yang dapat disamakan dengan rumusan yang te rpahat pada scbuah 
patung pcrunggu Lokhana1ha yang ditcmukan di Sumatra di Kcresidcnan 
Ta pan u Ii: i mani k u sa I anzTi. l a n i sar iv was a 11 wasadh7ucu.11 k :1 wa ·a n1111araya '?1 

samyaksambodhau pari(1amr11!1 yc1111i "setelah saya membual akar-akar 
kebajikan ini menjadi milik umum semua makhluk, saya mewujudkan 
Penerangan yang tertinggi"; rumusan ini didapatkan kembali oleh Kern 
(1890-91; VG, VII: 114) dalam t.yr11sahasrikapraj1iapara111i1u (terbitan 

' . --------- ---------- ...... ___ __..... __ --..._ __ .. ---- -



:. 

r 

Coedes 19 J J 

}>(•rpu·.r ~ k i- 1 

Dirt'ldorat l'trl11:Jua•::" 1la11 

!'{•111 hi r1.;J Pl f\·r L1~"·~• ·1.1 

t•jar ,!h (,II ( ll: ha:, a ' a 

61 

Mitra 1888: 138-142). T etapi hen a ·nya d ;at at bahwa dal am 
pra 1Jidha na-nya, raja Jayanasa tidak saja mengingin :an Penerangan untuk 
dirinya sendiri, tetapi menetapkan 1ya seba1 ai tingka t ternkhir 
kebah agiaan-kebahagiaa n (sukha) yang ia ha rapk ; n bagi para makhluk . 

Saya n'anti akan membicaraka n le Jih lanj ut Jeberapa kekhususan 
dari teks ini dan apa ya ng te rungkapJ;an o le hny 1 te ntang Buddhi sme 
ya ng dijalankan di Sr iw ijaya pada ak:i.L abad ·'II (hlm.69). Di sini 
cukuplah ditentukan makna umu mn a dan ::> uktikan perbaikan ­
perba ika n yang pada he mat saya perlu s·1ya adakat pada terjemahan van 
Ronk el. 

III. PRASASTI KARAN ( BRA HI JA MBI) 
(foto VI ) 

Menurut keterangan yang d isam paikan epada Bat 1viaasch Ge nootschap 
o leh Rouffaer (NBG 1909: 115, 19 Jui) prasas1 ini ditemukan pada 
ta hu n 1904 ol e h L. Be rkhout , kontrc li r di Ba gko, Propinsi J ambi 
(Sumatra). Karang Bra hi terletak di uJ i >c Su nga Mera ngin , ya ng dari 
selatan bermuara di Batangh ari, su nga 1 y<ing menr ali ri daera h Jambi , di 
Jelatang agak ke hulu . Batu yang tingg1 y:i 78 cm < a n lebarnya1 62 cm itu 
masih ad a di tempat pene muannya dan mem rut keterangan O .L. 
He lfr ich, bekas Residen Jambi, yang J ikutip oli h Krom (1920: 426) , 
Ie tak nya di kaki tangga mesjid, da n p · ra pe ngun ung men ggunakannya 
sebaga i ubin tempat mencuci kak i. Pac a bu lan F1·br uari 1906, R esiden 
Pa lembang, J.A. van Rijn van A lkem,dc, mem b 1at acuan kertas dari 
pras asti itu dan mengirimka nnya kepad 1 Kern yan: menyatakan prasasti 
itu ta k terbaca, namun aksaranya d a~ uinya s1'jen is dengan aksara 
Prasasti Ca nggal yang berangka tahun 3'.~ M; dije aska nny a pula bahwa 
dokumen tertua yang pernah ditemu k n di Sum <.tra itu, kernu ngkinan 
besar sezama n dengan Prasasti Kota Ka rnr (IV). K ~cua li disebu t sepintas 
se bagai No. 145 di Voo rl opige Lijst (J V, 191 4: 32), Prasasti Ka rang 
Brah i te rlupakan sampai t a hun 1920, aitu ketik .1 Kro m menyebutnya 
da la m sa lah sa t u catatannya tentang e 1 igrafi (1919-21: 426 ). Ia me-nge­
muk akan bahwa prasasti itu, kecuali bagian akh ir , sama dengan p rasasti 
ya ng di temukan di Kota Kapur dan y rng diterbitka n oleh Kern pada 
ta hu n 1912; ia tidak menganggap per u menye rtaka n transk r ipsi , t api 
menca tat bagaimana keenambelas b His prasast i it u terbag i, serta 
memberikan varian -variannya dibandi n kan de ngan Prasasti Kota Kapu r. 
Dala m memorandu mnya De Sum atru ar•sc h e p eriode d er J a vaa nsche 

Geschiedenis (1919: 14) dan d a la m bur nya H ;nd o<-1 o ' oa """' 
Perpu~ta f, aan 

Direktorat f>erliudun:::an <11111 

Pemhiuaan Penin:.!;.::i la.-1 
C'..,,!..., _ .. L • -
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Geschiedenis (1926: 114-115), Krom sekali Jagi menekuni Prasasti Karang 
Brahi dan menonjolkan artinya untuk sejarah politik Sriwijaya yang nanti 
akan saya bicarakan Jebih Ianjut. 

Aksara -aksara prasasti ilu di banyak tempat sudah sangat aus dan 
pembacaannya tidak mudah seandai nya tidak dibantu dengan Prasas ti 
Kota Kapur yang keadaannya masih baik benar. Karena saya 
berpendapal tiada gunanya menerbitka n teks yang sama dua kali, maka 
hanyalah varian -varian yang terdapat dalam Prasasti Karang Brahi itu 
ya ng akan saya berikan dalam catatan tentang transkripsi d

0

an terjemahan 
Prasasti Kota Kapur. 

IV. PRASASTI KOTA KAPUR (BANGKA) 
(foto VIII) 

Kota Kapur terletak di Pulau Bangka, di sebelah utara Sungai Menduk, 
antara tepi sungai itu dan tempat yang disebut Pangkal Mundo (= 

Pangkalan Menduk) pada peta buatan Stemfort dan Ten Siethoff 
(terbitan tahun 1898, No. II). Keterangan topografis itu diberikan pada 

tahun 1909 kepada Rouffaer (1918: 142) oleh J.K. van der Meulen yang 
mcnemukan prasasti itu pada bulan Desember 1892 scmasa menjadi 

Administratur di Sungai Selan. Batu tempat prasasti itu dipahat, diberi 
bcntuk obelisk (tingginya 1,77 m, lebarnya 32 cm di alas dan 19 cm di 
pu ncaknya) dan agaknya didatangkan dari luar, karena di Pulau Bangka 
sendiri tak terdapat jcnis batu itu . Ketika ditcmukan, letaknya di sisi 
puing-puing sebuah tembok dari tan ah. 

Pada permulaan bulan Agustus 1893 Residen Bangka mengirimkan 
kc:pada Dircktur Penclidikan Hindia 13elancla scbuah acuan kertas 
prasasti tersebut, yang pacla tanggal 5 Agustus disampaikan kepada 
Bataviaasch Genootschap di Batavia. Pada rapat tanggal 8 Agustus acuan 
kertas tersebut diserahkan kepada Brandes, dan diputuskan untuk 
meminta kepada Pemerintah agar batu itu dikirimkan ke Museum (NBG 

1893: 106, 107 g) . Pada rapat tanggal 2 Oktober, Brandes mengumumkan 
b:ihwa bntu itu telah sarnpai di Batavia (ibid. : 141, IV b); balu itu sampai 
sekarang tersimpan di Museum Jakarta dengan nomor 090. Pada masa 
itu rupany a l>:anya Brandes send iri yang menaruh perhatian terhadap 
Prasasti Kota 'K.1pur itu: prasasti itu disebutnya dalam karangannya yang 
berjudul Oudheden dalam Encyc/opaedie van Ncderlandsch lndi e 

(Brandes 1902: 134) dan dikatakannya beraksara wengi, dengan angka 
tahun Saka 608 (?), dan ditulis dalam sejenis bahasa Melayu berupa 
kutukan terhadap barang siapa berani merusak batu itu. 

I ~ - --------------..---__...a.:;;,.="'="'--...--~· . .1..-.----... --.-.,;.,_.;.-
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tahu n Saka 608 (?), da n ditulis dal :: 'TI sejenis ba hasa Melayu beru pa 
kutu ka n terhadap barang siapa bera n merusak bat u itu. 

Ke tika Brandes meninggal p ad 1a hun 1905, di a ntara kcrtas 
kertasnya ditem ukan sejumlah besar t ranskr ips1, termasuk transkri psi 
Prasast i Kota Kapur: tra nskripsi in i di e rbitka n d ~~ ngan No. CXXI d a lam 
Oud -Jav aansche Oorko nd e n (Krom l l 1~ : 257). ~ud ah p ada tahun 1909 
Rouffa er tergugah rasa ingin tahu n a oleh transkripsi yang clibu at 
Brandes dan ya ng menampilkan sebu h te ks ya r g sa ma se kali berbeda 

dengan teks man a pun yang hingga saa i1 u teru ng <ap oleh epigrafi Jaw a. 
Pad a ra pat Batav iaasch G e nootsch ap angga l 27 Sep tember ia meminta 
supaya se helai acuan kertas Prasasti Kc ta Kapur iki rimk an kepad a Kern 
(NB C, 1909: 151) , dan pada 8 Nope'"'1ber (i bid: 177) diurnu mk annya 
bahwa pengiriman itu a ka n dilakuk rn. Tiga ah un kemu dian Kern 
(1913a) mene rbitkan hasil transkrips nya denga n judul Inscriptie van 

Kot a K apoer: ke kaguman saya atas ka y t yang Ii ar biasa itu telah saya 
nyat aka n di atas. Karen a karya itu C .0. Bi a ,de n terdoron g Ltntuk 

mem he ri ko mentar li ngu istiknya yar 6 mena ri ·, ya ng diterb itkannya 
se tahun kemudian (Blagden 1913, 191 a). 

Prasasti Kota Kapur d icantumkan engan No 173 dalam Voorlopig e 

Lijst (O V , 1914: 139). Dalam ka rya K< rya yan ? menyangkut sejarah 
Sr iw ijaya, prasasti itu te lah dibah as s c tra luas . ya itu ol e h G . Coedb 
( 191 8), G. Ferrand (1919: 150-155; 19 .. J: 36) dan \J.J. Krom ( 1926: 114). 

1 e ks yang terdiri atas sepuluh ban ir u kea d a tnnya sampai sek arang 
mas ih sa ngat baik. lsinya sama denga i<>i Prasa i Karang Bra hi , akan 
tctap i di dalamnya terdap at dua b agi n ya ng ti l ,tk ada dal a m prasasti 
itu. Dala m transkripsi berikut ini , serr .J< bagi an 1ntara tanda kurung { 
} berasa l dari Prasasti Kara ng Brahi ( II ), dan se n ua bagian ya ng dicetak 
denga n huruf tebal hanya terdapa t da l tfl Prasas i Kota Kapur (IV). 

T c.cs 

{ 1 J( l) 0 II siddha II titaf]l hamw 
ni { 2) paihumpaan 8 3 na muha u/u la 
t a { 3} ndrun /ua~ wi nunu paihump 
nihu mpa u{4}nai tunai 0 (2) um e 
unai tuna i II k it a sawaiia k ta 
.rnn 11idh7i11a 0 mar;irak~· a ya'?1 kad 
tandrun {6} /ua~ wa iiakta dew at 11 11 

1)(1ra wil' 0 k aaa ci85 ya 1?1 1ir c11?1 { 7} 
kaclat uan iii!} parawis {°} d ro 
l a { 8) wa n dro haka 0 manujari d ro 
d11!1 87 drohaka 0 Ilda {9} ya (4) nu 

n wari82 
L• wai0 kandr a kay et 

an tandn •1 Jua~ m ak amata i 
an {0

} h 1 ka iru mua~ kayet 
tef]l b ha k ·7 niulun haraki 0 

e{5} wa /J mahar{d/dh ik a 
tu an Sri 1 ijaya 0 kit ri tu wi 
i,'ari a8

' ya 1 parsum p al•an (3) 
i dala1111/ bhum i86 {T1j1ia1ia 
aka h ·a 1i n ° s a Ill a w u d d hi 
c. ka 0 ni u iir i dro h ak ri t7ih11 
1p}pa da ~• 18 tlda ya bhak ti 0 
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t1da ya tatwarjjawa diy aku ' 0 drian di iya111 nigalarku sanyasa 
datlla 0 dhawa wuatiia uraqi inan ° niwunu~ {10) ya sumpa}J. 
nisurul;i tapik ya mularrz {0

} parwwar;icfan aatu srlwi(S)jaya • talu 
mu ab ya drian { 11} gotrasantanana 0 tathapi sawanakna ya111 
wuatria ;ahat 0 makalanit ura111° makasa{12)kit 0 makaglla 0 

mantra gada {0
} wi~aprayoga 0 upul;a 1Uwa89 0 tamwa/ · (6) {0

} 

sara1riwat {0
} kasl { 13} han • wan karaoa 0 ityewamadi 0 j7inan 

mual1 ya siddha0 pula1[1 ka iya mual;a 90 ya'l1 dofll{l4)na w1iatntl 
;ahat inan • tat.h llp i niwunu~ ya sumpa~ 0 tuwi mularp yarp 
maf\u(7)ru~ marjjahnti 0 yarp marijahnti ya~ watu niprati~~ha 
in1 tuwi niwunu~ ya sumpa~ tlllu mua~ ya mula~ • 
s1lra111bhnfia ura111 drohaka tida bhakti tida91 tatwllrjjawa diy 
1lku dhawa wua(8)tna niwunu~ ya sum pa~ 0 ini gra;1 kaaaci iya 
bhakti tatwarjjawa 91 diyaku dnan di ya'?1ni{15)gala rk u sanyasa 
datTia 0 fanti mual/1 kawuatana 0 dnan gotrasantanana 0 (9) 
samrddha { 16) swastha {°} niroga- {°} nirupadrawa subhik~a 
mua~ ya 0 wanuana 9

' parawis 11 sakawar~-at1ta 608 ctif!l 
pratipada suklapak~a wulan waisakha 0 tatknlafia (10) yaf!l 
marµmarµ sumpa~ ini 0 nip1lhat di welllfia yaf!l wala sr1wijaya 
kaliwat manllpik yarµ bhnmi j"awa tida bhakti ka sr·tw ijaya 0 

II: II <P II: II -

TE!UF;MAUAN 

Keberhasilan! ldisusul mantra kutukan yang tak dapat diartikan]. 
Wahai sekalian dewata yang berkuasa, yang sedang berkumpul 
dan yang melindungi Propinsi [kadatuan] Srlwijaya [ini]95

; juga 
kau Tandrun luah [?] dan semua dewata yang mengawali setiap96 

mantra kutukan! 
Bilamana di pedalaman semua daerah [bhumi] [yang berada 

di bawah propinsi (kadatuan) ini]97 akan ada orang yang 
memberontak [ ... ]yang bersekongkol dengan para pemberontak, 
yang berbicara dengan pemberontak, yang mcndengarkan kata 
pemberontak, yan~ mcngenal08 pcmbcrontak, yang tidak 
berperilaku hormat , yang tidak takluk, yang tidak setia pada 
saya dan pada mereka yang oleh saya diangkat sebagai datu, biar 
orang-orang yang menjadi pelaku pcrbuatan-perbuatan 
tersebut100 mati kena kutuk; biar sebuah ekspedisi 101 [untuk 
melawannya] seketika dikirim di bawah pimpinan datu [atau 
beberapa datu?] Srlwijaya, dan biar mereka dihukum b.ersama 
marga dan keluarganya. Lagi pula biar semua perbuatannya yang 
jahat, [seperli] mengganggu ketenteraman jiwa orang, mcmbuat 
orang sakit, membuat orang gila, menggunakan mantra; racun, 
memakai racun upas dan tuba, ganja, saramwa1 102

, pekasih, 
memaksakan kehendaknya pada orang lain dan sebagainya, 
[semoga perbuatan-perbuatan itu] tidak berhasil dan 
menghantam mereka yang bersalah melakukan perbuatan jahat 
itu, biar pula mereka mati kena kutuk. Tambahan pula biar 

- 'l' - ··-------------.-------~-· -~-~~-
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me rek a yang menghasut orang su1n 1ya meru ,ak, yang me rusak 
ba t u yan g diletakkan di tempat i li, mati j :a :kena kutuk d an 
d ihuk um langsung. Biar para :Jembun ul 01

, pemberontak, 
me reka yang tak berbakti, yan , tak se t i pada saya, b iair 
pe la ku perb uatan te rsebut mat i kena kutL k10

'. Akan tetapi 105 

jika orang takluk, setia kepada s ya dan kt: >a da mereka yang 
oleh saya diangkat sebagai datu, m tk3 moga-1 1oga usaha me reka 
dibe rka hi, juga marga dan kelu a ·g<rnya: de r ga n keberhas il an, 
kese ntosaan, kesehatan, kebebas, n dari be ca na, kelimpa han 
sega lanya untuk semua neger i me eka! 

Ta hun Saka 608, hari pertama a· uh te ra r g bulan Waisakha, 
pada saat itulah kutukan in i tliucapk: 1; pemaha ta nnya 
ber langs ung ketika bala ten tara Srlwij ay a baru berangkat 1

J
6 

untuk menyerang Ta na h [bhumi] J rn a yang t da k takluk kepada 
.~ rlwijaya101 • 

65 

Ole h Kern arti umum prasaqi 1tu dipah uni sepenu hnya, dan 
pe rbedaan terjemahan saya dengan yarg .iibuat o le hnya hanya mengenai 
beberapa rinc i. Hanya ma ntra pada 1e rmulaan teks tak tcrpecahkan 
oleh nya bet ap apun tajam penglihatann J, dan ta f ira nnya yang hi potetis 
itu sebai knya jangan dipertahankan ~iaya se r- :lir i lebih suka tidak 
menerje ma hk an bagian prasasti it u yan t. ~ ata-kata 1ya hampir rnk scpatah 
pun da pat dikenali , dan yang fonetikn j 1 un be rs fa t aneh. Dalam kat a­
kata yang be rjumlah 30 bu ah itu t id 1k terdap dl huruf s sa t u pun , 
sebaliknya jum lah h-nya menakjubk an 1a nyaknya ; difto ng ai yang clalam 
prasasti lai nnya hanya muncul sek a li l;tlam seb uah kata Melayu (l11i , 

Prasa sti I I, baris 5), di sini diulan g s T pai scm bilan kali . Mengin gat 
ba hwa de nga n mantra ya ng terkandunh di dalamnya diharapkan matilah 
siapa pun ya ng melakukan perbuata n p hat yan g tersebut dalam teks 
berik utny a, bukanlah tak mungkin ma r tr a itu di nyata kan dalam bahasa 
rahas 1a yang mempunyai aturan fo n tik · sendiri, atau ka ta-katanya 
dengan sengaja diubah dan sedikit b, lfak diperl unak kea rnp uhannya 
agar pe mbaca yang tidak tahu -men a ht. dan ta k bersa lah terh indar dari 
pengaruh nya yang dahsyat: dalam b nyak bahasa, sumpa h serapah 
menga lami gejala fonetis semacam itu Sayang sekal i ada kemu ngkinan 
besar ba hwa kutukan yang diucapkan o ch raja Sriwijaya itu akan tinggal 
teka-teki untu k se lama-la manya. 
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TINJAUAN UMUM 

Dokumen tentang masa awal Sriwijaya yang dewasa ini ada pada kita 
hanyalah keempat prasasti yang diterbitkan di atas tersebut, bersama 
dengan pasal-pasal dalam laporan Yi-tsing dan dalam sumber Cina yang 
tersebut pada permulaan telaah ini (hlm.49, 55). Oleh karcna itu nilainya 
tinggi, dan perlu kita gali semua keterangannya yang sudah pasti, dan 
kita coba memahami yang disebut secara samar tentang keadaan politik 
dan keagamaan di kerajaan Sumatra pad~ akhir abad Vil itu. N.J. Krom 
sudah menyelesaikan sebagian dari tu gas itu dalam bukunya H indoe­

l a1·aansch e Geschiedenis (1926: 118-119). Maka saya ingin melengkapi 
keterangannya me ngenai beberapa pasal. 

Persoalan pertama ialah an gka tahun. D<.Jlam tcrjemahan -tcrjemahan 
yang tddahulu, so:il itu saya anggap sudah terpecahkan dan sebagai 
tahun yang dinyatakan dengan angka d:.ilam Prasasti I, II dan IV saya 
terima pembacaan 605, 606 dan 608 Saka. (Prasasti III tidak berangka 
tahun, akan tetapi karena berisi teks yang sama dcngan Prasasti IV, 
mestilah sezaman). Dalam ketiga angka tahun itu, angka ratusan 
berbentuk sama, d:rn para pen e liti sebelum saya mengalami kesulitan 
untuk rnengenalinya. 

Ketika Brandes bcrusaha mcmbaca Prasasti IV, ia ragu-ragu antara 
tahun 1080, 1089 dan (i08 (Krom 1913 : 258, cat.I); akhirnya pilihannya 
jatuh padu tahun 608 sep~~rti dinyatakannya clalam karangannya di 
Encyclopaedie van Neder/ands c h lndi e (Brandes 1902: 134). Kern (1913) 
juga memilih tahun 608 , akan tetapi dengan catatan yang nadanya 
berhati-hati sekali: "Tidak berani saya katakan dengan pasti bahwa angka 
ratusan itu benar 6, sebab cukup berbeda dengan lambang-lambang yang 
digunakan dalam prasasti-prasasti lain untuk bilangan itu; namun lebih 
besar lagi perbedaannya dcngan angka-angka lainnya, yakni angka 1 
sampai dengan 9". Menurut van Ronkcl , Bosch "menduga-duga" bahwa 
angka tahun Prasasti 11 harus dibaca 606 (1924: 12). Untuk Krom (1926 : 
l 18), angka tahun-angka tahun itu "tidak ,pasti". 

Keraguan itu hilang dcngan penemuan dua bagian dari Prasasti 
Dinaya tahun 682 Saka, yakni prasasti tertua dari Jawa yang tahunnya 
disebutkan dengan angka. Sesungguhnya pada bagian yang dikenal sejak 
dahulu, angka tahun itu dinyata~n dengan kata-kata Sanskerta yang 

/ 
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me ngand ung lambang dan yang tida rneni mbu kan arti ambiguitas : 
nayan aw asurase artinya "(kedua) mata, kedelapar) Wasu dan (keenam) 
rasa", atau angka 682 (Bosch 1916: 11). La lu , pada fragmen yang 
d ite muka n pada tahun 1923 (Bosch n4: 227), bila ngan yang Sama 
te ru lang dengan angka, da n angka rat sa nnya te pat sa ma dengan yang 
te rd apat pada Prasast i I, II dan IV (lih , t Gambar VII). Jadi, bacaan 605 , 
606 dan 608 tepat dan sekaligus merupakan angka tah un -angka tahu n 
te rtu a da lam epigrafi Indonesia. Pada epigrafi Asia Tenggara Daratan 
te rd apat angka tahun-angka tahun ya1 i?; lebih tu a lagi yang dinyatakan 
da la m ba hasa Sanskerta, atau sepert i m sa lnya ha! prasasti berbahasa Pyu 
dari Birma, dengan mempergunakan ak ara yan g menurut adat kebiasaan 
sud ah mempunyai nilai angka tertentu. \ kan tetapi secara kebetu lan , dan 
ha ! itu bara ngka li tidak seluruhnya ke etulan bel aka, tepat pada tahun 
605 Saka itulah muncul angka tahun I crtama yang dinyatak:rn dengan 
angka da n ya ng nilainya ditentukan old tempa tn yc1 masi ng-masi ng pada 
sebuah t iang p int u dari Sa111bor (r >mor K627 dalam Corpus des 

inscriptio ns du Cambodge, XLVII, ban 3) . 

.ladi, kccmpat prasasti Melay u da1 Sriwijaya tcrpa hat da lam jangka 
waktu c mpat tahun, antara tahun 68 clan 686 \1. Apakah keempat­
e mpatnya dibuat oleh raja yang sama I la ! itu tak pas ti, karc na nama 
raja hanya sekali disebut secara tega. yaitu da lam Prasasti II: dal am 
Prasast i I ia ha nya disebut clengan gela r'lya cj.ap un ta hiyarrz; da lam Jll dan 
IV. yang di tul is dengan gaya pe rson < pertarna, tidak disebut narn a' 0

R 

maupun gelarnya . Lagi pula, apa ah me mang sang raja yan g 
dirnaksudka n? Untuk Ill dan IV, hal it tak pcr lu diragu kan : tokoh yan g 
mengutuk rnercka ~ang Ltk rnau takluk ang mc ngangkat para datu, yang 
menggera kkan bala tentara untuk me r vera ng Jawa dan yang menyuruh 
men guk ir maklumat yang sama di du a ternpat ya ng berjauhan letaknya 
scjauh Kota Kap ur dan Karang Brah i, >koh itu pas ti tak lain se lai raja 
negara. Da lam hal Prasasti I dan ll, ' I.tr (cj. a)pu nta hiyaf!t ba rangkali 
bukan hanya gelar raja: kata yang 'iC tra dalam bahasa Khmer, yaitu 
kl11111 u1e 1i a 1i, sama-sama d ipakai oleh tja dan ofeh para pejabat tinggi . 
Narnun mcli hat isi prasasti itu, lebil besar kec•:nde rungannya untuk 
mcnganggap raja sebagai pcngarang r yu: mempc roleh kekuatan gaib 
supaya negara dapat dijadikannya j< a dan makm ur, melaksanakan 
pckerjaan untuk kepenti ngan um um se 1e rti wad uk dan bendungan yang 
jelas cli maksudkan untuk pengairan, a JU ah pe rbuatan yang bersumber 
pad a ke kuasaa n raja. Maka pada he ma s<1 ya, keen pa t prasasti it u d ibuat 
olch raja Sriwijaya. Bahkan saya cen leru ng ke1 ada pendaoa t ba hwa 
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upacara gaib yang membebaskan raja dan memperkokoh negaranya, 
pembangunan sebuah taman dekat ibu kota, pengokohan kewenangan 
Sriwijaya atas daerah pedal:.iman Jambi dan Bangka , dan akhirnya 
pengiriman ekspcdisi militer kc Jawa menandai tahap-tahap karicr satu 
orang raja saja, barangkali raja yang me nurut Yi-tsing me rebut kerajaan 
M afayu tidak lama sebelu m tahu n 690. 

Bahwasanya dalam tiga dari c mpat prasasti namanya tidak disebut, 
mengherankan juga dan sama sekali menyimpang dari kelaziman epigrafi 
Jawa, Campa dan Khmer, yang tak pernah lupa menyebutkan 
selengkapnya nama raja yang sedang bcrtakhta. ltulah yang tcrjadi pula 
dalam prasasti Sanskerta di Wat Serna Muang, yang pada permukaan 
yang satu menyebut raja dengan gclar Sri 1vijayendrarc1ja, 

$ r·T wij aye.I war ab hiipa r i da n Sri wij ay a 11 rpa ti, la I u pad a perm u k aa n lain nya 
dengan gelar Srlmaharaja (Coedes 1918: 29-30), tanpa me nyebut sedikit 
pun nama pribadinya atau narn a nya sebagai raja. Menganggap tidak 
disebutnya nama itu disebabkan oleh pantangan yang masih ditaati di 
banya'k ncgcri dan tcrutama di Ma laya (Skeat 1900: 28, cat.2) barangkali 
berlebihan. Bagaimanapun juga , kebias aan itu - kalau kebiasaan itu 
memang ada - tidak sedemikian ketatnya hingga nama raja tak pernah 
terucapkan, karena Prasasti I I men gungkapkan nama Sri 1 ayanafo (atau 
Jayanaga?). 

Dari keempat prasasti yang baru dit e rbitkan itu dap::lt di s impulkan 
beberapa keterangan untuk sejarah politik tentang masa awal kerajaan 
d:rn pertumbuhan kekuasaannya. Sant pcrnbuatannya kira-kiru bersamaan 
waktunya dengan saat pengutusan duta-duta pert:.ima Ch e -li-fo-che kc 
keraton Cina (lihat di atas, hlm .55, cat.37). Meskipun menganggap 
Prasasti I mengandung gerna tc ntang pendirian ibu kota kerajaan 
Sriwijaya sebagaimana disarankan ol e h van Ronkel adalah sesuatu yang 
berl ebihan, prasasti itu bukanlah lak mungkin mcnyinggung pendirian 
sebuah wangsa baru"" . /\d;.ipun Krom menafsirkan Prasas ti III dan JV 
sebagai pernyataan pemilikan wilayah baru dan dalam huhungan ilu tak 
ragu digunakannya kata "politik ckspansi" (Krom 1926: 115). Sampai ke 
mana ckspansi itu p<1da akhir abad Vil? Jlal itu ditunjukkan justru 
dengan adanya prasasfi-prasasti tadi. Pada tahun 686 Pulau Bangka 
sudah ditaklukkan, sedangkan kerajaan Marayu atau negeri Jambi kalau 
belum ditaklukkan (Prasasti III sayang tak berangka tahurr), pasti tak 
lama kemudian bakal dicaplok, scbab menurut Yi-tsing aneksasi itu 
sudah menjadi kenyataan pada tahun 690. 

Penyebutan bhumi Jawa dalam prasasti di Bangka telah 
menimbulkan pelbagai tafsiran, sepcrti selalu terjadi setiap kali nama itu 
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ditemukan dal am sebuah teks. Untuk Kem (191.3; VG, VII: 214) dan 
Blagden (1913a: 64), bhumi Jawa be ra rti Jawa at a u Sum atra. Rouffaer 
(1 918: 141) memili h Jawa. Akan tetapi oada hemat Krom (191'9-21: 430), 
yang dimaksud ialah Pulau Bangka ataupun (1926: l 14) bagian Nusantara 
ya ng kemud ian oleh bangsa Arab d 1'1amakan 1 egeri Z'abaj, "sebab, 
kata nya, jika yang dimaksud Pu lau Jaw , maka tal masuk akal mengapa 
ekspedisi yang dilancarkan untuk men erbu bhu r. i Jawa disebut dala m 
sebua h prasasti yang ditemukan di Ba i gl..a". Ata" pertanyaan it u d.apat 
diber i jaw a ban bahwa prasasti itu t da k meny bu t pengambila lihan 
wi layah sesudah perang. Dalam p ras; t i it u ha n ra diberitakan bahwa 
pemaha tannya terjadi "pada saat bala tentara Sn vijaya baru berangkat 
untuk menyerang Tanah Jawa yang tida ~ takluk p a la Sriwijaya". Jel aslah 
ekspedisi it u d isebut sebagai contoh ag ~ r pend ud u c tempat batu prasasti 
it u didirikan, ya it u penduduk Pulau B ngka, beq ik ir dulu, kala u-kalau 
ada nia t untuk membero ntak terhadap ernasaan ; riw ijaya. Bhumi Jawa 

de nga n demikian harus dicari di luar B rngka, d rn tiada alasan sama 
sekali untuk tidak mengidentifikasika nya de ng n negeri yang sudah 
selama-lamanya bernama J awa. Jika cla h m sejarah Jawa benar .. benar ada 
kuru n wakt u sebagian Pulau Jawa dijajah oleh Sr i vijaya, maka mu ngkin 
as al mulanya harus dicari pada eksped si tahun 6 6 itu. 

Teks-teks tadi hamp ir tidak m ngu ngkap an apa-ap:i ten.tang 
organ isas i sosial dan lembaga-lembaga adm inis tra ;i negara. Keterangan 
yang da pat dipetik dari Prasasti II tentang cara-ca , a bercocok t a na m dan 
mena ta tana h tidak terlalu jelas. Un tu melaksan tlcan pemerintahan di 
wilay ah yang di bawah kekuasaanny a nte nu rut -' rasasti . IV sa ng raj a 
me ngangkat aatu-aatu yang masing- rnsing ha i us mengurus se lbuah 
kadat u an dan jika perlu memimpin opu asi mil ite ·. 

Dari teks- teks itu dapat ditarik beberapa k :simpulan ya ng Jebih 
tegas tenta ng agama yang dianut aj. 1 dan ~ntang kepercayaan ­
kepercayaan rakyat. 

Suda h dikatakan terlebih dahulu hlm.59) b.ihwa prai:iidhana raja 
JayanilSa membawa kita ke tengah ala rr Mahayana. Keba ngkitan piki ran 
Bodhi (II, baris 9), penerapan keen a m pa ra mita ( ia ris 9-10), perolehan 
kesak tia n (ba ris 12), penguasaan at a.:; I- d:1h iran, L uma dan noda (bari s 
13) d an akh irnya Penerangan akhir (ba is 14), se r uanya itu merup.akan 
se kia n ta hap dalam "perja lanan men u u Tera ng" itu, yaitu tema yan g 
paling dis ukai oleh semua kitab sas tra \1a haya na. 
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Permulaan perjalanan yang mendaki ini, seperti digambarkan dalam 
prasasti clari Jayan"H~a mulai clari bangkitnya pikiran Bodhi sampai 
clengan penerapan segala kesempurnaan, mengingatkan kita kepacla 
permulaan bab tiga Bodhici1totpadanaras1ra yang clianggap karya 
Vasubanclhu clan oleh Suzuki cliikhtisarkan dalam buku penuntunnya 
ten tang Agama Buddha Mahayana (1904: 30S-309, 1-5); se lai n itu, dalam 
catatan pada terjemahan saya telah saya kemukakan serangkaian 
persamaan dengan Bodhicaryawa tara karangan C'Tintidewa. 

Prasasti Talang Tuwo kini merupakan bukti tc rtu a yang berangka 
tahun tentang adanya a\iran Mahayana di Indonesia, bahkan di Asia 
Tenggara Damtan. Di Pulau Jawa- tidak terbukti adanya a li ran itu 
scbclum tahun 778, yailu angka tahun Prasasti Kalasan. Di Kamboja, 
sebutan pertama yang berangka tahun mengenai Agama Buddha terdapat 
dalam Prasasti Wat Prei War tahun 665 (K49) yang hanya mence ri takan 
dua orang biksu. Prasasti Bo lka (K400) dan Hin Khon (K388) yang 
kedµa-duanya barangkali lebih tua, rupanya bersifat Agama Buddha juga, 
akan tetapi belum tentu dari mazhab Mahayana. Arca J\walokiteswara 
yang indah itu, karya seni rupa Khmer pra-Angkor yang berasal dari 
Rach-gia (Finot 1925, 1: 238, gambar 16) tidak berangka tahun, seperti 
pula halnya Prasasti J\mpil Rolum (K163) yang menuturkan tentang 
pemberian budak-budak kepada Buddha ( C7is ta r), kepacla Maitreya clan 
Awalokiteswara. Baru pada tahun 791 tcrdapal bukti yang berangka 
tahun tentang pemujaan Awalokiteswara110

, yaitu dalam Prasasti Prasat 
Ta Kam (K244). Di Campa, tampilnya Mahayana lebih kcmudian lagi dan 
kit;i tid ak memiliki clokumen yang pasti lentang ha! itu sebe lum piagam 
penclirian wihara di D6ng-cluong pacla tahun 873 (C66). 

Langsung dapat dif:ihami bctapa pcnting Prasasti Talang Tuwo itu , 
yang clcngan mcnyatakan bahwa Mahayana suclah ada di Sriwijaya scjak 
tahun 684, memungkinkan kita mcmecahkan sualu masalah yang sudah 
hangat cliperclebatkan. Diketahui bahwa Yi-Lsing dalam penuturannya 
tentang keaclaan J\gama Buddha di Nusantara pada akhi r abad Yll, 
me nya ta kan ba hwa n a ska h f\f 11Ia.111r11•71.v1iw7ida11 ik aya d iak u i ham pi r di 
seluruh claerah Lautan Selatan (Takakusu 1896: 10). Pernyataan itu dapat 
tantangan tegas dari Finot (1920: 146-147), namun penclapatnya 
diclasarkan atas data dari masa ticlak Jama setelah perjalanan Yi-tsing, 
clan tidak memperh.itungkan dua pasal teks lain tulisan Yi.-tsing juga: tak 
jauh sesudah kalimat yang menjadi persoalan (1896: 11), Yi-tsing 
menuturkan bahwa di kerajaan Malayu (Jambi, yang baru saja clijadikan 
bawahan Sriwijaya), ada beberapa orang pemeluk Mahayana, dan clalam 
karangan lain (C'havannes 1894: 76-77) dicalalnya bahwa di Sriwijaya 
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terd apa t teks Yogaflistra, yang dimaks d rupanya Yogacaryabhumi.ra stra 

yang dia nggap karya tulisan Asangga Krom (1927, II: 288) tidak mau 
percaya bahwa Yi-tsing yang tinggal d Sriwijaya selama beberapa tahu n, 
mungki n kurang tahu te ntang keadaan aga ma di daerah itu dan menuru t 
duga an nya mesti lah telah terjad i s ua u perubahan tidak lama setelah 
Yi-ts ing pe rgi . Prasasti Talang Tuwo rr e mberika n kepada kita pegangan 
yang a ngka t ahunnya sudah past i: p1da tahun 684 Mahayana sudah 
dijal a nka n di Sriwijaya, d an kesaksian Yi-tsing tentang keutamaan suatu 

mazhab Hinayana pasti berdasarkan e 1yataan bahwa Mahayana yan g 
baru saja masuk Indonesia, tidak te ·ebar di luar kalangan-kalangan 
tert entu tatkala kepulauan ini dikunju 1g inya. 

Da lam Prasasti Talang Tuwo bah k n terdapat sebuah ungkapan yan g 

mem ungkinkan kita menentukan dcngan tepat dalam ben tu k apa 
Mah ayana masuk Palembang, d an ,ecara kebetulan sekaligus apa 
kira-k ira asalnya. Dalam baris 12, r..tJa Jayanasa mengharapkan agar 
mereka yang telah mulai melangkah Li jalan yang akan menjadik annya 
Bodhisa twa, memperoleh wajraforl r 1, yaitu "tubuh intan" . Hal itu 
membawa kita ke tenga h-tengah alarr aliran Tantrisme. Wajrakaya itu 
laksana penting untuk Wajrasattw< yakni Duddha tertinggi lag i 
trans e nden yang di puja oleh 11azhab-mazha b Tantra, dan 
kaya wa kci11awajrasadhana, atau "pero 'han in tan tubuh, intan suara da n 
intan pik iran" da'am . anggapan La allee Poussin (1898: 146) sam a 
denga n "ritus pokok a liran Tnn tra l J ,am Agama Buddh<1"111

• lstil ah 
wajr a forl ra yang sepadan denga n 1 aJrakaya, menghapus ka n segal a 
keraguan tentang sifat Agama Budclh ; yang dianut oleh Jayan11sa . 

Dar i penelitian tentang Wajra ya1 1 (Mantra firna atau 'J'antray'lina ) 

dan terbi tan-terbitan mutakhir tek -teks ya ng mengaku berindu k 
pada nya 112 ternyata, bahwa mazhab ya g lah ir d ari mazhab Yog1!c"llra itu 
terut a ma berkembang d i Benggala dar kira-k ira pada pertengahan abad 
VII mula i men ampakkan diri secara te b,1ka. Sara ha, guru perta ma sekte 
W ajr ayana, konon beberapa lama mt. :i jadi kepal a biara di Nalanda 113

• 

Salah seora ng penulis kitab T antn yang p aling terkenal, yakn i 
Ananggawajra, penyusun kitab Praj fiop.tya winifra_l' as iddh i (Bhattac haryya 
1929: xliv) yang hidup sezaman dengan Jctyan1'isa, dika takan sebagai salah 
seorang a nak dari Gopa la, pendiri wa gsa P"l:!la d i Benggala. 

Bukti tentang sudah adanya alira i Wajr aya11 a di Pa lem bang pad a 
tahu n 684 teramat penti ng artinya: ta r pakla h b l tap a cepat ajaran baru 
yang di Ind ia sendiri sedang banyak p r ggeman ya, dapat rnenyebar kc 
luar India . Ajaran yang dianut khalay · ramai d Be nggala ii: u dan yan g 
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dihubungkan dengan nama biara Nalanda 11
• dan dengan wangsa Pala yang 

baru, nanti akan mencapai hasil yang gilang-gemilang di Jawa: ajaran 
itulah yang menjadi sumber ilham utama untuk Agama Buddha-Jawa, 
yang setelah penelitian cermat, dengan sangat tepat dirumuskan oleh 
Krom sebagai aliran Mahayana Ta ntra yang berdasa rk an ajara n-ajaran 
mazhab para Yognc-arya (1927, JI : bab 13). Kitab Sa ng Hyang 

Kamahayanikan 115
, yaitu kitab tentang aliran Mahayana Jawa yang sangat 

bernilai untuk penafsiran ikonografi dan perlambangan seni bangunan 
monumen-monumen besar Budclhis di Jawa Te ng ah 116

, mengaku 
bersumber pada para Yogacarya (him. 17) dan pada kekuasaan Dingnaga 

(him. 45): dan memang benar-benar termasuk aliran Wajrayana (Krom 
1927, II: 315). 

Maka untuk menjelaskan mengapa di Kalasan terdapat monumen 
clan prasasti yang mencerminkan ajaran itu, sama sekali tidak perlu 
seperti Stutterheim (1929: 9-10) memakai hipotesis, bahwa seorang raja 
Jawa kawin dengan seorang putri Bcnggala yang konon membawa ajaran 
baru itu ke Jawa111

• Krom yang dalam tulisan Stutterheim menjadi sasaran 
utama bantahan dan sangkalannya, telah berulang kali menyatakan 
pendapatnya bahwa Mahayana aliran Tantra di Jawa dikembangkan di 
bawah pengaruh Sriwijaya118

• Sebenarnya pendapatnya itu dapat bernada 
Iebih tegas, seandainya ia tidak amat meragukan pembacaan tahun 606 

Saka sebagai tahun pembuatan Prasasti II, keragua n yang pada hemat 
saya telah dapat saya singkirkan secara tuntas (lihat di atas, hlm.66) . 
Menurut cara penalaran ini tiada halangan sedikit pun untuk selanjutnya, 
scperti Krom, menganggap monumen-monumcn Agarna Buddha di Jawa 
Tcngah dibangun di bawah pengaruh wangsa Sailcndra dari Sriwijaya, 
atau langsung di bawah pengawasannya, sebab sejak tahun 684 wangsa itu 
ju stru menganut aliran Mahayana Tantra dari mazhab Wajrayana yang 
mengilhami terjadinya aliran itu . 

Dengan mengucapkan sebuah pra~1idhana untuk sekalian makhluk, 
raja Jayan"llsa bersikap sebagai seorang Bodh isa twa. Dengan demikian 
diturutinya tradisi yang agaknya umum terdapat pada kerajaan yang 
beragama Buddha: rajanya menyamakan diri dengan salah seorang tokoh 
besar dari pant~on Agama Buddha, bahkan sampai tampi l sebagai 
"Buddha Hidup". Dalam sejarah Ja'wa ada beberapa cont<;>h: misalnya, 
Wisnuwardana menyamakan diri dengan Amoghapa.fo, Krtanagara dengan 
Aksobhya, Jayanagara dengan Amoghasiddhi, dan ini baru beberapa 
co~toh saja yang masih dapat ditambah lagi119

• Di Sri Langka pada abad 
X, para biarawan di Abhayagiri menganggap raja sebagai Bodhisatwa dan 

,-:. - ··---------------~,______...__..._ _______ _ 



•, 

Coedes 193 ; 73 

raja S inghala yang terakhir bergelar Be .thisatwaw a tara 120
• Di Kamboja , 

Jayawa rman VII yang kegandrungannya e rhadap m is t ik pada akhir abad 
XII tel a h mencetuskan pemekaran gaya -ayon, men ahb iskan area ibunya 
ya ng diber inya wajah Prajnaparami tl1, e bagai "Tbunda para Buddha". 

Karen a ia rupa -rupanya percaya mem 1 ik i se maca m wewenang u tuk 
me nyataka n seseorang itu suci, mak a ia me m perbanyak area yan g 

mew ujudkan kerabatnya yang deka t d n pembantunya dengan wajah 
Awalo kiteswara dan julukan kanyrat ei. jaga t, art inya I agad7swara = 

Lokes wa ra, dan dengan dem ikian bol e h ikatakan me mbuat Bodh isatwa : 
bagaikan seorang Buddha, yang de ga n rama la nnya (wyak ar al}a) 

me m bi m bi ng seorang pe nganut ke jal n yang a ka n membawanya ke 
kebebasa n. Pada abad XX in i, raja Siam '1asih bergl la r Phra Phutthichao 

(brah Bud dha cau), yaitu "Sang Buddha y rng suc i", clan menurut protokol 
keraton A yuthya, putra mahkota bergel < r No Ph rii Ph utthichdo, artinya 
"benih at au tunas Buddha" (Buddhankur ) '" . Maka ora nidhana Jayan-asa 
term asuk seperangkat ad a t-istiadat yang rup< -rupanya sama di 

kerajaan-kerajaan yang agama resminy a :iclalah A g tma Buddha. 

Sepe rti telah kita lihat, Prasasti Kcd kan Bukit ne mperingati sebuah 
upaca ra ya ng dilaksanakan raja yang tel 1 mempe r. leh kesaktian, untuk 

meminda hkan kesaktian itu kepada ke r jc,annya. I .a ta yang dig un akan 
unt uk kes aktian itu ialah siddhayatra, ru ·;t ru kat itula h yang dalam 

seb uah p rasasti dari Campa dipakai ur uk paha ya ng sama. Prasasti 
Nhan- bie u (C149) d a ri awal abad X, me g 1ndu ng I 1sa h seorang pejabat 

yang dua kali bepergian ke Jawa nluk me1 lpe roleh kesaktian . 
Siddhaya tra, atau lebih tepat siddhiyatr herart i p1rja lanan atau ziarah 

yang bcrkahnya kesaktian b agi peziar al"i ~epulangn a dari berz:iarah itu : 
mema ng itulah arti yang terkandung dal m kata te1 -. e but dal am P rasasti 
Nhan- bie u dan juga dalam Prasasti Ke l ul an Bu k ya ng mengisahkan , 
bahwa raja na ik kapal untuk mencari k s<1kti a n d 1 te mpat yang say ang 
seka li tida k disebut dengan tepat dal am teks itu. 

lstilah siddha terpahat juga pada seb iah batu s t nga i yang d itemukan 
di dek at situs asal Prasasti Kota Kap L . Batu ya lg terdafta :r den gan 
No.173 da lam Voorlopige lijst (OV, 19 14 139) d ri ya1ig disimpan di 
Museum Batavi a dengan diberi bern ffOr 01 211 (foto IX 8) itu , 
dilapor ka n pada tahun · 1911 ole h ~ .J. Boer., lnsinyur Kepala 

Per tam ba ngan yang menjaba t sebagai R side n Ba r ~k a (N BG 1911: 95) . 
Tahun berikutnya Krom mengumumkan t altwa tufo n itu serupa dengan 

tulisan Prasasti Kota Kapur dan bahwa t rbaca a ks c. a jaya-idhha- (N BG 

1912: 103, CXXXIX). Krom member p~mbaca ~ inya yang lengkap : 
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jayasiddha (1926: 119). Pada acuan kertas yang dikirirnkan kepada saya 
tampak bekas sebuah aksara di dcpan ja dan sebuah lagi di belakang 
ddha. Prasasti itu agaknya rncngenangkan keberhasilan sesuatu usaha 
yang bersifat rnagis. Kutukan pada Prasasti III dan IV berbunyi s iddha: 

kutukan itu sudah berlaku dan dengan sendirinya para pcnjahat akan 
rnati karenanya; sebaliknya guna-guna rnerekJ, sepert i jimat, racun, obal 

bius, pekasih, segala upaya rnunfra dan pesona (sugesti) tidak akan 
bcrhasil (Faria11 m11a~1 ya siddha) Jan akan berbalik memukul me reka. 

Belum tentu, seperti dikira oleh Krom (1927, 11: 314; 1926: 119), ada 
hubungan antara sifat Tantra pada. Agama Buddha yang dian u t di 

daerah-daerah itu dan nilai pen ting yang diberikan di situ kepada s iddhi, 
yaitu ilmu gaib. Di atas ini telah saya kemukakan (cal.109) peranan 
siddhi dalam proklamasi kerncrdekaan Kamboja yang mclepaskan diri 
dari .!awa, dan pendirian kckuasaan raja-raja Khmer di dacrah Angkor; 

pad~1hal rupa-rupanya pada rnasa itu Agama Buddha tidak memcgang 
peranan besar di Kamboja, dan kitab-kitab (Jastra) yang diambil 

Jayawarman II sebagai landasan pemujaan kepada dewarajajclas bersifat 

Agama Siwa (lihat Bagchi 1929: 754; 1930: 97; dan Coedes 1929: 356). 

Yang dapat dikatakan ialah bahwa ilmu gaib yang pada zaman purbakala 
pun sudah sangat digemari oleh penduduk asli Indonesia, lebih mudah 

disesuaikan dengan aliran Tantra J\gama Hindu atau Buddha daripada 
dcngan agarna lain yang rnana pun. Bagaimanapun juga, keterangan­
kcterangan terperinci dalam Prasasti I, II dan JV membenarka n betapa 
ilmu itu berkenan pada hati orang di kawasan Nusantara, perkenan yang 
sudah dapat diduga dari Prasasti Nhan-1.Jieu sccara samar-samar. Dan 
mungkin pula bukan karena kcbetulan saja maka scbutan yang pa l ing tua 
di Kamboja tentang siddhi dan tcntang kitab-kitab Tantra bertalian 
dengan nama seorang raja yang kembali dari Jawa. 

Dilihat dari segi paleografi, kecrnpat prasasti Melayu dari Sriwijaya 

sangat berbeda baik dari prasasti Purnawarman di Jawa 122 yang sekurang­
kurangnya dua abad lebih tua, maupun dari prasasti-prasasti Jawa yang 
lebih mutakhir. Prasasti itu botch dikatakan hampir sama dengan Prasasti 
Canggal tahun ·732 da11 dengan prasasti-prasasli Kamboja zaman awal. 

Kern telah memerikan dan menentukan ciri-ciri bentuk tu li san itu 
dengan baik sekali (1885; VG, YII:123): jadi, saya tak akan b_erlama- lama 

membicarakannya. Namun ada suatu hat khusus yang perlu diterangkan 

juga, yaitu bentuk ganda huruf r. 

Di Kamboja, sepanjang zaman awal sampai permulaan pendirian 
kerajaan di Angkor, huruf r itu berbentuk dua garis lurus sejajar sama 

t .. - ··-------------....---------'---~·-~-~. ----
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panjang yang d ihubungkan dengan gari lengku ng di bawahnya. Bentuk 
itu, yang di Indi a sudah ada pada abad VII d alam epigrafi wangsa 
Ol lu kya dan Palawa, masih sekali-sekali terdap at di Kamboja sampai 
abad XI. Akan tetapi, sejak awa l abad X m uncul bentuk ~;ederhan a 

berupa garis tegak lurus yang dibutm h1 garis lurus kecil atau bentuk 
bu nga di atasnya, yang sebenarnya b rarti kembali ke be tu k kuno 
Br-ah m1, dan yang lambat-laun mengga'lt1kan bentuk kaki du.a. Jadi, di 
Kamboja, bentuk sederhana itu mer l pakan pembaharuan . H al ini 
rupanya terjad i di Jawa ju ga. Prasasf Purnawarman memperlihatkan 
hu ruf r ya ng berbentuk sama dengan ya g digun akan di India pada abad 
V- Vl, yai tu sua tu garis panjang tegak Ju u ~ ; yang melengk ung ke a rah kiri 
sa mpai na ik sekurang-hrangnya seting, i separuh garis tadi. Kemuclian, 
da la m Prasasti Canggal ta hun 732, huru r itu be rbe nt uk dua garis tegak 
lurus sejajar sama tinggi yang dihubungkan dengan garis lengkung, dan 

sama je nis nya dengan yang di Kamboja I ada mas~ awal. Lebih ke mu dian 
Jag i, d a la m Prasasti Dinaya tahun 760 d gu nakan be ntuk yang sederhana . 

Dari prasasti Sriwijaya, dua di ant ranya yang berasal dari sekitar 
Pa le mba ng (I dan II) dan yang pal ing t t..a llmurnya, mena m pakka n huru f 
r dala m bentuk sederhana, sedangkan d :i lam Prasasti Karang Bra hi (III) 
da n Kb ta Kapu r (IV) huruf itu ditu lis dcnga n d ua garis Jurus. P'emal:.aian 
kedu a bentuk yang berbeda itu dengan s · lang waktu dua tahun, tak perlu 
terlafu meng herankan karena di Kam be a gejala it u terjadi jug a, bahkan 
kada ng-kadang dalam prasasti yang s<:, ma. M ala han kami tergod a 
me nerangk a n hal itu seperti beri ~ ut: pad a suatu saat terjad i 
pe mbaha ru a n dalam cara menulis beru1 a pe nyede ·hanaan· be ntuk huru f 
r, dan pe mbaharuan itu diterima oleh ju u tulis ib u kota sebelum d ikenal 
ole h mereka ya ng tinggal di daerah y<in!_ berjau ha seperti Pulau Bangka 
da n pedalaman Jambi. 

Ke teranga n penting yang dihasilka o le h pene itian Prasasti I dan 11 
ia lah ba hwa penulisan huruf r yang di . .:derhari. ak 1n sudah berlangsung 
pad a tah un 683-684, jauh sebelum pem k:lia nnya d i Jawa dan Kamboja . 
Ten tu agak sembrono bila at as dasar pt: igamatan i u· disimpulkan bahwa 
pe mbah arua n it u lahir di Sr iwijaya, sel tb prasast za man itu ya ng jatuh 
ke tanga n kita - jumlahnya beberapa aja - ha r ya merupakan bagian 
kec il seka li dari bahan tertulis yang da. Ke ny · aa n tersebut di atas 
he nda k nya dicatat saja sambil lll l nL nggu J .. ·nemuan lain yang 
memungk inkan kita menarik kesimpula yang lebi tepat tentang hal itu 
da n ya ng, bagaimanapun juga, pen t ng sebag. i tolok ukur untu k 
dokumen-doku men yang ticlak berangk tah un. 

l'cq1rl\l;.;~aaa 

Direktornt l'crl111dunj!a11 dan 

Pc·111bi11aan l'eni:ig::al:rn 

Sejarnh dan l'urha !.. ala 
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Masih perlu sepatah d!la patah kata lagi tentang bahasa prasasti 
Sriwijaya, yang merupakan semacam kata pengantar untuk daftar kata 
yang mengakhiri karangan ini. Waktu Kern menerbitkan Prasasti Kota 
Kapur, ia menyatakan (1913; VG, VII: 207) bahwa bahasanya, ditinjau 
baik dari segi tata bahasa maupun dari segi kosa kata, sangat berbeda 
dengan bahasa Me layu Klasik dan dengan bahasa Minangkabau sehari­
hari, sehingga pengetahuan tentang kedua bahasa daerah itu tak banyak 
membantu usaha penafsirannya. Pendapat itu benar-benar mengherankan · 
mengingat fakta statistik berikut ini: kecuali kata-kata dari kutukan yang 
terdapat pada awal prasasti dan yang hampir semuanya tak dapat 
diartikan, dan kecuali kata-kata Sanskerta, saya mencatat dari 73 kata 
dalam Prasasti Kota Kapur itu 50 buah yang langsung dapat diartikan 
melalui bahasa Melayu atau diturunkan dari akar kata ·Me lay u dengan 
cara yang penggunaannya sesungguhnya diakui sepenuhnya oleh Kern. 
Mak.a timbullab pertanyaan bukankah Kern tetap terpaku pada kesan 
per'tamanya, waktu berhadapan dengan teks kutukan yang memang tak 
dapat diterangkan lewat bahasa Melayu. Untuk Prasasti IV, van Ronkel 
(1924: 12) rupanya sependapat dengan Kern karena diketengahkannya 
ketidaktentuan istilah ("uncertain idiom") Prasasti Kota Kapur. Hal itu 
lebih-lebih mengherankan karena dalam kalimat berikutnya dikenalinya 
adanya bahasa Melayu seJat1 dalam prasasti Palembang yang 
diterbitkannya; dan dinyatakannya bahwa· kesamaan yang hampir 
scmpurna antara bentuk-bentuk kata kerja yang terbukti ada pada abad 
VJ I dengan yang ada pad a a bad XVI, dan yang untuk sebagian besar 
masih ada dewasa ini, "sungguh-sungguh suatu contoh yang istimewa 
tentang betapa bahasa itu tidak gampang berubah" . Memang tak mungkin 
dicatat sedikit pun juga adanya perbedaan fonetik, morfologi, atau 
sintaksis antara bahasa Prasasti Kota Kapur dan bahasa prasasti-prasasti 
Palembang: ca tatan van Ronkel yang sangat tepat tentang kemantapan 
bahas<1 Melayu sejak abad VII, berlaku pula untuk keseluruhan dokumen 
yang dipelajari di atas ini. C.O. Blagden pun terkesan oleh sifat bahasa 
yang tak gampang berubah itu, dan untuk menarik perhatian terhadap 
ha! itulah maka diterbitkannya catatannya tentang Prasasti Kota Kapur 
(1913a: 69). G. Ferrand yang telah mengcmukakan persamaan-persamaan 
yang tak dapat disangkal antara prasasti-prasasti Sriwijaya dengan bahasa 
Malagasi dan dengan demikian telah memberikan sumba?gan penting 
kepada penafsiran prasasti-prasasti itu menyatakan, bahwa bahasa 
prasasti -prasasti itu "bahasa Indonesia tinggi kuno bagian barat" (1919: 
153, cat.1). Rumusan yang dicontohkan pada peristilahan yang Iazim 
dipakai oleh ahli -ahli bahasa Jerman itu barangkali dapat menimbulkan 
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gambaran yang bukan-bukan tentang kl tepatan pe ngetahuan kit a di 
bidang dialektologi Indonesia. Pada he mat saya, le bih wajarlah kalau 
prasasti -p rasas ti itu dikatakan "berbaha~ 1 Melayu Ku no" seperti yang 
dikatakan van Ro nkel. 

Pand angan sekilas pada paftar kat a pada akh ir karangan ini dan 
pembandingan kata-katanya dengan a a Melayu Modern langsung 
menunjukkan kemantapan fonetik bahasanya. 

Vok a l-vokal tetap seperti sediakala ku a litas bunyinya, kecua:ti u yang 
keba ny akan kali menjadi terbuka dan berubah menjadi o (uraf!l > orang, 

wu1w~ > buno h, dsb). Karena abjad India idak mempunyai tan a untuk 
pepet (a ), maka pepet itu - sekiranya ada dalam bahasa Melayu pad a 
za man itu - digambarkan dengan vokal }ang termasuk konsonan abjad 
Sanskert a, yait u dengan a (pendek) seda ngkan vokal a dari bahasa 
Melayu Modern sama dengan a panjang d < lam prasasti. Lagi pula, dalam 
prasasti-prasasti ini kuantitas vokal be rul ah-uba h tergantung vokal itu 
bertekan a n a tau tidak. Hal yang sudah dik ~ rr.ukakan oleh Kern itu (1913 ; 
V G, Vil : 212-2 13) dirumuskan oleh Bl ag e n dengan kata-kata sebagai 
be rikut (1913a: 70): tambahan akhiran, b.1 Han tambahan enklitik saja 
pada aka r ka ta, mengakibatkan pergesera r te kanan inte nsitas; kaidah itu 
kaidah kuno bahasa Indonesia yang ag k ters isih kan dal am bahasa 
Melay u ya ng kini dipakai di Semenanjt. 'lg, akan tetapi ejaan klasik 
bahasa Melayu membuktikan kaidah itu 'Udah lama sekali diterapkan; 
demikian la h misalnya ada . iarjahati yang 1erasal d ari jahat, datTia yang 
berasal d ar i datu, dsb. 

Konsona n tidak dijadikan tidak ber uara atau beraspirasi, tidak 
menga lami perubahan lain seperti yang sc lalu terjadi dalam hampir 
semua ba hasa Asia Tenggara Daratan; ha n1a aspiras i bunyi h menga lami 
pelemahan, dan kebanyakan kata atau ak lI kata yang mulai dengan h 

dalam pras asti, h-nya hilang dalam bahas Melayu. Ya ng menirnbulkan 
masalah ia lah semivokal yang saya trans~ ri psikan denga n w. M.enurut 
pengamatan Blagden (1913a: 70) "banyak ata yang mem punyai bunyi w 

diuca pka n dalam bahasa Melayu Moden: denga n b unyi b, seclangkan 
dalam bahasa J awa w kuno itu sering m asii" c ipertah a nkan seper1 i dal am 
kata watu , wulan". Adapun Kern berka ta ( 913; VG, VII: 210) bahwa "w 

merupakan ucapan kuno" . Masalahnya ti c.ak dirumuskan dengan ba ik. 
Sesungguhnya dalam tulisan prasasti, seputi juga d· lam tulisan Khmer 
Kuno, h dan w tidak dibedakan. Aks ar..t yang d dam karangan ini 
ditranskripsikan w sama dengan suatu hnem yan ~ barangkal i tidak 
diucapkan tepat sebagai b atau w, dan yang jigunakat untuk me nyatakan 
baik bunyi b dari buddha ma upun bunyi ~ dari w ta. Apakah da lam 
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hahasa Melayu :Iliad Vll tc1dapat dua foncm yang hcrclckatnn, yang 
kedua-duanya ditulis dengan aksara yang sama, yaitu satu-satunya yang 
ada dalam abjad baru yang dipakai, ataukah hanya terdapat satu fonem 
yang kcmudian bcrkembang kc dua arah yang berlainan, yang satu 
menjadi semivokal labial, yang lain oklusif nyaring? Pertanyaan yang 
sama dapat diajukan untuk bahasa Kh"tner, dan sehubungan dengan itu 
dapat dicatat bahwa di a,ntara kata-kata Sanskerta yang mulai dengan w, 

sering kali kata-kata yang samalah yang dalam bahasa Mclayu dan 
Khmer kini mulai dengan b (misalnya: Skt. wa'?1.Sa bahasa Melayu bangsa, 

Khmer ba1·1s [diucapkan po,-1]). Pcnelitian evolusi b dan w Sanskerta 
dalam bahasa-bahasa Asia Tenggara Daratan dan Indonesia yang sama 
sekali keluar dari rangka karangan ini, pada hakikatnya dapat 
menghasilkan petunjuk-petunjuk berharga tentang cara pendatang dari 
India mengucapkannya dan dengan demikian pula tcntang daerah 
asalnya 123

. 

Tentang hal morfologi, bahasa prasasti mempergunakan tata cara 
pembentukan kata yang sama seperti dalam bahasa Melayu, dengan 
kekecualian bahwa beberapa imbuhan yang digunakan pada abad VII 
tcl:ih hilang dari bahasa modern dan hanya bcrtahan dalam bahasa ­
bahasa dacrah yang serumpun (lihat Blagden 1913a). Di bawah ini 
imliuh:rn-imhuhan y~ng tclah saya catat: 

ka- modern ke-, hanya dipakai sendiri-an dalam kata ka-liwat, tetapi 
muncul bcrsamaan dengan akhiran -an (lihat di bawah). 

ni- dipakai untuk mcmbentuk pasif, tidak dipakai lagi dala m b::ihasa 
modern yang mempcrgunakan awalan di-. Akan telapi, ni- masih 
terdapat dalam bahasa Batak, di Nias dan di Makusar (Ronkcl 
1924: 14) dan dalam bahasa Mabgasi (Ferrand 1919: 153, cat.1); 
ni-tanam "ditanam", ni-111aka11 "dimakan", dsb. Dapat dipakai 
bersamaan dengan akhiran -i (lihat di bawah) . 

par- modern per-, awalan denominatif. Nilainya dalam kata-kata 
seperti par-awis, par-wu, tidak jelas; bila dipakai bersamaan 
de ngan akhiran -an (lihat di bawah), pcmakaiannya seperti dalam 
bahasa Melayu Modern. · 

ni-par-gabungan kedua awalan terdahulu: 11i-par-w11a1 "diperbuat". 
maka- tak dikenal dalam bahasa Melayu, jelas awalan kausatif: nzaka­

gl I a "membu at gila", 111aka-saki1 "membuat saki t". 

J ., - ·------------~ 
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mam- seperti da la m bahasa Melayu iwalan m - + sisipan se ngau , 
berasimilasi dengan huruf wa l ak a kata: mar;i-rak ~a 

"me lindungi", man-alap "pergi r1 ~ · ncari", 11 an uru~ (dari suruh ) 

"menyuruh", manapik (dari t7ip i ) "mengi r m tentara", mama wa 

(dari bawa) "membawa, m ngantar" . Digunaka n untuk 
membentuk kata ke rja aktif da n dipak a i bersamaa n dengan 

akhiran - i (lihat di bawah). 
mar- se padan dengan b er - dalam ba~ 1sa Me lay 1 (Blagde n 1913: 70), 

akan tetapi bentuk mar- terd ap 1t d a lam b ahasa Batak (Rooke ! 
1924: 16). Awalan te rsebut me rr b·::r ika n kcpada ka ta kerja nil a i 
"denga n cara": mar-lapas "m mbebaska n diri" , mar-w a n un 

"bangu n tidur'', mar -.fi la "me ntaa t i a turan ". 

AKH/ RAN 

-a sudah h ilang dalam bahasa Me l.iyu, tetapi rnasih terdapat da lam 
bah asa J awa , Bisaya dan Ma la a!; i (Kern 1913; V G, Vll : 213), 
d ipaka i untuk membentuk nom i1 a abstrak ; darn- a "ja bata n datu ", 
wua t -a "perbuatan". Tampak bt. sama a n dc ngan awal a n ka - dan 
akhiran -an dalam kawuat-a n -a "upaya, usaha". 

-an seperti dalam ba has a Melayu rnem ben tuk kata benda ya ng 
berasal dari kata ke rja a tau ka t 1 be nd a la in, misalnya : k asl h -an 

"pekas ih ". Dapat dipakai be rsa r aa n d e nga n be rbagai awalan : 
• de ngan ·ka - (bahasa Me l y J k e- an ): k a -datu -a n "daerah 
kekuasaan d7itu , kedatu a n" 
• dengan par- (bahasa 1' e layu per -a n): p a r -sumpah -an 

"mantra kutuka n". 
-i akhira n lokatif seperti dalam b hasa Mel ay u yang menu njukk an 

ba hwa kata berikutnya menjadi Jbye k da r i ka ta kerja yang dibe r i 
akhiran itu . Dalam prasast i h nya ta mp il bersamaan dengan 
berbagai awalan : 

• dengan ni- : n i -u jar - i, "d itegu_r oleh", 
• dengan ma'?1- : man-ujar- "be rkata kepada", 
• dengan mar-: mar-jaha t - "rne nja ha t i". 

-ka n seperti -kart dalam ba ha a Melayu , menunjukkan a ra h, 
tujuan: pray oja na -kan "de n a n maksu d, tujuan, untuk" . 
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-1n - Sisipan -in- yang dalam berbagai dialek digunakan untuk 

membentuk pasif11
', barangkali . terdapat dalam w- in -unu 

"dibunuh" dan dalam m-i11-7in-a "sumpah?"; akan tetapi kedua 

kata itu meragukan (lihat daftar kata). 
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DAFTAR KATA 

Daftar ka ta ini tanpa pengecualian mu1c-antumkan semua kata yang 
terdapat dalam keempat prasasti ya'1g dite laah. Kata-k a ta yang 
terkandung dalam m ... ntra yang mengawa i t eks Ill dan IV dicatat dalam 
kuru ng: hamp ir semuanya tak dapat di 1engerti dan tafsirannya tidak 
dapat d ijamin ketepatannya. Semua kat Sanskerta dicatat: tambahan 
awa lan ( ma'!l-rak~a, mar-Si la) atau akl 1ran (prayojana-kan, wela-fza, 
dsb) mc mbuktikan bahwa kebanyakan telah diterima dalam bahasa 
Melayu. Tambahan lagi, beberapa di anta anya masih lazim dipergun akan 
dalam bahasa Melayu sekarang: suatu al yang menarik ialah bahwa 
bukti pe makaiannya sudah ada sed 1i abad VI I. Hal -ha l yang 
dikump ulka n me ngenai ti a p kata dalarn aftar in i disusun dalam urutan 
berikut : 

1) ka ta sebagaimana pemunculann 1 dalam p1 asasti; 
2) ac uan kepada semua tempat n Jnculnya ata itu dalam u·ks: 

angka Rom awi dari I sampai IV menun i kkan kcernpat prasasti, angka 
Arab mc nu njukkan baris tiap prasast i; 

3) be ntuk kata dalam bahasa Mc ayu/Indo nesia Mod ern, dieja 
mcnuru t roma nisasi resmi di Indonesia ; a a t kala u k.i ta itu tidak terdapat 
lagi dalam bahasa Melayu/Indonesia, d banding ;.an dengan bahasa 
Nusant ara yang mempunyai bentuk yan[ p ding de at. Saya se •be narnya 
dapat saja rnernperbanyak perbandi11g, n itu, se ; nda inya suya ingin 
rnclakukan pengkajian lingu istik murni ce tapi tid . k demikian maksud 
saya. DLngan membatasi diri hanya pad a ·a iasa Me 1yu/Indone:;ia se1 iap 
kali hat itu mungkin, saya ingin memb Kt°kan ba l wa kebanyakan kali 
bahasa Melayu saja sudah cukup u1 u k pena .iran teks-teks itu . 
Kepende ka n yang diperguna an adal a h· 

• Bat.= bahasa Barak; kala u t 1a k ada k te rangan lain, yang 
dima ksu dkan ia lah bahasa Hatak-Tr ba (J. Warneck , 
To babataksch-De uts ches Wor re ' uch, Bati 1ia, 1906). 
• J. = bahasa Jawa. 
• JK.= bahasa Jawa Kuno (H H. Juynbo I, Kawi-Balineesch ­
Ne derlandsch Glossarium op het >ud-Javaa . 5che Ramayana, Den 
Haag, 1902). 
• M. = bahasa Melayu (R .J Wilkins 1, A M a/ay-Engfish 
Dictio n ary, Singapura, 1901-19( ; ) 
• Sk. = bahasa Sanskerta. 
• Rumusan "turunan dari ka ... " ad a 1h singkatan untuk 
rumusan yang harus diartikar ~ ebagai 1e rikut: "kata yang 
bersa ngkutan yang terdapat < a l:im pra• 1sti-prasasti adalah 
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turunan dari sebuah kata yang tidak terdapat dalam prasasti itu, 
tetapi yang benluknya dalam bahasa Melayu Modern adalah ... 
" 

4) kalau perlu, padanan dalam bahasa Indonesia; 
5) acuan kepada kajian-kajian linguislik yang sudah pernah 
membahas prasas ti -prasasti ini: 

• K = H. Kern, "lnscriptie van Kot a Kapur" (Kern 1913). 
• F = G. Ferrand, Resensi karangan G. Coedes, "Le royau m e de 
Srtvijaya" (Ferrand 1919). 
• B = C.O. Blagden, "The Kota Kapur (Western Bangka) 
Inscription" (Blagden 1913). 
• B' = C.O. Blagden, "A Further Note on the Kota Kapur 
Inscription" (Blagdcn 1913a). 
• R = PH .S. van Ronkel, "A Preliminary Notice Concerning Two 
Old Malay Inscriptions in Palembang (Sumatra)" (Ronkel 1924); 

6) catatan yang dalam beberapa hal ditimbulkan oleh penafsiran 
scbuah kata. 

• • • 

ajara, II, 7. - (Sk.) luput dari ketuaan. 

anukula, II, 7, 8.- (Sk.) bersahabat, setia. 

nnu ttnrnbhisamyaksu~wodhi, II, 14.- (Sk.) Pcnerangan yang lcngkap 

dan tertinggi. 

anupama~akti, 11. 12.- (Sk.) kekuasaan yang tiada bandingnya. 

antara, II, 5.- (Sk., M.) jarak waktu atau ruang: 'di antara 111argga "di 
tengah perjalanan". R: 18. 

awas-ana, II, 14.- (Sk.) kesimpulan; di sini dalam arti adverbal: akhirnya. 

awikalendriya, II, 12.--(Sk.) yang mempunyai alat-alat indera (atau sifat­
sifat moral) yang lengkap; lihat cat.73. 

(awai, Ill, 1; JV, 1.- disamakan oleh K: 210, dengan JK. away, awt:, 

tanda). 

air, II, 5.- (M. ayer) air. 

-~-------

... 
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-aku , II, 9, 14; IV, 4, 7, 8. - (M. aku) k 1ta gan ti orang pertarna tu nggal: 
saya , ak u. B:70. Bentuk enklitik: -ku, 1hat di bawah. 

a jfiniia, Ill, 7. - (Sk. ajiia + akhira n - i!a ), perint ah (dari ... ). 

adeyawakya, II , 12-13.- (Sk., Pali ad Y>awaco) yang mempunyai suara 
merdu. 

n sannaknla, II, 5.- (Sk.) R: 18, r e ·1erjemahkan kata ini dengan 
"im mediate ly succeeding t ime". D ieja s pert i d al am teks, biasanya berarti 
"saat ke matian ", akan tetapi karena be r awa nan d t nga n antara margga "di 
te ngah pe rjalana n", say a mengus ulka1 Lntuk membe tulkannya m enjadi 
asanakal a "pada saat berhenti". 

a hnra, 11, 5.- (Sk.) makanan. 

ityewa madi, 11, 3; Ill , 13; IV, 6.- (Sk clan de m1kia n selanjutnya, dsb . 

inan , Ill, 14; IV , 6.- ka ta pen unjuk set ah kat a b1 nda yang men unjukkan 
benda-be nda yang disebut satu per sa J >ebelum 1ya. B: 70: "that". - Kata 
ini agak nya sama dengan arti M. itu dan de ng ~ n bent uk Ml. nan , yanp, 
dipe rgu naka n sekarang se bagai ka ta f inti r e la t i 

i ni , II, 1, 2; III , 7 (in!), 14; IV, 8, JO (M. in i) , 1ang ini . B: 70: "1his". 

ipu~ , Ill, 12.- (M. ipoh ) racun yang d1 buat dari ·inti aris tox icaria ; lihat 
upu ~ 

iya, IV, 6, 8.- (M. ia, iy a) kata gant i o Jng ket iga ia, dia, me1reka . B: 70. 
Lihat ya. Bent uk enkl it ik : -iia. 

iya 111 , IV, 4.-k a ta ganti relatif, be ntu hin da ri vaf!1, lih at di bawah K: 
213 ; B: 70. 

ucca , II, 9.- (Sk.) (seorang ya ng) bcn 1s (?). 

( u n a i, III, 3-4, 4; IV, 1, 2.- tersur t dua ka . kedua -duanya dalam 
ungkapa n un ai tuhai) . ]]] 

upasargga, II , 6.- (Sk.) kcsiala n, ma! pdaka. 

up u~, IV, 5 - (J . upas) racun yang d lUat da ri . ntia ris Toxic ari a; lihat 
ipu!1. Yang me narik ia lah bahwa di fangka d it ·m ukan bentuk clenga n 
aw al u sepert i dalam bahasa Jawa. 



84 Kedatuan Sriwijaya 

(umente1!1, III, 4; IV, 2). 

uraf!l, 111, 6, 11; lV, 3, 4, 5, 7 .- (M. orang) orang. B: 69. 

(ulu, III, 2; IV, 1.- K: 211, mengusulkan M. hulu, kepala). 

ekad11s1, I, 1.- (Sk.) (hari) kesebelas. 

ka, III, 13; IV, 6, 10.- (M. ka) ke, terhadap. B: 70. 

kathamapi, II, 7.- (Sk.) bagaimanapun juga. 

kadatuan, III, 5, 7; IV, 2.- (J. ke<jaton, keraton, kediaman raja) wilayah 
di bawah kekuasaan datu; lihat B: 69; F: 150: "benluk turunan dari jenis 
Melayu ;a hat, kajahatan, raj a, kara;aan. K adatuan pad a hemat saya 
tidak mempunyai arti "kerajaan" di sini, tetapi lebih merupakan wilayah 
administratif d7i111, distrik yang diperintah oleh aa111." 

kad-aci, Ill, 6, 14; IV, 3, 8.- (Sk. kaaa cit) setiap kali. 

(kandra, Ill, l; JV, 1.- K: 210, mengusulkan Sk. kandara, angkusa 
\tongkat gancu untuk mengcmudikan gajah). 

kapa~a, II, 8- (Sk .) pengkhianat, pengkhianatan. R: 13, karena keliru 
mcmbaca kapada, kata ini ditcrjemahkannya dengan "rnemba lik, kembali". 

karmmawasirn, II, 13.- (Sk.) penguasaan atas karma. 

kaliwat , IV, 10- (J. keliwar; M. /ewat) sudah Jcwat. F: 152: "bila 
dipergunakan dengan kata kerja kala kini, yang dimaksudkan ialah 
perbuatan yang baru saja terselesaikan". 

kaly~i:iamitra, II, 9.- (Sk.) teman baik, teman yang membcri nasihat baik. 
Tentang kata ini lihat di atas, cat.67. 

kawuarnfia, III, 15; JV, 8.- (turunan dari wuat [M. buar, buwat] 
"berbuat", dengan awalan ka- dan akhiran -a, dan perpanjangan huruf 
hidup terakhir ini di depan -ria) perbuatan mereka. K: 213. 

kawuatan-ana, II, 7.- (kata yang dibentuk seperti kata terdahu lu dcngan 
tambahan akhiran -an) perbuatan mereka. R: 16. 

kas1han, Ill, 12-13; IV, 6.- (turunan dari M. kasih, cinta) pekasih. B: 69. 

, ';II - --·----------~...--------~-,..,,___.-.-: -----· -
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kay u, II, 3.- (M. kayu) pohon . 

(kaye t , 111, 1, 3; IV, 1.- K: 210, 21 da n B: (1 l, menyamakan ka ta in i 
d engan M. kait) . 

kit a, III , 5; IV, 2.- (M . kita ) k mu. Da la n bahasa Melayu , k11a 

memp unyai ar ti "kita" (inklu s if). B: 7 l, me ncat a ba hwa kata gant i orang 
itu di pergunakan di sini untuk c rang ked a jamak. Justru sarna 
pe mak aiannya seperti d alam bah as<. Sunda d a 1 Hali (lihat Kern 1898: 
640); demikian juga d a lam bairns 13a tak y 1ng memakainya un tu k 
menghormati orang seperti halnya d sini . Be n uk enklitik : - ta , lihat di 
bawah. 

-ku , bentu k e nklitik dari aku, kata 6anti oran ~ pertama tunggal , lihat 
niga lar-ku, wuat -ku. 

kldawa~itll, II, 13.- (Sk .) pengu asa< n a tas noc..1. 

k~llnli, I I, 10. - (Sk.) kesabaran. 

gad a, Ill, 12 ; IV , 5.- (Sk .) penyak i t, acun. 

got r asanta nafia, III , 11 , 15; IV, 5, 8.- (S I. gotrasantana deng<rn 
pe rpa njangan vokal akhir + akhira r · na) ma r ~a merek a dan kelua rg a 
me reka . K: 213. 

gra n, III , 14; IV, 8 .- (M. gerang / anf ;1pabi la, da lam hal. B:70; B' : 37. 

gra ha, II, 7. - (Sk .) planit. 

cll ra, I, 6.(Sk.) jalan, perbu a tan pin L ah tern p at . R : 20, mene rjemahk a n 
kat a in i de ngan "mata-mata, penunju ~ jala n" sepe rti artinya dalam bah asa 
Sanske rta dan Jawa K un o . Tetapi d a1a m bahasu Jawa Kuno artinya juga 
"jal an ". Dalam M., cara berarti "rag< m, gaya". 

cin ta manir:iidhllna , II, 13 .- (Sk. ) c t p u untuk Permata Gaib. Lihat d i 
baw ah, cat.77. 

cur i, I!, 9.- (M. cun') pencuri. Kata n i yang bc rasal dari bahasa In dia, 
tet api bukan Sanskerta, dalam M . bt.rarti "pencurian", dan terbukt i acla 
dal am bahasa Jawa Kuno dengan ar t1 "pe ngkh iana t" . 

ca i t ra, 11 , 1. - (Sk.) nama bu Ian (M are1. -April) . 
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janmawa~ila, II, 13.- (Sk.) pcnguasaan alas kclahir.an. 

jap. - (bacaan yang l~elum pasti), I, 7.- (M. yap, Bal. jop), bersama-sama, 
semuanya. 

jaya, II, 12.- (Sk., M.) kemenangan, keberhasilan. 

jarian , II, 6, 8, 9, 10; Ill, 13; IV,,6.- (M. jangan) konjungsi lar::.111gan. B: 
70. 

Jatismara, 11, 12.- (Sk.) ingatan akan kelahiran-kelahiran terdahulu. 

j·adi, 11, 13.- (M. jadi) lahir. 

.JayanTI~a. II, 2.- (Sk.) nama seorang raja. 

j-alan , I, 6.- (M. jalan) jalanan. 

J-awa , IV, 10.- Jawa. Untuk istilah fni, lihat di atas, hl m.68-69 . 

jnhat, ·11, 11, 14; IV, 5, 6,- (M. jahat) keburukan, perbuatan je lek. B: 70. 

jyeHh a, I, 4.- (Sk.) nam:i b\.llan (Mei-Juni). 

·-na, p~ssim (M. -nya) bentuk enklitik dari kata ganti orang ketiga 
(sisipan sengau + yu: lihat di.bawah kata -nda), menunjukkan pemilikan 
seperti d:i lam M. atau dipergunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
dua kata dalam .scbuah kalim~1t: wini-1/a "bininya, ist er i-isteri mereka", 
11111.1.ra -n11 sarwnrntt1va "kcpunyaan para makhluk". 

i\iyur, 11, 2.- (M. nyi1ir, 11 yior) pohon kelapa, R: ~5. 

qapunta, I; 2, 4.- Gelar raja dalam ungkapan cjap11n1a liiya1r1, turunan dari 
pu111a; lihat katanya dalam R: 14-15, 19: "f>ap1rnta, yang terdapat pada 
prasasti-prasasti Jawa Kuno - Dr. Krom d.an Dr. Bosch menarik 
perhatian saya kepada 01ul-Ja1·aanschc Qorkondcn (Krom 1913: 4, 34, 45) 
- mempunyai awalan pluralis h o 11otifi c11s scper.ti dalum bahasa Jawa· 
dat11, ratu, Melayu d1H11k, Jaw:1 raka, rayi, dsb ., dikenal ~cbagai akhiran 
dalam ba has :i M.elayu a11akda, bagi11dl;, Jawa .s ira, dsb" . Tentang cja-, 

lihat di bawah -(ufa. 

-l)qa.- kata ganti hormat untuk orang ketiga, masih dipakai dalam bahasa 
Melayu sastra. Van Ranke! tidak mengcnalinya dan kesulitan 
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menghadapi ked ua kata dengan -11'lc1 itu, y 1itu: parwa-l} q a dan 
prai:zidhana- i:zq a (R: 14) . Hal itu le Jih me ngherankan Jagi k:.irena 
beberapa baris kemudian, berkenaan dL ngan kata •iunta (Ji hat di bawah), 
ia mengut ip ungkapan-ungkapan Melay 1 cinakda, aginda sebagai contoh 
ak hiran yang m enunjukkan apa ya ng di r ·1 makan ny, "pluralis honorificus" 
(l ih at di at as, kata ~apunta). Da l am ~ alimat be1 ikut ini (ya ng di ambil 
secara aca k dari Ma lay Re ader kara'1g n Wins te e t & Blagden [hi m. 41] 
da n yang dikut ip dari Sejarah Ma/ayu : l\faka bar•nd a pun mangkat-/ah 
Maka anakanda baginda Raja Iskan d r Shah n ik raja menggantikan 
keraj c an ayahanda", enk litik -i:uja tep, sama der ;an -iza dalam kalimat 
ya ng se pada n tetapi yang berkenaan dt n1:;an oran !, keba nyakan. Pr asasti 
Gandasuli yang berunsur Melayu (Kr :nn 1913: n6) memberi b:rnyak 
conto h te ntang kata gan ti hormat yan! sama: na 1 a-~zqa, "yang dijuluk i", 
aya-~11fa "aya h dari" dsb. Sebagaiman; -rla dibe r tuk dari ka ta ga ti ya 
ya ng dida hul ui oleh unsur nasal deng n nilai ar 1kc l atau rcla tif (lihat 
di171, ya 1;n), - i:z qa tentu saja dibentuk lar i unsm yang sama di ik uti cf a 
seper ti dala m rjapunta (lihat di atas) d 1n ya ng le bih meru pa kan kata 
ganti ora ng sebenarnya daripada I 1nya awa tn saja stpe rti yan g 
dikat aka n van Ronkel. 

- ta .- be ntuk e nkl itik dari kita, kata ganti ora g kedua jam ak, lihat 
waiza k- ta, saw aizak-ta. 

ta tka la fia, II, 1; IV, 9.- (Sk. tatkala t e11ga n pe r rnnjangan huruf hid up 
ak hir + ak hiran -iza, M. tatkala, t etk<. a tetekal 1) pada saat it u. B: 70 . 

ta twarjjawa, Ill, 9, 14; IV, 4, 7-8 .- ~. tattw<.1 jawa) setia, sungguh -
sungguh. 

t athapi, II , 3, 7, 10, 12; Il l, 11; IV , 5, .- (Sk., M tetapi) dan, juga. Arti 
"te tapi , namun" seperti d alam M. dan J . agakny « diperlema h dan hanya 
menjadi kopul a saja. B: 70. 

( tan dru n, III, 2, 2-3, 5-6; IV, 1, 2.- dal < 'Tl ungkap<.n tandrun fua ~. K: 211, 
mcmhanding kan kata ini engan ka ta re lugu y~u g berarti "kepa la" .) 

t alnga, 11, 4.- (M. telaga < Sk. tafilk ) dana u, I o lam. Kata ini pernah 
d ipakai dalam bentuk ta/aj (tatag) d tl;,m Kisa 1 Perj afanan Saudagur 
Arab Sulay rnan oleh Abu Zayd Has n. dala m pasa l yang be rkenaan 
dcngan Sriwijaya (lihat Ferrand 191 :.'i-J ): 83; 1922 57; 1922a: 97-98. 114) 

t aw ad, II, 4.- (M. tebat), tanggul, ben lungan. R · 15. 
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rnpik , 111, 10; 1.V, 4.- (Malagasi tafik<'i) bala tentara, ekspcd isi militcr. K: 
213, telah menerjcmahkan scca ra kira-kira dc nga n "d ihukurn". Kata ini 
telah diidentifikasi o le h F: 152. 

Ul mw a n, (bac:aan belum pasti) 1, 5.- Lihat di bawah, c;H.27 dan 32. 

rnmw~I. Ill, 12; IV , 5.- (Sk. tnmbala) ga nja , hasyis. 

ralu , Ill, 10; IV; 5, 7.- (JK. dan Bat. talu) dihukum, dipukul. K: ·212 . 

rahu, 11, 11; Ill, 8; IV, 3.- (M. t ahu) mengetahui. 

(tit arp, Ill, 1; IV, 1. - K: 210, melihat dalam kata 1n1 bc ntuk Bali yang 
sudah tak tcrpaka i lagi dari 1i1yang, o rang). 

tida, Ill, 8, 9; IV, 3, 4, 7, 10.- (M. tidak ) ingkaran. B: 70, memberi 
catatan ba hwa dalam M. -k akh ir sama tidak etimo logis nya sepert i da lam 
datok < d7itll (lihat di bawah). 

(lunai, Ill , 4; IV, 1, 2.- dalam ungkapan 11nai tiuiai). 

tuw i, 11, 6, 8; III, 5; IV, 2, 6, 7.- (JK. tuwi < Sk. tu1Vi ?) sebenarnya, juga. 
R:l6. 

tuwa. Ill , 12; IV. 5.- (M. tllba) racun yang dibuat dari akar Derris 
Elliptica. B: 69 . 

tmu, 11, 4, 5, 9, 11, 13, 14.- (M . temu) mendapatkan, menikmati . R: 16, 
17, 20. - Dalam M. kala ini mcmpunyai a rti "berte mu" , tetapi dalam JK. 
dan dalam epigrafi Campa (lihat Finot 1915b: 206, kata tmu, tmuw), 

seperti dalam Prasasti II , kata tersebu t mempunyai art i "menikmat-i , 
mendapalkan, memiliki" 

ty~ga, ll, 10 .- (Sk.) kedermawanan. 

tlu, 1, 7. - (M.1e!u} tiga. R: 19, 20 salah mcmbaca 111111. 

danan , I, 5, 6.- (M. dengan, sahaya; Bat. donga n , teman) pe ngikut. R: 19, 
20 menganggap kata ini bentuk lain dari dizan ( li hat cli bawa-h). 

dan:i. II, 10.- (M. da ng) gelar kehorma ta n da lam ungk.apa n da 1!1 hya 1?i. 

Dalam M. diperuntukkan bag i wanita. Mengenai pemakaian kata 1n1 
dalam J K. Ii hat Kern ( 1889: I 07) . R: 17, mcn ga taka n bahwa kata it u 

• 

~ .. ____ -=- ···· - ....!::: 
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terbentuk dari honorifik qa, ditulis d a, bcrikut akhiran kata ga nti relatif 
(- '!1), lihat di atas dapunta d a n -r;i<f a. 

datua, Ill, 9, 15 ; lV , 4, 8 .- (turunan d ari aatu d engan menambahkan 
akhiran -a, de ngan perubaha n pemanJ rngan suara karena pe ngaruh 
akh iran ) jabata n, kedudukan seorang da u (liha t d i bawah). K: 213. 

dari , I, 4.- (M . dari) dari, berasa l da ri, '' rom". 

dalaf!I i'ia, III , 7; IV, 3.- (M. dala m + akh rnn -iia ) b agia n da lam sesu atu . 
K : 2 13; B: 69. 

dataip , I, 7, 9 .- (M. datang) datang. 

dat u , Ill, 10; IV, 4.- (M. d at ok; JK . ratu ) k 1 ~ pal ~L B 69; F: 150. - Te nt ang 
bent uk kat a it u, lihat di a tas if.apun t, dan tid 1-'. Dalam Bat. datu 

mempu ny ai arti "duk un ". 

di , I, 2, 3, 6, 7, 8; ll , 2, 5, 9, 10, 11; Ill, 7, 9, 14; I 3, 4, 8, 10.- (M. di) 

preposi si tempat. B: 70. 

dif!l , JI , 1; 111 , 8; IV , 9.- pa rt ikel te mp a t )d flg terbe r tuk dari pre posi si di, 

berikut ak hiran -'?'! yang sama nila inya de· ngan a r ike l atau kata ganti 
relatif. K : 213; B: 70; R: 14. 

din, l V, 3.- bentuk lain d ari partikel te d<1hu lu, d ( nga n asimilasi huru f 
akh irnya oleh huruf awa l ka ta ses ud ahn a yait u d oha ka. K: 2: 13. 

diya, d ya, II, 7, 8.- (M. diyu, dia) kata ga nti o ra 11 , ke ti ga: ia, mereka. 
Liha t iya, ya. Dalam M ., bentuk ini a pcrgunak< n ete lah kata yang 
diak h iri de nga n -n, a ta u dengan arti pen gasa n. D a am prasasti, rup a nya 
lebih me ru pakan kontraksi da ri di-y a. 

diynku , d y-ak u , lll, 9, 14; lV, 4, 7, 8.- a a ga nt i m rng p e rt a ma (T1ku, 
lihat di a tas ) did a hu lui preposisi d i. 

dfqha bhakt i, II , 8.- (Sk.) setia, t aat. 

dua, I, 5, 6, 7.- (M . du[w /a) dua. R : 20 me ncatat 'a hwa bentuk .rnpulu 

dua (1 , 7) di pergun a kan dalam bah asa Batak Ka o, sedangkan d alam 
bahasa Indo nes ia biasanya ikatakan "d ua be las". 

dita n , II, 3, 4, 5, 9, 10; Ill, 9 , IO, 14, 15 ; V, 4, 5, 8 (M. de11ga11) d arn B: 
70; R : 20. 
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dcwata , 111, 4-5, 6; IV, 2.- (Sk. dewara, M.) dewata. 8: 70. 

do~-aiia , lll, 13-14; IV, 6.- (Sk. do~a, M. dosa, dengan perpanjangan huruf 
akhir + akhiran -1ia) dosa mereka. K: 213; B: 70. 

drohaka, Ill, 7, 8; IV , 3, 7.- (Sk., M. derhaka, durhaka), pemberontak, 
pengkhianat. B: 70. 

dwinya, II, 1.- (Sk.) (hari) kedua. 

dhawa, IV, 4, 7.- (Sk.) penguasa, dalam ungkapan dhawa wua rfia "yang 
berkuasa atas perbuatan, pelaku perbuatan". 

dhairyyam-ani, 11, 11.- (Sk.) teguh dalam pendapatnya. 

nak~atra , 11, 7.- (Sk.) tahap peredaran bulan. 

(namuha, Ill, 2; IV, 1.- K: 211). 

n-a:yik, l, 2.- (M. naik) naik. 

niuj-a:.ri, Ill, 8; IV. 3.- (bentuk pasif turunan dari M. ujar) dipanggil oleh, 
mendengarkan yang dikatakan oleh. B: 70. 

(niulun, 11, 4; IV, 2.- K: 211). 

niknni, 11, 6.- (bentuk pasif turunan dari M. kena, + akhiran locatif -i) 
terk ena oleh. R: 16. 

nigalarku, Ill, 9, 14-15; JV , 4, 8.- (bentuk pasif dari M . gelar 
"pengangkatan [seseorang] dalam suatu jabatan" + akhiran orang 
pertama tunggal) diangkat olehku, kuangkat. K: 213; B: 70; F: 153, cat.l, 
membandingkan bentuk ini dengan bahasa Malagasi dilihat dari segi 
pembentukannya. 

nirnna~. ll, 2.- (be rituk pasif turunan dari M. ranam) ditanam. R: 5. 

nityak-a:.la, II, 10.- (Sk.) secara abadi, selalu. 

... 
niparwuat, II, 1.- (bentuk pasif turunan dari wuat, M. buat, perbuatan) 
dibuat. R: 14, membandingkan bentuk ini dengan diparbuatkan dalam 
Prasasti Pagarruyung, baris 9 (Krom 1912: 51-52) . 

.......... ---~~~· .. ~~-·-· -· -

... 
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Oirl.'ktorat l'trlindunua11 flan 

Pemhinaan l'l'ni ii.: ·:.1 '.:u 

Scjarah da11 l ur!.:: :!la 

nip-a h at, IV, 10.- (bentuk pasif turu a clari M. p t hat ) dipahat. B: 70 ; F: 
153, cat.l. 

(nipaih umpaan, III, 1-2; IV, 1.- K: 21 J .ihat nih 1mpa dan paihumpaan) . 

niprati stha, IV, 7. - (Sk. ) yang did irik n , yang d i an amkan. 

nim-aka n, 11, 3.- (bentuk pasif turun ar d ari M. 1; akan) d ima.kan . 

nim in u£!lfia, II, 5 .- (bentuk pasif turu 1 an dari M minu m + akhiran -iia) 
dimi nu m oleh mereka, mereka minu rr R : 16. 

nirupadrawa, Ill, 16; IV, 9.- (Sk.) ya ng dijauhka n dari malape tak a . 

niroga, Ill, 16; IV , 9.- (Sk. n!roga) ya ng dijau hk<:l 1 dari penyakit. K: 213 . 

nirwy-a dhi, ll, 7.- (Sk.) yang dihin d3.rl an dari pc nya kit. 

niwu nu ~, lll, 9; JV, 4, 6, 7, 8.- (ben uk p.asif t m u nan dari M. bun oh) 
dibu nuh. B: 70; F: 153, ca t.I. 

nisu ru Q, Ill, 10; IV, 4.- (be ntuk pas1f J runan da ri M. suro h) disuru h. B: 
70; F : 153, cat.l. 

(nih um pa, Ill , 3; IV, 1. Lihat nipaihi. npa an da n paihumpaan). 

pafi.ca mi, I, 8 .- (Sk.) (hari) kelima. 

pallUf!1, II, 3. - (M . betong) bambu be ung. R: 15 . 

parada ra, II, 9.- (Sk.) perzinahan . 

pan1wis , II, 4, 7,.1 1; Jll, 6, 7, 16; IV, 3 9 .- se mua nya, tanpa kekecu alian. 
K: 21 2, menganggap kata ini nama seb ua h negeri, dan tafsirannya diam bil 
al ih o leh B: 69. Rouffaer (1918), yang d iikuti olc h F: 154, rne njelaskan 
bahwa yang dimaksudkan ialah Pu l1 u Bangka. Yan Ronkel (1919) 
mem bukt ikan kemustahilan hipotesi ). terseb ut dan mengusulkan arti 
"pula u". Waktu menerbitkan Prasasti II Krom (1 919-1 921: 429) mencatat 
ba hwa arti demiki an tidak mungki n d . lam seb ua h te ks yang be rasal dari 
daer ah pedaiaman Jambi dan me ng su lkan art i "(daerah) bawah an", 
tc tapi da lam bukunya Hindoe-Javaans '1e Cesc hi ede nis (1926: 114, cat.1), 
ia ku ra ng kokoh dalam pendir ia n semL la dan pa rilwis dianggapnya suat u 
"ape lativa" (? ). Adanya kata ini d ala r: Prasasti II, dalam kon teks yang 
ti d ak cocok de ngan tafsiran -tafsiran e::dahu lu , meni mbulkan kem bali 
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masalahnya. R: 15-16, sctelah menolak penjelasan Rouffaer dan Krom 
sebagai ha! yang mustahil, berkata: "Melihat bentuknya, kata itu dapat 
saja sama artinya dengan Melayu per(h)abis dan memberi kala perfektif 
kepada kata kerja itu; akan tetapi tidak demikianlah halnya di sini. Dr. 
Bosch mengemukakan kepada saya bahwa baik dalam prasas ti Bangka 
maupun dalam Prasasti (II) ini, kata itu tempatnya sesudah substantif 
dan bahwa artinya barangkali saja 'semua'. Krom mengarahkan perhatian 
saya kepada Oud -Javaansche Oorkonde11 (Krom 1913: 236-238): di sana 
alih-alih pangawis, pembacaannya mungkin par711vis; saya tidak dapat 
memutuskan apakah hal ini memberi kejclasan sesuatu. Scbenarnya dapat 
menjadi pertanyaan apakah dalam parawis itu tidak tersirat kata Melayu 
perawis dalam artinya yang lazim, yaitu 'cara untuk mencapai sesuatu'." 
Tafsiran yang diusulkan oleh Bosch pasti yang betul, sama dcngan 
kesimpulan yang saya capai sendiri. Tentang bentuk kata itu sendiri, van 
Ronkel benar waktu ia membandingkannya dengan kata Melay u perawis 

yang juga berarti "faktor-faktor, anasir-anasir", dan bukanlah tidak 
mungkin kata ini turunan dari M. habis, bukan dalam pengertiannya 
sekarang "akhir, selesai", tetapi dalam pengertian bahasa Campa abi~1, 

yang selain "selesai, berakhir", juga berarti "semua, segala, sama sekali" 
( Ii hat kata tsb dalam kamus J\ymonier & Cabaton 1901). Bahasa-bahasa 
Indocina mcmperlihatkan fakta semantik yang sama: kata yang sama 
berarti pencapaian dan keseluruhan (Khmer: as, Siam: mot, dst). 

parlak, II, I, 3, 5.- (Bat., Aceh) kcbun, Laman. R: 14. 

parw-ar;iqa, II , 2; parww-aryqan, Ill, 10; IV, 4.- di bawah pimpinan, 
dipcrintah oleh. K: 213, tak mampu menjelaskan kcita ini. R: 14-15, 
mengutip hipotesis Bosch yang mengemukakan bahwa yang dimaksudkan 
ialah sebuah gelar yang dibentuk dengan awalan par- dan kata bandan 

< Sk. bhaQ£fa. Karena dengan ungkapan pra(1idhanar;c[a tcrbukti dalam 
Prasa:-ti II ada pemakaian akhiran penghormatan ·(zcf a (lihat di atas), 
maka saya anggap panva sebagai kata turunan dari akar kata wa, yang 
hanya ternyata ada dalam M. dcngan bentuk bawa (asal kala mamawa 

dalam Prasasti I, baris 5), tctapi yang tcrdapat dalam bahasa Campa 
dengan bentuk ba "membawa, mengantar", seperti juga dalam beberapa 
dialek keluarga bahasl! Mon-Khmer 12

i (dari sini mungkin mas uk bahasa 
Siam ba, yang diucapkan pha "membawa") dan bahas~ Aceh 126 dengan arti 
yang :-ama. Terjemahan par-wn-~zcja "di bawah pimpinan" sangat 
memuaskan dalam kedua hal kata ini dipergunakan . Bisu jad i scperli 
dalam kata din (lihat di atas) akhiran /1 dalam panvw711.1cf an adalah 
akhiran relatif -1!1, yang diasimilasi oleh huruf awal kata herikutnya datu . 

. :. - ·-------------,----~~----
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parsum pahan, llI, 6; IV, 2.- (turu1 rn dari M. sumpah, bersumpah) 

mengutu k, rumusan kutukan. B: 69 . 

pa~u , II, 6.- (Sk.) terna k. 

pina rp, 11, 2.- (M. pinang) pohon pin < 1g. R: 5. 

plqanu, II, 6.- (Sk. plqana) dukacit , tekanan. R: 16: pernbetulan nu 

menjadi -na diusulkan oleh Bosch. 

pu9yafia, II, 4.- (Sk. pu!Jya dengan I •rpanja ngan huruf hidup akhir + 
akhiran -iia) harta (kepunyaan ... ). R 18, rnemberikan kepada kat a ini 
arti "mil ik" seperti dalam M. rendah. \·ti kuno kata ini terdapat dalam 
JK. 

pun ara pi , II, 3, 9, 11, 13.- (Sk.) lagi ula . 

p u nta, II , 2.- gelar raja dalam ungka 1 J 11 punt a hiyarrz; liha t qapunta. R: 
14, mengu raikan kata ini dengan cara crikut: pu "tua n" + akhiran orang 
pertama jamak (-ta) yang didahului rnsur kata ganti relatif -n ( < qi). 
Gcla r ini dibentuk seperti gelar-gel , Asia T enggara Daratan: Khme,· 
ka m rateiz aiz, Mon tala poi, Siam c h a !cu, (li hat Coedes 1918a: 7). 

pul arp, 111, 13; IV , 6.- (M. pulang) k mbali ke t1tik asal. B: 70. 

(pa ihu mpaan, Ill, 3; lV, 1.- Lihat n 1 umpa dan nipaihumpaan). 

pra kara, II, 6.- (Sk., M. perkara) jen ' · 

praj fi<I, II , 11.- (Sk.) kebijaksanaan. 

pratipada, IV, 9.- (Sk. pratipad) har pertam a b ulan perbani. 

prar.iidhana r.i qa, II, 2.- (Sk. pral}idhan 1 dengan pe rpanjangan huruf hidup 
akhi r + akhiran -i:zqa) keputusan, n ci t (unt uk ... ). Tentang arti teknis 
kata ini dalam Buddhisme, lihat di a 1~, hlm.59 . R: 15, tidak mengenali 
akhiran -1}</a (lihat di atas) dan terh n ti oleh k 1ta ini. 

prayoja na kan , 11 , 4.- (Sk. prayojana d~ngan p ~ manjangan huruf hidup 
akh ir + ak hi ran -kan) untuk , supaya R: 16. 

bhakti, Ill, 4, 9, 14; IV, 2, 4, 7, 8, 10 (Sk., M . bakti). B: 70. 

bharyya, II, 8.- (Sk.) isteri. 
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bhumi, III, 7; IV, 3, 10.- (Sk., M. bumi) bumi. B: 70. 

bhrty-aiia, II, 7.- (Sk. bh;rya dengan pemanjangan huruf akhir + akhiran -
na) pembantu mereka. 

maf!lmaf!l, IV, 10.- (Bat. mangmang) bersumpah. 

ma111rak~a, Ill, 5; IV, 2.- (Sk. rak~a didahuiui awalan ma'?1-) melindungi. 
F: 153, cat.1. 

rnarp.hidupi, II, 6.- (M. menghidopi, melahirkan), membesarkan. 

makag1la, II I, 12; IV, 5.- (turunan kausatif dari M. gila) membuat gila. 
B: 70 . 

(makarnatai, Ill, 2; IV, 1.- mungkin: mematikan. K: 211; B: 70). 

makalariit,-lll, 11; IV, 5.- (turunan kausatif dari M. lengit), "yang hilang 
keberaniannya") tidak mengu asai diri, membuat orang lupa diri. K: 212 
"mengecewakan, menipu". 

makas~kit, Ill, 11-12; IV, 5.- (turunan kausatif dari M. sakit) membuat 
sakit. 

manalap, !, 3.- (Bat. mangalap turunan dari alap "mengambil", ada dalam 
JK. dan Sunda) pergi mengambil, mencari. R: 20-21, "mendapatkan". 

mafiuJnrl, Ill, 8; IV , '.i. - (turunun dari M. 11jar, pcrkataan) bcrbicara 
dengan. B: 70. 

rnafiuru~, IV, 6-7.- (M. menyuroh, turunan dari suroh dengan menambah 
awalan maf?1-, dan asimilasi a ntara huruf akhir awalan dan huruf awal 
akar kata) menyuruh, mcmerintahkan. B: 70; F: 153, cat.1. 

rnaiicak, II , 5, 12. : penuh. R: 16-17, tidak menangkap arti kata ini. Saya 
mengidentifikasikannya dengan kata bahasa Batak Toba (dialek Angkola) 
mandjo "sampai umur untuk kawin" (pengertian yang dalam bahasa­
bahasa lndocina biasanya diungkapkan dengan kat a ·sifat yang berarti 
"penuh"), besar kemungkinan sama dengan bentuk-bentuk mencho', 

menchok "gendut, gembrot" dalam dialek-dialek Semenanjung Melayu 
(Skeat dan Blagden 1906: kosa kata, Iihat kata tsb.). F: 34. 

mata, I, 7.- (M. mata) mata: di-mata "di hadap::rn". 

--~- ---·--- ------···--..!:':::'. 
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m anap ik, IV, 10.- (Malagasi m nlzfika) I erperang, mengadakan 
ekspedisi. K: 214, menerjemahkanny secara hi po tesis "dihukum ". 8 : 70, 
menge nalinya sebagai turunan dari tc >ii: (liha t di atas). F: 152, 153, cat.1, 
tepat menjel askan kata itu dengan f ' r:rntaraan bahasa Malagasi . 

m antra, III, 12; IV, 5.- (Sk. man t ra M. mantera, mentera) mantera . K: 
213 , da n B: 70, mencatat bahwa se 1iknya di perbaik i menjadi mantra. 

Pe nulisan yang sama dengan a panj ng dalam Prasasti I II meniadakan 
ke mungki nan adanya kesalahan tub ng pahat. 

.m amawa, I, 5.- (JK. mama1v 1 menghasilkan; M. memba wa, 

menga ntarkan) mengantarkan. R: 2 , menje laska n bentuk ini (turunan 
dar i bawa) karena terjadinya pe ubahan oklusif menjad i sengau. 
Ke lihata nnya lebih banyak merupaka asimilasi huruf akhir awalan mam­
oleh labia l awal akar kata : Ii hat di a a!;: manurul), manapik. 

ma rjja hllti, IV, 7. - (turun an kausat · dari fah a t, lihat di atas, denga n 
pergeseran perpanjangan suara kar na pengaruh akhiran) menjah ati, 
me rugika n. K: 213; B: 70. 

marppadah, Ill, 9; IV, 4 .- (turuna n kausa tif dari M. padah, und angan 
yang ditujuk an pada seorang atasan mengh ormati, berlaku horma t. K: 
212 , tidak menerjemahk an kata ini y rng arti ny a agak meragukan . 

marla pas, I, 4.- (turunan dar i M /epas, perbuatan meninggalka n) 
berpisah dari, pergi. R: 20. 

ma rwu at, I, 9.- (turunan dari wuat, 1. buat = he rbuat). R: 20. 

marwwanun, ll, 9, 10.- (turuna n dar i M. bangun = berbangun, 
m emba ngun) . R: 17. 

m adila, 11, 10.- (Sk. ST la didahului awalan ma r ·) mentaati a turan. R : 17. 

marsa rak, ll, 10.- (turunan dar i l'v sarak, perpisahan = bersarak) 
bcrpisa h dari . R: 17, 2 1. 

marhu lun, II, 6.- (turu nan dari M. uun, ham a) mempunyai hamb a­
ham ba. R : 16. 

ma hardd h ik a, Ill, 5; IV , 2.- (S k.) n :1ha kuasa. B: 70, mengemukakan 
bahwa bentuk modern dalam M. (me r ~ t1eka, m e1 dahika) bergeser artinya 
mcnjadi "merdeka". 
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mah-asattwa, 11, 11.- (Sk.) makhluk unggul, padanan bodhisatwa. 

m-argga, 11, 5.- (Sk.) jalan. 

mitnifia, 11, 8.- (Sk. mitra deng:rn perpanjangan huruf ak hir + akhiran -
na) sahabat mereka. 

min~na, l, 5.- Lihat di bawah, cat.32 . 

mua~, 11, 5, 5-6, 6, 8; Ill, 3, JO, 13, 15, 16; IV, 1, 5, 6, 7, 8, 9.- K: 211 dan 
R: 16, menyamakan kata ini dengan JK. muwah "lagi", tetapi arti ini di 
man::i pun tidak menghasilk:In terjemahan yang memuaskan. K: 213, lebih. 
dekat dengan kebenaran ketika ia mengatakan bahwa muah tampaknya 
dalam beberapa hal mempunyai nilai kala mendatang. Kat::i ini di mana­
mana mcmang mempunyai nilai modus optatif. Dilihat dar i ben tu knya, 
dapat dibandingkan dengan b:.ihasa Minangkabau 11111ah (ben luk lain: 
mah, mah) yang digambarkan sebagai partikel yang memberi tekan an 
pada kata yang mendahuluinya. Yang dimaksudkan barangka li hanyalah 
.kata kerja ya ng menyatakan adanya atau kepunyaan (bahasa Perancis: 
"avo ir , y · avoir") yang dalam dialek-dialek Semenanjung Melayu 
meng:-imbil bentuk: moah, 111oa, 111 oh, mu', dst. (Skeat dan Blagden 1906: 
kosa kat a, lihat di bawah kata tsb B: 88): pemakaian berbagai bentuk ini 
sarna dcngan M. ada, yang perlu dicatat tidak tampak dalam prasasti­
pr:isast i. Secar;i semantik pcmakaian kata kcrja yang mcnunjukkan 
ad a nya dan kcpunyaan untuk mcnyatakan modus optatif sama sekali 
tidak menghcrankan: bagi jiwa primitif, mcnyatakan sesualu itu ada sama 
ckngan mcnimbulk;111 adanya. 

mudita, I, 9.- (Sk.) gembira, giran g. R: 19, salah membaca: mudik. 

mularp, II, 8; Ill, IO; IV, 4, 6, 7.- kata yang ::irtinya meragukan. K: 213 
clan B: 70, membandingkannya dengan pulang, ta npa mengusulkan 
terjemahan. Bahasa Campa mu/an "segera, saat itu juga" dapat 
member ikan arti yang cocok untuk prasas ti -prasasti. 

mul3tia , Ill, 6; lV, 2.- (Sk. 1111t!a, M. 11111/a dengan perpanjangan huruf 
akhir + akhiran -na ) permulaannya, awalnya. K: 212; B: 70. 

medh"llwi, II, 11.- (Sk.) cerdas. 

maitri,_ I I, 9.-· (Sk.) persahabatan. 

' , - -·----------~....---------'~ ----
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ya, II, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 14; Ill, 9, 10, 3 14; IV , 3, 4, 5, 6, 7, 8.- (M . ya, 
ia) kata ganti orang ke tiga , dia, merl r< a . B: 70 ; R: 17. Lihal iya. 

yarp , I, 5; II, 2, 3, 4, 6, 7, 8; Ill, 5, 6, , 11, 13, 14, 16; IV, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 
9, 10.- (M . yang turunan dar i · ~ 1ta ga nti orang ketiga, clen gan 
men a mbahkan akhiran · f?1) a rtikel da·1 kata gan i re latif. K: 2 12; B: 70. 

rat natraya, II, 10.- (Sk.) Tiga Rat na tL. 

raji n, II, 10.- (M. rajin) kerajina n. 

rat us, I, 6 (duara tus), 7. - (M. ratus) era tus. 

ru mwiya, II, 2-3.- (M. rumbia, remb 1 a) sagu . R. 15. 

rupa, II, 12.- (Sk., M. r u pa) rupa. 

lak~ a, I, 5 .- (Sk.) mungkin: sepuluh rib u, sepe r1 M. laksa. 

lag hu, I, 9.- (Sk.) ri ngan. R·: 21, men i,anggap b a ini nama bulan, liha1 
di atas, hlm.55, dan di bawah ca t. 36. 

law an, Ill , 2, 7-8; IV, 1, 3.- (JK. law n) den ga1 . M. lawan mem punyai 
arti "me merangi, melawan" dan dalan JK. juga 11e mpunyai ar t i "lawan" 
kcd ua pengertian ini mestinya untuk ata yang ama. K: 21 1. 

l<1k i, 11, 13.- (M. l aki) laki-laki. 

lagi , II, 9.- (M. lagi) lagi, lagi pula. 

(lual.1, 111, 2, 3, 6; IV, 1, 2.- dalam ungka pa1 tundrun /1,ah . K: 211, 
menya makan kata ini dengan JK. l1rn l "air, su n ~ ·1 i" da n menerjern ahkan 
rand run luah secara hipotesis dengan ' r1aga"). 

lai , 11, 5.- (Bat. le; Busang 121 lab') la a r. R: 16 mengi ra kata ini sarna 
den gan isti lah deri dialek Minangkabc u ya ng be art i "ada, hadir", tctap i 
perban dingan yang saya usulkan mt.nghasi lka 1 arti yang ja uh lebih 
mem uaska n. 

wajra~a nra, II, 12.- (S k.) tub uh dari mta n. Me ige nai kata ini, lih at di 
atas, hl m.71. 

wafi akfi a , 1, 7.- (M. bany(lk + akhira r na) ban ak-ba nyak, sebanyak ..... 
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watiakta, Ill, 6; IV. 2.- (M. hanyak + akhira n -ta yang menunjukkan 
orang kedua, lihat kira) kalian yang berjumlah banyak, kamu seka lian . 

wadh~fia (bacaan yang meragukan), lI, 9.- (Sk. wadha dengan 
perpanjangan huruf akhir + akhiran -1ia) pembunuh. 

wanua, I, 9.- (M. benu/wja) negeri, kerajaan. R: 20-21, 
menerjernahkannya dengan "bcnteng ... 

wanunfia, ll, 16; IV, 9.- (Sama dengan kata yang terdahulu dengan 
pcrpanjangan huruf akhir + akhiran -1ia) ncgeri mcreka. B: 69 . 

wararp, lI, 6, 8.- (M. harang) barang, sesuatu: waram w1u11a1ia, apa pun 
yang ia perbu:.it. R: 17. 

(wari, Ill, 1; JV, 1.- (M . h1'1i, membcri?J . K: 210; B: 70). 

waropaynfia. II, 4.- (Sk. warop11y11 [M. 11paya] dengan perpanjangan huruf 
akhir + a~hiran -1ia ) usaha rncreka yang paling baik untuk. R: 18. Lihat 
di atas, hlm.60. 

wala, I, 5; IV, 10.- (Sk., M. bala[tentera]) balatentara. B: 70 ; R: 20. 

wasini, lihat karmma-, klda-, janmawaht7i. 

was1karana, Ill, 13; lV, 6.- (Sk.) perbuatan mengguna-gunai seseorang 
supaya tunduk pada kemauan (si pengguna-guna). K: 212. 

watu, JV, 7.- (M. bar11). B: 69. 

winifia , 11, 8.- (M. bini + akhiran -ria) isteri mereka. K: 7. 

(winunu, III, 3; IV,1.- K: 211 dan B: 70, menganggap kata ini bentuk 
pasif turunan dari w111111h (M. b1111oh) "membunuh", dengan menambahkan 
sisipan -i n-, tetapi tidak adanya wisarga mengherankan, dan dalam teks 
yang sama terdapat bcntuk pasif dari w111111h dcngan bcntuk niwunuh). 

wi.~aprayoga. Ill, 12; IV , 5.- (Sk., M. hisa) penggunaan bisa. 

wiryya, Il, 10 .- (Sk.) tcnaga. 

wuahfia, Il, 3.- (M. b11/wjah + akh iran -1ia) buah mereka. 

'. -··------------...-----------·-~~. 
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wua tafia, II, 6-7.- (turu nan dari wrw M. bu at de ngan menambahk an 
akhi ran -a dan pe'rp anja ngan se bel um akhi ran. -na) perbuatan mereka. 

wuat ku, 11, 4. - (M. bu at + aJ<hi ran y mg menu nj ukkan orang pertama 
tunggal) dibu a t olehku , kubu at. R : 15 rnembaca wuatkiia, bacaan yang 
salah se hingga R terdo rong membu a h ipo tesis ya ng sebaiknya jangan 
diperta hankan. 

wua tfia, II, 5 ; III , 11 , 14; IV , 4, 5, t , 7, 8.- ( M. bu at + a khir an -1ia) 

berbuat, dibuatnya. B: 70 . 

wu kan, II , 3.- (Campa bukan) lai n. R: It, memberikan pad a ka ta in i arti 
"buk an " menurut pengertian sekarang da lam M. dan men erje mahka nnya 
den gan bentuk ingka r, sehingga kalimat itu me njadi hampir tanpa arti. 
Arti "la in'"ya ng terkandung dalam kat . Ca mpa me nghas il kan te rjem ahan 
yang sa ngat me muaskan. Lagi _pu la art tni men ingga lkan bekasnya d alam 
pem aka ian bukan dalam M. , sebagaiJll na terli hat dar i analisis Windstedt 
yang ce rdas (1927 : 135 ): "Really tid k si mply den ies; bukan not only 
d e n ies b ut implies that the reve rse 01 what has bee n stated sho uld be 
aff irmed ; tidak qu a ljfies the se ntenc ', buka n the word to wh ich it is 
a tta ched in th e se ntence; .tidak diu j hat or di a tidak jaha t ' he is not 
wi ck ed' ; dia j a hat tidak ' is he wick ed r not?'. But d ia bukan ja ha r 'he is 
not wicked but he is something e lse'; uka n d ia (yang) jahat 'it is not he 
but so meone else who is wicked'; dia ahat b uk an ' he is wic ke d ? Surely 
the reve rse is not true ."' 

wu la n, I, 2, 4, 8; II, 1; IV, 9. - ( M. bu '1f') bulan . B : 69; R: :t 4. 

wu lu~, 11, 3.- (M. bulo h) bam bu. R: 5 . 

wrd dh i, 11 , 6.- (Sk.). ke n a ikan. 

wel-afia, IV, 10.- (Sk. + ak hiran -na) rnda saat. 

waiSak ha , I, 2; IV, 9 .- (Sk.) nama bu 1r (A pr il -Me i). 

wod h icitta, II, 9.- (Sk.) pikiran bod h 1 

wrahmaswara, II , 13 .- (Sk.) suara Br hma, sua ra dari surga. Mengenai 
kat a in i, lihat di bawah, hlm.58 , dan at.74. 

sak awa q-anta , I, 1; 11 , 1; IV, 9.- (Sk I lca la sak ; ya ng la lu. 

s-an ti, Ill, 15 ; IV, 8.- (Sk.) kema kmu r t n , rah mal 
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~ilpakal-a, II, 11.- (Sk.) seni rupa. 

~uklapak~a , I, 1-2, 3, 8; II, 1; IV, 9.- (Sk.) paruh terang, bu Ian muda, 
bulan perbani. 

~n , I, 1; II, 1.- (Sk.) keberuntungan . 

krk~etra, II, 1.- (Sk .) "tanah keberuntungan", nama taman yang ditanami 
raja . 

Sr"T Jayan-a~a , lihat layanafo. 

Snwijaya, I, 10; III , 5, 10; IV , 2, 4-5, 10.- (Sk.) kerajaan Sriwijaya. 

sacar-acara, I I, 4.- (Sk.) dapat pind-ah tempat dan tidak dapat pindah 
tern pat. 

saty-arjjawa, II, 8. - (Sk.) berbakti, setia. 

sannidh-ana, Ill, 5; IV, 2.- (Sk.) kehadiran, kebersamaan. 

sany-asa, Ill , 9, 15; IV, 4, 8.- (Sk. sannyasa) jabatan. 

sapulu, I, 7.- (M. sap ul o h) sepuluh. 

saplamT, I, 3.- (Sk.) (hari) ketujuh . 

samawuddhi , Ill, 7; IV, 3.- (Sk.) kcruk un an, pcrsekongkolan. 

sam-ahitacinta, II, 11.- (Sk.) pik ir an yang terpusat. 

sami~rni'la , II, 3, 11.- (Sk. sa111i.iru [M. 111esera] dcngan pcrpanjangan 
huruf akhir + akhiran -iia) tercampur, bcrbagai. R: 15. 

samrgdha, III, 15; IV, 9_.- (Sk.) yang berhasil, jaya. 

saramwat, Ill, 12; IV, 6.- Kata ini yang oleh K:·212, tidak diterjemahkan, 
tentunya menunjukkan perbuatan g una-guna, tetapi artinya_yang tepat 
belum ditemukan. 

sariwu , I, 6.- (M. saribu) seribu. 

sarwwasattwa, 11, 4.- (Sk.) semua makhluk . 

. ~ - -·--------------· -~--~~------
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sawaiiakiia, II , 2, 4, 5, 6, 7; III, 11; IV 5 .- (M. sci ·rnnyak + akhi ran -iia ) 
se mu a sebagaiman a adanya, sem ua mu eka ya ng . B: 70. 

sawa iiakta, III , 4; IV, 2.- (M. sabanya k + akhira n -ta yang menunjukkan 
orang kedua jamak, lihat kita) kali an e muanya sebaga im ana adanya. 

sana, II, 1, 9.- (M. sana ) di sana. 

samwau, I, 3, 6.- (JK . sambof n/ ; _r... a agasi sambu) perahu. R: 19, 
membaca samwwo yang di a nggapnya n rr a tem p at; lihat di atas, hlm .54. 

sararpbhllfia, JV , 7.- (Sk. sarambha de gan perpanja ngan huruf akhi r + 
ak hi ran -na) pembunuh (?). K: 213 , rupanya menganggap sa ram bha 
pada nan sa ma rambha dan menerjern a kannya d c ngan "usaha". Dalam 
ba hasa Pali dan dalam salah satu fasal ) iwyawaaana ( him . 42.5, bari s 24) 
saram b ha mempunyai art i "kemara ha r <eangku han, sump a h se ra pah ". 
A khi rnya, sarambha dan samara m bh a dalam ba hasa Pali berarti pula 
"pembun uh , yang membahayakan h1 dup". A rti yang terakhir ini 
tamp ak nya yang paling memu askan di ini . 

s iddh a, Ill, 1, 13; IV, 1, 6. - (Sk.) suksl , keber hasilan. 

siddh ayat ra, I, 3, 10.- (Sk . s iddh iy"u r11, ziarah untuk me ndapatkan 
kekua ta n gaib) kesaktian, kekuata n gai t \1enge nai kata ini, li hat di a~a s, 

hlm .74. 

si ni , I l, 2.- (M. sini) di sini. 

suk h a , II, 5.- (Sk. suka) kebahagiaan . 

su lch a c itt a , J, 8.- (Sk., M. suka c ita) su a~ ita. 

sucari t a, II , 4.- (Sk.) pc rbuatan baik, < rn al. 

subhag a, fl , 12 .- (Sk.) yang beruntung. y. rng be rba hagia. 

subhi ksa, I, 10; Ill, 16; IV, 9.- (Sk. ) kaya, yang mempunyai sumber 
kekay aa n yang berlimpah-limpah. 

s um p a h , Jll , 10; IV, 4, 6, 7, 8, 10.- (M .ii mpah) kutukan. B: 69 . 

sth~rn a fia, l l, 8.- (Sk . sthana dengan pe r rn njangan hur uf akhir + akhiran 
-iia) kcdudukan. 
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smrti, I I, 11.- (Sk.) ingatan. 

swapnawighna, II, 6.- (Sk.) tak bisa tidur. 

swayaqibhu , II, 13.- (Sk.) yang ada karena dirinya sendiri. 

swasti, I, 1; I I, 1.- (Sk.) kemakmuran. 

swastha , III, 16; IV, 9.- (Sk.) dalam keadaan normal, dalam keadaan 
sehat. 

(hakairu, III, 3; JV, 1) . 

hanun , Ill, 7; IV, 3.- kata yang artinya tak diketahui. K: 212 . 

han-au , II, 2 .- (M . en au) po hon aren (Arenga Saccharif era). R: 15. 

(hamwan, 111, 4; IV, 1.- dalam ungkapan ham wan wari yung dibaca sccara 
salah: hamwa nwari oleh K: 208, 210, kemudian juga oleh B: 69. 

(haraki, 111, 4; IV, 2.- K: 211). 

h-aur, II, 3.- (M. rrnr) bambu aur. R: 15. 

h-alap, 11, 12.- (M. alap, tenang; JK. halep, indah) ten ang, atau bagus. 
Kcdua arti sama-sama cocok dalarn kontcksnya. R: 17 . 

h11sin, II, 12.- (Sk.) dengan tersenyum . 

hi)'arp, hyarp, I, 2, 4; 11, 2, 10.- (JK. hiyang; M. yang) kramat, dipakai 
dalam gelar kehormatan <fapunta hiyarr , punta hiyarr, darrz hyarr. 

huma, II, 5. - (M. huma) ladang yang baru dibuka, tegal. 

-----------~--------~~~ ---~ 
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CATA AN 

Yaitu Prasasti Sanske rta Wat Serr 
T hammara t) yang sebelumnya diken a 
tid ak tepat (Coedes 1918: 29; lihat d 
Diterbitk an oleh Brandes 1886; Bos l 
Bosch 1928: 1. 

Muang (1 · Ligor, yaii:u Nakhon Si 
drngan na n a Vieng Sa (Wiang Sa) yang 
a · as, hlm. 2;: ). 

2 
3 

1928: 57; '. handarkar 1B87: 1·10. 

4 Stu tt e rhe im 1929; Bosch 1929; Mus >2B. 
5 Diterbitk an oleh Friederich 1854- 18'7 : 31; Kern 1873 (=VG. V I: 265-275) ; 

Kro m 1912. 
6 Dit erbitkan oleh Kern 1872 da n 1B7 ( = VG, VI 249-263). 
7 Di terbitka n oleh Kern 1906 (=VG, v' II: 163- 176). 
8 Di terbitka n oleh Kern 1913a: 401 ( = V G, VII: 2 15-221). 
9 Li hat Coedes 1927. 
10 Fe rrand 1922: 238. 
11 K rom 1919. 
12 Fe rrand 1922. 
13 Li hat "Piagam Besar" d i Leiden (/ rc haeo log ical Survey of South e rn 

I ndia, IV: 206) dan "Piagam Deyapa acewa" di Nalanda (Shast ri 1924; Bosch 
1924: 509). 

14 Dikutip oleh Ferra nd 1922: 3. 
15 Ferrand 1922: 7. 
16 Ke rn 191 3 (= V G , VII : 205-214) . 
17 Ronkel 1924. 
18 Kro m 1919-21. 
19 Weste nen k 1921. 
20 Blagden l913a dan 1913b. 
21 Dikutip o leh van Ronke l 1924. 
22 Fer rand 1919 (resensi dari Coe ges 1 tB). 
23 Saya mendapatkan keterangan ini be d at budi bai k Bosch, yang menambahkan 

bahwa penemua n prasast i ini dibe itahukan kepadanya pa da tanggal :rn 
Nopembe r oleh L.C. Westenenk, Re iden Palembang. Menurut Westenenk, 
ba tu ini sudah lama me rupaka n mil 11 keluarga it u ya ng me m ergunakannya 
sebagai "j imat" pada waktu perlomba n berdayung. L ihat pe ta daera h sekitar 
Pa lembang yang direproduksi oleh Vv · stenen k dalam kedua artike lnya ( 192 l, 
1923). 

24 Ang ka ra tusan sudah pasti benar (l ih tt di atas, hlm.66); sed ang ang a unt uk 
bi langan satuan hanya bisa 4 a ta u 5, e tapi 5 leb ih besar kemungkinannya . 

25 Va n Ronkel membaca hyang, dan m n,5aba ikan huruf hidu p i, pada hal huruf 
itu jelas seka li. 

26 Te ntang kata ini, lihat di a tas, hlrn .5 Dif to ng au suda h pasti be nar . 
27 Me nurut va n Ron ke l huruf-huruf in i harus dibaca: min7inga hamwar. Da ri 

baris 4 ketiga huruf terakhir, yang p ~nama past i mi; kedua herikutnya yang 
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kurangjelas, hanya memberi pilihan antara nana dan raha, tetapi hacaan van 
Ronkel-lah tampaknya yang paling mungkin . Aksara pcrtama baris 5 pasti 171 
dan bukan ha; gugus m wa sangat jelas; sedangkan huruf terakhir lebih 
menyerupai n daripada r. 

28 Bacaan van Ronkel, lmu, tidak tepat dan memang mcmhingungkannya. Gugus 
itu jelas 1!11 "tiga", yang memberikan arti yang diharapkan. 

29 Huruf terakhir yang dapat dibaca pada baris 7 dapat ditetapkan dengan hampir 
pasti bukan ya sebagaimana bacaan van Ronkel. Mungkin da, atau mungkin 
ja (yang saya kira saya lihat garis horisontal tengahnya) berikut huruf kedua 
yang diberi tanda wirama di atasnya. Rasanya saya bisa melihat ujung-ujung 
atas kedua garis vcrtikal huruf p. 

30 Van Ronkel membaca suka, seperti dalam bahasa Melayu Modern, tetapi huruf 
itu sangat jelas kit . 

31 Bacaan van Ronke l, mudik "naik ke hulu", memberi arti yang dapat diter im a, 
tetapi huruf yang dibaca k oleh penulis itu lebih besar kcmungkinannya scbuah 
t, apalagi tidak diheri tanda wirl1111a di atasnya. 

32 Yan Ronkel menganggap Mina1ia Hamwar nama tempat atau nama negeri, 
padahal nama itu ti dak dikenal. Barangkali kita bisa menafsirkan minaiia 
sebagai kata benda ahstrak yang dihentuk dengan akhiran -a (lihat di atas, 
hlm.79) dan diturunkan dari bentuk pasif akar kata ke rj a mai1 (tentang sisipan 
-in°-, lihat hlm.80); akar kata ini agaknya sama dengan akar kata yang muncul 
dalam bentuk ganda ma1?1ma1J1 pada baris 10 Prasas ti Kota Kapur dan yang 
berarti ber "sumpah" m-i11-ai1-a (dengan perpanjangan a karena pengaruh 
akhiran [Iihat di atas, hlm .79]) menjacli "apa yang telah disumpah", misalnya 
scbuah janji. Tam wan lcbih membingungkan lagi: seandainya mungkin 
dihubungkan clengan kata Ratak amban "ikatan", maka kalimat itu akan 
herarti bahwa raja membchaskan diri dari sumpah yang mcngikp.tnya (kepada 
scor:ing rnaharaja ?). Ungkapan ini dapat mcngingatkan ungkapan yang 
dipergunakan dalnrn prnsasti Sanskcrta Baksci Can_1kroi1 untuk mcngatakan 
bahwa raja-raja Kamboja menyatakan kemerdekaannya: apns1abaliba11dha 
"menolak ikatan-ikatan upeti" (Coedcs 1909: 489), dan raja Sriwijaya clcngan 
kesaktian (siddlziya1rZJ) telah mencapai apa yang tcrcapai pada abad 
berikutnya oleh raja Kamboja Jayawarman II. Setelah pulang clari Jawa, 
Jayawarman II mengadakan sebuah upacara magis untuk 1nc111bcbaskan cliri 
dari ketergantungannya (ayatta) .pada Jawa (Finot 19 ISa: 62, 71) . Tetapi 
semua itu sangat bersifat dugaan ~ehingga saya tidak rnau mcngemukakannya 
dalam terjemahannya. 

33 Van Ronkel menganggap daiian sebagai ejaan lain dari kopula d1ia 11 (modern 
dengan), tetapi dal<lm hal itu susunan kalimatnya ku rang baik. Oe11ga 11 dalam 
bahasa Melayu mempunyai juga arti "hamba"; dongan Balak berarti "teman" 
Tampaknya yang dimaksud ialah pengikut raja. 

34 Ketimbang arti "pengawal" yang diberikan van Ronkel untuk (lira, saya lebih 
suka ar.ti "perbua tan pindah tempat" yang. sama dengan arti kata itu dalam 
bahasa Sanskerta. 

35 Kata di-mata "untuk, di hadapan" sudah pasti hetul, tetapi jap "semua 
sekaligus" kurang meyakinkan : maka terje111ahannya masih hipotetis. 

J ".i - ~ ------------------· 
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36 Va n Ronkel menganggap laghu na 1a bulan: 11e~ tinya dib1!rinya acuan . 
B;ha tsarrihita memang menyebut ra 1 Hasta, .· .~w inl dan Pu~ya sebagai 
/ag hu (XCVIII , 9), te tapi saya be un pernah mt 1emukan aje <tif im dalam 
hu hungan dengan hulan. Karena kata tr g herik ut .1 dalah mudita, da11 buk an 
mud ik "na ik", tak ada halangan un tuk iemberikan .>acla laghu maknanya yang 
hiasa. 

37 Van Ronke l menerjemahkan wanua <l ngan "be nt ( ·1g". Dalam Prasasti Karang 
Bra hi dan Kota Kapur , kata ini m rnpunyai a1 .i nya yang biasa: "nege ri 
kerajaa n"; pada hemat saya, tidak ad a lasan un t k memberikan a rti lain di 
si ni. 

38 J uy nboll, dalam Ka wi-Balineesch Nederl an (.sc h Glossarium (1902) 
me mberikan bentuk sambon, tetapi rr e ryebut sa 1 ibo se bagai pen ul isan yang 
te rdapa t dalam edisi Ramayana, d, 1 kata itu libandi ngkan de ngan kata 
sa mbu ba hasa Malagasi. 

39 Kro m (1926: 119) menolak tafsiran sebab ha 1gsa Cina sudah mengena l 
na ma Sriwij aya sebe lu rn tahun 678 s ~ sungguh ya , menurut penyelidika 
Pe lliot (1904 : 334), Che-li-f o-che d sebut untu ~ pertama kali dalam tarikh 
Cina herkenaan dengan perutusan-pt u tusan yar i dikiri m ke keraton Cina. 
mu lai dari periode Hi en- heng ( 7C-673) sa 1~ pai pe riodc K 'ai-yuan 
(7 13-741). Kerajaan Kin-(= Che-)/i- ' i-che bara igkali disebut berhubungal' 
de ngan pe riode yang sedikit lebih aw · I ( Pelliot 11 04: 324, cat.5). 

40 Da lam tr anskripsinya, van Ronk e menulis ;r a(?)k~etra da n dalam 
te rjema ha nnya srl(?)k.y e tra . Pad a ac an kertas j• las terbaca huruf h idup 1. 

41 Me nurut transkripsi van Ronkel : r 1rw ai;icfa p•tnta hyang. Tidak usah 
disa ngsikan adanya a panjang dal a 11 a - wa~1cf a clan i dalam h iyam. 

42 Da lam re sensi karangan Ferrand 1l22 (Coecte , 1923: 473, cat.2), saya. 
men transk rips ikan nama ini J ayanat a , pembaca tn yang dikemukak.an oleh 
Kro m ( 1926: 118, cat. I 0). Yan Ronk el ah yang benar, maka bacaan yang betul 
1alah J ayanafo. Walaupun demi k1a b1sa timb ul pertanyaan apakah fo itu 
bukan kesalahan untuk ga: Jayanag f' sebagai na n a raja mem ang lebi h wajar 
ke ti mbang Jayanafo, mengingat bah a akhi ran °11aga merupaka n salah satu 
akhi ran kh as nama raja (lihat Hilka 1 >11: 144). 

43 Me nurut transkripsi va n Ronkel sa n i t -ana, te tapi besar kemu ngkin an ini 
~ ua tu kesalahan karena kelengahan, ~ bab da lam komentarnya (h im. 15), ia 
men ulis samifrana, meski ben tuk i pun ti da k tepat henar: a akhir dari 
mU ra me njadi panja ng di depa n -iia 

44 Va n Ronkel telah membaca ka ta it11 wuatk na, bentuk yang a priori tak 
mas uk aka! da n yang tid ak berhasil d1 ehskannya . Apa ya ng dik irany a ii yang 
dita ndai dibawahnya, adalah tand a hu uf hidup u. Dalam teks-teks sepert i ini 
ri yang dita nd ai di bawahnya selal berben tuk penuh dan tidak pernah 
dipe ndekkan menjadi garis beng kok s Ja. 

45 Ditranskripsikan pidanu oleh van Re 1kel, tanpa tanda diakritik. 
46 Di baca kapad a oleh van Ronkel. 
47 Da lam tek s kelih atan ny a tertu lis : uc c wadha n ca. 
48 Has il hacaan van Ronkel nibod h i sue. 1h pasti tida k tepat. Acuan kertas tidak 

3e las, tetapi Bosch yang telah herse c a meme ri ksa batu yang bersangkutan 
un tuk saya, menegaskan kemus tahila hacaan van Ronkel dan mengu~ulkan 
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ja[adhari yang rnasih saya ragukan: huruf pertarna baris 10 kalau terpaksa 
bisa saja dibaca ?a, tetapi yang sudah pasti iala h huruf itu pe ndek; dan kata 
yang diusulkan tidak begitu cucok dengan konteks. Hanyalah kata maitri dan 
dhari yang pasti. 

49 Van Ronke l mernbaca mahasarwwa, yang tid ak mungkin. Walaupun ac ua n 
kertas kurang jelas, saya kira bacaan saya mungkin seka li benar. 

50 Kedua aksara ade yang dikosongkan oleh van Ranke!, cukup je las pada acuan 
kertas. 

51 Dibaca wa ngsita (wa'?dita) oleh van Ranke!. Memang ta mpak sepe rti ada 
tanda anus~1 ara di atas wa, tetapi barangka li hanyalah caca t pada batu, dan 
seandainya kesalahan , kesalahan itu tidak diulang sete lah ka rma dan kl efo. 

52 Atau : atas perintah. Tentang parw7i'!cf a, lihat daftar kata. 
53 Tentang arti teknis kata prar;ridlzana, yang oleh van Ronkel diterjemahkan 

"do'a", lihat di atas, hlm .59. · 
54 Van Ronkel memberi kepada wuka11 rnak na b ukan dar i hahasa Melayu 

Modern, dan menerjemahkannya dengan: "although the gardens be not with 
dams and ponds" ("meskipun tama n-taman tidak ada be ndungan a tau 
berkolam"), yang tidak begi tu memuaskan. Arti "lain" (Ii hat daftar kata ) sudah 
pasti di sini: sete lah herhicara tentang Ta man Srikse tra da n ta nam an yang 
terdapat di dal amnyn (di s ini) , rajn menyehutkan pula (punar api) tam an­
taman lainnya yang ditanaminya. 

55 Tentang parawis, lihat daftar kata. 
56 Van Ronkel menerjemahkan sucarita sebagai kata sifa t: "well laid" ("diatur 

dengan baik"). 
57 Van Ronkel menerjemahkan pur;rya dengan: "property" ("milik"); kata ini 

diberinya arti yang sama dengan bahasa Melayu rend a h, suatu hal yang kurang 
masuk akal pada masa itu dan tidak mernberi arti yang memuaskan. Piuya di 
sin i hurus diheri makna Buddhisnya: "jasa". 

58 U ntuk nilui kuta 11p?lya dalum balrnsa 13uddhis, lih nt di atus, hlm.59. 
59 Van Ranke! menghuhungkun sukha denga n yang berikutnya dan memperoleh 

terjemahan sbb: "for enjoyment in the immediately succee di ng tim e, upon the 
intermediate way" ("untuk kenikmatan dalam waktu sege ra sesuda hnya, pada 
jalan di tenguh-tengah") . Untuk arti yang saya he rikan kepada 7isa 11nakala 
dan antara marga, Jihat daftar k.ata. Kalimat berakhir denga n sukha, dan 
apa yang disebut kemudian m.erupakan rincian kebaikan-kebaikan yang 
diharapkan rnja bagi makhluk-makhluk. 

60 Ten tang a rti l ai, lihat daftar kata. 
61 Terjemahan van Ronkel "the cattle ~ hall he bred as servants" ("ternak akan 

dipe lihara seperti hudak") secara a priori sudah meragukan, seb ah hulun 
(Melayu: 1i/11n) "budak" hanya dipcrgunakan untuk manusia. Dalam se luru h 
pasal, mul ai dari di a.rn1111akala (haris 5) sampa i parad ara .di sllna. (haris 
Q), klausa-k lau sa yang merumuskan harapan-harnpan raja ditempatkan sehagai 
apodosb, sc teluh klaus 1-klau~n yang mcnyutukun dulum kcuduun apu har upan­
harapan itu hendaknya terlaksanakan. Tak ada kesulitan lagi apahi la pasal in i 
ditafsirkan se sua i .dengan kon stru ksi ini. ' 

----~~--· -----· -

.. 
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62 Karena van Ronkel tid ak mengenal konstruksi dengan apodo~>is sehagaimana 
dijelaskan dalam catatan di atas in i m1ka wa r a1?1 wua tana dihuhungkannya 
denga n hagian sehe lumnya. 

63 Te rjemah an van Ronkel: "hea lthy < d eterna lly yo ung shall he what i. made 
here" ("yang dihuat di sini hakal s h<t dan muda selama-lama nya'). lstilah 
nirwyadhi dan aja ra susah seka li t' p< kai da la m hal tanaman. Kesehat an dan 
panja ng umur yang diharapkan raja ·, !ah hagi semua makhluk (sarwasatt wa). 
Menge nai bentuk kawuatanana, I iat dafta r k«ta. 

64 Kare na van Ronkel membaca kapa { "pengk hia nat" dan bukan kapada , maka 
agak a neh hasil terjemahannya , y kri "not re urn to . their wives" ("tidak 
kemba li ke istri-istri mereka"). 

65 Va n Ro nkel mengartikan bharyy a sebaga i "h amba". Kekeliruan ini dapat 
terhin da r seandainya transkripsinya 0{ tu!, ya itu denga n tanda vokal panjang 
bharyya. 

66 Menu rut pengertian van Ronkel , pa r hambalah ( hh rtya, I, baris 7) yang tidak 
bo leh melakukan kejelekan-kejelek ~ ·1 ) ang te rperinci itu. Terjemahan seluruh 
bagian itu menurut van Ronkel seba ai heriku t: But all servants thereof must 
be true and upright, of faithfu l trut ~ end they r ust he th eir friend~., and not 
return to their wives, a~ willing serv lt~, and the• may at no place deceive , nor 
ki ll, nor commit adu ltery" ("Namun sem.ia hudak r ya harus setia dan jujur, setia 
ke pada kehenaran, dan mereka h ru~ mejadi erna n-temannya, clan tidak 
ke mhali ke istri merek , sebagai hud k ,rang men -ut, dan mereka di mana pun 
tidak boleh menipu, atau memhu nu ; taupu n b ·rzi nah") . 

67 Tenta ng peranan teman sehagai pen 'i iat baik d tlam karier para Bodhis atwa, 
liha t Burnouf (1876: 248, cat.I) da n a u 1n dalam am us Pali Te·xt Society, pada 
ka ta kalya na dan juga Mahawast 1 (~;un tingan :)e nart 1872-n, I: 243, baris 
13). Da lam ulasan mengenai Budhi s11e Jawa Sa 1 g flyang Kamahayanik r11i, 
diberi kan kata sifa t kalyar;ia k p; da Wa j acarya, yakni guru 'yang 
me mperkenalkan ke pada murid haru e~erharah ;1, iaan W ajrayana (suntingan 
Kats 1910: 28; lihat Speyer 1913: 36 ). 

68 Dalam bahasa Sanskerta bodhiclft < pad a , ya k i pokok pembicara.an ulasan 
terkena l Bodhicittotpadanasastr<, y;tng diani .ap karya Wasuhandhu. 

69 Ucapan pengharapan ya ng :1 mpir s ; 11a dirum skan dal a m 
Bodh icaryawatara, X, 32. 

70 Terje mah an van Ronkcl : "They mus t h .. constan ly sacrificing. and with rock­
like patience they shall accom pl ish t ·ength, i Ju . try and k owleclge in a ll 
manner of handicrafts" ("Mereka itu ~ 1arusnya '.' ialu berkorban, dan dengan 
kes aharan sekokoh hatu ka rang mere a akan me r1 :gakkan kekuatan , !; ifat raj in 
dan pengetahuan tentang segala mac IT keraji na tangan"). Tidak disadar inya 
ha hwa di sini tercantum rincian 
Bod hisatwa (lihat Burnouf 1852, lam 
dst) . 

P t nam pa a mita atau kesernpurn aan 
11 an VI: 54 I; DharmaSllhg r alra, XVII; 

71 Ten ta ng ungkapan wajrafor1ra, li h di atas, h 'll.7 1. 
72 JI mu Jatismara adalah yang pertam oa ri ketig <' d mu ( widya J, ya ng keem pa t 

dari kelima (atau keenam) pengeta l 1 1n transe dental (abhijna) dan yang 
ke delapan dari kekuatan-kekua tan k "ii jaksanaa (jnana atau praj17.7ibal a); 
Ii hat Demieville 1927: 283. 
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73 Kata indriya juga mempunyai arti "sifat moral": sifat itu ada lima, yakni iman 
(fraddha), renungan (sam?Idhi), tenaga (wlrya), ingatan ( smrti) dan ilmu 
(prajna); lihat Dharmasangraha, XLVll. 

74 Suara Brahmrr (hahnsn Pnli brahma.1·.rnra) disehul dalam Dlghanikaya 
(suntingan Rhys Davids & Carpenter 1908-11, II: 211) dan dalam Jataka 
(suntingan Fausholl 1877-96, I: 96; V: 336). Suara itu adalah salah satu atrihul 
Buddha. 

75 llarapan ini dinyatakan dalan1 /Jodhicarynwatllra, X, :HJ . 
76 Kata sway ambhu adalah kata sifal yang lazim untuk Buddha. 
77 Sehuah ha il dari Bodhicaryi1watara, IX, 36 , menjelaskan harapan ini: 

"Sehagaimana Batu Ajaih dan Pohon Harapan mengabulkan keinginan para 
makhluk, demikian tampaklah tuhuh Buddha akibat niat-niatnya sehelumnya 
(prc11:ridhana) dan perbuatan para penganut send iri" (tcrjemahan Finot). 

78 Ke~cpuluh w1dita para Hodhisatwa disehut satu per salu dalam 
/If ah 711vy 11 r pa II i, XX V 11, d an Dhar 111 a sang rah a, L XX IV. 

79 Ringkasan ini dari Krom (1926: 118-!Hl). 
80 Gagasan ini dikemhangkan oleh Su7llki ( 1904: 293, cat . I). Untuk arti 11paya 

dalam teks-teks Tantra , lihat Kern 1896: 127, cat.3; La Vallee Poussin 1898: 
216; Bhattacharyya 1925-28: xiv-xv. 

81 Lhi 1907- 11; lihat lagi La Vallee Poussin (1928-29: 262-264, dengan rujukan 
kepada Bodhi.rnllwabhfimi dan Dafobhfi.mi). 

82 Memotong kata se perti yang dilakukan oleh Kern. yakni ha111wa nwari adalah 
mustahil: aksara 11, yang dihubuhi 111irama, pasti huruf akhir. 

83 Antara aksara pa dan an dalarn Prasasti Ill ada tempat kosong yang agaknya 
disehahkan oleh cacat pada hatu. 

84 Aksara na tak jelas pada Prasasti Ill. 
85 Di sini dan lehih ke hawah, haris 8 pada Prasasti IV, Kern memhaca kadadhi, 

yang tidak hetul. 
86 Oleh Kern dihaca bhami. Huruf u sangat jelas pada Prasasti Ill sepe rti patla 

Prasasti IV . Tanpa menjamin hahwa bacaannya betul, Krom ( 1920: 428) 
111emhuc11 r n s 11 l y 11 n g t c rd a pat pad a P rn s as l i 111 shh: a ya di d a I a i111r1 h h Tr mi. 

Acuan kertas yang ada pada saya, yang cukup jelas , menghasilkan hacaan 
seperti dalam teks, ditulis dalam kurung kurawal { }. 

87 Oleh Kern ditranskripsikan ta/11 din (d itulis salah diii dalam Kern 1913: 394). 
Dalam kedua teks ini jelas tercantum tahu; dalam Prasasti !II terdapat di1!', 

akan tet api pada Prasasti IV terdapat din . 

88 Kern ragu-ragu memhaca kata ini yang ditranskripsikannya mar- ?dah. Pada 
Pras asti Ill jelas terhaca marpada!r dan pada IV 111arppada[1. 

89 Oleh Kern dihaca uqu~1 tuwa . Pada hemat saya hacaan yang benar ialah 11pu!1 
tfiwa ; akan tetapi pada Prasa s ti IV rupanya tertLJlis lliwa ip11(1 . 

90 Pada Pra..,asti IV, kata 11111a!1 hilang dalam lubang batu pra..,a\ti_. 
91 Kata ini dilewati oleh Kern clalam transkripsinya, sekalipun tarnpak dengan 

jelas sekali pad a reproduksi yang menyertai cetak ulang karangannya (VG, 
VII: 209, ,,; Kern 1913: 289). . 

92 Pad a Prasasti I!!, antara wa dan di terdapat tempat kosong yang sehe<.,ar 
luhang di dalam hatunya. 

1 • - · ·------------~------~·-~--~--
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93 Pada Prasasti IV, sete lah muah terd apa t te mpat kosong karena keausan , tap i 
ke lihatannya tampak aksara di pada t mpat itu . 

94 Ka ta itu pada Prasasti III merag uka n. \ h a ra pe rt a ma menyerupa i na , dan a 
d i depan na rupanya tidak dibubuhi t< ncl a vokal panjang. 

95 Nama ini oleh Kern disangka nama r ja dan dite rjemahkannya: Sri Pad uka 
W ijaya. Tentang masalah itu, lihat d i awa h, cat.108. 

96 T entang kata parawis, yang oleh Ke n di sangka nama sebuah negeri , lihat 
daf tar kata . 

97 Ka ta -kata a ntarkurung ha nya terd a pat pada Prasast i III. 
98 Ke rn yang memhaca tZilu , menerje rn a ka nnya dengan "takluk ". 
99 Ka ta ma rpadab ole h Ke rn tidak d it e ema hk a n. 
100 Ka ta yang dice ,ak denga n huruf mir ng hanya te rdapat pada Prasast i IV. 

Dhawa ol e h Ke rn diart ika n "peni p u" '11c ma ng se pe rti artinya dalam ha hasa 
Sa nskerta. Menurut saya a r tinya "gu ru a rt i ya ng le bih lazirn da n lehih sering 
terdapat, maka dhawa wu a tfia saya k j ema hka n de ngan "pel a ku perhua tan ". 

101 Ke rn tidak menerjemahkan kata tapi! rn e ngenai ka ta ini lih a t daftar kat a . 
102 Ke rn tidak menerje mahk a n kata upu ~. ttun wal , ,\(/ ra mwat . 
103 Te n tang kata s7iram b h a ya ng o le h ·K, rn d it e rjem a hkan "usa ha ", Ii hat daftar 

ka ta . 
104 Bagian yang dice tak mir ing hanya ten .. apat pada P rasasti IV . 
105 Ke rn tidak men e rjemahk a n g raiz. 
106 Ke rn menerjemahkan m a napik denga "d ihukum" . Te ntang a rti kata it u, lih a t 

daf tar ka ta . 
107 Bagian yang dicet a k dengan huruf mi r nE ha nya tc da pat pad a Prasasti IV. 
108 Ke rn, yang kemudi a n d iikuti Fe rra 1tl (1 919: 1' 0- 155 ; 1922 : 170, cat.5), 

rne nga nggap "Sriwijaya" sc haga i na ma r ja . Ke rnust ah il an tafsi ra n itu tel a h saya 
hu ktika n (1918: 472) . Vogel (1919: 62h lll agtle n ( I J20) dan Krom (1926: 114) 
me nye t ujui pendap at say a . 

109 Ha l ini sudah tentu te lah terpecahk a n, e rnd a inya d ike ta hui da ri apa at au dari 
s1apa raja itu "membehaskan diri" . Babaima na pun jc1ga, upacara·upacara gaih 
ya ng hendak dilaksanakannya (sid dhi v 1t ra) serta ya ng membu a i: keraj aa nnya 
ma kmur, anehnya mengingatkan kit a p.1 d L penetap tn suatu upacara ol e h raja 
Jay awarrnan 11, pendiri wangsa raja -i aJ Ang ko r, ya g hertuju a n memhe haskan 
Ka mhoja secara gaih (si d dhi) dari ke e rga ntunga nya terh adap Jaw a (Fi not 
19 15a: 62). Lihat di a tas , hlm.5 3, 5~ . c. rn ca t. 32. 

110 S a magu~zafo .~inagafak e prath i to) s rnprati s , l1i t o bhag a w7i n 
Jag adlswara iii namn?i rn jay a ti' 1 1k d wa ra p rlfi ma/;I . 
"Hiduplah area Lokeswa ra, a rea yan!' te rmas hur , .rn terpuji, yang hnnarna 
J ag adlswara da n didirikan denga n ba1k pada tah u Sa ka sifat -s ifat (3) , hul an 
( l), gunung-gunung (7)" ( = 713, a!au 91 M) . 

111 "B adan Bhagawat ialah hadan gaib a r g lepas . ari segal a nimitta yang 
te rs e bar d i ruang tak terh a tas , had n da ri in t ;. n dan 7ik7da ... Ka re na 
Bhagawat sama dengan kit a masin g-m ·\ing, kita a l 'Ill mewujudkan kesa maan 
itu dengan cara rnenyempurna kan hada sua ra dan ik iran" (La Vallee Pou ssin 
1898: 151-152 ; lihat juga , ibid .: 134, 18 , da n dari p ·ngarang yang sama, 1906: 
977 ). Dalarn kitah Par'icakrama (s un inga n La V Lllee Pou ssin 1896: bah I, 
ha it 206-209) doa dipanjatka n ke pad Wajrasatl\ a, Wajrakaya, Wajrawafa 
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(yang disamakan dengan Samantabhadra) dan Wajrakama . Dalam kitab 
Sadha nam ala (suntingan Bhattacharyya, 1925-28, I: 162-163) doa kepad a 
Wajracitta, Wajrawaca dan Wajrakaya terdapat dalam Sadhana dari 
Maiijuwajra, salah sa tu hentuk Maiijusri. 

112 La Vallee Poussin 1896, 1898; Krom 1923, II: bah 13; 13. Bhattacharyya 1924, 
1900, 1925-28, 1900, 1927: 733; V. Bhattacharyya 1930: 395. Pada saat saya 
mengirim naskah ini ke percetakan, saya menerima karangan S. Lev i (1929); 
di dalamnya ditcrhitkan sehuah teks pendek yang dianggap lulisan A.1waghosa 

dan berjudul C11ruparicZdika, yaitu sekumpu lan bail untuk menghormati 
guru wajracarya, yang mulai dengan menyebut nama Wajrasattwa. 
Sebagaimana dikatakan olch S. Levi ( 1929: 258) , "masalah yang dikemukakan 
dalam ulasan kecil ini ialah Tantrisme dan asal-usulnya". Seperti Levi dan 
Chakravarti (1930: 114), saya pun yakin bahwa sebe lum tampil secara tcrang­
terangan , aliran Tantra yang sesungguhnya sanga t dalam berakar di dalarn 
yoga, dapat mempertahankan selama jangka wak tu yang a mat panjang "wujud 
rahasia, kehidupan penuh misteri" . Akan tetapi saya akui, agak sukar bagi saya 
untuk percaya hnbwa bait-bait yang kurang baik ilu adalah karya A.iwagho~a. 

113 Bhattacharyya 1925 -28, II: xliv. 
114 Dharmap lila dari Kanci (murid Dih11t1ga) mcngajar di Nalanda se lama 30 

tahun, pada masa I li uan-tsang berkunjung ke India, dan pada akhir hidupnya 
mungkin pergi ke Su;yarnadwlpa, yaitu Sumatra (Julien 1857-58, I: 123, 191; 
11: 46). 

115 Lihat edisi Sang Hyang Kamahayanikan oleh Kats 1910; Speyer 1913: 347. 
Teks itu dalam hentuknya sekarang berasal dari awal ahad X, akan tetapi 
mungkin sekali herasal dari teks lain yang lebih lua (Krom 1926: 12). 

116 Krom 1923, II : bah Xll-Xlll ; Moens 1919: 493; 1920: 529; Bosch 1929. 
117 Hubungan antara raja yang dijuluki "hiasan kelua rga Sailendra, penghancur 

pahlawan-pahlawan musuh" dengan Benggnla tampak jel as dari Piagarn 
Nalanda dan dari hagian teks Prasasti Kclurak yang menyebut seorang guru 
dari Ca11cf1dwlpa (baris 5, lihat Bosch 1928: 29-30). 

118 Krom 1919: 23-26; 1923, II: 288, 315; 1926: 11 5, dsl. 
119 Krom 1926: 324, 339, 391. Moens 1919: 493. 
120 Wickremasinghe 1912, I: 240; Paranavitana 1928-33: 59. 
121 Kitah Ko! ma1Jcfirap7ila (sunti ngan Bradley, him. 92). Sejak abad IV, di 

keraton raja-raja Palawa , seorang pangeran, putcra Buddha-warman 
mengamhil nama Buddhyankura , li hat Epigraphia I ndica, 8: 144. 

122 Lihat Kern, VG, VII: I, 129 dan Vogel 1918: 167. 
123 Tentang masalah kekisruhan mengenai b dan w dalam heberapa abjad India , 

lihat Banerji 1919: 47; Grierson 1925: 231. 
124 Brandes 1903: 199; R.A . Kern 1930: 1. 
125 Skeat & Blagden 1906, kosa kata, B:401. 
126 Mengenai hubungan antara bahasa Acch dan bahasa-bahasa Mon-Khmer, Ii hat 

Blagden 1929. 
127 Barth 1910. 
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"Apropos d ' un e nouvelle rhc r e sur le s1 e de SrTvijaya" 
Journal of the M al aysian Br a n c , Roya l A · i atic So ciety, 

XIV, 1936: 1-9 



Baru-baru ini H.G . Quaritch Wales 'llenulis d i majalah Indian Art and 

Let ter s ten tang has ii sua t u tugas yani:. t iayanya d itanggung oleh B_aginda 
Ma ha raja Gaekwar dari Baroda (W a e~ 1935 ). Tuj uannya ialah mencari 

di Semenanjung Melayu salah sa tu ja l in yang di te mp uh kebudayaan Ind ia 
unt uk masuk Nusantara. 

D i wilayah Thailand Wales telar menjelajahi s itus-situ5; peningga la n 
arke ologi di Takuapa, Chaiya, Wiang Sa (Vi e ng Sa) dan Nakhon Si 

Th am marat (Ligor), yang telah dik nal dari pe nelitian Gerin i (1904, 
1905a ), Bourke (1905), Lajonquier 1)909, 1912) dan C laeys (1931), 
be I urn termasuk penelitian yang dil <1k u kan oleh orang Tha iland sendiri, 
ter uta ma oleh Baginda Pangeran D rr rong. D iii hat dari seg i arkeologi 
se mata- mata, penelitian Wales tid < k meng hasilkan hal penting yang 
bel um diketahui, kecual i barangkali yHng men ge nai peninggalan Thung 
Tu k di Takuapa, kuil Siwa di Nak llon Si Thammarat, clan terutama 
lap isa n-lapisan keramik kuno yang terdapat di situs -situs yang ditel itinya. 

Yang penting dan baru d a la n kara nga nnya ialah kes impul a n 
kc seja rahan yang ditariknya dari pe ga matannya. Ada dua jumlahnya: 

1. Jalan dari Takuapa ke C'rniya yang melalui lembah ·· lemba h 
Su nga i Takuapa dan Sungai Girircis t a , dahulu meru pak an jalan penting 

ya ng mengantarkan kebudayaan Ind ia dari bara t ke timur. Chaiya, yang 
sa ma dengan kerajaan P 'an-p'an-ny <, sejarawan Cina, me ru pakan tempat 
pe rsingga han serta pusat penyeba an kebud ayaa n te rse-but Ice ara h 
Indoci na d an Nusantara yang k nijaan-kerajaannya, setelah kena 
p e ng a ruh Hindu, se lanjutn y masin g -mas in g menempuh 
perkemba ngannya. 

2. Chaiya yang kemudian di f a nti dengan Nakhon Si Thamm ara t 
(Ligor), adalah ;bu kota kerajaan bt';ar Sailend ra. 

Mengenai butir pertama, saya k a semua orang setuju dengan Wales 
da n mengakui bahwa Semen anju n Melayu pernah menjadi tempat 
pe rsi nggahan pada lintasan an ta ra l 1di a di ujung yang satu dan lndocina 
se rta Nusantara di ujun g lainny Pelliot- lah yang pertarna -tama 
menge muka kan pendapat itu 1 d an ..i ya tela h me ndukungnya bebe rapa 



114 K edaruan Sriwijaya 

kali
2

• Seandainyapun Chaiya tidak benar-benar sama dengan P'an-p'an, 

yaitu tempat asal Kaundinya, pembawa kebudayaan Hindu ke Fu-nan, 
namun Wales memberi alasan-alasan yang kuat berdasarkan fakta-fakta 
nyata untuk membuktikan bahwa daerah Chaiya pernah mcnjadi pusat 
kebudaya~n India yang cukup penting. Akan tetapi teorinya -
sebagaimana ia kemukakan, disertai peta pendukung - agaknya jauh 
lebih ambisius, meskipun kita sekali-kali tidak lupa akan peringatannya 
bahwa ia tidak bermaksud hendak meremehkan pentingnya jalan-jalan 
dar:it lain yang masih harus diselidiki dan jalan-jalan laut yang sudah dini 
sckali memasukkan kebudayaan India ke Timur Jauh. Karena kesan yang 
diperoleh dari tulisan serta petanya ialah peran utama dipegang oleh 
Chaiya, tempat Wales menemukan bahwa "dari masa penjajahan India 
masih bertahan tipe-tipe arsitektur yang sangat kuno dan belum dibeda­
bedakan". Dengan kata lain, menurut dia sumber bersama bagi arsitektur 
India di Jawa, Campa dan Kamboja, kalau bukan Wat Kacw (Wat Keo) 
di Chaiya itu scndiri yang menurut dugaan Wales tidak lebih tua dari 
abad IX, sekurang-kurangnya tipc lokal yang mencakup bangunan tadi. 
Jika pandangannya itu benar, maka arsitektur Wat Kaew mestinya lebih 
arkais dan lebih dckat pada India asli daripada arsitcktur dari candi­
candi Dieng di Jawa, candi-candi Mi-son di Campa atau Sambor Prei Kuk 
di Kamboja. Akan tetapi apak.ah mcmang begitu halnya? Dan bukankah 
kita dapat pula bertanya dalam hati apakah adanya sedikit banyak 
kemiripan antara Wat Kaew di Chaiya dan candi-candi tertentu di 
Kamboja, Campa dan Jawa3 tidak selayaknya dicari scbabnya dalam 
kemungkinan adanya pengaruh Jawa atas lndocina Selatan dan 
Semenanjung Melayu? Bolch jadi negeri-negeri yang sclama abad-abad 
pcrtarna Tarikh Maselli terkena pcngaruh kebudayaan Hindu - entah 
langsung lewat laut, entah dengan perantaraan Scmenanjung - masing­
masing juga tclah menjadi pusat pcnyebaran bagi tetangga-telangganya. 
Bahwasanya Jawa atau Sumatra pada abad VIII mungkin rnemegang 
peranan scdcmikian terhadap lndocina, itulah yang tampak baik dari 
epigrafi Indocina' maupun dari tradisi Jawai. Dan gelombang kebudayaan 
India yang setelah dirasuki pengaruh Jawa lalu kembali dari selatan 
sebagai semacarn arus balik itulah, yang agaknya dapat saya terima 
sebagai sumber ilharn candi-candi dan patung-patung gaya Hindu-Jawa 
yang ditemukan di Chaiya, dan yang tak satu pun peningguJannya yang 
sekarang masih ada, rupanya dapat dianggap berasal dari masa scbelum 
abad vm. 

Maka teori pertama yang diajukan Wales mengenai peranan Chaiya 
dalam penghinduan "India Luar", rnenurut saya hanya dapat diterima 
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kala u diba tas i secara ketat. Teor iny yang ke · ua mengenai peranan 
polit ik C haiya pada zaman Sailendra, m enu rut p e 1dapat saya, lebih -lebih 

lagi tak dapat diterima. 

Se lama tahun-tahun belakanga r 1n1, da L m pen e lit ian sejarah 
Sriw ijaya tel ah muncul perubahan yan a neh-a nc h. Sesudah tulisan saya 

ya ng di terbitkan pada tahun 191 8, ma kct persam ta n Srlwijaya = (C'h e­

li)-f o-che = San-fo-ts 'i = Z71b ag Lerajaan Sa ilendra = ker ajaan 

Pale mb ang, yang mendapat dukung <rn e "kat wib< wa Vogel ( 1919) , Kro m 
(191 9; 1926) dan Ferrand (1922), d iter -n 1 tan pa ; danya bant ahan selama 

kira -ki ra sepuluh ta hun. Pukulan per t 1ma data n , ~ pada t ahu n 1929 dari 
piha k St utterheim dala m b uku kecil n a (1919): a menunjukkan bahwa 

Saile nd ra itu wangsa Jawa . Ke m ud1 rn , pada 1a hun 1933--1934, R .C. 
Maju mdar (1933 ; 1934) menyeran g i-e nya m a an tadi da r i segi lain: ia 

mencoba membuktikan bahwa keraja a'l :~ri wijay , di Sumat ra pada akhir 

abad VIII telah me mperluas kd uHsaannya sa mpai Nakhon Si 

Tha mmarat, dan bahwa tak lama sesu lah itu ke n jaan terse but te :rserap 
ke dala m kerajaan Jawaka ya ng oleh b .ingsa C i na dinamakan San-f o­

ts ' i, be ribu kota di Nakhon Si Tha rr -nara t da n dik uas ai o leh wangsa 
Sai lend ra asa l India6

• Nama Jawaka itu d ipakai pelaut Arab den gan 

bent uk Zabag untuk se luruh wilaya li kek uasaa n Sa ilendra yang sejak 
akhi r ab ad V III sudah mencak up .T a a dan p ada aba d XI melu as ke 

Sum atra dan ke seluruh Se menanj ung Me layu. 
Teo ri inil a h yang dibicarakan ken rnl i oleh Wa les dengan men gubah 

beberapa pasa l dan me lengkapi teori 1t J. Ia meneri ma baik kesaksian­
kesa ksia n pihak Cina yang menyataka bahwa pacla abad VII ada sebu ah 

negara bernama S rlwijaya (saya kir , :1a ng di ma ksudkannya Fo -che). 

Tetapi ia menyangsikan apakah suze e i 1itas kerajaa n itu juga mcl iputi 

Sem ena njung Mel ayu dan apakah Pra a!;ti Wat Se rna Muang tah n 775 
mengan dung pengertia n suzereinitas tu. Unt uk menjelaskan bahwa di 

Sem ena njung ad a prasasti atas ·1am a seorang raja Sriw ijaya, 
di kem u ka ka n nya sa 1 ah sa tu da ri d ua <• te rnat if: a ta u kerajaa n la wa k a di 
Sem ena njung pad a tah un 775 suda h menye ra p ke rajaan Sriwijaya di 
Sum at ra dan mengambil alih nama nya ara u nege ri Jawaka pun mem akai 

nam a sa ma Srlw ij aya, ter le p as dari Sri ..v ijaya lainnya . Apa pun asal nama 
Srlw ijaya itu, jika daerah C haiya -la r ya ng dim aks udkan , maka Wales 
men dasarka n penempatan geografis Sr wijaya yang baru itu di satu pihak 
pada ke kaya a n arkeologi dari situs It S1:!b ut , di pihak lain p ada nama ­
nam a te mpatnya (Chaiya = Jay a; Si ' 1cha i = S rlw ijaya , nama sebu ah 
hukit yang terletak di sebelah se lata n kota C hai ya ), dan ak hirny a pada 
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pcrtimbangan fonctik yang kurang jclas: "Barangkali karena ucapan kata 
Sri wijaya oleh penduduk setempat yang berbeda dari pengucapannya di 
Sumatra, maka bentuk Cina Sa11-f o-1s'i dipakai untuk kerajaan besar itu 
mulai dari abad X dan sclanjutnya, scdangkan pada <1bad VIT dan VIII 
ncgara Sr-iwijaya di Sumatra dinarnakan Fo-che = Cl11:- li -Jo-che oleh 
bangsa Cina". Meskipun Wales rncmang mcnganggap besar 
kernungkinannya bahwa pada abad VII ada kerajaan tersendiri dengan 
narna Srlwijaya di Sumatra, penelitian Majumdar dan penelitian Wales 
sendiri, menurut pendapatnya telah membuktikan dengan jelas bahwa 
kerajaan Sumatra itu d;llam abad-abad berikutnya tidak sepenting 
anggapan saya dan anggapan penulis-penulis lain. 

Jelaslah, masalahnya rnenjadi semakin ruwet, 
Stutterheim (1935) yang paling akhir, yang cenderung 
Sriwijayr1 (Che-li-Jo-chc) di Indragiri Sumatra, 
rncmperrnudah penyelesaiannya. 

dan hipotesis 
menempatkan 
justru tidak 

Pada hemat saya, sudah tiba saat nya untuk mcmisahkan dengan tcgas 
kemajuan-kernajuan nyata yang telah tercapai sejak 1918 mengenai 
penyamaan pertama nama-nama tadi, dari hipotesis-hipotesis yang tak 
dapat dipertahankan dan yang perlu sekali ditunjukkan kekosongannya. 
Saya akan mengemukakan unsur-unsur persamaan tersebut satu per satu, 
diikuti fakta-fakta nyata mengenai unsur itu masing-masing7

• 

Srlwijaya.- Pada tahun 683-686 nama itu muncul dalam tiga prasasti 
berbahasa Melayu Kuno: yang satu berasal dari Kedukan Bukit di 
Palembang, yang kedua dari Karang Brahi di daerah pedalaman Jambi, 
yang kctiga dari Kola Kapur di Rangka; dalam kedua tcks terakhir ini, 
.~riwi1aya tampil sdrngai suatu negara yang mcnguasai daerah asa l 
prasasti-prasasti tersebut (Coedes 1930). Pada tahun 775 Prasasti Wat 
Serna Muang di Nakhon Si Thammarat (Ligor), yang tanpa alasan oleh 
Wales dikira berasal dari Chaiya, pada sisi pertamanya memperlihatkan 
prasasti alas nama scorang raja Srlwijaya. Pada tahun 1006 Piagam Bcsar 
di Leiden rnenyebut Marawijayo1tu!1gawarman, anak CTiqama~ziwarman, 
keturunan keluarga Sailendra sebagai raja Ka(aha (dalam bahasa Tamil 
Kidara) dan Srlwisaya. Kcdua raja itu disebut di dala;n naskah-naskah 
Cina sebagai raja San-fo-ts'i. Pada tahun 1030, scbuah prasasti dari 
Tanjore menceritakan opcrasi-operasi militer yang dilancarkan 
Rnjendraco\a I terhadap raja Kac[aram dan -~rlwijaya111, yang tampil 
sebagai raja dari sederetan negara taklukan yang terlctak di Sumatra dan 
di Sem e nanjung Melayu. 

J a' - • -
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Che-li- fo- che atau Fo-che disebut J alam naskah-naskah Cina antara 
tahun 670 dan 742. Negara ini ada l h negara tetangga dari M arayu 

(Jambi) yang menaklukkannya pada a hir abad VI I. Dari segi fonetik . 
nama itu cocok benar de ngan Srlwija a. 

San-! o-ts'i mulai muncul dalam naskah-na <;kah Cina pad a akhir 
Dinasti T'ang (awal abad X) dan seca a teratur cliseb ut sampai denga n 
Dinast i Ming. Dilihat dari segi fon e 1k, f o -ts'i dapat melamb2. gkan 
wijaya, tetapi san tetap membingungk n1

• Dari segi sejarah, San-fo - ts'i 

dapat disamak an dengan Sri wi~aya/ K a aha dari Piagam Besa i: di Leiden , 
karen a CUc[cima'!iwarman dan anaknya, Warawijay )ffui;zgawarman, disebut 
dalam Seja ra h Dinasti Song sebaga raja-raja San-f o-ts ' i . Dari seg i 
geografi, oleh orang Cina San-! o-t s' 1 J ilempa tk :1 n di Palembang. Pad a 
tahun 1225 Tchao Jou-koua berkata ba wa negeri itu terletak di Samudra 
clan menguasa i selat-sela t yang harus dtlewati la lt lintas asing dari bara t 
ke C ina clan sebaliknya. Di antara n g.ua-nega ra yang tak luk kepada 
San-! o -ts'i dan yang dirinci oleh p<.ngarang t tdi terdapat be berapa 
negara yang di sebut dalam Prasasti T anj1 >re: neg: ra -negara itu, kata ny a, 
telah ditak lukkan oleh Frajendra cof 1 wak t u 1; me ngadakan operas i 
militc r terhadap raja Srlwijayam/Ka a,l/ am. 

Tabag .- 2abag adalah ke rajaan be sa di bawa l kekuasaan Mahara ja, 

"raja pulau-pulau ", yang banyak seka diseb ut >leh bangsa Arab dari 

abad IX sampai XVI. Dari segi fon e ii , nama te rseb ut cocok denga n 
]awa k a, nama Sebuah kerajaan yang p d I abad )\ rJl bersengketa dengan 
Sri Langka, dan yang berkat Pra a ~ ti C ha i ra tahun 1230 dapa t 
ditcrnpatkan d i daerah a nt ara Chaiya d 111 Nak hoP Si Tha mrnarat (CoedCs 
1927). Dari segi geografi, dari kete rcrn gan per 1lis-pe nuli s Arab yan g 
sering ka li hanya saling mengulangi ~aJ , tidak mt ngkin diketahu i dengan 
tegas ma na batas-ba tasnya . Menuru t mereka, ~ ;: d a "negeri. tak lukan " 
Zabag yang terpenting ia lah Sr i buz~ clan K a1 i h ; Sribuza yang oleh 
bebe rapa penulis, terutama oleh Abu f id-a, dik~ akan "pulau M aharaja" 

itu, meli ha t fonetikny a sesuai dengan S rlwijaya , dan K al ah dengan Kra 
atau dengan Kedah, pokokny a de n.ga'1 sebagia 1 Semena njung Melay u. 
Pasa nga n Sribuza/Kalah sama dengan Srlwijaya 11 (Srl wi~aya)/Kaqaram 

(K icniram, K a tah a) dalam prasasti-pr"sasti lndi : . . 

S ail e ndra .- Na ma ini muncul untu k pf" I tam a ka i pad a tahu n 775, pad a 
sisi ked ua Prasasti Wat Serna Muang ya ng sa ma sekali tak ad a 
hubungannya dengan s isi pertama ya '1 g di tulis tt as nam a seorang raj a 
Srlw ijaya. Hampir pada waktu yang sama, pada t:1 hun 778 di Ka lasan da n 
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782 di Kelurak, raja Panangkaran yang agaknya termasuk dinasti Jawa 
murni, mengaku dirinya anggota keluarga Sailendra. Pada tahun 850 

Piagam Nalanda memasukkan ke dalam keluarga tersebut seora ng raja 
Jawa (Yawabhumipala), kakek dari /Talaputra, raja Suwarnadwlpa, 

pendiri sebuah biara di Nalanda. Pada tahun 1006 Piagam Besar di 
Leiden menyebut sebagai keturunan keluarga Sailendra du.a raja dari 
Srlw{saya / Ka(aha yang dikenal oleh scjarawan Cina sebagai raja San­

! O·IS 'i. 

Kalau berbagai keterangan tersebut di atas dipadu, maka hasilnya 
sebagai berikut: 

Srlwijaya yang secara fonetik cocok dengan (Che-li)-fo-che-nya 

bangsa Cina clan clengan Srib11za-nya bangsa Arab, menunjuk kepacla 
sua lu negara yang kckuasaannya pada akhir abad VII terbcntang sampai 
Palembang, Bangka clan pedalaman Jambi, yang menaklukkan Matayu 

(Jambi) kira-kira pada masa yang sama, clan pacla tahun 775 
meninggalkan bukti kekuasaannya itu di pantai tirnur Semenanjung 
Melayu. Pada awal abad XI negara itu diperintah oleh raja-raja Dinasti 
Sailendra yang sckaligus menjadi raja Ka[aha (Kac[ara) dan yang 

kekuasaannya mencapai sebagian dari Sumatra dan sebagian 
Semenanjung Melayu. Dua dari raja-raja itu disebut dalam Piagam Besar 
di Leiden dan dikenal bangsa Cina sebagai raja-raja San-f o-ts'i. Maka 
pada hemat saya, persamaan Srlwijaya (Che-li-fo-che) = San-fo-ts'i = 

Palembang sukar seka li diragukan. Kronologi dokume n-dokumen tersebut 
menunjukkan dengan cukup jelas perluasan kekuasaan kerajaan tersebut: 
kcrnj:ian itu pad a mu lanya lcrbatas di Sumatra Selatan (akhir a bad VII), 
lalu menetap di pantai timur Scmenanjung (akhir abad VIII) dan pada 
akhirnya menaklukkan hampir seluruh Semenanjung (abad XI-XIII). 

Wangsa Sailendra masuk sejarah Jawa pada akhir abad VIII 

(778-782), muncul di Nakhon Si Thainmarat pada suatu masa yang pas ti 
sesudah 775, dan pad a tahun 1006 menjadi raja-raja di Sri wijaya/ K a(7iha, 

artinya kerajaan San-f o-ts'i menu rut orang Cina. 

ZQbag adalah nama kerajaan yang letak geografisnya tak diketahui 
dengan tepat benar, tetapi kedua taklukannya yang utama, Sribuza dan 
Ka/ah, adalah justru yang oleh epigrafi India Sela tan diperkenalkan 
kcpada kita pada ubad XI sebagai unsur-unsur pembentuk kerajaan 
Sailendra; dan - saya mengulanginya sekali lagi - da ri bangsa Cina kita 
tahu bahwa mereka itulah raja-raja San-! o-ts'i. Seandainya nama Z7lbag 

I• - ·-- - ---- -----.....----

• 
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itu be nar-benar dipungut dari kerajaan J o waka yang tel ah terb kti ada 
di Semenanjung Melayu pad a pertengaha a bad X III, pemakaian nama 
it u o leh ba ngsa Arab untuk menyatakan k sc:Iuruhan wi layah Maha raj a, 

"Raja Pu la u-p ulau", hanyalah suatu co toh lagi te ntang kelaz iman 
menyebu t suatu negeri dengan nama wilayah pertama yang ditem ukan 
atau suk u bangsa pertama yang dapat dih bungi. 

Sukar agaknya seandainya sebagai asil pengamatan fakta-fakla 
secara o bye ktif, kit a tidak sampai pad a k ·s mpulan bahwa nama-nama 
geografi s Srlwijaya , (Che-li-)fo-che, rn-fo-t s'i, Zllb ag, kerajaan 
Saile ndra, kerajaan Palembang, telah di akai untu k me nyebut secara 
se rempak atau secara berturut-turut s u< u negara yang in ti mulanya 
te rletak di Palembang, dan yang berkat perluasannya ke ara utara 
sa mpai Kedah (K a!aha, K a(liram) ata1.. ~ . ampa i ge n ting tanah Kra 
(Ka/ ah) te l ah berhasil menguasai selat- e lat. Pe rsamaa n nama-nama 
te rseb ut sekarang pun masih juga tepat , a !>ct l saja diperh itungkan hal-ha l 
berik ut ya ng merupakan kemajuan yan t pasti al as te ori ya ng saya 
kem uka kan pada tahu .. 191d dan yang dik mba ngkan oleh Ferrand pad a 
ta hun 1922. 

1. (Che- li)-f o -ch e dan San-fo-ts ' i s dah di buk t ikan adanya pada 
pe riod e ya ng be rlainan; de ngan na ma ya ng pertama dimaksudkan 
kerajaan Su matra pada awalnya, dan deng tn yang kedua kerajaan bes ar 
pada pu ncak kejayaannya. Be lum lama bc1 ela ng say a me nulis mt!ngenai 
ha l ilu, bahwa di lihat baik dari segi fon el k maupun sejarahnya, C h e-li ­

f o-c lre ti da k d e ngan pasti dap a t disamak a1 denga n Sc n-fo- ts 'i. Kini saya 
mengata kan nya dengan lebih tegas: sec n, his torh, ked ua nama itu 
li mbu l be rturut-turut; secara fonetik; na r a yang sa t u lidak seluruhnya 
sama be nar dengan yang lain (Coedes 19 4). 

2 . Zab ag secara fonetik cocok den a 1 Ja wa k a di Semenanjung 
Melay u, da n nege ri Zllbag hampir dengan Jas ti bo le h d i: amakan dengan 
negeri J aw aka, seandainya na rna Jawaka 1 u tc lah te r rnkti adanya mul ai 
a bad IX, sewaktu Zllbag munc ul c i l.1m na s ~a h- naskah Arab . 
Bagai ma na pun juga, dengan Zllbag tel p dima ks dka n kese luruhan 
kerajaa n, te rmas uk Sribu za· = Srlwijay a . 

3 . Wa ngsa Sa ilendra mungkin meru p kan Di n a ~ i Jawa9 yang salah 
sa t u cabang ny a, me lalui penaklukan a tau 1H lalui ha a las takhta, tel ah 
menjadi be rkuasa atas Sri wijaya, barangk. Ii mulai ct 1r i akhir a bad VI II 
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atau awal abad IX (sisi kedua Prasasti Wat Serna Muang), bagaimanapun 
juga sebelum tahun 1006 (Piagam Besar di Leiden). 

4. Pusat kerajaan !NTwijaya yang pada akhir abad VII di Palembang 
letaknya, pada suatu ketika bisa saja ada duanya atau saingannya berupa 
pusat Jain yang letaknya di Semenanjung Melayu: kegandaan inilah yang 
terungkapkan oleh pasangan 5' rlwijaya/Kad7iram = Sr ibuza/Kala h. Dan 
dengan pengertian itulah dapat saya "akui berlakunya alasan-alasan 
Majumdar yang disimpulkannya dari hasil penelitian saya sendiri, dan 
yang cenderung menempatkan pusat Z7ibag di Semenanjung Melayu" 
(Coedes 1934). 

Tetapi kesalahan Majumdar dan Wales ialah bahwa mereka 
menganggap tempat itu mungkin menjadi pusat kerajaan yang satu­
satunya dan yang tetap; dan terutama paham inilah yang hcndak saya 
bantah d_i sini. Salah satu alasan mereka yang terpenting ialah karcn a 
si tus Palembang adalah miskin dar i, segi arkeologi dibandingkan dengan 
Semenanjung Melayu yang kaya. Peninggalan arkcolog i Palembang 
mem_ang benar belum berlimpah-limpah, meskipun sebaga i akibat 
penelitian-penelitian mutakhir yang tidak diketahui Wales telah 
bcrt:.imbah banyak secara mencolok '0 . Tetapi Wales membuat kesalahan 
yang benar-benar kesalahan: dikatakannya bahwa patung-patung yang 
jarang sekali dihas ilkan oleh dacrah tersebut, hampir semuanya bergaya 
Jawa Akhir. Sebab Buddha besar dari batu yang te la h digali oleh 
Wcstencnk, dan yang kepalanya baru-baru ini ditcmukan kembali oleh 
Schnitger di Museum Batavia, adalah hasil yang menonjol dari aliran 
Amarawatl. Lagi pula Krom menekankan bahwa patung-patung yang 
ditemukan di sekita r Bukit Seguntang tidak berciri Jawa. Akhirnya, 
patung-patung perunggu yang ditemukan di muara Sungai Komering, 
meskipun termasuk seni Jawa, tidak mempunyai satu pun ciri "Jawa 
Akhir". Keadaan Chaiya yang kelihatannya kaya, tetapi yang agak 
mengibakan dibanding dcngan situs-situs tertentu cli Campa, di Kamboj a 
bahkan di Thailand Tengah, mu ngkin disebabkan karcna di tern pat 
tersebut telah dilak~kan penggalian-penggalian yang meluas, akibat 
ditcmukannya Bodhisatwa-Bodhisalwa pcrunggu yang indah sekali oleh 
Pangeran Damrong (kini di Museum Bangkok)". 

Untuk membela teorinya, Wales mengemukakan faktor toponimi: 
nama-nama Chaiya dan Bukit Siwichai dibandingkannya dengan 
~fi wijaya, dan pad a dirinya tirnbul pertanyaan, bukankah Sungai 
Girira~f ra, "kerajaan gunung", mengingatka n kepada nama Sailendra, 
"raja gunung" . Di Thailand kurang bcrhati-hatilah orang bila 

• 

.. 
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l'apu . tak aan 

Di rcktorat l'erlindungar. dan 

l'embi11aan P1•riin'!::a :a,1 

~cjaral1 dan l'1,rl.al.ala 

mengandalkan nama-nama geografi Sa 1sker ta, a p alagi apabila bent uknya 
bena r da n tersimpan baik seperti halm 1 denga n < irir7lf_tra . Kare na besar 

kem ungkinannya nama-nama itu dibu 1t oleh salah seorang dari ketiga 
raja terpelajar yang berturut-turut nai tak hta T hai land antara 1851 dan 

1925 . Demikianlah ha lnya terut a 1a dengan Pracuop Kir ikhan 
( Gir ikh ai;z~a), nama resmi dan mutakh r un tuk di strik yang paling selat an 

di P rop insi R atb ur i: di sana justru ter apat nam < gi ri, "gunung". Nama ­

nam a C haiya dan Bukit Siwichai lebih e:;ar ke m u'1gk inannya nama-nama 

kun o, akan tetapi waktu Wales bertL 'Tipu pad a nama-nam.a itu untuk 
mengaj ukan pertanyaan bukankah ba ,rngka li ada dua Srlwijaya . yang 

satu ai Palembang, yang lain di CI- aiya, maka t imbulla h keingin an 
mengingatkannya bahwa menurut tr 1disi sejarah T hai land, Siwich <1i 

terletak di Phra Pathom, ba hwa di T ha land Te ngah ada tempat bernama 
P hi chai (Wija ya ), dan bahwa sa lah sa c1 ibu ko ta Ca mpa pacla ab ad XII 

adal ah Wij aya (di Propinsi Binh-dinh seka rang, di Yiet-nam). 
Alasan be rdasarkan nama tem pat LL deng an demi kian bag i saya tak 

besar art inya, karena nama S rlwijay tidak hanya terbukt i a d anya Ji 
Pa lemba ng dan di Ch a iya tetapi jug di ba nyak tempat lain. Untuk 

men ent ukan yang man a yang bena r, ( h .1iya a tau Pa lembang - karena 
untu k se mentara ke dua na ma itu saja y ng menjadi masa lah -, ada suatu 

fakta geografis yang sama sekali t1 ak diperhitungkan o leh Wales, 
padahal rupanya menen tu kan. 

Cha iya te r letak di bagia n dalam eluk Ba n Don dan te luk 1n1 pun 
letaknya di dalam Telu k Tha iland . S<. v-c mau saja menerima pend apat 

bahwa C ha iya , karen a kedudukannya p:tda uju ng jalan yang melintasi 
Semenanjung Melayu , rnempuny ai nila i dag.rng ter ten t u. Tc tap 1 

bagaimana mungki n te rn p at itu dapat r e 1guasai lal u lintas di selat--selat , 

sed angka n let ak ny a bebe ra pa hari ber ayar da ri Singa pura? 
Scba b berkat kedudukannya yan g 1 timewa d i kep ulau an itulah , yaitu 

pada te mpat masuk se lat-selat, mak ; Ma ha raj a Zabag, "Raja Pul au­

pula u", dan raja -raja Sa n -f o-rs'i, men rut bangsa Arab dan Tc ha o Jou­

ko ua, te lah menjadi kaya. Seanda n) a kemajuan pe ne litian akan 

menu nju kkan bahwa Pa lembang tid ak se lalu me njad i ibu kota kerajaan 
besar Srl wijaya - s uatu ha l ya ng mun kin-, atau bahkan tida k pernah 

menj adi ibu kotanya - sua tu hal yan agaknya ja uh lebih ~ukar dapat 
di sesuaikan dengan nas kah-nas kah -, tnka b uk t -b ukti ya ng cocok satu 

sama la in nya suda h dengan sendirinya kan menycbabkan orang mencari 
ibu kota itu di kepulau a n, dalam j ang ~ ma n sela t -se lat. 



-
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Bahwa Chaiya pernah memegang peranan penting dalam 
perdagangan di wilayah-wilayah utara yang kira-kira sama dengan K a(lih a 

(K a<jaram)/ Ka/ah dalam qaskah-nas kah, ha! itu - say a mengulanginya 
sekali lagi- saya bersedia menerimanya sepenuh ny a. Akan tetapi bahwa 
tempat yang terletak jauh dari p usat itu, di ujung jal an bu ntu, dapat 
menjadi ibu kota suatu kekuasaan laut dan bahwa dari tempat itu 

Maha raj a mengendalikan dan mengusahakan perdagangan lau t melalu i 
selat-selat, ha! itu su atu kemustahila n geografis yang menurut pendapat 
saya cukup kuat untuk menolak teori Wales. 

Hano i, Desember 1935. 

I > - •·-----------...----·~--~-~-~~------
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CATA' A'!' 

Pelliot 1903: 290-291. 
2 Coed es 1928: 23; 1929, II: 4. 
3 Coedes 1927: 65; 1928: 25. Claeys 193 :2 80 dst. 
4 Fakta-fakta epigrafis itu sbb: 1) di Nakh >n Si Thamr arat ditemukan Prasasti 

Wat Serna Muang, berangka tahun '71 AD, a las nama seo ra ng raja 
SrTw ijaya; 2) dalam Prasasti-prasa t i Campa :Jernlang kali disebut 
scrangan -serangan Melayu atau Jawa p d:l akhir ah}d VIII (Maspero 1928: 
97-99, 103) ; 3) di Kamboja pada aH r abad IX muncul sebuah tulisan 
Naga rTyang agaknya mencapai tempa 1t 1 tidak la 1 gsung dari Ir.dia, te-tapi 
rupanya leb ih merupakan perkembang n dari tu li s, n Nagar1 yang dipakai 
oleh wa ngsa Sailendra dalam prasasti-r a!.asti mere ca pada akhir abad VIII 
(Bart h & Bergaigne 1885-93: 351). 

5 Poerhatjaraka 1919-21: 417. 
6 Usu! Majumdar untuk menyamakan w,rngsa Sailendra dengan wangsa 

Sailodb hawa dan Ganga dari Ind ia lah dibant' h oleh Nilakanta Sastri 
( 1935: 605). 

7 Semua dokumen yang dipakai di bawah ni direprod uksi atau disebut dalam 
Ferrand 1922. 

8 L Auro usseau telah mengusulkan sur ya aksara s an dianggap kesalah-an 
untuk aksara lain yang bentuknya mir i sekali dan yang diucapkan che ( = 
Sri) (Aurousseau 1923: 477). 

9 Dalam artikel yang disebut tadi telah -; aya usulka r mengenai asa l dinasti 
tc rsehut, suatu hipotesis yang men ~ 1ubungkan wangsa Sailcndra dari 
Indones ia dengan raja-raja Fu-nan. S. a harus mcngakui bahwa teori itu 
d iterima dengan kurang baik, terutam oleh Przyluski (1935 : 25) dan oleh 
Nilakan ta Sastri (1935 : 605). Saya tid a akan memulai suatu perdebatan di 
s1ni yang akan memhawa saya te rlal jauh dari masalahnya . Saya akan 
memba tasi diri dengan catatan bahw <t kedua penulis tersebut 1.el ah salah 
paha m karena mengira b ahwa teori sa a berdasa rk an suatu bagian prasasti 
ya ng menyebutkan raja Kamboja I c;an warm an I, yang telah me·rusak sisa­
sisa terakhir kekuasaan Fu-nan , >e l'gelar Sailaraja. Saya hanya 
beranggapan bahwa naskah tersebut ac lah satu contoh lagi dari gelar "raja 
gunu ng" yang disandang raj a-raj a Fu-n . n. Seand ainyapun tafsiran saya tidak 
te pat, yang tetap menjadi kenyataa n ialah bahwa gelar 'dengan bentuk 
parwatabhupala terdapa t sampai du kali dalam prasasti lain yang su dah 
d icatat oleh Finot (1927: 186). 

10 Bosch 1930; Krom 1931 (beserta daf :i r pustaka) ; Schnitger 1935, l<l35a, 
J935b, 1936. 

11 Coedes 1928: gambar XV-XVII. 
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George Coedes 

BATU PRA S ASTI LIG OR 

Sampai di mana pe n a si rannya dewasa ini 

"L'inscri1 1c1 n de la stcle de Ligor : 
etat pr<!St, lt de son int erp retation " 
Ori ens E t remus, VI , 1959: 42-48 



Mulai paruh kedua abad VIII, sejara'1 Indones ia dita nd ai o leh muncu lnya 
wangsa Sai lendra yang kehadiran rya hampir pada wak tu yang sama 
terda pat di bagian tengah Pulau Ja va. dan di Semenanjung Melayu, d.an 
kemudia n ditemukan lagi di Sumatra anta ra pertengahan abad IX d an 
perm ulaan abad XI. Pentingnya wangs a itu karena dua ha l, yaitu karena 
di Jawa melaksanaka n pembangun a11 monu men-monum en agung Agama 
Buddha di dataran Kedu, dan karen 1 crat h ubungannya dengan kem ajuan 

pesat kerajaan Sriwijaya di Sumatra Aka n te tapi awalnya tida k dike tahui 
dengan je las karena sumber-sumbe ~;ejara hnya hanya berupa bebe ra pa 
prasasti saja, yang ser ing kurang bai keadaa nnya dan yang penafsirannya 
mcn imbulkan perdebat a n. 

Sala h satu sumber itu ialah se l uah ba tu prasast i yang berasal dari 
Th ai la nd Selatan dan yang dewasa in i diken : I sebagai Prasast i "Ligo r" 
[N ak hon Si Thammarat]'. Salah sH tu sisirta yang d it sebut sisi A. 
seluruhnya diisi dengan sebuah teks dalam ba hasa Sanske rta be ru p<J 
pu jia n terhadap seorang raja Sriwijaya ya ng ta 'c bernama; dalam teks itu 

di se but ba ngunan Agam a Buddha y.mg d idiril a nnya pada ta h un 775 M. 
Sisi la inny a, yaitu sisi B, tidak selesa i dan hanya beri!;i sebuah bait 
pa njang dal am bahasa Sanskerta (sr 1g dhara ) s rta tiga kata pertama dari 
ba it ked ua: yang disebut ialah seorang raja d a i ke luarga Sailendra yang 
bcrn ama Sr! M ahar71ja. Pembicara tn Lelah t i ·n bul mengcnai hubun gan 
ya ng mungk in ada antara kedua teks si: rta uru t tn membacamya. Menyusul 
se buah artikel dari F.D.K. Bosch y~ n1: .dite rb i ka n pada ta hun 1941 d an 
ya ng berusaha memb uktikan bahw; 1 eks pra: as ti pad a s isi B yang tak 
ta ma t itu sesungguhnya merupaka n permula a 1 teks yang terpahat pada 
sis i A, se buah kesimpulan yang pad he mat s< ya dapat diban tah sepe rti 
juga akiba t dari prem is-premisnya i u (Bosc h 1941). Lalu pad a Kongres 
O rienta.lis Internasiona l yang be rla1 grn ng di 'a ris pada b ulan .Juli 1948 
tet a pi yang laporannya baru di terl it kan pad a t ahun berikutnya , say a 
ke mu kakan tafsiran baru tentang tch prasas t pada sisi H. Say.a merasa 

1 Cata tan dari penyunting: pra. ,i.; ti yang < e wasa in i d isebut Pra sas t i 
W at Serna Muang (di kota Nakho n S1 T hamm a1 1t, yait u Ligor) pada tahun 
19 18 masih diperkirakan bera sal dari Wia 1g Sa (Vi e ng Sa ); lihat 
terje 111ah an nya yang pe rtama oleh C o c'e s di at n;, hat. 28). 
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dapat membuktikan pada waktu itu bahwa tcks yang sama sckali tidak 
ada hubungan dengan teks sisi A itu, mcnycbut bukan satu orang raja, 
melainkan dua orang yang berlainan: yang pertama bernama Wi~~u, yang 
kedua dijuluki "pembunuh musuh" serta dinamakan Sri Maharaja 

"sebagai akibat disebutkan asal-usulnya, yaitu !inile11dra1va1!i.fo". 

Pada ta hun 1950, dalam Bi11gkisn11 ffodi (bunga rampa i yang 
dipersembahkan kcpada Ph. S. van Ronkcl; lihal Cocdcs 1950) saya 
sajikan kemb:.lli inti sari kertas kerja saya ilu yang hanya dibuat 
ringkasannya yang sangat pendek dalam Laporan Kongres Or ientalis 
tcrbitan tahun 1949, dan saya usulkan untuk mcnyamakan tokoh 
Sailendra dari sisi 13 prasasti dengan tokoh Sailcndra yang juga diju luki 
"pembunuh musuh" dalam Prasasti Kelurak d i Jawa dan dalam Prasasti 
Nalanda yang menycbul perkawinan putranya, Sa111arc1grawlra, dcngan 
putri scorang raja yang bcrnama Dharmasetu. Maka men urut saya, 
Prasasti Ligor menerangkan dalam teks pada sisi B-nya adanya: 1) 
seorang raja yang bernama II' i.~~1u, 2) scorang raja dari wangsa Sailendra 
yang bernama Sri /If aharaja, dan yang nama pribadinya agaknya terdapat 
dalam Prasasti Kelurak dengan bcntuk Indra, atau lcbih Lepat lagi 
Dhara1.1I ndra. 

Bersam:.ian dengan Lerbitnya hasil pcnelitian saya, .l.G. de Casparis 
(yang tidak mungkin mengetahui hasil itu, tidak melalui Laporan Kongres 
Orientalis [him. 248], tidak pula melalui karangan Bingkisan Bud.i fhlrn. 
58]), rncnerbitkan di Bandung jil id pcrtama dari scbuah korpus ep igrafi 
yang baru, yaitu Prasasri I 11d o 11 es ia, yang membicarakan prasasti-prasasti 
zaman Sailendra (Casparis 1950). Enam buah prasasti yang sudah lama 
diketahui orang, tetapi yang belum ditcliLi, tclah disuntingnya; asalnya 
dari bagian tengah Pulau Jawa . Datanya, setelah digabungkan dcngan 
data yang tcrdapat dalam tcks-teks yang Lelah diterbiLkan, teruLama 
prasasti dari Ligur, Kalasan, Kclurak, P!aosan dan Nalanda, Lelah 
rncmungkinkan pcnulisnya mcnyusun sualu kronologi untuk kurun waktu · 
dar i ta hu n 732 (Prasast i Sa njaya di Ca ngga I) sa mpai pc mcri nLa h an Raja 
Kayuwang i pada parnh kcdua abad IX; kronologi itu mcrupakan 
kemajuan yang besar sckali bila dibandingkan dengan yang disusun 
penulis-penulis sebelumnya. Misalnya, para raja dari wangsa yang dimulai 
dcngan Sanjaya dan yang disebut salu demi satu dalam Prasasti Balitung 
tahun 907 dipisahkannya secara radikal dari raja-raja yang secara jelas 
dikemukakan sebagai anggoLa keluarga Sailendra atau yang dapat 
dianggap termasuk keluarga itu. 

--~~~-. .....__:. __ ......._ __ .. -
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Pad a tahun 1951 Bosch menyu sL n makala b _y ang berjuclul Sdvijay a, 

d e S ailen dr a- en de Safzjayavar;zfo 1a ng baru ahu n berikutnya dimuat 

d a la m Bijdragen dari Kon inklijk Ins t t u ut (Bose l 1952) . Pa nd ang an yan g 
di ke m ukaka n di dalam nya berbeda c m apa ya 1 .~ pernah dipa parkannya 
d a la m karangannya ta hun 1941. Dite 1ma nya h ir o tesis F.H. va n Naersse n 
(1947) yang selama itu selalu d ite ta ng nya ( ipo tesis ba hwa Prasas ti 
Kal asa n menyebu tkan bukan seora n rne lain ka l d ua orang raja); selain 
itu di akui nya tafsiran saya tentang I rasasti Lif o r B bahwa teks itu pun 
menyeb ut d ua orang raja ; dan akh ·nya dipe 1 lii tungkannya pul a has il 
pe ne lit ia n e pigrafis de Casparis . J\i a l. a ibd· ~ rkannya pandangannya 
ten ta ng masalah-masalah yang dibicc rakan dal;1 n berbagai kara ngan itu . 
Menge nai P rasasti Ligor itu : 1) d ite ma nya hi1 o tesis Krom ( 1938: 162 ) 
ya ng menya takan bahwa R aja D harm set u dari I rasas ti Nalanda mungkin 
seora ng raja Sr iwijaya yang dapa t cl sa maka n 1 e ngan raja ya ng diseb ut 
d al a m Prasasti Ligor A; 2) diident if il a ~ ; i k a n nya aja Wi~ i:zu dari JP rasast i 
8 de ngan to koh Panangkaran da ri P a:,as ti Ka i 1san, dan putran ya , san g 
Sai le ndra yang dijuluki "pembunu h mus uh", d ~ ngan raja ya ng diseb ut 
dal am Prasasti Nalanda dan Kel ur k . da n ya ng dalam prasasti yan g 
terak hir itu dinamak a n Dhar a (ll 11 d r ; 3) d ius1 kannya supaya rasas ti 
Ligor 8 yang terpahat di batik P r .ts 1st i A, l>ukan di a ngga p st.Jagai 
pet u njuk terjadinya pe naklukan Scm nanjung l le layu oleh seo rang raja 
Sai le ndra, melainkan se bagai bllh. i ada nya hubunga n baik ant ara 
Sriwijaya da n kerabat Sailendra, ka r na bara nf .;: ali teks B itu menge na i 
pcrkawina n yang diseb ut dalam P ras< sf Nala nd 1, yaitu pernikahan p utr i 
Dh armase tu bernama Ta ra deng:rn pu tra s a rr~ Sailendra "pembu nu h 
musu h" ( = S am a ragraw Tr a d a ri P r s tS ll Na l. nd a, Sam a r a tu 1i g a dar i 
Prasas ti Karang Tengah, lihat Caspar 956), ya 1g mungkin saja mestinya 
terca ntum d a lam bagian ya ng belu~ ta mat da n Prasasti Ligor B. 

Pada tahun 1951, bersamaa n de nga n 1ak tu Bosch menyusu n 
karanga nnya yang tidak saya ket h J i, say a sajikan pad a Kongres 
O ri e nta lis l nternasional di Istamb t.I sebua h maka lah yang se bag ia n 
dim aksud kan supaya pe r hatian te r t r1k pada ka rya de Cas paris yan g 
kura ng d isebarluaskan . Sete lah saya e mukaka n bahwa has il penafsi ra n 
saya te nta ng Prasasti Ligor B d a pa dis is ipka n de ngan m uda h. dal a m 
rangka kronologi dan rangka silsi l· h baru ya ng ditetapkan oleh de 
Cas par is, maka . denga n pengeta hua n ya ng te rpe tik dari ka ryanya, say a 
ru muska n keterangan se bagai berik ut 1) Raja Wi~i:zu, yang d ise but dal a m 
Prasasti Ligor B, tidak ad a hubungan :ie ngan sang Sailendra yang diseb11t 
d al a m Prasasti Kelurak dengan jul uka n 'pe mb u nu h musuh", dengan nama 
pribadi Dharanlndra dan nama not-a. a n San gra madhanafzjaya; toko h 
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terakhir itu juga tidak ada hubungan dengan Sailendra dari Prasasti 
Kalasan yang Liuak dijuluki "pcmbunuh musuh", tctapi kalau pcrlu dapat 
disamakan dengan sang Wi:v~111 dari Prasasti Ligor B; 2) Prasasti B itu . 
bcrasal dari masa scsudah Lahun 778 M, yaitu angka tahun Prasasti 
Kalasan, bahkan barangkali sesudah tahun 782, yaitu tahun yang mungkin 
merupakan tahun .Dfwra~ilndra dinobatkan; 3) hipotes is Krom yang 
diterima Bosch ditegaskan; mcnurut hipotesis itu raja Sriwijaya yang 
mendirikan bangunan yang diceritakan dalam Prasasti Ligor /\ agaknya 
tidak lain adalah raja Dharmasetu dari Prasasti Nalanda . Memang, 
rupanya mungkinlah lanpa dituduh hendak tcrlalu me_ncar i-car i, untuk 
melihat dalam pujian kep;1da raj:1 dari Prasasti /\ pengacuan kcpada 
nama Dharmasetu: dalam bait kelima memang dikatakan bahwa Raja 
Sriwijaya "diciptakan sengaja oleh Brahma seakan-akan dewa itu hanya 
menginginkan kemantapan Dharma yang patut dipuji" 
(prafostadharmasthiraton111ukhena); lagi pula dhar111asthiralr1 itu rupanya 
menjadi sasaran utama seorang Dharmase111, "kubu Hukurn"; 4) melihat 
b;,ihwa Prasasti Ligor B belum tamat, maka mungkin masih ada raja 
ketiga yang disebul dalam bagian Leks yang tak jadi dipahat, dalarn ha! 
ini Sa111arr1111i1ga = Sa111r11"agra1vira . Jikalau Prasasli 8 bcrasal dari 
Samaratunga, maka dapat dibayangkan dengan mudah bahwa dia 
menyuruh pahatkan pada batu prasasti rnertuanya, Dharrnasetu, sebuah 
prasasti yang rnungkin sckali dimaksudkan untuk memperingati 
sumbangsihnya untuk bangunan Agama Buddha tahun 775. Akan te tapi 
scb lipun prasasti itu bcrasal dari ayahnya Dharr11.il11dra, alias 
Sruisra111oclha11c11i;oya, masih JUga dapal dillayangkan bahwa ra j<t yang ini, 
sctelah perkawinan pulranya dcngan scorang putri Dharrnasel u, ikut 
scrta dalam pen dirian bangunan t;1hun 775 dcngan mcmbcri sumbangsih 
yang hendak dipcringati oleh Prasasti 8 itu. 

Karena ~aya suda h mcngira hahwa makalah yang diikhtisarkan di 
at as ini akan dimuat dalam Laporan Kongrcs lslambul scca ra lerlambat 
~ckali (akhirnya baru terbit pada Lahun 1957; Cocdes 1957), maka saya 
mcngirimkan salinannya kcpada de Casparis yang suda h pacla Lahun 1952 
rnenyampaik;,in pendapatnya kcpada saya. Bebcrapa hasil pengamatannya 
saya anggap sangal bija-ksana. Setelah enam tahun saya pikirkan daR 
sctelah saya telili kembali tcks bail Ligor 8 ilu bersarna murid sekaligu~ 
tcman saya Kamaleswar 8hallacharya, maka terc.loronglah ,saya untuk 
mengubah pandangan saya tcnlang beberapa pasal, lcrutama tentang 
disebut nya dua orang raja dalam bait terscbut. Dan baru saja saya 
~clesai menyusun sebuah "otokrilik" untuk dimuat dalam karangan 
mendatang , saya terima Lerhilan lJijdrage11 terakh ir yang memuat 

t 

.. 
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ka rangan Poerbatjaraka yang mem icarakan kem bali tema karangan 
Bosch yang terakhir; judulnya sama, aitu Sr!v ijaya, de Saifen d ra- en de 

Sa njayav af!ISa (Poerbatja raka 1958). ara ngan itu sayangnya dibu at dan 
dituru nkan ke percetaka n sebel um pcngarang se mpat membaca dan 
memanfaatkan kritik jitu L.C. Da rrJi~; (1957: 607) tentang beberapa 
hipotesis Poerbatja raka yang di aju an pada tahu n 1952 dalam jilid 
per!ama bukunya yang berjudul R iwa a t Indo nesia (Poerbatjaraka 1952). 

Da lam karangannya yang te1 ikhir itu , Poerbatja ra ka hanya 
merumitkan masalah: ia mengambil al h teori- teori yang kini sudah usang 
da n tak dipakai lagi. Mengenai Pr sasti Ligo r diter imanya misal nya 
bahwa sis i B-nya adala h lanjutan lari sis i A dan R.C. Majumdar 
ditudu hnya (1933: 122) telah memper 'Jesa r kesulitan tan pa gu n a dengan 
memisa hkan kedua prasast i tersebut, ik an te tap i tida k diajuka nn ya satu 
alasan pun untuk menyangkalnya. Bu ti- bukt i nyata yang saya paparkan 
da lam Bingk isan Budi (Coedes 19 0: 61-62) saya anggap bersifat 
me ne nt ukan, dan cukup untuk me mbt.. :i.mkan pa ndangan Majumdar yang 
sam a sekali tidak merumit kan penafs1 a 1 yang tepat dari tek :;; itu, bah kan 
seba liknya sangat mem udahkannya. N rrun tentang analisis teks menur ut 
tata bahasa, saya bersedia menyet LJUi beberapa usu! yang di ajukan 
Poe rba tjaraka, ya11g seja lan denga n y ng diajuk a n de Caspa ri s. 

U ntuk jelasnya, disajikan te rle ilt dah ulu trans krips i bait yang 
bersa ngkutan : 

yo 's au ra ja d h iraj as sakalaripug an adh wan ta su ryyo pa mai kas 
swaujobhifJ . kantalak~mya fo rada 1a lafo.fi man mathabh o wapu~man 
wis nwakhyo' sesasa r wwa r imadaw nat han a s c a dwitlyas swafoktya 
sa ~"ya m foilendrawahfop r abhaw nigadit a ~ frlma ha raj anama II 
tasya ca sakalara 

Pe nafsira n saya tad inya berdasad an atas ada nya kesejajaran antara 
kedu a paruh bait itu, da n atas pe rtcn tJngan a n t i ~ ra kata-kata e k a dalarn 
paru h pertama dan dw irtya dalam paruh ked a. Namun de Caspar is 
mengetengahkan bahwa kata eka suli cliartikan sama dengan prat ham a 

dan bahwa kata majemuk suryopa "la ika, kccuali bila diandaikan 
pemben t ukan yang tid ak lazim a ta kesala h c1 n sandi , hanya dapat 
diart ika n "tunggal sepert i matahari ", d 1n buka n "\.'a ng pertam a, setanding 
de nga n matahari ". Lagi pula, me nur t catatan lai n dari de Casparis 
kesejajaran yang saya kira saya temuk ' n antara k ~ dua paruh bait ii u, da n 
yang betapapun tetap mencolok, t1d; ,k se mr urna: jika bena :r kat CI 
maje mu k w i~'! wakhyo (berhadapan der gan fr! m , ha rajanami'I) mengenc i 
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raja pertama, maka kata itu seharusnya ada dalam pasangan larik 
pertama yang dianggap menyangkut orang ilu, dan bukan pada permulaan 

pasangan larik kedua yang menyangkut maharaja. 

Adapun Poerbatjaraka berpendapat pula bahwa kedua kata, ya itu eka 

"tunggal" dan dwitlya "kedua" mengenai satu orang yang sama, suatu h al 

yang sekarang saya pun bersedia menerimanya, akan tetapi a lih- alih 

ditcrjemahkan seperti Poerbatjaraka "raja diraja tunggal itu, yang 

bagaikan matahari", saya lebih suka mengambil terjemahan de Casparis, 

yaitu "raja diraja itu yang tunggal seperti matahar i". 
Selain itu Poerbatjaraka mcncela saya karena saya tinggalkan jal an 

yang sudah saya tempuh pada tahun 1918 (Coedes 1918: 32; lihat di atas, 
hlm.31) waktu saya menerjemahkan wi~'!wakhyo de ngan "yang mempunyai 

rupa lVi.yi:iu", d:rn seperti Majumdar menganggap Wi~'!ll nama raja. 
Tentang hal itu, lebih sulit bagi saya untuk mundur. Ungkapa n 

wi~'.1wakhyo biasanya berarti "yang punya nama Wi .~·~111". Arti itu di sini 

rupanya semakin mantap, sebab kata majemuk wi~:iwakhyo sejajar dengan 

srl maharajanama. Si pengarang sudah jelas bermaksud memuji seorang 
r7ijlidhir7ija yang memakai nama (pribad i) Wi'.~i:iu, dan ingin menerangkan 

mengapa ia memakai gelar frlmahar7ija. Nama Wi .yzzu itul ah yang 
memberi alasan untuk membandingkannya dengan dewa itu sendiri, 

seperti pula untuk pembandingan-pembandingan lain dengan matahari, 

dcngan keindahan (lak!ml) bulan, dengan Manmatha, yang - harap 

diperhatikan - semuanya mas ih tetap dilihat dari seg i Agama Wisnu. 
Namun persoalan itu pada dasarnya bukan sesuatu yang terlalu pcn tin g. 

Apakah raja benar-benar memakai nama Wi~:iu, alau hanya disebul 

de ngan gelar mah7iraja dan dibandingkan dengan dewa Wisnu, pokoknya 
ia dikatakan berasal dari wangsa Sai lendra dan d isebut "pembinasa 
musuh" . 

Menurut pengamatan Pocrbatjaraka - dan pengama tan itu menurut 
say a beralasan -, pengulangan yo '.rn11 . . . sau 'yam menunjukkan bahwa 

ketiga larik pertama hanya mengandung nama-nama juluk an bagi tokoh 
ya ng disebut dalam larik keempat. Ten tang pertentangan a nt ara yo 'sau 

ra1adlrirajas dan sau 'yam ... fri 111ahc1raja117i111a, de Casparis meng usu lkan 
kepada saya keterangannya yang cerdik sekali. "Pad a hemat saya.", 

d emikian belia u men ul is kepada saya pada t ahun 1952, "penyair ing in 
menegaskan f;:ik ta yang aneh, yaitu bahwa seora ng raja meski'pun berhak 

at as gelar rajadhiraja, menyebut diri fr! maharaja, sebab gelar yang 
pertama tak ayal lagi lebih mengesankan daripada ya ng kedua. Cu ku plah 

diteliti prasasti mana saja dari zaman imperium wangsa Gupta yang 
beberapa abad lebih awal dari Prasasti L igor; maka jclaslah bahwa 

~-··---- ·----~~---·----
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raja dh ira)a merupakan gelar kL maharajaan, sedang mahara;a 

diperunt ukkan bagi penguasa feodal. Lagi pula gelar rajadliiraja unt uk 
raja te rtinggi pasti sudah dikenal di ndo nesia : gela r itu tela h clipakai 
dala m salah sebuah prasasti P urn war man (ya itu Pra ~: asti Tugu). 
Kenya taan bahwa raja Sa ilendra "mt 1) eb ut di r" (0 nama) ~rl mahcu a1a 

rupanya harus dianggap sebagai serr cam pare doks: maksudnya ialah 
untu k menekankan bahwa raJa, seka lipu r berhak atas gelar 
kem aha rajaan , tetap mernilih gelar 1 mahara.111 ka ren a alasa n-alasan 
yang sa ngat khusus. Menurut saya, dal rr larik ke ~mpat memrng terdapat 
sindi ra n terhadap pertirnbangan-pert 'TI;rn ngan ~ ang luar biasa itu . Saya 
kira tak perlu disangsikan bahwa al< ,<1 n uta mL aclalah soa l keturun an 
dari Saile ndra Agung. Jadi rupanya gr~Ia r Sri 11a haraja lcbih disu k<ti 
kare na ada nya tradisi kuno wangsa it t. y ing di hi1 up kan ke mbali, clen gar 
nila i baru, pada suatu saat bersejar · h yang P' nt ing, dan yang untu k 
sela njut nya me njadi gelar raja terting ' 1 di lndo rTs ia". 

Te ntang bait Prasasti Ligor B 11si h ad: sat u hal yang diul a~: 

Poerba tjaraka dan mengh asilkan pend p.tt yang t 1k mungkin saya terima. 
Raj a Sailendr a yang bernama Sri Mal 1 aja di id1 ntifikasi kannya clengan 
Rak ai Panangkaran dari Prasasti Ka la 11; iden t il kas i itu telah diusulk an 
oleh Bosc h dalam karangan -karang< 111ya dar ta hun 1941 dan 1952 
tersebut di atas. Poerbatjaraka menola denga n ~ ngit teori van Nae rsse·1 
bahw ,1 Prasas ti Kalasan it u menye but ua o rang -aja: seorang Sailend r 1 

yang dipert uan dan raja bawahanny" I anang k; ran. Poerbatjaraka tak 
dap<1 t "menahan kemarah:rnnya" ; mak herser ul; 1 ia: "Menghina bena r! 
Seakan -akan sepanjang zaman ora n Jawa t k dapat berbuat lain 
daripada diperintah (ge"pri ntah "dJ s iJ 1 ole h . ta:;a n asing". Ledakan 
semangat kebangsaannya yang tak terd 1ga itu sel· ~na rnya dapat tercegah, 
seandainya ia t idak lagi mcnganggap b hwa wang .a S<1i lendrn mulai abad 
Vll I adalah pengu asa dari sebuah neg ir 1 asing, ait u kerajaan Sriwijaya 
di Sumat ra; dan seandainya diakuiny,1 seperti :em ua orang sekarang, 
bahwa wangsa Sailendra baru mula i bL t:tkhta di Sriwijaya se telah tahu n 
856, sesuda h kejadian-kejadian yang 1~ usun ke nbali oleh de Casparis 
(1956: 256) dan sesudah naiknya B<tla utra ke a· ·1s si nggasana Sriwijaya 
yang diwarisiny'a dari ibunya Tiira putri l harmasetu . Sekalipu n 
umpama nya wangsa Sailendra masih me mpuny· i hub un gan keturuna n 
jauh de ngan Funan, sebagaimana cend ru ng dip i .i rkan oleh de Casparis 
dan saya, pada abad VIII kejawaannya ta k berbec a dari pa ra raja wangsa 
Sanj<1ya, dan kedudukan Panangkar n terhad 1p raja Sailendra itu 
bukanlah sebagai hamba te rhadap pcnguasa asing. me lainkan sebaga i raja 
bawa ha n terhadap raja ya ng dipertHa n :rang leb h be rkuasa. 
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Dengan memanfaatkan ulasan di atas ini, maka bait Ligor B dapat 
ditcrjemahkan sebagai bcrikut: 

Raja diraja itu (ra;adhiraja) yang karen:.i semangatnya 
[atau: karena kegemilangannya] bersifat tunggal bagaikan 
sang matahari penghalau kcgelapan yang diwujudkan oleh 
gerombolan semua musuhnya; yang karena 
kerupaw.1nannya yang mcmikat .[atau : karcna kcincl3han 
bulan (kr1111a)] adalah bulan musim gugur yang tiada 
cacatnya; clan yang karena d;.1ya pikatnya mempunyai rupa 
sepert i Manmatha, (raja) itu bernama IVi~tJLl, yang bcrkat 
keperkasaannya bagaikan (dewa Wisnu) kedua 
penghancur kesombongan semua musuhnya, dan yang 
dinamakan Sri /lfah 71r7ija untuk menunjukkan bahwa asal-
usulnya dari keluarga Sailendra; - tentang nya .............. . 
[tidak tamat]. 

Sckarang saya mcrasa ada gu nanya bila sebagai penghormatan 
kepada Walther Aichele, di s ini disajikan hasil baru dari penelitian bait 
itu serta ditunjukkan hal-hal yang rupanya sebaiknya harus dapat 
disepakati untuk ~clanjutnya. 

• 1. - Prasasti-prasasti pada kcdua sisi batu Ligor sudah pastilah tiada 
hubungannya satu sama lain: scdangkan teks prasasti pada sisi A 
berangka tahun 775 M dan berasal dari seorang raja Sriwijaya, teks 
prasasti pada sisi B dipahat belakangan da n bertalian dengan wangsa 
Sailendra . 

• 2.- Raja Sriwijaya yang di ... ehut pada sisi A, dan yang pada tahun 
775 rnend1rikan bangunan kcagamaan IJuddhis, hampir pasti adalah raja 
Dharmasetu yang tercantum dalam Piagam Nalancla. Kalaupun naman ya 
tidak dengan jelas disebut dalarn Prasasti Ligor, nam a itu sekurang­
kurangnya disinggung . 

• 3.- Hendaknya hipotcsis saya tcntang disebutny;.i dua orang rap 
dalam Prasasti Ligor B tidak dipertahankan . 

• 4.- Karena Prasasti Ligor f3 itu hanya menycbut scora ng raja :-,aja, 
yang namanya boleh ll'i .y '.111 atau bukan, raja yang termasuk keluarga 
Sailendra dan y;.ing dijuluki "pcmbinasa musuhnya" itu aclalah sama 
dengan raja Sailendra yang discbut dcngan julukan sama dalam Prasasti 

l. 
I • 
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Kel ura k dan Prasasti NalandJ. Na m a nobatannya ialalh 
Sangr7imadhanafzjaya yang tercantu JT dalam Prasasti Kelurak. Adap u11 

namanya Dhara1flndrc , menurut pem er itahuan dari de Casparis, adal ah 
has il pembacaan yang keliru: dharn1fl ara namn7i salah dan pada Prasasti 
Kelurak harus dibaca dhara'}I ndh are a yang berarti "raja" saja . 

• 5.- Raja yang disebut dalam Pr, <::sti Ligor B, yang namanya bolth 
Wis nu atau bukan, wal au berha~ memak ai gelar ki::maharajaan 
raj71dh iraja, mengambil (a tau me mu 1hkan) ge lar Sri M altaraja untu < 
men andaka n bahwa ia termasuk wang a Sai le nd ra yang rupanya menurut 
adat -k ebiasaan memiliki gelar itu . I ua nakhoda dan peclagar:g Arab 
diketahui menganggap raja negeri za c·g, yaitu "Yang Dipertuan Agung 
di La utan Selatan ", sebagai M ah7ira1 1 

• 6.- Angka tahun Prasasti Ligor 3 adala h has il dari beberapa fak ta 
yang be rikut: Raja Sa il endra da ri ras asti L gor B itu memerintah 
setelah tahun 775, yaitu angka tahu n Prasasti s s i A. Pasti juga setelah 
raja Sa ilendra yang muncul pada t a h u 1 778 dal a 11 Prasasti Kalasan, dan 

yang ka rena t idak dijuluki "pembunu h musuh"-n •:a, tiada beralasan sama 
seka li untuk diindentifikasikan denga raja da r i .igor B. Karena seorang 
raja Sa ilend ra "pembunu h musuh" u ri uk perta t 1a kalinya disebut pada 
tahu n 782 dalam Prasasti Kelurak , m ka sang r 1ja Sailendra da ri Ligor 

B pali ng cepat baru ada antara ta h t.. 1 778 dar 782. Jika sebagaimana 
didu ga o leh J.G. de Casparis, peresmi n area M o ij ufrl di Ke lurak bena ·­
bena r ada kaitannya dengan peno b. ' n sang )ailendra yang clijulu ki 
"pem bu nuh musuh" dan den ga r ab hi~e t a- nya denga n nama 
Sah gra madhanafzjaya, maka Prasa ~; t i , gor B cl pa hat paling dini pada 
tahu n 782 . Akan tetapi jika dalam ba i tn teks n ·a yang tak terpahat itu 
dise but pengganti Sangramadhan afzjr u , yaitu >utranya, Scimaratuhga, 

sert a disinggung perkawinannya de 1g an put r raja Sriwijaya, maka 
pem a hatan prasasti itu mestinya te aksana a ~ak kemudian. Dengan 
dem iki an kirany a terdukunglah h potesis :rom yang kernudi an 
dib ica rakan kembali oleh Bosch, te n t< nl~ ada ny ; hubu ngan ~;ebab akib at 
anta ra perkawinan itu dan pemahata r l'rasast i .igor B. 
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A. KATA PEN ( ANTA R ' 

Sepert i di ke tahui, Prasasti Kota Kapur d i Pula u :a ngka yang berangk a 
ta hu n 608 Sa ka, yaitu 28 April 686 M, s p;.:r ti juga Prasasti Ka ra ng Brah i 
- yan g ti dak berangka tahun tetapi me r1ilik tul i annya past i sezaman , 
da n yang meru pakan bentuk kembar d· r i sebag i 1 Prasasti Kot a Kapur 
itu - di mula i dengan beberapa ka li ma t da lam bar 1sa yang tidak d ikenal 
da n yang unt uk memudahkan pengalU.tn nya k 1mi sebut "bahasa 8 
Sriwijaya"2

• 

G . Coedes, dalam ka ra nga nnya ya ng me 1gungkapka n kepad a 
kha laya k um um beta pa pe nting ses unggu hnya p ra ~ ast i-prasasti Sri wijaya 
ya ng dike na l pad a waktu itu, sesu nggu i' nya me ma ng tel a h memasukka n 
se mua kata dari teks pendek itu ke da am dafta1 istilah yang terlamp ir 
pa da te laa hnya, namun ia t idak me ncob rneneran, ka nnya3

• Se telah hasil 
pe rcobaa n H. Kern unt uk menafsirka 1 i stilah-i ~.t ilah itu dianggapnya 
ti da k per lu d ipertahanka n, "ti njauan"-n a diakh ir i ~ebagai ber ikut : "Saya 
se ndi ri leb ih suka tidak mene rjemabh n bagia n I ra , asti itu yang kat a­
ka tanya ha mpir tak sepata h pun da p;:lt C: 1ke nali, d <1 n yang fone t.i knya pu n 
bersifat aneh. Dalam kata-kata ya ng berJu mlah 30 l1ua h it u tid 21 k terdapat 
hu ru f s sa tu pun; sebal ik nya ju mla h h- nya me nakjubkan banyaknya ; 
dif tong ai ya ng dalam prasasti lai nnya h inya mu nc 11 sekali dalam sebua h 
ka ta Melayu (l ai, Prasast i Ta lang Tuwo tari s 5), ~ i sini terula ng samp ai 
se mb ila n ka li . Menginga t ba hwa denga n ma nt r,, yang terkan du ng di 
da lam nya, diharapkan mat il ah siapa pun yang melak ukan perbuatan jahat 
ya ng te rse but dalam teks berikutnya, buka nlah tak mu ngkin ma ntra itu 
d inyataka n dalam bahasa ra hasia yang rr e mpunyai aturan fonetik sendiri , 
ata u kat a- katanya dengan sengaja d iubah dan sed ikit banyak diperlun ak 
ke a mpuha nnya agar pem baca yang t idak ta hu-me nahu dan ta k bersal ah 
te rh inda r dari pe ngaruhnya yang da hsyat: dala m ba nyak baha~;a, sumpa h 
serapah me ng ala mi geja la fonet is se'Tiaca m itu. Sayang seka li ad a 
ke mu ngki na n besar bahwa kutuka n yang diuca pk a n oleh Raja Sri wijaya 
itu aka n ti ngga l te ka-teki untuk se lama la manya"'. 

Bel um lama berse lan g oleh de Caspa ris diterbitkan Prasasti Telaga 
Ba tu yang d ida hu lu i pula oleh teks yang hanya sedi kit bedanya dengan 
teks Prasasti Kota Kapu r dan Ka rang Brahi5

• Pe nulis tadi juga tidak 
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menelaah petikan teks yang merupakan teka-tcki itu, dan hanya 
menyatakan bahwa: "Sekalipun dalam mantra itu terdapat sejumlah kata 
yang artinya tidaklah kabur, kami sepakat scpenuhnya dengan Coedes 
bahwa penerjemahannya muslahil, bolch jadi untuk sclama- lamanya"6

. 

Ringkasnya, de Casparis menerima penjelasan Coedes ya ng condong pada 
anggapan bahwa sebuah tulisan Melayu Kuno as li telah dirusak seca ra 
sistematis atau bahwa bahasa yang bersangkutan ada lah bahasa buatan . 
Sungguhpun anggapan sedemikian memang tidak langs ung bolch ditolak, 
pada hemat kami ada kcmungkinan untuk merintis penafsiran lain yang 
katakanlah lcbih lugu. Untuk itu kami andaikan bahwa bahasa ya ng kami 
hadapi itu bukanlah bahasa rahasia ataupun teks as li bcrbahasa Melayu 
Kuno yang secara sistcmatis dirusak, melainkan hanyalah sebuah teks 
dalam bahasa lain, yang morfologinya cukup dekat dengan Melayu Kuno, 
akan tetapi secara fonctis sudah berkembang lebih jauh. De ngan 
perkataan lain sebuah dial ek Nusantara yang besar kemungkinannya 
dialek Sumatra7

. Dan u ntuk itu kami bertolak dari hal-hal khas yang 
mencolok da'n yang diungkapkan oleh Coedcs scndiri, yaitu altcrnasi s/ li 

yang terdapat pula di tempat-tcmpat lain di Indonesia, dan juga 
pcndiftongan bebcrapa vokal yang mu ncul scbagai vokal tunggal dalam 
bahasa Melayu Kuno8

• 

Ada dua rincian yang antara lain membuat kami mcragukan 
kcterangan bahwa bahasa teks yang bersangkutan adalah bahasa buatan. 
Yang pertama ialah bahwa dalam teks itu satu-satunya kata pinjaman 
dari bahasa Sanskcrta, yaitu /Jlia~ri, tcrdapat dalam hcntuk aslinya. 
Padahal jika yang terjadi itu perusakan bentuk secara si stcmatis, maka 
sccara nalar kata itu seharusnya diuhah pula bentuknya scpc rti kata-kata 
l:iinnya . Yang kedua ialah bahwa ungkapan 1a11drn11) 111 ° 0/t lcrdapal baik 
dalam tek s Melayu Kuno (bahasa A) maupun dalam bahasa yang tidak 
dike nal itu . Karena kata -kata itu rupanya bukan kata-kata Mclayu, maka 
setidak-tidaknya musuk ukallah jiJ..a diterima bahwa yang kita hadapi 
ialah ungkapan dari bahasa U yang tidak dapat diterjcmahkan dan yang 
dipinjarn sebagaimana adanya olch bahasa Me layu Kuno (bahasa A) 
Sriwijaya. Rincian ini -semakin penting justru karena ungkapan yang 
bersangkutan timbul dengan jelas, sekalipun sementara ini makna 
tcpatnya belum terungkap. Jika hal ini diterima, maka tcks dalam bahasa 
·g tidak rnungkin bahasa Melayu yang dirusak bentuknya', jadi harus 

-sebuah bahasa lain. 

J , - ·-----------~---------· -~~-----
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B. TRANS Ll'l ERASI 

Sebelu m beranjak lebih ja uh, maka ntuk mu lahnya di bawah ini 

disajik an tra nsliterasi pet ik a n teks ya n!' hersa ngk . ta n dengan beberapa 
varian nya9

: 

1. 10// siddha 11 ki faJ?l hatnw a n) h 'I ii 
0 a wai 

ka ndra kayet n i pa i hurnpa [ . I • u·a namu za 0 ulu la11-an 
ta ndrun ) lu 0 ah m aka matai arzdr un) ' u 0 a ~z winu nu 
pa ihumpa 0 an) (] h akairu m u 0 a 1( ayet n1 hu mpa 0 unai 
tun a i. 

2. 0 um e nt em bhak ti ni 0 u lun ) h a ab. 0 una tuhai// ... 11 

C. BAHA SAN BE RDAS AR AN PA I l~OGRAFI 

Transk rips i kam i tidak banyak berbcda l '11ga n ya n ! d ibuat o lc h C'ocdes : 

dua ak sa ra pertama (sete lah siddha) ka li baca k 1 arrz dan bukan titan_z. 

Pada Pras asti Kota Kapur yang asli, ya n1::- 'Jar u saja ami te lit i d i Museum 

Nasion al Jakarta (D 90), jel as lebih be ar kem u1 ; kina nriy a terbaca k . 

d a rip ada t-, sepe rti juga halnya pada fo ) acua n i, rt as Prasa~. ti Karang 

Brahi 13
. 

Ak sa ra di be lakang ham wa p ada P rasasti .ota Kapur agaknya 
meman g n), sekalipun ta nd a baca di a a•;nya te r iha t lebih kecil dari 
paten-paten lainnya dal am teks itu . Pada c to acua 1 ke rtas Karang Brahi, 

bacaan nya lebih cenderung ke narrz yan i; s·rngat m suk aka! ; maka lam a 
kami tergoda untuk mene rima bacaa n n i. Akan tet api p ad a Prasasti 
Telaga Ba tu rupanya juga terdapat n ) SL p~r ti <lite aska n ol e h Boec hari 
sete lah acuan kertas ditelitinya, dan men urut kami bacaan in il ah 

akh irnya yang paling mungkin, seh ingg. <a mi ke 1'lbali kepacla bacaan 

Coed es1
'. 

Sel a in itu, suku yang menyusul p a ih mp a pert : ma kami baca buk an 
0 an), mc lai nkan ° ana . Tanda yang te rl i Hlt pada , c uan kerta ;~ P rasasti 

Kota Kapur (yaitu garis tegak ya ng i:edikit ne lengkung, dengan 
cekung nya menghadap ke kanan) tid a menyer pa i sa tu p un pat e n 

lain ny a da lam te ks itu d a n lebih rr e lgingatk 111 kepada huruf r 

prako nsona n. Aka n tetapi ta nda r in : y tng tam p a 'l tajam benar d a lam 

bagian -bagian la in dari prasasti yang s 1ma (m is< lnya baris 7 dan 8), 
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berupa garis yang benar-benar tegak lurus, lcbih panjang, dengan alas 
yang melengkung ke kiri dalam arah mendatar. Karena di alas aksara 
yang sama dalam Prasasti Karang Brahi (baris 2) tidak ada tanda apa­
apa, maka kami beranggapan bahwa dalam ha! Prasasti Kota Kapur, yang 
tampak mestinya cacat pada batu atau hasil pukulan yang meleset dari 
pemahatnya'i. 

Teks yang sama dalam Prasasti Tclaga Batu (menurut transkripsi 
yang diterbitkan de Casparis) rupanya tidak mengandung scsuatu yang 
baru, kecuali kata scbelum Ol//l/, yang harus ditranskripsikan °Uml/ha dan 
bukan namuha. Ada pula dua kata dalam versi Kola Kapur yang tidak 
terdapat dalam Prasasti Tclaga Batu. Adapun kata 0 u111uha dalam 
Prasasti Karang Brahi (baris 2) tidak jelas, akan telapi dilihat dari segi 
paleografi 0

11 mungkin ~aja, tidak lebih, karena tampaknya scperti agak 
rusak. Jadi, pembacaan 1w tetap rn:isuk akal, dan memang 11a-lah yang 
tak ayal lagi terbaca dalam Prasasti Kola Kapur'". 

"-.ekurangan yang tcrdapal pad a Prasasti Telaga Batu ialah kata-kata 
wi1111nu pailwmpa sesudah m11ka 111atai 1a11dri111 /u 0 a~1. Jadi, rupanya Lelah 
tcrjadi kealpaan dari pemahal. Scbaliknya Lcrdapat tanda baca antara 
paihumpa dan °an (menurut kami 0 ana) seperli yang telah kami 
kemukakan mengenai Prasasti Karang Brahin 

D. TAFSIRAN-TAFSIRAN YANG PERNAll DIKEMUKAKAN 

Orang yang pertama kali mcncoba membcrikan tafsiran teks itu ialah 
l !cndrik Kern yang sudah tcntu langsung mcngenali bcbcrapa kala dan 
menafsirkan bebc rapa kata lain. Tafsirannya akan dibicarakan nanti. 
Scbelum kita mcncoba mempelajari tcks itu dengan lebih mcndalam, 
perlu disebut dulu dua buah basil pcrcobaan lain untuk mcnafsirkannya, 
yang diterbitkan hcrturut -turut kira-kira tiga puluh dan dua puluh tahun 
lalu. 

Tafsiran pertama terbil pada tahun 1932 dcngan judul Texte s 

malayo-san skrits de S11111a1ra et de Banka. Pcnafsirnya, Gabriel Ferrand, 
merasa perlu menyunting kembali prasasti-prasasti Sriwijaya18

. Yang 
disajikannya sama sekali bukan basil pembacaan baru dari prasasti­
prasasti yang asli, melainkan transkripsi ulang Jari Lranskripsi Coedes 
menurut gagasannya scndiri yan g, kata Ferrand, ditujukannya kepada 
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para ahli bahasa dan kebudayaa n Maciag, skar. Tran.;kripsiny.a it u discr.t ai 
te rjem aha n baru , ula sa n ya ng panjang lc bar dan d<1ftar kata 19

. 

Mari lah kit a sambil lalu mempe hati ka n : ebe ntar pcnyebutan 
"Melayu-Sanskerta" untuk suatu be L1k bah .1sa Melayu · Kun o, 
sebagaimana mema ng su dah dikemuk < " 'in oleh Coedes. Bukan saja 
penyebutan itu aneh melainkan juga s< la h, se ba l· kata pinja man dari 
bahasa Sa nskert a tidak mengubah hakek , iahasa y.1 ng bcrsangkutan dan 
tidak menjadi ka nnya bahasa Sanskerta 11 uan, be1 tpa pun hal itu Lelah 
disaran ka n oleh beberapa pengarang20

• S tr.In it u m nga ndun g prasa gka 
yang tidak dapat dibenarka n, sebab sear h inya ser ua ba hasa ya ng kosa 
kata nya te lah sangat terpengaruh oleh s 1tu bah ; sa as ing atau lebih, 
ha rus dici rikan dengan sebulan semac n itu, b; ga imanakah kifanya 
sebu tan un tuk bahasa Pera ncis, Ingge ri . f 'arsi, T u ki, dan sebagain ya? 

Dalam tra nskripsinya, Gabriel Fnr nd memp ·rli hatkan prasan gka 
lain lagi: semua v dalam tran~kripsi Coec., ·s diuba hr )' a mcnjadi b, den g;rn 
beberapa perkecualian , padaha l yang dilak uk a 1 Coedes hanyal ah 
me mak ai transkripsi yang lazim berl a ku d tlam ba l asa Sanske rta unt uk 
aksara itu . Apa p un ni lai fonetik yang tl J(lt untuk 1ksa ra itµ, yang je las 
ialah bahwa ya ng dimaksud kan dalam ba ia;;a Me la: J Kuno itu bukanlah 
aksa ra b yang d ikenal baik dalam abjad P llawa, 111 yang ole h penul is 
prasas ti pas ti tel ah dipakai jika b .inyi it lah ·. yang he nd ak 
dilam bangkannya. Jadi, aksara itu ha ny;, dapat di t1 ,1nskri psika n den gan 
v men uru t tra nskripsi Sanskerta ya ng p tling la . m, atau dengan w 

me nu ru t ca ra yang kami pakai untuk rr e riya taka n sifat bunyi it u yang 
jelas bilab ial dan bukan labioden tal. 

Tidak te rpi kirkan oleh kami unt u 
prasasti Sr iw.ijaya. Yang aka n d iteliti di 
pent ing bagi kami . 

mene la ; 11 kembali prasasti­
tn i hanya l 1h peti kan teks yang 

Tentang permulaan teks Prasas t i KCLa Kap ur ( adi yang kam i sebu t 
petikan teks da la m bahasa B) , G. Ferra 1d , ses ud a 1 mengulangi ula san 
Coedes ya ng tel a h kami ku t ip pada pc m ulaan k. ranga n ini, berkata 
sela nju tnya sebaga i berik ut : "Seba likn y i, pad a 1-. .:mat saya, prasasti 
semacam ini seharusnya disusun den an gaya iahasa yang dapat 
dipaha mi, de ngan menggunakan kat < -kata bi a .a sehingga dapat 
dita ngk ap oleh siapa saja yang me mb; c<J nya. M; ka tel ah say a coba 
me nerjema hkan pe tikan teks itu, akan tL.t a pi hasi l 1 •ercobaan yang baru 
perm ulaa n saja ini hanya bersifa t se n e11 tara"21

• Ka mi sendiri tid ak 
meragu ka n bahwa petikan teks itu dap · t dibaca oleh semua pemb aca 
ya ng dituju nya. Akan tetapi, syarat pe rt ~ ma yang I uus dipenuhi untuk 
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memahami teks yang mana saja, ialah mengerti bahasa yang dipakai 
untuk menulisnya. Coedes yang memang menyadari bahwa bahasanya 
tidak sama dengan bahasa yang dipakai untuk bagian prasasti selebihnya, 
telah menunjukkan kearifannya dengan tidak menerjemahkannya. 
Sebaliknya, Ferrand beranggapan - berlawanan dengan yang sewajarnya 
dapat diterima - bahwa seluruh prasasti ditulis dalam satu bahasa yang 
sama, padahal perbedaan antara kcdua bahasa itu mencolok sekali, lagi 
pula ditegaskan oleh penelitian yang lebih mendalam. 

Dapat dimaklurni bahwa rcrrand yang mcngcrti bahasa Malagasi 
dengan baik , sampai ingin menerangkan kata-kata yang tidak dikenalnya 
dengan mengacu kepada dialek-dialck bahasa itu; dan kita harus 
berterima kasih kepadanya karena telah diperingatkan akan 
kcmungkinan itu. Akan tctapi, yang kurang dapat dipahami ial ah 
bagaimana petikan teks dalam bahasa B itu dapat dianggapnya bahasa 
Melayu Kuno. Dan dengan sikap yakinnya yang sudah menjadi 
kebiasaannya, kata-kata yang tidak dimengertinya ditaf-;irkannya dengan 
caranya sendiri, supaya bagairnanapun juga ada tcrjernahannya. Hal itu 
agak mengecewakan bagi scseorang yang telah menghasilkan karya yang 
baik tentang hubungan antara bahasa Melayu dan Malagasi 22

• Namun 
scrnentara dalarn karyanya yang tctap sangat berguna itu sudah terdapat 
perbandingan-perbandingan yang agak bcrani, dalarn karangannya yang 
dibicarakan di sini ia hanya mcngcrnukakan perbandingan fonetik yang 
kabur mengenai beberapa istilah, sehingga percobaan terjcmahannya 
boleh dikatakan tidak ada nilainya. Hal itu dapat diyakini apabila kita 
baca alasan-alasan yang dikemukakannya dalam daftar katanya dan yang 
beberapa di antaranya kami salin di bawah ini. Sikap yakinnya malah 
mcnjadi sangat mcngherankan: ia "mcmpcrbaiki" yang dinamakannya 
"barbarisme" dalam bahasa 13, suatu sikap yang bolch dikatakan takabur 
d~1L1m hal llahasa yang tidak dikcnal. 

Sebagai catatan, di bawah ini dibcrikan terjemahan Ferrand 23
: 

U nd ang~ u nda ng denga n an ca man h uk u man, yang 
perlu diumurnkan sekarang. 

Dalam ha! [ada] tindak tidak mau patuh (?), [maka 
pernberontak-pemberontak ] harus diancam . dengan 
kernatian (?)[di] kcpalanya; [m creka harus) dimusnahkan 
[olehJ si [atau para] penghulu istana; [h cndak nya] 
kematian dapat diberikan oleh si [atau para] penghulu 
istana; [hendaknya] dibunuh dengan tindakan ancaman 
mati [untuk] kejahatan [pcmbcrontakan]; [hcndaknya J 
tindak tidak mau patuh itu diancam dcngan kernatian. 

J .. ,f - -.----------~------~~--~~--------
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[Adapu n mereka yang] tetap t '1 < ng [dan mereka yang] 
menye rah takluk, [mereka itu tundu k s ·pe rti mereka 
ya ng tetap tenang". 
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la me na mbahkan dalam catatan: "I ada he mat saya, arti yang ha rus 
diberikan ia la h bahwa jika mereka yang adinya mt mberontak menyerah 
takluk (a rti ny a: datang menyatakan k.:tak lu ka rny a) , mereka akan 
diamp un i, dan mereka akan dianggap -;e perti o r tng-orang yang tet ap 
te nan g, a tau dengan perkataan lair sepe rti mereka yang t idak 
membero ntak." 

Sekarang akan kami sorot penjelasa -penjelas; nnya yang t i~rpenting . 

Sayangnya harus diakui bahwa hamr 1r scm ua pe mbandinga n yang 
dikem uka kanny a tidak ter lalu meyakir kan, at a u bahkan benar-benar 
semba ra ngan . Ya ng aka n diteliti deng in sen d iri iya ha nyalah istil ah­
isti la h ba hasa .B, menurut urutan pemu 1culannya2

• 

ham b a n 25 
.- Gabriel Ferrand ( G .I ) mengh u bu ngkan isti lah it u 

de ngan kata Malagasi amb ana yang be dtti "ge rak tangan mengancam" 
(me nurut ka mus Abinal -Malzac artinya anca ma n de ngan gerak tangan ; 
apa yang d ikh awat irkan") dan menerj1·ma hka nnya "dengan . ancam an 
huk uman" , sua tu terjemahan yang cuku1 bebas. 

ba ri.- Di terjemahkan G.F. dengan "mengumumkan" me lal ui kata 
Me layu be ra i. Sepintas lalu turunan -;eca ra fo net is itu tampaknya 
mu ngki n saja, akan tetapi menurut keny 1taan kata Melayu itu be rakhir 
dengan bu nyi d if to ng, seda ngkan ka ta da a m bahasa B tida k. Jadi, bahwa 
kedua kat a itu berpada nan, hanyalah su tu kem ungkinan saja. Lagi pula 
kata berai dala m ba hasa Melayu/Indon e~1a biasa nya hanya lah cl igunak an 
dala m ungka pa n cerai-berai, yaitu "terr i~.a h" , "berserakan" , "ke segal a 
ara h". Ha nya be ntuk m e mb era i-b erc· kan yang rnengan d ung arti 
"me nyeba rk.an (ber ita) [kepada siapa 'ija]". Mesk ipi.Jn ad a kesulit an 
sedemikian, kal au terpaksa, pemba ndin! a n itu dapat dipertimba ng an; 
kami akan me mbicarakan ny a nanti lebiJ· Lrnjut. 

a b ai.- G. F. menghub ungkan ka ta tu denga n av aiZll dari salah 
seb uah "di alek Malagasi" , yang dikatakan ya be rasal dari *avaiyu, bentuk 
ya ng t idak terbu kti ada nya, dan mene rjemahka nny a denga n "dewasa in i". 
Kita meliha t ba hwa ha! itu je las must ahr 
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kandra.- Kata itu dihubungkan dengan kata Malagasi handra, yang 
dikatakannya pada hakekatnya sebuah adverbia ya ng menunjukkan 
keraguan; akan tetapi ia menerjemahkannya dengan "dalam ha!, kalau" , 
yang agaknya tidak mungkin , kalaupun penurunannya ditcrima. 

kayet.- Istilah itu oleh G .F. dikaitkan dengan seb uah ka ta Malagasi 
yang dipulihkannya menjadi an + * hendzi, dan yang dikatakannya berarti 
"tidak mau patuh". Ia memang berkata sendiri bahwa penje lasan itu 
diberikannya karena "tidak ada yang lebih baik". Dengan kata lain, 
penjelasan itu tidak ada gu nanya. 

humpa .- Daripada mcmpcrtimbangkan hubungan kata itu dengan 
kata Melayu sumpah - hubungan yang kelihatan wajar -, ia hanya 
rnengutip art i-arti dari bahasa Malagasi yang diubahnya sedikit sampai 
mencapai arti "ancaman dengan kematian". Menurut kamus Abinal­
Malzac artinya "harapan atau ancaman agar celaka; kutuk an ". Jelaslah 
bahwa yang scharusnya dipertahankan ialah arti "sumpah" a tau 
"kutukan", sedangL1 n "ancaman agar celaka" hanya semacam keterangan, 
lebih-lebih lagi kurang tegas. 

namuha.- Kata ini satu-satunya yang tidak diterjemahkannya. 

laban. - Di sini G.F. mengernukakan kata Malagasi rava yang berarti 
"hancur", "musnah". Adanya huhungan antara kcdua kata itu sangat 
mcragukan, dan sudah dengan se ndirinya demikian pula arti yang 
diperolehnya. 

tandrun.- Di sini pun G.F. hanya mengajukan pembandingan. Kata 
1111 dianggapnya ada hubungan dengan kata Malagasi tandruka yang 
sesungguhnya berarti "tanduk" Jan yang lebih jauh dalam karangan ini 
aka n di ju mpa i lagi 26

• Tidak sepal ah ka ta pun ten tang kescpada nan -k/ -11 

yang dcngan demik ian diakuinya ta npa alasan apa pun, dan yang sama 
sekali mustahil. Menurut kamus J\binal-Malzac, kata itu dalam bahasa 
Malagasi ternyata dipak.1i scbagai kiasan untuk "bala tentara, para 
pemimpin; orang yang merupakan sokoguru bagi negara atau keluarga". 
Jadi, G.F. memilih arti "pemimpin" yang rupanya memang cocok dcngan 
konteh dan yang kami perlahankan, meskipun dengan alasan-alasan 
yang berbeda seka li seperti yang dapal dilihat nanti. 

J , - - - - --- - ------.-·--- ----- ~---·-------~ 

s 
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lua h .- Dari seluruh petikan te ks ya ng sed ~ 1g dibicarakan di s1n1, 
penje lasan mengena i kata ini termasu yang pa ing se mbarangan. G.F. 
·menganggapnya sepadan dengan ka t :.i duan i :. an g tercantum dalam 
se bu ah kamus bahasa 'Malagasi terb itan tahu n I 853 denga n arti yang 
sama denga n l unaka. Kata terakhir in t1:rnyata 1enuru t karnus Abinal ­
Malzac "dahulu pernah berarti istana rnja". Jad , tanpa rasa r isih G.F. 
mene rjema hka n tandrun luah dengan si (para) r eng hulu istana". 

mak a matai.- Dalam maka dil iha fl) a padan tn kata Malagasi mah a 

tepat me nurut morfologi - mg men ~andung n il a i "daya, 
kemampuan"; dan terjcmahannya m n.1adi "da11a t membunuh, dapa t 
menyebabka n kematian". Akan te tapi Jenjelasar ni yang berlaku untu k 
maha gat i dalam bahasa Malagasi, tid 1k dapa t L tterapkan pada bentuk 
maka matai, yang dalam hal ini buk n 1ya ber. rti "dapat membunuh " 
melai nk.an "dapat mati". Satu-sa tun)a tafsirar yang mungk in ialah 
"mematika n", jika maka diartikan sesu <'I denga n <t ·ti yang sudah terdapat 
da lam ba hasa A. 

binu nu.- Ia mengakui bahwa y, '1!\ dimak udkan agaknya suatu 
bentuk dengan sisipan - in -; maka diny Hakan nya sebe narnya bentuk b­

in -u nuh yang "lebih tepat" . 

hakairu.- Penafsiran kata ini a11a seb i sembara111gan . G.F . 
menje las kan kata itu lewat kata Mal <igc! Si he lu /. 'I , yaitu "be ntuk liku", 
"bentuk lengkung", yang ada padana -pada nan 1ya di Indonesia; arti 
kiasan kata Malagasi itu adalah "ke alahan, k adaa n ben;ala h" alau 
"kejahatan". Maka ia memilih t rjemah an "kejahatan [berupa 
pemberontakan]". Penjelasan yang dibe_ 1kan itu sc ;ungguhnya te ndensius, 
karen a kata Malagasi h eluka baik dihat bt ntu knya maupun arti 
utamanya serta pem akaia n-pemakaiani y:1, sudah pasti bertalian dengan 
a kar kat a Nusantara luk yang telah r 1e nghas ilk m bentuk akar keluk , 

re luk , se luk be luk dan ya ng pasti tidak da hub unL dn sama sekal i dengan 
hakai ru dari bahasa B. Oleh karen a ii u terje r· aha n ini t idak dapat 
diterima. 

mua h .~ Sekali lagi G.F. mencar :Jenjelas; n lewat seb uah kata 
Melayu yang mustah il mempunyai hu bu ,g an a pa-a pa dengan kata bahasa 
B ini . Ia memi kirkan seb uah kata yan~ c itulis ny: "muga", padaha l kata 
it u sebenarnya tidak ada. Ia' pasti tel ab c.isesa tk an o leh ejaan Ara b dan 
ole h keb iasaan yang keterlalua n u n uk me nganggap sebaga i vokal 
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panjang sesuatu yang hanya merupakan gejala dalam penulisan Arab, 
yaitu kemustahilan menu I is dengan jclas vok.al dari dua suku kata yang 
berturut-turut tanpa menggunakan mater lectionis27

, sebab 
pcngucapannya secara umurn ialah 111ogn, istilah yang masih hidup sckali 
dan dipakai sebagai optatil'. Akan tctapi tidak dikatakannya hagaimana 
ia membayangkan Lerjadinya peralihan secarn fonctis clari moga (atau 
"muga", tidak menjadi soal) kc muah; clan seanclainya ia mau 
rnenjclaskannya, ia bakal kcrcpotan. Bagaimanapun juga, pcmbandingan 
itu mutlak tidak dapat diterirna. 

unai.- Oleh G.F. terpikir kata Malagasi 1111111n yang bcrarti "tindak 
menghuni, mendiami" . Kali ini pendekatannya betul-betul rnasuk akal 
dan sebenarnya dapat pula terjadi melalui bahasa Melayu/Indonesia. 
Lebih jauh dalam karangan ini hal itu akan dibicarakan lagi. 

tunai dihubungkan dengan kata Malagasi tuni "tenang, damai" yang 
secara fonetis mungkin, tetapi masih belum pasti sama sekali. Memang 
tidak boleh dilupakan bahwa paclanan Melayu untuk arti sedemikian 
sebcnarnya s111ii. Jadi, akar yang mulai dengan t rupanya hanya terdapal 
dalam bahasa Malagasi, karena itu pendekatan tersebut pcrlu penegasan. 
/\khirnya, mclihat kontcks, maka arti yang dibcr ikannya dalam 
terjemahannya, yaitu "[mcreka yan g] tclap tenang" rupanya tidak dapal 
dibenarkan. 

umt:ntt:it .- Untuk kata ini, olch Ci.I,._ dikcmukakan k:ita Malagasi 
entina, "dibawa, diantarkan" yang agaknya diangg<.1pnya bcrpadanan 
dengan enten g. Kami tidak melihat adanya hubungan dcngan u111enterzg. 

haraki.- Sekali lagi G .F. membcri penjclasan yang tipis sekali 
kemungkinannya . Terpikir olehnya kata Malagasi araka, yaitu "menu rut, 
sebanding", dan terjcmahannya mcnjadi "scpcrti". Sesungguhnya araka 

bcrarti "mengikuti", "menyertai" dan arti-arti yang discbutnya tcrgantung 
dari pemakaiannya , schingga dalam bahasa Perancis tcrnyata diperlukan 
sebuah "preposisi". Jadi~ arti "seperti" dipilih karena dipcrlukan dalam 
ha! ini dan menurut kami harus ditolak. 

Demikianlah hasil yang tidak seberapa dari telaah kami tentang 
ulasan G. Ferrand mengenai petikan tcks dalam bahasa B. 

.. * .. 

' , - ---~-~- -----

e 
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Se karang pe rlu disebut usaha seorant penulis Belanda bernama V. 
Obdeijn dengan karangannya yang cukL p panja ng dan yang terbi t pad a 
waktu Perang Dunia ,ya ng lalu. l a pL n telah rnencoba menafsirk an 
petikan te ks itu , akan tetapi metode ny paling-p:. ling dapat dikatak a n 
kurang ke tat 28

• Prinsip yang dipakai nya i la h me nje laskan teks itu deng a n 
bantu an bahasa Minangkabau, ya ng p da hak ik at nya dapat di terima, 
akan tc tapi hal itu dilaksanakannya d ngan sew ·~ nang-wenang sekali . 
Pe njel as an nya tidak mungk in ditel it i sa u de mi sa u di sini ; hanya ak a n 
diberik an co ntoh-contoh tentang baga '11 Jna ia nie nafsi rk an beberapa 
kata de ngan cara yang ternyata sema L '1) a saja, I ~ b i h pa rah dari car a 
Gabrie l Ferra nd . 

Ia tidak mau menganggap kata l uah nt salnya ~ . 1ma dengan kata yan g 
dikena l baik dalarn bahasa Jawa sepe rti .1 1g dike n 11kaka n oleh IL Kern , 
melain ka n de ngan kata Mi nangkabau / 1 i• "kawas ; n, daerah" ; dan tid ak 
dirasa ny a perlu menerangk a n kepad < na n h d· ngan hanuah, ya ng 
diterim anya begitu saja dan ru pari) a dian rnapnya tak layak 
diperb inca ngkan , tetapi ya ng sud ah past li uk a n h< yang dapat dite r im a 
denga n sendi rinya29

• 

Dengan te nang dibetulkannya ha .,, ru me n ,t di kah a lru sebaga i 
beriku t: " ... hakairu = kahairu, dit laa ste he t d< 0 r den Hindoesch c n 
stee nh o uwer misverstaan kahili e (r )" . Ir inya: ". lw kairu 0= kahairu 

[kata] ke dua in i [sebena rnya] kahi lie( ) ya ng o : h pemahat batuny a 
berbangsa Hindu diartika n secara salc:th" [!j 30

• Ma k ~ da lam pe nafsirannya 
itu - ka lau kita boleh be rbi cara tent a ng pen afsira di sini - pen ul is itu 
akhirn ya mener ima sebuah kata ya ng s · t1e narny:1 tidak ada hubungan 
sedi ki t pun lagi dengan apa yang terpa 1 pada h 1t u prasasti. Pertam a 
diubah nya urut an dua hu ru f, lagi pula I< ngan se. naknya ben a r; akan 
tetapi ka la u terpaksa, hal itu masih dar 11 dit e r im 1, asal saja kata baru 
itu menghasi lkan ar t i yang lebih bai k. N< mun ia sa 1a sekali be I um puas , 
ia berangga pan ba~wa ka ta itu - y...1r g men ia kan rekaannya -
hanyal a h suatu kesalahan, bahwa ya ng c ni aksud k; n sebenarnya sebuah 
kata ya ng lain sama sekal i. Maka da laP1 kata ya1 g menurut dia te la h 
dipulih ka n be ntuk aslinya it u, terpa ksal < h ia meng a ntikan -ai dengan -
i, - r- de ngan -!-, -u dengan -ie(r)! 31

• P tda hal pe1 ubahan foneti k yang 
terakhi r itu bu kan saja tid ak lazirn , me lain ka1 sama sekali t idak 
mungkin . Dalam bahasa Minangkabau (mode rn !) ur menjadi u• dan 
bukan i• . Yang menjadi -i• ia~ah -ir. Se rr uanya itu ;esungguh nya rekaan 
belaka. Selai n itu haruslah diingat batw a bentu : seperti ka hifi•(r) 
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adalah lafal modern dalam salah scbuah dialek negeri Minangkabau dari 
ungkapan yang dalam bahasa Melayu berbunyi ka hilir. Dalam beberapa 
dialek Minangkabau lain di pcdalaman, ungkapan itu seka rang d iucapkan 
ka hili Uad i tanpa vokal e lemah). Bunyi a d i belaka ng I i- iala h vok,fll 
anaptiktik yang dalam dialek daerah pantai menyerta i pelema ha n bunyi 
r akhir dan hampir terdengar sepert i vokal lemah pada ka ta Inggeris 
"hear" dan sebagainya; bunyi r dalam bahasa Minangkabau me mang 
melemah sama sekali. Yokal yang lemah itu sela njut nya muncu l juga di 
muka konsonan-konsonan lain yang ti dak me lesap, misalnya: kuc i • n g d i 
samping Melayunya kucing, ku11i•1;g dalam bahasa Melayu kurzirzg, atau 
jatu •h dalam bahasa Melayu jatuh, dan sebagainya. 

Tidak perlu kiranya ditonjolkan betapa sewena ng-we nang 
pembandinga nnya (yang hanya dimungkinkan setclah d iadaka n beberapa 
perubahan yang seenaknya pula) dengan sebuah kata yang pe lema han 
bunyi r akhirnya itu begitu saja dianggapnya te lah ber laku pada abad VII 
M, padahal pelemahan itu mcstinya terjadi belum lama berse lang, sebab 
belum terdapat dalam tulisan Arab yang sudah beberapa abad dipakai 
untuk menulis bahasa Minangkabau. Jadi, sampai ada bukti yang 
merupakan kebalikannya, maka pe lemahan itu, seperti juga beberapa 
kekhususan fonctis lain yang menyangkut suku kata akhir, harus 
dianggap muncul setelah masuknya tulisan Arab yang masih mencatat 
huruf r itu. Misalnya: 

basa: dalam bahasa Melayu dan Indonesia Modern "besar" 
gala: M dan IM "gelar" 
(h)ancu•: M dan IM "hancur" 
sisi•: M dan JM "sisir", 

dan seterusnyan. 

Selain itu, oleh pengarang tadi haraki juga dite rangkan dengan kata 
yang sama, yaitu "kahilie(r)" sehingga dua ka ta yang ber lainan sama 
sekali dalam prasasti, yaitu hakairu dan haraki, "dije laskan" dengan cara 
yang sama. Dengan_ permainan sulapnya yang sedem ikian, maka kata 
b ha k ti n i u I u n hara k i at au ( m c nu r_u t di a!) b ha k ti di u I u a 11 k ah i Ii • ( r) 

dapat diterjemahkannya dengan "telah ditaklukkan wilayah baik yang di 
udik maup un yang di hilir"ll. 

Mengenai h11mpa penjelasannya tidak lcbih daripada: "kesa lahan" 
[sekali lagi !J dalam menulis hampa, kata Minangkabau yang berpadanan 
dengan kata Melayu hampar, yang diterjemahkannya dengan "terbentang 
ratll di atas tanah". Demikian pula 11i paihu11111aa11 mcnurut dia harus 

' . - -·-----------~--------~-~-~~-. 
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diart ika n dipahamkan, jadi (sic !] ama dengan kata Minangkabau 
di ha mpakan, yaitu "ditumpahkan", "di '1 uang", "di pa tahkan". Kali ini pun 
penafsi rannya hanya dapat dihasilkan 1ya dengan dua kali berturut-turu t 
seenaknya membe tulkan kata yang mv rnrut d ia hendak dijelaskannya34

. 

Penjelajahannya yang berliku-liku di bidang fon etik dan etimologi ini 
diakh irinya denga n menyatakan dalam ·atatan bahwa unai tunai agaknya 
"sebu ah bentuk yang akarnya ada la h t 1 a.1" .. . Bagaimana kesKmpulan itu 
dicapai nya, kali ini tidak dikatakannya suatu sikap yang barangkali Iebih 
berhati- hati3s. 

Setelah semua ini, maka tidaklah ne nghera nkan bahwa terjem ahan 
Bela nda nya dari petikan prasasti itu r rnya be ru pa sera ngka ian tafsiran 

ya ng be rsifat rekaan. Maka kami ti dak akan mem bicarakannya da n yang 
dapat ka mi Iakuka n hanyalah mengacu epada nya bila ada pembaca yang 
ingin menyada ri bahaya ya ng timbu l j1 a orang t ;rnpa adanya persiapan 
dasar il mu bahasa, hendak bermain su 1p dengan pe rubahan -perubahan 
fo net is dan dengan yang dinamaka r kesalah ;rn-kesalahan" seorang 
pema hat batu, entah ia beraga ma Hin u entah a >a. 

.. * 

Denga n menoleh ke be lakang, maka s{· karang 
pernya taan Wal ter Aichele dalam im < lahnya 
Jerm an" VIII di Bonn pada tahun 1 <)3 < Bu nyiny . 

ng in kami sampaik an 
ntuk "Hari Orientali s 
sebagai berikut36

: 

Kes ulitan-kesulitan besar yang c. a ami dal m menafsirkan 
teks Jawa Kuno, scbagia n d 1 e'rn bkan •arena bahasa 
sastra Jawa Kuno, seperti tamp< dengan • rnga t jelas dari 
kurang ada nya kesesuaian fone k, tidak 1 ·rbentuk hanya 
berdasarkan bahasa Jawa itu s1.· mata-m 1ta. Pene litian 
pe rban dingan tentang kosa ka 1 Jawa K no telah lama 
meyakinkan penceramah bahwa ic hasa Ja · .1 Ku no pernah 
dipe ngaruhi oleh bahasa el yu Ku na ya ng terpakai 
dalam kepaniteraan wangsa Sriwijaya di S ma tra. Karena 
bebe rap a kesepadanan fo ne t ik d.~ ngan b hasa Malagasi 
ya ng asal-usulnya harus dica r i d ~; umatra uga, penelit ian 
mengenai apa yang diduga su n ber baru J i Sumatra ini 
dilanjutkan. Maka ternyata lah l .1ltwa ben .1sarka n a lasan 
fone tik, leksikal dan sintaksis ilahasa fa lagasi ha. rus 
digolo ngkan ke dalam bahasa I donesia ~ · Iompok tirnur 
laut. Lagi pula dapat ditemuka n st·jumlah j ~ja k nyat a yang 
menunjukkan bahwa bahasa Jaw '(uno ag knya menggali 
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kekayaan dalarn scbuah bahasa sastra yang termasuk 
kelompok bahasa timur laut Indonesia. 

Dugaan itu ditegaskan oleh sebuah prasasti da lam 
bahasa Mclayu Kuno17 yang didahului olch kala pengantar 
yang sampai sekarang belum dapal dipahami. l3ahasa 
Indonesia yang dipakai dalam penganlar ilu 
menampakkan ciri-ciri lin guistik yang khas bagi beberapa 
bahasa di Kalimantan. Dugaan te rscbul dilunjang dari 
segi sejarah oleh fakta bahwa pada Abad Pertengahan 
Awai ada sebuah kerajaan I Iindu yang Lingkat kebudayaan 
dan kemakmurannya diungkapkan oleh prasasli Lerlua 
yang pernah diternukan di Indonesia dan yang ditulis 
dalam bahasa Sanskerta38

• 

Seperti kita lihat, soalnya mengenai sebuah teor i yang masih baru 
sekali clan yang hanya dapat dibahas setclah pengarangnya menerangkan 
alasan-alasannya. Cukuplah dikatakan sekarang bahwa karena alasan­
alasan yang akan kami beberkan di te mpat lain, kami tidak percaya 
bahwa bahasa Malagasi hanya mcmpunyai titik-tilik persentuhan dengan 
Sumatra (Aichele bahkan menycbut Sumatra scbagai daerah "asal" 
bahasa itu). 

Dapat dikatakan pula bahwa a priori kiranya agak ceroboh kalau 
dianggap ada pengaruh dari jauh, sedangkan sedikit sekali pengetahuan 
kit a tentang lingkunga'n pcrkembangan bahasa Jawa Ku no dan berbagai 
dialek Mclayu Kuno yang sudah dikcnal. Lagi pula k<tmi tidak mclihat 
bagaimana adanya scbuah pusal yang telah mcngalami proses 
penghinduan di Kutai, Kalimanlan scbclah timur, pada kira-kira abad IV 
atau V M, yang tc.:ks -teksnya yang ada ditulis dalam llahas:1 Sanskcrta 
dan tidak dalam bahasa setcmpat, dapat "menunjang" hipolcsis Lentang 
adanya hubungan langsung antara bahasa B Sriwijaya clan dialck-dialek 
Kalimantan. Akan tetapi masalah itu menyimpang dari pokok karangan 
ini, dan keterangan sarjana Jerman itu kami sebut Lerutama karena 
keterangan itu menunjukkan bahwa teks dalam bahasa B dari Sriwijaya 
di:rnggapnya ben_a r-bcnar ditulis dalam salah salu hahasa Nusanlara dan 
bukan dalam sebuah bahasa bualan : Dan mcnurul kami dalam hal itu ia 
sangat benar. 

.. * .. 

Belum Jama berselang, Poerbatjaraka pun memberikan tafsiran tentang 
pctikan teks ilu , akan tetapi tanpa membicarakannya kata demi kata dan 

' - ------------~--- -~-·-~----· ·-----
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tanpa menjelaskan tafsi rannya secara ..!r perinci, sehingga argumentasiny<i 
tidak dapat dinilai sebagaimana mes nya39

• 

De ngan tafsirannya itu dialah vang pertama kali menga ra hkan 
perhatian kepada hubungan yang mu "gkin ada aritara tandrun luah dari 
teks itu dengan tal'}qang lwah yang t k kurang besar teka- tekiny a dan 
diam bil dari prasasti .Jawa Raja Balitv1g (tah un 829 Saka, ya itu 11 Apri l 
907 M) yang penting karena alasan-al, .-. an lain. Tafsiran nya b1ah kan leb1 h 
ja uh lagi: 

"Tai:zqang lwah sama saja d t nga n Tandrun Luah dan 
a rt inya pun sama, yaitu Ya g Mengu asai Air: kedua 
sebutan itu menurut etimolog1 11erup?tka n sat u ungkapan 
yang sama"40

• 

Maka dite rjemahkannya sebagia1 teks itu Jalam bahasa Inggefr, 
sebagai berikut: "We give a nod to th crigin of a ll oath (name ly ) Hulu 
a nd Ta ndrun Luah ... ". Terlepas da kenyataan bahwa terjern ahan 
sede mi kian kuran ;:; me1nuaskan dan t -.' ngan sendirinya hipotetis, kam i 
scndi ri tidak akan sejauh itu menafsi r annya, ap a lagi tidak secepat it u, 
sebah suda h tentu ada pelbagai kcsL itan yang harus diatasi terl ebih 
dahulu sebelum penyamaan semacam i J dapat di terima. Betapapun juga. 
rupan ya sangat mungkin ada hubunga antara ked ua ungk.apan itu, dan 
kita ha nya dapat berterima kas 1 bahwa Poerbatjaraka tebh 
mcnunjukkan hubungan tersebut. Leh 11 jauh dalam karangan ini karn i 
akan mcmb ahasnya kembali. 

Adap un kami dengan sendiriny; sama sc kal i tidak bermaksud 
mcmbc ri penje lasan yang sudah pasti !1 ntang prasast i yang sayang sekali 
tcrlal u pende k itu, tetapi kami hanya 1it~ in mew oba meletakkan dasa r 
sebuah penafsiran yang barangkal i o ·h pene lit i lain den gan pikiran 
segar dapat dilengkapi dengan cara 11g leb ih memuaskan daripa da 
kami. 

E. FONETIK B I IASA l:. 

Sekarang kami akan mencoba me ng o longkar keten tuan-kete ntuan 
dalam teks secara sistematis. Dari segi < netik d : pa t dikatakan sebagai 
berikut. 

Sete lah dua kata d ikesampi ngkar yai tu b akn yang jelas kat a 
pinjaman yang tetap memakai ejaa Sa nske la yang tcpat• 1 dan 
lebih-lebih lagi siddha, juga sebuah kat a ') rnske rt a ya ng tidak rnerupakan 
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bagian dari teks dalam arti scbenarnya, maka tampak bahwa dari segi 
ejaan tidak terdapat satu pun: 

a. konsonan aspirat; 
b. konsonan rctroflcks (screbral, dsb); 
c. palatal; 
d. bunyi desis dental maupun palatal - bukan saja s da n ? yang 

mungkin berasal dari bahasa Sanskerta -, melainkan juga s denta l; 
e. vokal o dan diftong n11'

2
; 

f. tanda pepet, artinya rupanya bunyi vokal itu sendiri da n bukan 
hanya tanda yang melambangkannya , seperti halnya da lam teks-teks 
berbahasa A atau Melayu Kuno Sriwijaya. Da lam teks-teks yang 
belakangan itu, kata-kata sepcrti 1/11, 111111 (Prasasti Ta lang Tuwo), d1ian 

(Talang Tuwo, Kota Kapur) dan schagainya, rnemang tidak menimbu lkan 
keraguan scdikit pun rnengcnai adanya suara a , scka li pun t idak 
digunakan tanda khusus untuk menya takannya. Kami d i s ini ti dak ingin 
membicarakan persoalan apakah yang dimaksudkan ia lah sebuah fonem 
terscndiri atau ~uatu pcrwujudan fonetis berupa va ri an dari a saja'3

. 

Bcrhadapan dengan sebuah kenyataan yang bc rsifat negatif, kita sudah 
dengan sendirinya harus selalu bersikap waspada, apalagi da lam teks 
yang sependek itu, khususnya perihal o (dan au), yaitu vokal-voka l yang 
dalam bahasa Melayu Kuno lebih langka daripada vokal-voka l lainnya. 
Akan tetapi, sekalipun pendcknya teks itu ikut d ipert imbangka n, tidak 
adanya konsonan, baik yang dihembuskan maupun yang retrofleks, 
palatal atau yang desis, kiranya mustahillah bukan petunjuk tentang ciri­
c1r1 khas fonetik bahasa yang bersangkutan. 

Selain itu tampak pula: 
g. adanya pembccL\;111, sekurang-kurangnya dalam pcngejaan, antara 

e dan ai; 

h. adanya satu vokal panjang saja (dalarn kata yang muncul dua ka li), 
schingga boleh diandaikan bahwa penulisan a itu - clari scgi sejarah 
kalaupun tidak dari segi fonctik - mencakup suatu hiatus yang mungkin 
saja terjadi dalam hal ;.H.Ll pelcmahan scbuah konsonan anta rvokal, 
rnisalnya It atau r, ataupun karena dua vokal a telah bertemu"; 

i. kenyataan bahwa pada akhir kata selain voka l -a, -i, -11 dan -ai 

hanya terdapat konsonan -n, -t, -h dan -ng•s; 
j. kenyataan bahwa gabungan konsonan yang terdapat hanyalah yang 

mu lai dengan bunyi sengau: mw, mp, nl dan ndr, sedangkan bu nyi d tidak 
muncul sendiri. Tidak ada larangan untuk rnenga ndaikan bahwa ejaan dr 

itu rnerupakan lafal d yang khusus, meskipun karena petikan teks itu 
beg it u pendek, penafsiran tcnrang rincian-r incian sernacam itu 

J T -·~------------------~~~ 

' 
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henda knya dilakukan dengan amat berh i-ha ti . D: lam karangan ini, soal 
itu ak a n dit ilik kembali rianti. 

R ingkasnya, sejau~ dapat dini lai d ri kura ng lebih tiga puluh kat a 
yang ada, bunyi-bunyi ba hasa itu yang 1i urut me nurut abjad Sanskerta, 
terdiri atas: 

a, i, u, e, aijk , ng/t, (d), 11/p, m ly , r, I, w/ h, dao akhirnya 
gab ungan konsonan ndr. 

Buny i d ditempatkan antara kurun , karena bunyi oklusif bersua ra 
itu yang dalam teks tidak terdapat terscndiri , belum pasti benar-benar 
ada dalam bahasa B. 

Daftar di atas itu memang dapa t d'tc1fsirka n dengan dua cara: atau 
dapat dibayangkan sebua h dialek yang c i dalamnya tidak terdapat bunyi 
oklusif be rsua ra yang bebas, suatu k mungkinan yang kalau dilih at 
sepint as tidak terlalu besar, tetapi tid a mustahil. Dalam hal itu mak a 
agaknya kelo mpok -ndr- masih tetap t ·rsuara hanya karen · bunyi itu 
mengalami pranasalisasi; dan bunyi w I- ranya hanya sebuah sem ivokal . 
juga ji ka didahului oleh bunyi m. Maka ang terdapat ialah: 

k, ng/t, n/p, 111 / y, r, I, w/h dan a hungan konsonan mw dan 
ndr, sedangkan sudah tentu mung k i saja masih ada gahungan 
konso nan lain. 

A kan tetapi tidak adanya g, b da r d yang bebas dalam teks yang 
sepcndek itu dapal juga dianggap disel nkan ka rena jumlah kata yang 
dipakai sedikit sekali, dan w dapat d ianl g Jp berfungsi sebagai b sesudah 
nasal m, hal yang rup<>nya sering te r idi dalam bahasa Jawa Kuno . 
Denga n demikian maka sekurang-kur ngnya untuk sementara clapat 
diterima ren tet an huruf seperti d i b 1-v{ ah ini, yang melambangkan 
perangkat konsonan dasar dari bebe r pa bahasa Nusantara, kecuali 
huruf-huruf palatal dan sebu~h huruf d sis: 

k, g, ng/t, d, n/ p, b, m/y, r, I, w/ 1. Maka gahungan konsonan 
mw hisa sama dcngan [m ~ ] ( rt inya v bilab ial dengan 
pranasa li sas i) atau hisa saja sama d ngan [mb]"; dan ndr tetap 
terpisah. 

Ada pun voka l yang ada ialah: a, i, i ", ai, ap <i pun nilai foneti dar i 
tanda ya ng te rakhir itu47

• Agaknya ada n a pepet pcrlu sangat diragukan , 
dan adanya o/ au hanya dapat diter i na jika diakui ada kesejajaran 
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dengan e/ ai. Bagaimanapun jug:i, ternyata tidak ada yang menghambat 
adanya anggapan bahwa bahasa B itu bahasa Nusantara dengan 
fonetisme yang barangkali sudah usang. 

r. ULASAN BERDASARKAN FILOLOGI 

Jika cara memisahkan kata-kata seperti yang dilakukan di atas dapat 
dianggap benar (suatu hal yang sudah ten tu belum pasti), maka terdapat 
35 kata atau partikcl yang 5 di antaranya (k7iye1, 1a11dru11 , luah, unai, 

111ngni) diulang satu kali dan sebuah (ni) diulang dua kali. Dengan 
dcmikian bahan leksikografi yang ada hanya terdiri atas 28 kata'8

• 

Terlebih dahulu karni akan mengelompokkannya menurut 
kcmungkinan-kemungkinan penafsirannya sccara scpintas, bcrdasarkan 
kckerabatannya yang tampak dt:ngan kata-kata Mclayu Ku no atau Jawa 
Kuno. Sudah tentu pcngelompokan itu hanya bcrsifat sementara. Maka 
- dengan menyisihkan kata siddha - diperoleh kelompokan sebagai 
berikut: 

a. Sebuah kala Sanskcrta yang langsung dikcnali scbagai kata 
Sanskerta, yaitu bhakt1; tetapi kata ini satu-satunya kata Sanskerta; 

b. Ungkapan yang langsung dapat dikenali, ki1a111, yaitu ki1a 

ditarnbah ng; 

c. Lima buah kata a tau part ikcl yang kclihatannya sama dengan 
istilah -istilah yang dikcnal dalam llahasa Mclayu Kuno atau Jawa Kuno 
yang dipakai dalam prasasti: /11°11~1 (dua kali), /awa11), 1/1(/k(I dan mu 0 a!1; 

d. Scbuah partikcl ni (tiga k<lli) yang ltarus ditcliti apakah nilain ya 
di sini sama dengan nilai clalam bahasa A atau tidak; 

e. Sebuah akar kata yang rupanya dapal dikenali sekalipun tata 
bunyi vokalnya berbeda, yaitu 11u11ai; 

f. Enam buah kata yang dapat dikembalikan ke akar-akar kata yang 
dikcnal, de ngan pcngc..rtian bahwa dal;1m dialck yang di gambarkan ol ch 
bahasa l3 bunyi Melayu s > h, w == b dan h > lesap. Enam kala itu ialah 
h11mpa, paihumpa, p11ih11m pa 0

1111, wi11111111, 0 11/11 dan ° Lillln ) . I !al yang Sama 
sayang tidak dapat dibuktikan untuk ha; sekiranya dernikian halnya, ha 

itu bcrpadanan dengan suku kala tunggal yang bcnluk Mclayu dan 
Jawanya ialah .111, dan yang olch para ahli ortografi akhir-akhir ini, 
karena dipengaruhi oleh kebiasaan ejaan Arab, da la rn kala apa pun 
dengan nekad te tap diper lakukan sebagai awalan•9

; 

---~·-- ----~ 
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g . Tiga buah imbuhan (awalan p c -, s1s1 ran -1 n- dan akhi ran -an) 

ya ng rup anya mempunyai nilai sama e11gan im 11u han-imbuhan serupa 
da lam bahasa Melayu atau Jawa. Ada~ya dua im uhan lain (awalan ka­

dan sisi pan um-) hanyalah masuk aka :1kan tet pi bel u m t~!rb u kti50 ; 

h . Sebuah ungkapan tandrun) lu 0
< ~ya ng te xdapa t juga dalam teks 

berbahasa Adan yang je las mempunya nilai k hu s JS yang pen ting, tetapi 
tida k la ngsung dapat ditangkap makn a ya; 

i. Sebuah kata 0 ana, yang nilai nyo menu rut .arni dapat ditentuk an 

dengan cara yang boleh dikataka n pas 
j . Lima buah kata yang dapat d iusL kan pena1 sirannya namun masih 

meragukan, yaitu ham wan), wari, 0 awa 

k. Ena m buah kata, yaitu sisa kosa 
ini rupanya tidak mungkin ditentuk a n 

umen t e , dan °unai; 

a ta dar i t :ks itu yang sementara 
n inya: k a •1dra, kayet (dua kali) , 

namuha - atau 0 umuha - , hakairu , h raki , tuna i. 

Se kara ng akan kami telaah kemb a 1 setiap kata menurut urutann ya 
dalam teks, dan akan kami coba mer ·ntukan artinya kalau mungkin . 
Ka ta-kata yang ada ialah: 

1-2. kita'!1 . Ungkapan ini harus d i nggap te rbentuk dari ki t a + ng; 

unsur pertamanya tak' ayal lagi kata anti orang kedua, jamak, yang 
diken al baik d a lam bahasa Jawa Kun ( maupun dalam bah asa Mel ayu 

Ku no, ya itu kit a51 disertai partikel ng, e macam kata sandang penentu . 
Nil:Jinya dapat diandaikan sama deng,, kata J awa Kuno kita-ng atau 

kamu -ng dalam ka limat vokatif52
• Me!H ,1t terje ma hannya dalam bahasa 

lngger is, maka harus dis impulkan ba t .va oleh Poerba tjaraka kita itu 
diberi makna nya yang modern. Arti i u men urut kam i harus ditol ak, 
sebab da lam bahasa kuno kata itu bias mya menunjuk ke orang kedua . 
Ar ti o ra ng pertama yang d alam kontcks si:: demi ki an memang :>e mestinya 
tidak bole h bersifat "inkl usif jamak", ac! i lah m ustahil menurut kami. 

3. ha mwan ). Kalau di baca hamw a s,::pe rti ya ng dilakukan oleh H . 
Kern, ma ka dapat timbul gagasan untu menafsirkannya samua, dalam 
bahasa Indones ia Modern semua; dala IT' t a! ini d iterapka n kesepadanan 
h < s5 3

• Bersama kata yang mendah u lui r a, maka ar tinya men "adi "waha i 
kamu sek a li a n". Akan tetapi karena yan ada jelas ham wan), maka tidak 

ada ti mb ul penafsiran apa pun dalam p kira n5
' . 

4. wa ri. Yang paling wajar menuru t Kami iala h me ngar tika n ka ta itu 
sebaga i padanan dari kata Melayu ia n Indonesia Mod e rn beri55

• 
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Pcnjclasannya mclalui kata Sanskcrta wT1ri pada hemal kami memang 
menyangsikan sekuli, karcna kata itu amat langka di Indonesia dan kalau 

tidak salah tidak dikenal dalam epigrafi . Lagi pula, berlainan dengan 

kata bhakn, kat~ itu agaknya tidak dieja tepat menurul aslinya. Jadi jika 

kesepadanannya dengan kata Melayu beri dapat diterima, maka 

diperoleh makna yang memuaskan sekalipun bersifat hipolelis, yaitu 
" h . k . k 1 · [ l b . "56 wa a1 amu se a 1an ... yang mem ert... . 

5. •awai. Kata ini termasuk kata-kata yang agaknya untuk sementara 
tidak dapat ditafsirkan dengan pasti. Penjelasan yang diberikan H. Kern 
melalui bahasa Jawa Kuno, menurut kami tidak dapat dipertahankan 
karena dalam ha! itu wari awai harus dianggap semacam uluk salam, 
yang kiranya tidak masuk akaln. 

Akar kata abai dalam bahasa Melayu dan bahasa Indonesia Modern 

mengandung arti "pengabaian". Ungkapan wari awai clapat saja dianggap 

mempunyai arti "bersikap tidak menghiraukan (seseorang)", "tidak 

memperhitungkan (seseorang)". Sekiranya demikian, maka kalimat 
pertama itu boleh jadi semacam pcringatan kepada mereka yang tergoda 

u ntuk tidak ment aa ti perintah-perintah Raja Sriwijaya (?). Keuntungan 
penafsiran itu ialah adanya arti-arti yang sudah dikenal; perubahan­

perubahan fonetik (b/w) tidak berarti dan bagaimanapun juga wajar 
sekali, karena sampai sekarang alternasi kedua konsonan itu, yang 

terjadinya terganlung dari dialeknya, terdapat baik di Jawa maupun di 
Sumatra. Akan tetapi dalam ha! itu harus diakui bahwa kalimat yang 

bersangkutan tertuju kepada umat manusia, yang agaknya tidak sesuai 

dcngan suasana umum teks. Dalam bahasa Minangkabau ada kata awai 

yang berarti "menangkap", "memegang", akan tetapi di sini arti itu 
rupanya tidak cocok. Jika tidak adanya d dalam petikan teks berbahasa 
B hendak dianggap dapat diterangkan sebagai akibat pclemahan buny i 
dental itu, maka kata tadi dapat dihubungkan dengan kata daway dalam 

bahasa "Melayu Madya" yang artinya "kutukan"58
• Maka ungkapan wari 

nwni dapat berarti "mcngutuk". Kalaupun melihat kontcksnya arti ini 

boleh saja dipertimbangkan, penyclesaian ini pun tidak dapat diterima 
dengan sendirinya. Lagi pula pelemahan bunyi itu bagaimanapun juga 

terlalu bersifat hipotetis sehingga penafsiran yang berdasarkan hipotesi s 

itu tidak dapat dipertahankan tanpa adanya alasan · lain yang 

mendukungnya. 
Akhirnya, ada sebuah arti yang pemakaiannya secara nyata agaknya 

tidak terbukti adanya, akan tetapi terungkap dttJam penjelasan tentang 
kata Sanskerta ra wi dalam kitab Brahmaz1cjapurazia yang ditulis dalam 

J "_ .... 
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bahasa Jawa Kuno59
• Kata rawi itu, s.a l h satu d a · sekian banyak nama 

Sanske rta untuk Matahari, diterangka r dalam p •. li kan teks itu seakan ­
akan ka ta Jawa, yaitu dari ra + awi; vu dijel as} an lebih lanjut bahwa 
awi it u bera rti prakafo, yaitu "berkilaua ri" dsb. J ; di, mestinya ada kat a 
Jawa a wi yang artinya "berkilauan", "t t ra ng". An , laikata ham wan dapat 
ditent uk an artinya dengan agak wajar, maka dap CJ diperki rakan dengan 
lebih ba ik apakah arti awi Jawa Kuno 1tu cocok .1 tau tidak. Sayangnya 
tidakl a h demikian halnya. Akan tet tpi art i i u hendaknya ja ngan 
dilepaskan, apalagi karena dikemuk akan oleh se an g Jawa pada zaman 
kuno. 

6. kandra. Kali ini pun kami t ida dapat m ·nye tujui pendapat H . 
Kern ya ng melihat dalam kata itu kat ~;;anske r t 1 kandara dengan arti 
"tar ing". Lagi pula kata itu masih n e mpunya i ar ti-arti Jain ("gua" , 
"jurang"), dan pilihan H. Kern jelas dipt nga ruhi o l ~ h tafsirannya ten tang 
kata berikutnya. Jika dapat diterima b hwa pen u isa n ndr menga dung 
lafal yang ti da k terdapat dalam baha a Sanske la dan yang menurut 
etimologi sama dengan '.11 Jawa Kuno ( lihat di I awa h, pada tandrun) , 

maka semes t inya diandaikan ad 1nya pa1 an an Melayu -.fawa: 
kanda/ ka r:qa. Lebih ja,uh dalam karang rn ini, kata it u akan di1 injau lebih 
lanjut. 

7 . kayet. Ketika muncul untuk pe rtama kali 1 ya, kata itu didahulu i 
oleh ka ndra; kedua kalinya ses udah kata ya n;: tampaknya partikel 
konju ngt if, yaitu muah. Oleh H. Kern k ta itu dih 1bungkan dengan kata 
Sunda Mode rn kait (dua suku kat a !) , E.atak k alli) it dsb, dengan arti 
"taring", yang menerangka mengapa d pi lihnya a rti itu un tuk kata yang 
mend ah ului kaxet. Menurut kami penjelasan it u sama seka li tidak 
mungk in , akan tetapi ka m i tidak dap · mengus ul kan yang lebih baik. 
Ya ng dapat kami katakan hanya la h supaya jangan disis ihkan 
kemungkinan adanya awalan ka- pad a k ata yang m ulai dengan vokal , 
yaitu ka ta • ayet61J. Vokal-vokal se m &c am itu yang di tu I is panjang 
berdasarkan etimologinya, bagaimanap r juga lazim dalam bahasa Jaw a 
Ku no. 

8. ni. Partikel ini menurut kami dJpat ditera ngkan di si ni, seperti 
juga dala m teks Melayu Kunonya, jika d ia nggap sebagai .partikel proklitik 
yang digu nakan di depan bentuk-bentu yang tida k dise ngaukan. Ni itu 
sepadan dengan di dalam bahasa Me l 1y u yang leb ih mutakhir. anti 
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akan kita lihal apa yang agaknya merupakan nilai lain dari partikel 
terse but. 

9. paihumpa. Bila humpa < su111poh, "kutukan", diterima, yaitu arti 
yang rupanya terjamin oleh isi umum teks Melayu Kuno itu, maka awalan 
pai· mesti berpadanan dengan per· dalam bahasa Melayu dan dcngan 
par- dalam bahasa Melayu Kuno; hanya bunyi r-nya telah melemah 
menja_di -i. Jadi ungkapannya ialah ni paih11111pa ya ng berpadanan dengan 
di persumpah. Ungkapan itu dapat diterjemahkan dengan "menjadi 
sasaran kutuk" atau jika tidak bisa lain, dengan "dikutuk"61

• Peruba han -
·r (pada akhir kata setelah vokal) rnenjadi -y, juga terdapat misalnya 
dalam dialek Lampung dari Krui (pada pcta-peta dieja Kroe): ular dari 
bahasa Melayu/Indonesia dalam logat Krui diucapkan 11lay62

• Kata Sunda 
yang sepadan ialah oray: -r Lelah bcrubah menjadi -y, sedangkan I yang 
asli menjadi r. Sifat konsonan dari unsur kedua dalam kata itu rnasih 
bcrtahan, sehingga yang kita hadapi bukan diftong sejati seperti rupanya 
halnya dalarn bahasa 8; akan tetapi hendaknya jangan dilupakan apa 
yang kami katakan dalam cat.47 tentang hubungan antara penulisan dan 
nilai fonetis. Dalarn bahasa Jawa Kuno, r rnelesap sepcrti rnisalnya dalam 
kata ura (pemanjangan vokalnya scmata-mata soal penulisan, kecuali 
dalam matra gaya India: dalam matra ini vokal itu suclah tentu panjang) 
y~1 ng d a lam bah asa J awa Modern di ucapkan u UI. Li hat jug a hi n di 
samping hilir, dan sebagainya. Dengan demikian awalan par- dan mar ­

telah menjadi pa- dan ma-, kecuali dalam beberapa kata seperti perapen, 

mrrcjayoh dsb, yang mungkin merupakan kala-kata dialck, atau kata 
pinjaman dar i bahasa Melayu Kuno yang pada masa lampau mestinya 
perna h digunakan di J awa Tengah 63

. 

10. 0 ana. Kata ana ini sekilas sama dengan sebuah kata Jawa Kuno 
(yang lazimnya dieja hana), akan tetapi kemungkinannya kecil ada 
hubungannya, mengingat banyaknya partikel demonstratif yang dibentuk 
dari akar n + vokal. Jadi pada hcmal kami kata itu acla la h partikel 
deiktis yang mempunyai nilai yang scbanding dcngan nil ai yang dewasa 
in1 masih berlaku di Lampung: di sini ana berarti "yang ini", "ini"64

• 

11. namuha ( 0 umuha). Kami tidak dapat mengusulkan s·esuatu yang 
masuk aka! untuk kata ini yang bentuknya rupanya benar-bcnar nam11ha. 

Jika dipilih transkripsi Prasasti Telaga Batu oleh de Casparis, yaitu 
11m11ha, maka dapat dibayangkan suatu bentuk dengan -um- dari dasar 
* usa, mengingat bahwa h dalam dialek yang bersangkutan rupanya 

' ,, - ··------------~---· 

1 

• 
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sepad an dengan s dalam bahas 1.-1 r 1e lay u, a t 1u boleh juga dari usah 

de nga n h yang dalam d ialek it u me eina h. Ka a terakhir i: tu ad a dalam 
ba has a Jawa Kuno dengan arti "resa h". Kaui iru berpadanan dengan 
be ntu k mod ern usah dan susa h (ya rg terdap a1 baik dalarn bahasa Jawa 
maup un dalam bahasa Melayu) , d e lgan a rti Kesukara n", "kesusahan", 
"bersusah-payah", dsb . .f ika namuh c -!ah ya ng me rupakan bentuk yang 
tepat, maka perlu dipikirkan kemu n 5k in an ter ad inya penyengauan da ri 
kata dasar * t amusa yang tidak juga c apat dite r ngkan dan rupa nya tidak 
masuk aka!. Kami t id ak tahu bagai r ana pemc :ahannya. 

12. 0 ulu. Kata ini tidak bisa din sela in padanan dari kata ya ng 
dik enal baik dalam ba hasa Me la:yu maupur da lam be rbagai dialek 
Su ma tra dsb, yaitu hulu , "kepala", "Jemimpin" da n juga "h ulu sungai" . 

13. lawan). Kata ini sampai sd a ·ang ma: ih ada de ngan arti "dan", 
"dengan" atau juga "melawan". Da l tnt bahas: Indonesia Modern, ar ti 
terakhir itulah yang bertahan (la w n berarti "bertentang:an'', "musu ", 
m el a wa n art in ya "menentang", " ber~e: ahi den. an", dan se bagainya). Di 
Su ma tra Selatan arti "dan", "dengan masih d i :ena l6

i • 

. 
14-15. tandrun) /u 0 a~. Kedu a ata itu k; mi teliti be rsam a karena 

su dah pasti merupakan satu kesatu a r .;at u ung .apa n tersendiri . Terl eb ih 
da hul u dapat diandaikan - sekuran ~ - rnran gn: a se bagai hipotesis u ntuk 
di pakai dalam peneli t i.an ini -, bah .v a luah d; la m teks ini ar tinya sama 
se pert i dalam bahasa Jawa, ya itu "s rngai" (at. tu "air"?) . Pemecah an ini 
su dah pe rnah diusulkan oleh H . K rn. Akan te tapi karni tidak dapat 
menerima penjelasannya ten tang ta a run me l t!ui se buah kata Dravida , 
1 a~1<jil dalam bahasa Tamil dan ta'! < e.' u dalam ba hasa Tel ugu , jadi ya ng 
be rlai nan sekali dengan kata ba ha .a B da n idak dapat dihubun gkan 
de nga n kata itu oleh kaidah pemt:en uka n ka t ::. mana pun yang berlaku00

• 

Sesungguhnya melesapnya -u dar i k <.1ta Teh gu dan me ngant inya ·· e­

da lam kata yang sama dan -i - d a la n }.ata Tan 11 de ngan -u- tidak dapat 
dijclaskan. Lagi pula munculnya - akhir d a lam kata bahasa B tidak 
da pat dibenarkan tanpa penjelasan I ~ bih lanj u· dar ipada yang dilak ukan 
ol eh H. Kern, yaitu dengan menaml a hka n ta nda apostrof di depannya. 

Ya ng menarik da lam penjel<1s a H. Kern ialah bahwa se be lum nya 
di and aikannya kesamaan -'!<! - dari bahasa D ·av ida d e ngan -n dr- dari 
ba has a B. Akan tetap i karena tidak a da penje asa n lebih lanju t tent :rng 
ha l it u, maka tidak dapat diket ah Lt apakah ya ng dilih a. tnya memang 
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hu bunga n yang nyata antara kedua penulisan jtu atau hanya nilai-nilai 
fonetik yang sedik it banyak sa ling berdekatan. 

Mari sekarang kita teliti kata /11ah: dalam bahasa Ca mpa ada sebuah 
kata yang mempunyai dua bentuk: /war dan lwa, yang berarti "air". Kata 
itu pasti be rkeraba t de ng an kata Jawa Ku no Juah / l wa h61

. Dalam sebuah 
dialek Lampu ng di daerah Krui, yaitu dialek Bela law, kata /11 wah 

sekarang berarti "kuburan", akan tetapi da lam d ial ek-d ia lek lain sama 
dengan luwar, yaitu kata Indonesia luar68

• 

Bila aturan s > h diterapkan, maka boleh jadi ada kecenderungan 
untuk menerangkan luah melalui l11 as, yang dalam bahasa Me layu lazim 
dipakai dengan arti "lapang", "terben ta ng" d an scbagai nya , a rti yang juga 
dikenal da larn bahasa Krui: luwas69

• Karena ungkapan tandrun) lu 0 a~1 

terdapat dalam teks Melayu Ku no Lanpa perubahan sed ikit pun, maka 
ada kece nd erungan untuk bergagasa n ba hwa penafsiran scmacam itu tak 
besar kemungkinannya; akan tetapi su d ah te ntu gagasan itu hanya 
hipoletis, sebab seperti suuah kita lihat tadi, dalam dialck Melayu Ku no 
- dan bahasa A merupakan dialek Melayu Ku no -, ungkapan itu justru 
mungkin pinjaman dari bahasa B. Pemaka ian ungkapan itu dalam kedua 
bahasa tersebul bagaimanapu n ju ga membukt ika n bahwa un gkapan itu 
sifatnya boleh dikatakan teknis, dan tidak dapat diterje mahk an. Setelah 
kata-kata lainnya sel esai diselidiki nant i, ungkapan tadi akan ditc liti 
lebih lanjut. 

16. maka . Dalam bahasa Melayu atau bahasa Indonesia Modern , 
maka masih dipakai hanya sebagai partike l bebas denga n nilai kala 
hubung yang mcncerminkan pclbagai nuansa sepcrti "da n", "la lu ". Akan 
tetapi dalam bahasa Jawa Kuno, se pe rti juga da lam bahasa Melayu Kuno 
dari Sriwijaya, maka adalah scbuah partike! proklitik kausatif yan g 
berasal dari pak11- (yang disengaukan). Partikcl ini tcrdapat dalam 
bermacam-macam bentuk dari Madagaskar sampu i d i kcpulauan 
Polinesia. Sungguhpun ha! itu di ~ini tidak dapat dijelaskan secara 
mendalam, dapat dikatakan juga bahwa da!am bahasa Jawa Kuno pun 
ada beberapa p'cmakaian kata maka yang agaknya membuktikan bahwa 
partikel itu tetap otonom, seperti juga halnya dalam bahasa Melayu 
mutakhir sebagaimana baru saja kita lihat. 

17. matai. Akar kata ini rupanya la ngsu ng dapat dikenali sebagai 
padanan kata Mclayu 111a1i, walaupun berlainan voka l. Secara teoritis 
hendaknya teta p terbu ka kemt1 ngk i nan ada nya art i lain da ri "ma ti" yang 
langsung muncul dalarn pikiran; akan tetapi rncngingat adanya bcntuk-

-----~~-----· -
- --- ·---

.. 
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be ntuk yang serupa dalam bahasa A, sepe i maka g l a, maka sa ki t yang 
ha mpir pasti bera rti "membuat gila", "mer buat saki ", maka lebih bernr 
ke mu!lgk inan nya maka matai harus diartik ~ n "memati ran", "meny·~babkan 
ke matia n". 

Sebagai contoh dari va riasi-varias i vo al yang a1 a di Sumatra, kami 
ingatkan bahwa dalam dialek Lais ada ma ~ 1 = ma ti , sedangkan rna ta i 

ma ta10
• bal am dlalek itu pada galib ny a -a dan -i ak ir menjadi -ai: 

MELA YU LA IS MELA VU LAIS 

minta > minai s a k l > saksa 
nawa > na bai sak > sak ta .· 

tua > tu wai sa i > sapai 
benci > bencai u bi > ubai 

Ak an te tapi musta hil d itentukan saa t tnjadiny <1 pe rkembangan itu 
ya ng mu ngkin saja belum lama berse lani da n ya n.~ seperti kita lih at 
nyatanya bahkan berlaku pula untuk kata <a ta yang >erasa l dari bahasa 
Sa nsker t<. Tentang kata-kata berakh iran i da la m t ks kita tid ak dapat 
ditar ik kesi mpu la n apa pun . Mengingat ba "a dalam dialek tadi akhiran 
-i Mela yu me njadi -ai,· maka ma t ei r panya b< rasal dari bentuk 
be rdiftong, sebab kata-kata lain ya ng I ~ rakhi ran -ai dal am bahasa 
Melayu baku secara teratur menghasi lk, "1 -e i. Bandingkan misa lnya : 
bangk ai > bokei, pa ka i > pak e i, se/esai > H' i esei dan seterusnya71

• 

18-1 9. tandrun) lu 0 alJ , ya ng sudah d1 .e but di at as. 

20. win unu. Kat a ini sepert i tela h d sa rankan o le h H. Kern pasti 
padanan kat a Jawa winunuh, bahasa Me 1yu/ lndon es ia Modernnya di 

h11 n11h 12
• Jadi, yang ad a ia lah akar wunu engan si sipa n - in -, hal yang 

menegas kan melesapnya h dal a m bahasa Melay u. Perl u dit amba hkan , 
ba hwa dala m dia lek Krui bunuh berarti kutuka n", aka n tetapi di sini 
bara ngkali bukan ar ti itu yang harus diarn h I, sebab art i itu rupanya te lah 
te rungk apka n oleh akar ka ta humpa < s1 ·npa h; ata upun arti "s umpah , 
ka ul"-la h ya ng haru s dicada ngka n untu k 1 11 11a da n arti "k utu kan" untuk 
wunu, su at u hal yang tidak mustahil73

• 

21. paih u~pa0 an. Menu rut padanan-p 1danan ya ng_te lah diterima di 
atas, kat a it u sejajar de ngan kata Melayu , ersump ah an dan de ngan kata 
Me lay u Ku no (bahasa A) parsumpahan , c ·nga n nil a i su bstant if "kaul ", 



164 Ke d at 11a11 Sri w ij a ya 

boleh juga "sun;pah", "kutukan". 

22. haikaru. Kalaupun diandaikan Ir awal berasa l dari s, dan ha 

boleh jadi padanan sa/ se Melayu yang rnernpunyai berbagai pernakaian 
sebagai proklitik, kami tetap tidak dapat rnengernukakan penjelasan apa 
pun. 

23. mu 0 a~. Agaknya arti partikcl ini dari bahasa Jawa Kun~;~·t.r 
"dan", "lalu", "lagi pula", "apa lagi") dapat diterapkan di sini; akan tetapi 
seperti luah - jika adanya padanan dengan kata Mclayu /uas tidak 
diterirna, suatu ha! yang kiranya merupakan kcharusan -, mu"a!1 

rnenunjukkan bahwa aturan h > lcsap tidak bcrlaku rnutlak dan mungkin 
merup::ikan petunjuk bahwa ada kata-kata pinJaman ya ng tidak 
terasimilasi dalam bahasa B. 

24. kayet. Lihat di atas No. 7. 

25-26. ni humpa agaknya sarna dcngan di .rnnipah, yaitu "dikutuk", 
sekalipun ni dengan nilai sebagai partikel pcrangkai tidak dapat 
dikesampingkan. Soal ini sebcnarnya dapat diputuskan, jika arti kayet 

dapat ditcntukan. Lihat juga No.31. 

27-28. 0 una i tunai. Ungkapan 1111ai 11111gai yang ditcm ukan dua kali, 
rncrupakan tcka-tcki. Untuk 1111ai dapal tcrpikirkan sebuah bcntuk 
demonstratif dari dcretan kata dengan -n yang terscbar lu as dan yang 
muncul dengan bcntuk ini dalam bahasa Melayu dan hampir pasti 
terdapat dengan bcntuk ana dalam teks ini; akan tctapi ilu hanya sebuah 
hipotesis saja dan kcterangan-.kctcrangan lain pasti masuk aka! juga. 

Jika nilai i < r pada awalan pai- < par- dijadikan patokan, maka 
secara te.oritis dapat juga dikatakan bahwa unai 11111gui < •u11ar tungar, 

akan tctapi pengandaian itu tidak menghasilkan apa-apa yang dikenal, 
dan agaknya tidak semua ai dapat dijclaskan bcrasal dari ar. Hal terakhir 
ini sudah pasti berlaku bagi kata 111atai1

'. 

Diftong dalam unai tungai masih dapat dianggap sebagai varian 
vokal dar i •uni tungi. Uni dapat dihubungkan atau dengan akar 
demonstratif bcrakhiran -n-, atau dengan scrumpu n kala yang berarli 
"dahulu" dsb (arti yang masih berlaku dalam dialek Krui)7i, atau 
"berbunyi", "berbicara", akan tctapi makna dalam hal terakhir ini semata­
mala bersifat Jawa. Scmenta ra itu 11rngai lctap belum ditemukan 
penjelasannya . 

' . - ---·----------~-----------~ ·---
----·-~ 
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Na mun jika di ingat bahwa hu ruf h dari b; hasa Melay u melesap 
dalam bahasa B, ma ka masih dapat dib I) angk an .e rnungkina n yang lain 

I 

lag i. Di atas tadi sudah dil ihat bahwa clch G. Fe ra nd uni dihu bu ngkan 
de ngan kata Malagasi uninii, yang d ari ;; udu t fon t tik tidak ada cacatnya . 

Akar ka ta itu , sekalipun oleh G .F. sama sek di tidak dibicarakan , 
sesungg uhnya dikenal bai k dal a m b< '1asa Mel yu /lndone~;ia d engan 
be ntu k huni, ya ng agaknya tidak pe rn th dipaka terse nd iri me la inkan 
se la lu de ngan awalan: b erhuni, m eng i ni, pen1 huni dan ~ ebaga inya. 

Artinya ya ng lazi m ialah "menghuni", tinggal", me ndia mi" ya ng sama 
de nga n arti M a lagas inya; a rti ya ng k.uang laz im ialah "menjaga", 

"memcli hara". Oleh G.F. yang hanya m ncantu m k 111 arti pertam a dalam 
daftar kat anya, kata itu diterjemahkan Jenga n cu mp be bas: 'ti nggal". 

Adapun ka ta tungai dihubungkanny denga n k lta Malagasi tuni yang 
berar ti "te nang, tenteram"; secara fon tis mungl in seka li, a ka n tetapi 
hanya bo leh diterima jika kat a M lagasi it1 be nar -bena r d apat 
di hu bungkan dengan kata dari a a<;a B. \ti.aka ungkapan itu 

diterjema hkannya dengan "tetap ten n~" da n ::litafsirkannya "tidak 
membero ntak'.'· yang ses ungguhnya hal ang lai n76 Pergeseran ar t i yan g 
susul -meny usul itu sulit dibenarkan kare a meskipun gagasan pokok huni 

mem ang "t inggal ", yang,dimaksudkan st.te patnya i,tla h "tinggal di suat u 
t e mp a t" dan bukan "ti ngga l dengan car.i te rten t u". Memang ar ti pokok 
"tingga l d i sua tu tempat" itulah ya ng me a11 irkan arti-a rti ya ng ada, yaitu 
"mendi am i", "me nghuni " di samping "ml ·nelihara" , "menjaga"; tetap i arti 
ini tid ak cocok dengan tungai karena tu i berarti "tenang". Lag,i pul a arti 

ini sebenarnya a rt i Malagasi murni, dan 1daklah demikian halnya dengan 
kata-ka ta lainnya dari ba hasa B77

• Tafs ira'l itu betapa pun menar iknya dari 

sud ut fone tik, tidak dapat dipertahanka'l. 

29. 0 umentef!1. Satu -sa tuny a kete a•1gan yang terpi kirkan ialah 
sebuah be ntuk dengan -u m - dari aka r e trng, jadi ya ng berarti "r ingan". 
Arti it u ke lihatannya t idak bertentanga denga n kon teksnya; h a nya itu 
yang dapat dikemukakan . Akan teta J i . denga n ka ta ini agak nya 
terjami nla h adanya s isip a n -um- da lam ahasa B. 

30. b haktl adalah kata Sanske rta da n ar tinya yang pokok, yaitu 
"kesetiaan", "pengabdian" a tau sa lah s< t u nuansa turunanny a , kira nya 
dapat dipakai di sini. 

31. ni. Mel ihat kata be rikutny a, k a di s ini ber had apan dengan 
part ik el perangk ai yang perannya sa ma d ngan ni/ning dari bahasa Jawa 
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Kuno, dan tidak per lu dibayangkan adanya asal etimo logi yang sama. 
Jadi, agaknya arti ini lain dari arti ni yang pertama (sesudah kandra 

kayer), kecuali kalau dalam hal ini pun kita harus memakai penjelasan 
yang sama, yang. bagaimanapun juga pada hemaL kami kurang cocok. 
Dalam dialek Krui ni mempunyai dua nilai: pada satu pihak ni itu sama 
dengan partikel lokatif (di dalam bahasa Melayu) dan pada pihak lain 
dengan partikel posesif 11ya dari bahasa Melayu, yang digunakan dalam 
susunan kalimat yang menyatakan genitif, misalnya anak ni kambing, 

yaitu "anak kambing" (kata demi kat:.i "anak [kepunyaan) kambing"). 
Maka kembalilah kita pada susunan kalimat Jawa Kuno, sch ingga arti asli 
ni dalam ha! ini masih tctap harus ditcnlukan. 

32. 0 ulun. Kata ini tak bisa lain dari padanan kata Melayu hulun 

yang sering muncul dengan arti "budak", tetapi yang pada mulanya berarti 
"orang", "manusia" (tanpa kelamin tertentu); dalam pelbagai dialek di 
Sumatra arti itu masih tctap ada. 

33. haraki. Juga bila diakui bahwa h < s dan jika perl_u, bahwa ha­

berpadanan dengan sa / se dalam bahasa Melayu, kami tidak dapat 
mcngemukakan penjelasan apa pun tentang istilah ini, scbab kata •saraki 

atau pokok kata •raki tidak menimbulkan scsuatu yang dapat membantu . 

34-35. 0 unai tunai, ungkapan yang telah diteliti di atas. 

Hendaknya j:rngan pula dilupakan bahwa kata-kata yang dapat 
dikenali dengan memperhitungkan kemungkinan adanya variasi-variasi 
fonetik, terdapat dalam bahasa A: 

BAHASA B 

-humpa 
-paihumpaan 
-mrika 
-matai 
-u/u 
- u I u n 
-winurw 
-lawan 
-mu ah 
-kita19 

BAHASA A 

su mpa h 
parsu111palra11 
maka 
mat i18 

hu/ r/5 

hulun78 

winunuh 
/a wan 
mu ah 
k i ta 

.. · - ·----~---~"'----:. 

f 

I 
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-luah { / 11 h [JK] 
tu r 

- fl i n i 
pai- pa r -
- in- - i ,, 
- um -L/lrl -

* * * 

Hal ya ng hendaknya diingat ialah bah w t trnsil ya 1 g dicapai di atas ini , 
seka li pun sepo tong-sepotong, pada helT' 1t karni n pa nya membenarkan 
bahwa hipotes is tentang adanya sebuah i ialek Nw .1 ntara yang la in dari 
bahasa Melay u Kuno (a tau bahasa A) d ri S riwija~ a itu dapat diter ima , 
dan ba hwa bahasa itu bukan bahasa bL 1t rn den g n pengubahan kata ­
kata seca ra bersistem. Suatu hasil ya ng 1cak dap CI diremehk;rn. 

Se ka rang dapat timbul pertanyaa n apakah ia ri permulaan teks 
dalam bahasa A dapat diharapkan pe jelasan. ~· .i paya lebih mudah , 
permul aa n teks itu kami sat in di bawah ni 80

: 

2 . ... / / kita sa-waii'ak - la dew a t c1 1111hardhii. a .rn1111idha1w 
m a11irak.ya yarri kada/u 0 an fr1 w i t" a . kita uw i tandrun) 
/ 11 ° a~1 waiiak-ta d e wata muTa- ii a tin parsu 1 p ahan). 

3. parawis. 81 

/\rt 1nya: 

Wa hai engkau sekalian [seban uk jum la 1 yang ada], 
dcwata yang berkuasa di sekelili r ~ ini, [yan :J melindungi 
ke rajaan (atau istana) Sriwijay< kalian pul a, Tandrun 
Luah, segala dewa [yang me rL >a kan] pa ngkal setiap 
sum pah (atau setiap mantra kut L"-. rn) ... 82

• 

Ki ta me lihat bahwa walaupun ked J.1 petika n teks itu bisa saja 
mengand ung nilai afektif yang sama, teks 1~ ks itu tidak serupa . Jadi , teks 
dalam ba hasa A sayang tidak dapat me mb.rntu kita untuk mengerti teks 
dalam ba hasa B. 

Bil a sekara ng teka-teki tandrun) /u 0 
11 kemba li diteliti , maka akan 

teringat lag i seperti telah kami kata ka n 1adi, bahwa Poerbatjarakalah 
yang ru pa nya untuk pertama kali menga1 1h kan pe rhatian orang kepada 
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kekerahatan yang agaknya terdapal antara ungkapan itu dan ungkapan 
rn~rcjnng lwa~i dari Prasasti Mantyasih, yang scpcrli diketahui bcrasal 
dari Balitung dan bertanggal 11 April 907 M83

. Sekalipun ada kesul itan, 
dan meskipun kami tidak sampai mcnarik kesimpulan bahwa kedua 
ungkapan itu tepal sama, pada hcrnal kami tidak dapat disangka l bahwa 
u ngkapan-ungkapan itu b.erkerabat, sekurang-kurangnya secara semantik. 
Di bawah ini transliterasi petikan teks yang bersangkutan: 

... 11 <>-i nda~1 kam111?1 hya111 ma,-1(//U. kamu1!1 hya1?1 ta l 1_1rja1!1 
lwah kamum hyam 0 11/a .rnrpa. kam11m hyam wadum sam 

• 84 • • • • • 

hya'?1· . ... 

Meskipun Stutterheim dalam karangannya memberi ulasan historis 
yang panjang tentang prasasti itu, transkripsinya tidak diiring inya dengan 
terjemahan, sehingga petikan tcks yang merupakan bag ian dari "mantra 
kulukan" itu tidak ada kcterangannya. Kata mana/Ti mcnurul kami ada 
hubungan de ngan ha/11 yang berarli "alu", tetapi di Negeri Jawa zaman 
kuno merupakan nama jabatan yang bertalian dengan wilayah, yaitu 
jabatan yang dipangku oleh salah seorang tokoh utama dari keraton dan 
kadang-kadang jabatan sang raja sendiri. 

Sebagai percobaan terjemahan petikan di atas itu, kami us ulkan: 

Ampun, wahai Engkau Dewa Alu, Engkau Dewa Jin-jin 
Air, En?kau Dewa Ular-ular, Engkau Dcwa Kapak 
Tu han ... 8 . 

Jelaslah bahwa karena dewasa ini kita kurang tahu tentang 
lingkungan budaya awal abad X Masehi, petikan tcks ini hampir-hampir 
tidak dapat dipahami, karena setiap kata sesungguhnya memerlukan 
u las a n yang pan j an g I e b a r86

. 

Akan tetapi sangat diragukan apakah tandrun dan u11nlo11g menu rut 
etimologi sama asalnya. Yang terlebih dahu lu perlu diterangkan ialah 
apa sebabnya ungkapan dalam bahasa B bervoka l u, sedangkan dalam 
tcks Jawa Kuno terdapat voka! a. Ada dua hipotesis yang mungkin, 
tetapi sayang tidak dapat diperiksa benar tidaknya: atau a da.lam Prasasti 
Mantyasih I disebabkan salah pahat oleh pemahatnya, dan jika demikian 
harus dibetulkan menjadi * ta1.1qu1?1 lwa~; a tau h~1rus diakui ada dua kata 
yang berasal dari dua akar yaitu (! + vokal + ng yang hanya berbeda 
warna hunyi vokalnya, suatu ha! yang pada hakikatnya mungkin tetapi 

. .. - ~ -----
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harus dib uktikan dulu. Sebenarnya, ekalipti n 'rasasti Mantyasih I 
dipah at deng<1n .cermat, d alam rangk c ~ ipotesis ad anya kekerabatan , 
kel u paa n dari pihak pemahat sepinta alu lebi 1 masuk aka!, walau 
bagaimanapun juga tetap bersifat sewe a ig-wen a 1g. 

Akan te ta pi, sekalipun masalah r ~rbedaan 1okal itu d ipecahkan 
de nga n cara den:iikian, masih ada kesL itan la in : 1rn ta dalam bahasa B 
berakhir dengan -n, sedangkan akar k, t(l Jawa - yang di luar pet ikan 
tersebut dikenal juga tetapi dengan art1 arti lain~ berak hi r dengan -ng. 

Menurut kami kesulitan fni, dilihat dar i sud ut fonc ik, lebih sukar diatasi 
daripada perbedaan vokal; karena bai dalam b: '1.asa Melayu maupun 
dalam ba hasa Jawa ·n dan -ng akhir kt·d ua-du ; nya ada, te tapi tidak 
dapat dipert uk arkan. Dengan demik ia keke rab ,. I an etimologis antara 
kedua kata itu agaknya boleh dikat a ka 1idak m t. 1gk in81

• 

Sebaliknya ada · satu hal yang tc. a ditim ulkan oleh hipotesis 

ke ke rabat an tadi dan yang menurut ka '11 sanga t mu ngkin, yait u bahwa 
ndr d ari bahasa B secara eti!llologi sc rnda n de 1 ga n '!1 dalam bahasa 
Jawa Ku no . H al itu pent ing karena me k pun tek dalam bahasa B yang 
hanya me ngandung dua k~ ta Sanskert< t dak me t rn ngkinkan kita untu k 
menil ai rinci;rn semacam itu, dalam b 1hasa A dikenal dan dipak ai 
retrofl eks-retrofleks dalam kata-kata Sc. 1skerta p i1 jaman, dan dalam satu 
kata da ri ba hasa Nu,santara diken a l an d ip ak ; i parti kel ( '})qa yang 
mempunyai nilai honorif ik. Bahwa ngkapa n 1a 11drun luah diulan g 

sebagai mana adanya dalam bahasa A , menlmbu l <a n anggapan kami -
seperti su dah pernah kami katakan -- l ti wa ungl.apan itu pinjaman dari 
bahasa B. Se perti sudah kami lakuka n d1 atas , n1 aka dapat diandaikan , 
ba hwa dala m bahasa B itu kita berh ada la n denga scbua h fonem tunggal 

ya ng di prasengaukan, dan bukan d engCtn n + d + r. Sekiranya demikian , 
maka ya ng kit a hadapi boleh jadi sebl a vari as i palata l yang mungkin 
bersifat ret rofl eks. Dan tak mungkin sc.b 1ah ke l npok retrofleks serupa 
·!1<;t·, sebab ejaannya berlainan; in i a 1 yang pasti. Sayangnya arti 
sesungguhnya kedua kata .i tu tidak dai a. diten t ukan dengan tepat. Arti 
"penghu lu" untuk tandrun yang tetapkan oleh Poerbatjarak a, 
betapapu n, sangat masuk aka! seperti vang ak a n kita lihat lebih la njut. 
Agak nya je las bahwa jika arti "air" ata "s ungai" untuk lu ah diakui (arti 

yang me mang sudah terbukti adanya, s Lurang-k urang nya da lam bahasa 
Jawa Ku no), maka kata di mukanya ha us menu njuk kepada "dewa" atau 
bo leh juga "jin" pelindu ng sungai atau peraira n, ataupun yang berku asa 
atas su ngai dan perairan88

• 

Ada pun kata tandang pada Pra as ti Man tyasih te rda pat dalam 
ba hasa Jawa Kuno sastra dan berart "maju"89

• Namun dalam bahasa 



170 K ed atu an S riwij aya 

Sunda terdapat kata tandang, yang selain mempunyai arti yang sama 

dengan arti aka r Jawa Kuno, tercatat juga sebagai sinonim yang sudah 

usang untuk juragan, "pemimpin", "atasan", "maj ikan"90
• J adi sesuai 

dengan arti yang dipungut oleh Poerbatjaraka dalam terjemahannya dari 

sebagian petikan teks dalam bahasa B itu. Dalam bahasa Melayu, seperti 
juga dalam baha'!>a Minangkabau, dikenal akar kata tandang yang berarti 

"mendatangi seseorang di rumah", "berkunjung". Adanya nilai kata itu 

dalam suatu bahasa Sumatra pada dasarnya merupakan keuntungan, akan 

tetapi rupanya tidak cocok di sini; dan dalam hal Tar:<!ang Lwah, 

terjemahan Poerbatjaraka bukan saja yang paling cocok dengan konteks, 

melainkan boleh dikatakan dibenarkan oleh adanya kata Sunda yang tadi 
kami sebutkan91

. 

Sctelah ha! itu terpecahkan, maka harus diakui bahwa kami belum 

rerbantu dalam mencari arti tepat ungkapan Tandrun Luah. Satu-satunya 

kesimpulan yang hampir pasti dapat ditarik ialah bahwa melihat konteks 

yang kurang lebih sama, mestinya artinya sama dengan arti Tar:<jang 

Lwnii dalam bahasa Jawa; dalarn pada itu tidak perlu dianda ik an adanya 

kekerabatan etimolog is antara tandrnn dan ta~1cjang, suatu kekerabatan 

yang kiranya tidak mungkin diterima karena alasan-alasan yang telah 
diajukan tadi. 

Jika dipegang sebagai hipotesis adanya hubungan antara -ndr- dari 

bahasa 8 dan -~1~- dari bahasa Jawa Kuno, maka cara melihat yang sama 

harus diterapkan pula pada kata kandra yang telah diteliti tadi. Jadi, jika 
kondra dengan demikian dianggap berpadana n dengan suatu bentuk 

k11~11a, maka ada dua kata kanda dalam bahasa Jawa Kuna, yang sa tu 
artinya "pedang", )'ang Jainnya "deret". Kedua-duanya agaknya tidak 
sesuai dengan suasana umum teks bahasa B itu92

• 

Sebenarnya dapat dipertanyakan apakah di luar kedua kata yang 

diteliti itu masih perlu dipertahankan hubungan yang dari sudut 
etimalagi kami andaikan antara ejaan -ndr- dalam bahasa 8 dan -~u!­

dalam bahasa Jawa Kuna. Namun menurut kami, hubungan itu masuk 
aka! karena dalam bahasa-bahasa lain pun rupanya terdapat ha! yang 
serupa . Dalam bahasa ~ugis misalnya terdapat gabungan konsanan yang 
transkripsinya dengan huruf Latin adalah nr, tetapi dalam tulisan Bugis 

hanya berwujud sebuah aksara, seperti juga kelompak fonet ik yang 
berikut: aklusifyang didahului aleh bunyi senga u hamargan seperti ng ka, 

mpo dnn nca•3
• Kelompak nr sccara etima lagi lak ayal la g i bcrpadanan 

dengan r.zc! dalam bahasa Jawa. Sama halnya dengan gabungan konsanan 
dalam bahasa Malagasi yang dengan huruf Latin ditu lis -ndr-. Kami akan 
meneliti pula sebuah contoh terjadinya sand i dalam bahasa Nias. 

' .. -------------~-----·----~-
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Te r lebih da hulu di bawah ini di saj a n seb ua 1 daftar pendek ak a r 
kata Melayu dan Jawa denga n padanan y<t dalam •a hasa Bugis: 

M Cl.A YU I I NDO Nl'SIA JAWA B L IS 

p andan p a1pjan p a 1r e ng 
p inda h pil'}rj.ah pi ra 
~e nd II k94 ffl'}rj.oq95 sn •ruq 
ta nd11 tcfodt'l ta ra 
ta nd11k 

• 

096 ta ru q 
tu nduk t u~zrj.uq tu ruq 
ge nd e ra ng ke i:irf.ang9 7 g e •r ang 

Dcm ikia n p ula beberapa kata d a ri ba l1asa asi g: 

c e nda na 
pa ndita 

c e nd i1 n t'1 98 

pa ~1it i1 
c ' n rana baui/99 

p rn rita 

Ak a n tetapi ada beberapa kecua li a1 yang bani ngkali pinjaman dar i 
bahasa lawa atau Melayu p ada masa ya g be lum I ima berse lang: 

ca nd u: "ma dat, ap iun " 
cin de : (bahasa JM c ind e ), yaitu "ci nt i" 
ga nd i: (bahasa JM ge ~·rj.i) , y a itu "ken 1" 

gendo ng: (bahasa Melayu/ l ndonesia Mo e1 n g endo • g, bahasa JM 
g ' '} <j. ong) 

t a nd a: (bahasa JM ta~1qaq) yaitu "tar ar ". 

Tet a pi kalau kecualian-kecualian it u Ji<;isihkan , maka jelaslah bahwa 
dalam ha ! a ka r katanya sama, bunyi nr b h 1sa Bugi , be rpadancin dengan 
-r;rj. - ba hasa Jawa' 00

• Kesimpulan yan g d 1pa t clitar ik ialah bah wa bol e h 
jad1 pe nulisan -ndr- dalam bahasa B sa m clenga n L..t f a l khusus dari suatu 
ragam d yang diprasenga ukan dan :;ang agaknya cukup jelas 
perbedaa nnya dengan -'}</-- karena pe n lisa nnya IJerbeda, tetapi yan g 
dalam bahasa J awa suda h selayaknya H' rpada nan dengan kelompok 
konson a n itu. Kalau dinilai dari segi fon t t ikny a, yang kita hadapi di sini 
bara ngk a li variasi bunyi palatal retrofl ek :rang sama dengan ndr b?hasa 
Malagasi. 

Sebagai contoh perkembangan fo et is yang menarik perhat ia n 
sesu da h bunyi sengau, kami sebut pu la at a Ba li t a11druh yang berasal 
dari ungkapa n bahasa Jawa tan weruh U ngka pa n ingkar itu dipakai 
sebagai akar kat a baru dan telah men~ hasilkan kata turunan seperti 
kata n dru ha n "tidak menge tahui suatu ha!", "kurang yakin te nt ang 
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sesuatu", dan pangtandruh yang juga berarti "pura -pu ra tidak tah u", 
"berlagak pilon" 101

. Hendaknya dipcrhatikan bahwa suku kata Jawa wa 

yang sering dilafa lkan sebagai o da lam bahasa Ba li ( wa ton > oton dan 
wada/an > odalnn dan sebagainya) di sini sama sekali mc lesap, sc hi ngga 
-n dari ran bersentuhan dengan -r- dari (wa)ru h , dengan ak ibat 
masuknya -d- 102

. Yang menarik ialah bahwa perkembangan fonet is itu 
terckam dalam penulisan , akan tctapi hal itu rupanya me rupakan 
kecualian. 

Dalam bahasa yang Jain Jagi - kali ini dari Suma t ra - yaitu bahasa 
Nias, dapat diliha t perubahan fonctis yang barangkali sama de ngan 
perubahan fonetis dalam bahasa B. Kam i tidak dapat mengura ikan nya 
secara terpcrinc i, akan tetapi agaknya sudah jelas bahwa b il a da lam 
bahas:.i Nias sebuah -11 karena susunan kata atau karcna cl iber i imbuh a n, 
bergabung dengan scbuah kata yang mulai denga n d-, hasi lnya ia lah 
g:ibungan konsonan yang dicat:.it ndr 103

• Dengan demikia n ka ta bawan, 

yaitu "mulut", "l ubang'', diikuti d11ha "menutup" menjadi bawandruha 

"pintu"10
'. Dahana (nama sehuah dcsa) rncnjadi banua Ndrahana "desa 

(atau penduduk dcsa) Dahana". /\khirnya, di samp ing dua terdapat 
111endrua yang berarti "dua kali" 105

. 

Hendaknya diperhatikan pula mengenai fonctik intern bahwa kata­
kata seperti 111a11dri, yaitu "rnandi", dan akar kata ta11dra dari ungkapan 
ll na11dra, yaitu "tunangan (per.)", berpadanan dengan kata 
Melayu/Indonesia mandi dan urnda 106

• Uraian kam i tidak dapat kami 
l:rnjutkan, dan yang hcndak kami kemukakan hanyalah bahwa meskipun 
dari pcrubahan-perubahan fonetis terscbut, yang tcrjad inya barangkali 
bclu m lama bcrscla ng. kami tidak bermaksucl menar ik kesimpulan yang 
mcncntukan untuk sebuah tcks yang berasal dari abad VII; per uba han­
pcrubahan itu sekurang-kurangnya mcmbuktikan bahwa d alam pe lbaga i 
bahasa Nusantara tcrdapat suatu asal yang sama untuk gabungan ­
gabungan konsonan yang lafalnya dicatat dengan nd/'Jcj/11dr/n r. 

Mengenai dialek-d ialek Malagasi mudah teramat i ba hwa cjaan Latin 
ndr yang merupakan suatu ragam huruf palatal itu, menurut etimo logi 
berpadanan dengan nd dal;im bahasa Melayu dan de ngan ~zcf dalam 
bahasa Jawa; setidak-tidaknya kebanyakan demik ian lah halnya. 

hn!RINA 
107 

ANTAI SAKA 
10• Mm .A vu/ JAWA KHTl~RAN'OA N 

f indra f indra pindah/pi'}-cjah pcmindahan 

1undr11kii tandrukl randuk/ - 100 tahilalat (di muka) 

tandra tandano 

f andranii f andra pandan/ pa~1qan 

,- -··-------------~---

I • 
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rindrina di nding/ 
rir:rjing '" 

dindin,g 

penyekat 

Dalam fon etik intern halnya sama misalnya h ila awalan yang ditu lis 
m a n - da lam b uku tata bahasa (yang sc'iu ngguh nya sama den,ga n awalan 
ma- yang dikenal baik di Indonesia, d urnl oleh nasalisasi) dibubuhk an 
pada akar ka ta yang mulai dengan r- 12

, mab terjadilah gabungan 
ko nsonan ya ng dieja -ndr-. Contohnya 

ranu ") 
refut rtl 
rurun a'" 
ruv it rtl 

air 
der ik, letupan 
hal merendakan diri 
mengauskan, menyobek 

man rtrnu ranu rne rembes 1
" 

man rEfu trtl rnenye babkan berdcrik 
man < rt• runtl rnerendahkan diri 
man l n·vi tra 11e nyobek 

D al am hal- hal lain, -ndr- dari di < lek-dia lek Malagasi berpaclanan 
denga n izj dalam bahasa Melayu. Mis lnya ka t a Imerina tundru 'jari ", 
"men unjuk de ngan jari" dan kata A nta1 al a tundr "telunjuk (jari)" , jelas 
sa ma de ngan ka ta Melayu t uizjuk116

• 

Masi h ada sebuah ka ta lain ya'1g d 1pat me 1imbulkan pertanyaan 
apa kah tida k ada hubungannya denga kata Ja\' a Kuno tandang atau 
kata bah asa B t andrun . Yang dimahuck~t n iala h ebuah akar kat a yang 
te rda pat dalam ba_hasa Melayu dan p t bagai di a e k Batak, juga dalam 
ba hasa Jaw a Ku no, dan sebagainya . 3e ntuknya da lam bahasa Batak 
Simal ungun dan Angkola-Mandailing a lah to n d ng, sedangka n dalam 
bahasa Karo t e ndung. Dalam baha:;a J<1 wa Kur :>, Me layu/Indoncsia, 
Sund a da n Ba li bentuknya tenung, rr j:.ing-· ma:, ng dengan kata-ka ta 
turun an nya. Artinya ialah "yang mc lil ·11 ", "ya n ~ ll'e lihat yang belum 
terjad i'', "ya ng meramalkan yang akan h1 ta ng" d : n juga "tukang sihir ", 
"tukang te nung"111

• 

D il iha t dari sudut fo netik, seka li le ~i te rdap t voka l -u- pada suku 
ka ta ked ua, sedangkan vokal o pada su l· u kata pe1 la ma dal am beberapa 
dia lek Batak merupakan perkembangc. n dari p 1 Je t . Perkembangan a 

menja di o itu juga ditemukan dalam bebc;rapa d i· .le Suma tra Selatan . 
Jadi , o itu cocok sekali dengan a d a an l>a hasa I at ak Karo yang tidak 
me ng ikuti p e rkembangan i1 u, d an de ng 111 a dala ·1 be ntuk-ben t uk kata 
Melay u dan Jawa Kuno . 

A kan tetapi harus diapakan kesepada rtan ya nt ru panya dijam in oleh 
arti n dan n d itu ? Mungkin sekali kesep ic:anan itu harus di lihat sebagai 
perke mba ngan dialek -dialek Batak y :rn~ terjadi b laka ngan, jadi re:lati f 
belum la ma berselang; hal ini mungk in s 1.al i kare 1a bentu k t" nung dari 
ba hasa Jawa Ku no - yang kebenaran n m terjam n o leh patoka n tem ­
bang - sekurang-kurangnya suda h tercapat pad: abad XII1 8

• Karena 
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fakta-fakta itu agaknya tidak dapat diterangkan dengan jalan lain, maka 
ukar kutu yung mengundung 11 · kuno itu tiduk rnungkin ada hubungan 
apa pun dengan tandrun atau ta~1c_la11g, dan dalam ha! istilah ba hasa I3 
bagaimanapun juga masih ada kesulitan ,dengan adanya bunyi akh ir -ng 

dan bukan -n . Akhirnya, arti akar-akar kata yang baru kami kutip, 
sekalipun ada hubungan dengan "ilmu sihir" dalam art i yang luwes, tidak 
cocok dengan doa yang mengawali ketiga prasasti Sriwijaya . Jadi 
kemungkinan adanya hubungan harus disisihkan. Kalau kami telah 
menyoroti bentuk-bentuk itu berlama-lama, maksudnya hanyalah untuk 
mengumpulkan bahan dokumcntasi sebanyak-banyaknya guna penafsiran 
yang sedang kami usahakan dalam karangan ini. 

Mcngenai hubungan antara ejaan -nclr- dan -!1cJ-, kami ingatkan pula 
bahwa dalam sebuah prasasti hcrllahasa Jawa Ku no yang bcrtangga l 26 
Mei 824 M11 9 terdapat ungkapan .r i mc11;icjak .ya yang o leh de Casparis 
dianggap sebagai nama jab:1tan, sebab ia menerjemahkannya dcngan "de 
bewaker", yaitu "si penjaga", tapi memang dibubuhinya dcngan tanda 
tanya. De Casparis menyatakan mengenai ha! itu bahwa mengingat 
adanya -k~a, makn tak ayal lagi ("zonder twijfel") yang dihadapi ialah 
kata pinjaman dari bahasa Sanskcrta, dan mengingat perubahan­
perubahan r/ cj yang telah terdapat di tcmpat lain, rnaka "mungkin sekali" 
("waarschijnlijk") ma~1cjakya adalah sebuah bentuk sekunder da ri kata 
Jawa Ku no 111a11gra k :rn, "bcwaken" yang bcrarti "rnengawasi", "rnenjaga"120

• 

Jika penjelasan de Casparis itu ditcrirna, yang walaupun tidak mutlak 
pasti, rupanya sangat masuk aka!, rnaka peralihan 11gr menjadi ~zrj tidak 
dapat dibayangkan selain rnelalui pe rantaraan -11dr- dengan nilai palatal, 
sehingga tirnbul reoofleksi, dan dengan dernikian menghasilkan -~zcj- . Hal 
itu dapat menopang hipotesis yang menycbutkan bahwa mcskipun cjaan -
ndr- dalam baha~a 13 tidak sama dengan gabungan retrofleks, ejaan itu 
cukup berdckatan dcnganny:1 schingga dalam sua tu bahasa yang 
berdek:..1tan senil:Ji dengan -1.uj-. Akan tctapi dalam hal nw~1~/ak:rn rnasih 
perlu diterangkan rnengapa sebuah kala Sanskerta yang rnulai dengan r-

diperl:.ikukan sebagai akar ka-la yang rnulai dengan ~/-. Ha rus kah 
dibayangkan scmacam kontaminasi dcngan bcntuk-bcntuk kcrnbar dalam 
dialek-dialek Jawa, yang satu mulai dcngan r- dan lainnya dengan q- ? 

Jadi halnya lain sama sekali. Perlu dikatakan juga bahwa kami sendiri 
menganggap Si Ma~zqak~a sebagai nama orang dan bukan sebagai narna 
jabatan, dan dengan dernikian derivasi yang bertolak dari rak~a bukan 
lagi satu-satunya kemungkin;.ln yang dapat dibayangkan 121

• 

Adapun mengenai ejaan -ndr-nya bahasa B, sebagai penutup menurut 
kami dapat diakui bahwa yang kita hadapi itu mestinya lafal yang 

l a - · ·-----------~--------~~-' 
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berdekatan dengan -nr- Bugis ata up un dengan -n dr- Malagasi atau 
ba ra ngkali Nias . Bagaimanapun juga sua t u hal yang menarik perhati an 

ialah bahwa di pelbagai tempat di d uni a kebahasaa n Nusantara terdapat 
ejaan-ejaa n berkerabat ya ng menu ru t et1mologi nya juga sa li ng berka itan. 

Jika sekarang diikhtiarkan mencan tempat unttik bahasa B dalam 
ru mp u n bahasa Nusan tara , maka haru dikat ak an bahwa berdasarkan 

beberapa ciri foneti k yang telah diungkapkan di a tas, untuk sementara 
tidak dapat ditentu kan dia le k terkenal a n.g manaka h yang pa ling dekat 
denga n ba hasa B itu. 

Pera li ha n bunyi s menjadi h dal a m ia hasa Mi na ngkabau merupakan 
hal ya ng lazim (tidak diketahui sejak k lpan), a kan tetapi hanya bila s 

ad ala h hu ruf a khir, sedangkan da la m po!:isi awal dan tengah situ tidak 
berubah: sumpah dan basa < bes a r, a an tetap i ba re h < b eras, karih 

< ker is. Hal it u tidak sesuai denga n bah asa E yang rupanya tidak 
me ngena l bunyi s. Adapun fonem h clal 1m posis i ; wa l dan tenga h t idak 
dikenal da la m ba hasa Minangkabau . Ak in tetap i diucapkan dengan jelas 
pada akhir kata , kebalik a nn ya dari yan .1o, ti:!rj adi d ala m bahasa B. Dalam 

bahasa in i untu k kedua kat a, yaitu h um1 a dan w u 11'1, agaknya ha ny a ada 
satu penafsiran saja: pelem a han h secar tuntas, d ; n barangkali di mana 

pu n posisi nya it u dalam bah asa Melay 1, mesk ip 1 ri ada juga beberapa 
kec ualian 122

• 

D ala m se bu ah dialek Batak, yaitu dialek K: ro, s tetap bertah an 
d alam pos isi ma na pun, begitu pu lc1 1 ua lam p• •Sisi akhir , misalnya : 
su mpa h. Akan halnya da lam ba hasa A gkola-M a 'dailing, seperti juga 
dalam ba hasa Toba, h te la h hilang a r pos1s1 m na pun, sedangk an s 

sebaliknya te tap bertahan da lam posis i a >a pu n, .eperti dalam bahasa 
Karo: bu nu ( < bunuh), t ao n ( < tah u n ; cr ri ( < h ri), tetapi su mpa ( < 

sum p ah) , asap, tu/is , dsb. Masih ada l.1gi con to t -contoh lain tent ang 
alte rn asi s/h, umpamany a h ang (M ina ng,kc:. ba u ang , ya itu semaca m kat a 
sandang penghormatan orang, yang dikt rrn J dalam ;as tra Melayu. Dapat 
diband in gkan d engan partikel pengh or rn1ta n sa ri yang dalam bahasa 
Jawa Ku no Iazim sekali, dan telah m 1s 1k ke a tla m bahasa Melayu 
"klasik " d alam bentuk ungkapan baku . I al1ka n sa • 1r itu ada pula d alam 
bahasa In dones ia Modern, sedangkan a11g tid a k Aka n tetapi hal ini 
merupaka n s uat u kecual ia n, dan boleh ,acl i asa lny 1 dua akar ka ta yang 
berlain an. Contoh ini tidak dapa t d ipak i i un tuk n e njelaskan keanehan 
bahasa B itu . 

D ala m ba hasa Bali, ka ta sandang c rang laki -'1ki i (d engan aksara 
d it uli s hi) berpadanan .dengan si da lam bahasa J ; wa dan Melayu, dan 
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rupanya yang terjadi memang pelemahan s, sementara kata bilangan a 

(ditulis ha) berpadanan dengan sa dalam bahasa Jawa dan Melayu. Akan 
tet api tidak berarti bahwa semua s awal hilang dari bahasa Bali, dan 
kedua bentuk tadi rupanya merupakan kecualian. Terlalu banyak rincian 
perkembangan fonetik sedemikian karena pengaruh timbal-balik antara 
dua bahasa kebudayaan besar, yaitu bahasa Melayu Kuno dan Jawa Kuno, 
seperti juga karena pengaruhnya atas idiom-idiom yang peluasannya lebih 
terbatas, belum terjelaskan dan perlu d iselidik i secara mendalam. 

Meskipun kam i dalam telaah semacam ini tidak bermaksud hendak 
merujuk kepad~ semua bahasa yang terdapat di Indonesia ataupun hanya 
kepada bahasa-bahasa Lerpcnting saja dalam hubungan dcngan baha!>a B 
dari Sriwijaya, barangkali ada manfaatnya untuk meneliti satu bahasa lagi 
dari Kalimantan yang ada kamusnya yang bukan main padat isinya berkat 
seorang penginjil Jerman dan yang sudah berumur seratus tahun lebih 123

• 

Yang dimaksudkan ialah dialek-dialek dari bagian selatan dan timur 
pulau itu yang kini lazim disebut dialek-dialek Dayak Ngaju. Karena 
tidak ada karya yang mengimbangi karya ini untuk bahasa-bahasa lain 
dari pulau besar itu, maka kamus iLu yang karn i gunakan untuk meneliti 
apakah hukum-hukurn fonetik yang berlaku untuk bahasa itu mempunyai 
hubungan dengan hukum fonetik yang agaknya berlaku bagi bahasa 8 124

• 

Yang langsung mencolok rnata ialah bahwa s agaknya letap bertahan 
dalam posisi apa pun. Misalnya: 

NoAJU Mm.A YU/ JAWA 

.f - c s-
sa s (I 

sew a sew a 
SU ngfiiw sungai128 

sundal sundal 
sumpah'" sumpah 
susah susah 

-.s - -.s -
asa as ah 
bi so bisu 
puser pus er 

-.s -.s 
atas 118 at as 
hapus 119 ha pus 
rat us rat us ~ 

walas be las 

.. 
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J adi fonetik di atas ini jauh sekali dari fonet ik bahasa B. A dapu n h 

melesap dalam posisi apa pun. Contoh riya: 

h- > lesap 
a mpar am par 
anta m antam 
at iii a ti 
ujan u;an 
ur o ng' ,0 idung 
utang />iJtang 

-h- > lesap 
pa it a lzit 
ta i -:i Ir i 
ta ii zl1 i I 
tu an ·t han 

-h > lesap 
asa .I'll h 
as i sih 
bua u 1h 
bun o'Jl u zuh 
daha , arah 
hum a 1 u •iah 
m anta J en t-a h 
n ana a1•a h 
pulu ,, 1 uh 
puti ,, l i h 
sa la 'q / (l h 
ta n a 1n ah (saw; 1132) 

Akan tetapi banyak kata yang masi r mempe rt<1 ia nkan h dalam posisi 

ma napun d a n kadang-k adang menghas i .c an be ntu ke mbar dengan kata 

yang h -nya telah melema h: 

h - : haluan, hul a, ha lu s, hampar, lz n fam, ha 1· 1,u'JJ, .handG•k, 
har imaung, h ujan . 

-h - : kalahi 
-h : alih, b aloh'", !aboh, mur:'ah , m wh, ob ah pis ah, sumpa h, 

susah , upah, us ah, uyah'" 

Be rta hanny a aspirasi dalam kata-ka a ini ki ra1 ya dapat di [erangkan 

kare na ada nya kata-kata pinja man (ha :rngkali be lum lama berselang) 

dari bahas a Me layu atau Jawa, atau ka .e na pelaf< Ian dipengaruhi oleh 

penulisan dengan huruf Arab. Bahkan a la kalanya h ya ng dalam bahasa 

Me layu da n Jawa tidak ada, tercatat da am kam us Hardeland : 

b arah, hanak, hintan, h ulang, h uta fi i'iuyah , d• 1. 
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Bila dalam bahasa Melayu dan Jawa h- awal itu ticlak ada, boleh jacli 

terjadi bentukan. yang hiperkorek karena ada kesadaran bahwa h dalam 

bahasa Melayu t eL1h melemah. Jad i. dikira baik u ntuk mengembalikannya 

di tempat yan g tadinya disangka ada h. Bukan demikian halnya untuk 

kata barah yang -h akhirnya tampaknya tidak dapat diterangkan dengan 

mengacu kepada bahasa-bahasa lain. 

Mengen a i diftong akhir dapat dikatakan bahwa kata Melayu mati 

muncul dengan bentuk matiii, yang agaknya sesuai dengan bahasa B, akan 

tetapi diftong-diftong Iainnya dalam bahasa B rupanya tidak dapat 

diterangkan dengan cara demikian. I-lendaknya diketahui pula bahwa 

dalam bahasa Kalimanlan tadi ada sebuah kata menteng yang diturunkan 

Jari enteng, dan yang kiranya tak bisa Jain dari bentuk akar kata tadi 

dibubuhi -um-. Menteng berarti "berani", akan tetapi arti itu menurut 

kami tidak co cok u ntuk kata 11mente11g dari bahasa B. Kesimpulan yang 

agaknya terpaksa ditarik dari peneliti a n pcndek di alas ialah bahwa rupa­

rupanya contoh-contoh yang telah dikumpulkan sama sekali tidak dapat 

m e mberi pen e rangan dalam menafsirkan bahasa B. 

Sekarang dapat kami selidiki bahasa-bahasa yang pernah bcrsentuhan 

dengan kepulauan Nusantara, yaitu bebe rapa dialek Malagasi clan bahasa 

Campa. Kami sama sekali tidak ada maksud untuk menyatakan seperti 

agaknya maksud Gabriel Ferrand bahwa botch jadi bahasa B itu cikal 

bakal dialek -dialek Malagasi atau bahkan cikal bakal salah satu dialek itu 

saja; sebab maksud sedemikian boleh dikatakan keangkuhan, melihat 

bahwa bahan yang ada jelas tidak cukup banyak. Kami hanya hendak 

mencalat - entah pcrsamaannya kebetulan entah tidak - bahwa dalam 

beberapa dialek Pulau Madagaskar itu, h melesap dari semua posisinya 

dalam kata , seperti dalam dialck-dialek Batak, dan bahwa ada sejumlah 

kata yang sama sekali kchilangan s-nya , kccuali bila tempatnya di tengah; 

dalam hal ini perkembangan fonctiknya satu tingkat lebih maju dari 

bahasa B yang s-nya rupanya di mana-mana telah berubah menjadi h, asal 

saja h itu memang benar-benar diucapkann6
• • 

Dari bahasa lmerina dan Antaisaka dapat dikutip sebagai berikut, 

dengan hanya memilih kata -kata yang sudah pasti berpadanan: 

. .., -------------~---
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I MllRINA "
7 

ANTAISAKA lJB K llTll RANG. N 139 M LAvu /JAwA 
140 

h > Iesap 
at i ati h t. t i 
ulu nii1" ulu manusia h t, tun'" 

-h - > lesap 
f ai traw f aitri p a '1it 
tau na tau t a IU/1 

- h > Iesap 
ful u fulu'" sepuluh p11 'uh 
fen 11 f enu p e '1U h/ _uJ 

tum hu per tu mb t. 12 n t u 11bu h/ tu wuh 1
" 

uva u va heruhah 11 /, -1h/ ob ah 
11111 fl" 11111 p (I kutuk SL/ 11pa h 
V L./1111 vu nu b u ·w h / w u n u h 

Se lai n it u: 

s- > le sap 
11 mp a ump a kutukan SU /<1 pah 
h ondrnka undriki 1'7 se 1rd u k/se !Jc! o q 
unr onge'" su ngai/-"P 

-s - -s- 150 

kasu ka kusik'i gosok'jJ 
masaka ma sa ki m a sak/masaq 
nu s1 nu s c pulau nu sa152 / nus t!l 
m-is i m-isi mengand u 1g isi' 53 

f asik a f asi pa sir 

-s > le sap 
f ana f ana pan as 
ala ala hutan - / ala s 
tani ta iii tang is 

Ada beberapa perkecu al ian yang mLngk in harus dian gg· p kata 

pinjaman (ya ng lebih mutak hir?) dar i seb uah bahasa Nusantara , pad a 

masa huk um s > lesap sud ah tidak berlak t.. lagiu•. M isal nya: 
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IMl'RINA ANTAISAKA Ktffl!RANGAN MELA YU/ JAWA 

sarunii tutup, seluhung sarung"s 
si1ratra sL1ra trl tulisan ,\'LI rat 
samba sembah 
S if LI tr i1 siput 

sonr11 k'so sendok belanga se 11duk/se1_1~ o q'S? 
susunt'l SllSLlll 

sisik I sisik 
sambLI sambLI sampan sa m wa Ll/sa m b oJS• 
sudinii su/int'l"' s11/ing 
SISQ sis a sisa 1

•
0 

SI VI sivi sembilan siwa/- Id I 

Sebagai pen utup percobaan ini, untuk mengaitkan bahasa B dari 

Sriw ijaya dengan idiom-id iom yang mempunyai ciri-ciri khas serupa 

dalam perkembangan fonetiknya, maka masih akan kami teliti secara 

singka t bahasa Campa yang oleh beberapa penulis hendak dihubungkan 

secara khusus sekali dengan sebuah ba hasa di Sumatra Utara 162
• 

Dalam karangan ini tidak dapat kami singgung masalah kedudukan 

bahasa Campa di antara bahasa-bahasa Nusantara, akan tetapi karena 

sebag ian besar kosa katanya sangat berdekatan bahkan kadang-kadang 

s:1ma dengan kosa kata Melayu dan Jawa, maka betapapun juga bukti­

bukti yang diber ikannya penting sekali , apalagi karena dalam bahasa itu 

tersedia dokumen-dokumen epigrafi yang di antara nya ada yang berumur 

scribu tJhun lebih. Sayangnya, perlu dengan segera ditambahkan bahwa 

te laah prasasti-prasasti itu baru sebagian saja dikerjakan dan jika dilihat 

d:1ri sudut pandangan kami. hanya scdikit keterangannya yang langsun g 

dapat dipakai di sini. 

Walaupun demikian dapat ditentukan bahwa dalam bahasa Campa, 

juga Campa Kuno, fonem s bertahan dalam posisi awal dan tcngah, akan 

tetapi dalam posisi akhir berubah menjadi -h. Contohnya: 

.f- = .f-

.rn I apa n/CK:sa I a pan }164 sa I apa 11
104 

sambah sembah 

,\'(//l(//lg sena 11 g/se 11 e ng 

Krrnrn.ANOAN 

sembilan 

isyarat penghormatan 

berbahagia 

I \ 

I i 

I 
( 



sa ning 

sa uk 166 

su sah 

as ah 

as au 

basa h 

basa r 

ba s ai 171 

tas i k 

ab ih/CK: 0 awiJ: 

al a h 

ba las 

bat ih 

br ah 

im auh 17
j 

ma h/ CK:m af:i 

ra t u hf CK: rutuf: 

t ik uh 

t ri h /CK: tru ~/ tri J: 

Dam as 1968 

sa rung 

sahut/,1 1i.r 

susan 

-s- -s 

as ah 

asu 166 

b asa f.' 10
' 

b es a r 170 

besijw e11 

tasik 

-s > - h 

habis/wis 

ma/as/mo 

balas/wa 

betis173 

beras/wo 

a mis 

mas 

ratus/ c. tu 

tikus 

terus 

f S 

!' 

71 

Prrpu,ral.a:\11 

Oirektorat l'crl i11d11oga11 dan 

Pembinaan Pcni11g~al.1;i 

~ejarah c!:111 l'urba'. ala 

menjawab167 

kesukaran 

menggo~ok 

anj ing 

laut172 

bau ik an 

se ratus 

81 

Di lain pihak, da lam bahas<:1 i lu h tetap be rtahan dalam segala 
posisi: 

hit am 
hujan 
hu lun 
ltu l au/CK:hulu w) 

h- = h -

hit am 
hujan 
hulun 
hulu 

bud a k, aku 176 

kepa la, pe mimpin, udi k 
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phun 
1f1011/CK:th11 w ), th11 
1lrii /CK:11ti/ 
thun/CK:thun) 

a/ah'" 
a I iii 
basah 
pilih 
t ij11 Ir/CK: t ijt1 J:z

111 

Kedatuan \'rill'ija1•a 

-h- -h 

poho1t'" 
tah11 
I a Ir ii 
tah1111"' 

-h = -h 

alah /kala h 
a/iii 
basah"0 

pi lilt 
tujulr'" 

KETERANGAN 

heranjak 

Perlu dikatakan bahwa dalarn bahasa Campa te rd apat kata-kata yang 

sck ilas pandang menyanggah aturan h = h. Kata ahih umpamanya yang 
di atas tclah discbut bcrtalian Jengan peralihan -s > -Ii, berpadanan 

dcngan schuah akar kata Mclayu yang ditulis habis. lni scsungguhnya 

bukan pertentangan yang sebenarnya karena ada berbagai akar kata 
Melayu yang dapat ditulis dengan h atau tidak, dan penulisan h secara 

bersistem, sekurang-kurangnya dalam beberapa ha!, agakny a disebabkan 
oleh karena tulisan Arab oleh para juru transkripsi pertama dilatinkan 
secara mekanis sedangkan lafalnya tidak selalu sesuai dengan ejaannya. 

Bctapapun juga halnya dcngan pasal di atas, jelaslah bahwa dal am 
hal yang sedang diteliti ini, bahasa Melayu Kuno Sriwijaya yang 

rnempunyai tulisan parawis untuk bentuk kata yang pasti diturunkan dari 

akar kata yang serupa, tidak menunjang adanya h- yang asalnya dari 
zaman kuno, seperti juga kata wis, u wis dari bahasa Jaw a. 

Ada ha! lain yang agaknya lebih pelik, yaitu ungkapan tana raya, 

y<ing dalam konteks-konteks yang mengandung ungkapan itu tidak dapat 
di~irt ikan lain dari "wilayah (kerajaan)", arti harfiahnya "tanah besar", 

seperti yang telah terdapat pula dalam prasasti kuno. Akan tetapi tana 

rupanya bukan bentuk satu-satunya. Ada pula tanah, atau dalam bahasa 
Campa Modern tanah. Jadi kasusnya bersifat khusus dan tidak dapat 
diajukan supaya orang menerima bahwa dalam bahasa Campa J1 itu telah 
melemah. 

Hal lain lagi ialah twan atau tw:;n yang tercatat dengan art i "tuan" 

dan dengan demikian mestinya berkerabat dengan kata Jawa Kuno tuhan. 
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Akan tctap i karena dalam bahasa Mela u ada ben tu k tuan (atau tu wan) 

yang - rupa nya sejak pengislaman - dipaka i seca ra khusus untuk 

manusi a, seda ngkan bentuk tuhan y. ·1g h-nya biasa nya clilafalkan, 

diguna ka n u ntu k al/ah, maka bentuk 'H mpa ki 1 anya mungkin sekali 

dipinjam dari bahasa Me layu atau Ja~ ,:1 yang la ·a lnya adalah t u wan , 

sebab ka ta itu rupanya tidak ada dal; '11 prasast1183
• Ini pun hal yang 

khusu s 

Akan teta p i ada kalanya h dalam posisi te1 ga h itu les.ap dalam 

bahasa Cam pa, dan tak satu pun alasa r y rng d ise iut di atas ber laku di 

sini. M isalnya kata sa0 uk (dwisuku) yar' artinya menga mbil kembali" , 

"menukas" dan yang di atas telah disc.lJL 

, berpada nan d engan akar kata Melay 

ltertal ia1 dcngan ka~;us s- = s­

.o a hut, "11 e njawab". Jiadi rupa-

rupany .i h dalam posisi te ngah yang ber 1!1an bila .o nsonan dalam 5uku 

kata pcrtama akar kata berupa oklusif :1bial a ta u de ntal, hilang di sini 

bila konsonannya di tempat yang sarna ada lah bu yi desis. Aka n tetapi 

jika sega la ses uat u dipertimbapgkan b<. :k . qaik da jika kita rnembatasi 

diri pada kedua fonem itu, maka upanya •ah asa Ca mpa, bila 

d iba nd ingkan d engan dia le k-dialek Ma ':i !;asi, sec . ra fonetis leb ih jauh 

dari bahasa B. Namun harus segera dita1 b.1hkan b hwa ciri-ciri k has lain 

agakny-t membuat bahasa Campa le h berdel ta n dengan bahasa 

Sumatr ,1 yang tidak dike nal itu. Dala l bahasa 'a mpa misalnya ada 

diftong akhir -ai yang berpadana n uenga n -i ak hir dalam bahasa 

Melayu '84
• Misalnya: 

CAMPA 

binai/CK:win ai 
ha tai 
matai 
badai 

Mm A YU 

bini185 

h ati 
ma ti 
pa di 

Ja di, dala m daftar kata di atas te rca tum ak ar ata matai, yaitu yang 

sama seperti da lam petikan teks berba :rnsa B. K. ta --kata lainnya yang 

berakhiran -ai: awai, unai, tungai dal a 1 bahasa l it u sayangnya tidak 

dapat dite rangkan dengan perantaraa n rnhasa Ca npa, kalau kita tidak 

mau bersikap sewenang-wenang. J ika re rpaksa, una i memang dapat 

dianggap sebagai padanan ka ta Campa mode rn!) uni, "sekarang'', akan 

tetapi te rnyata kata Campa it u tidak r.1t. .g'rndung 1 iftong, jadi tidak ada 

keseru paa n apa pun dengan matai. 
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Sudah tentu kita tergoda untuk mcncrjemahkan unai tungai dengan 

"se kara ng dan untuk se larna-lamanya", . karena ungkapan-ungkapan 

semacam itu terdapal baik dalam prasasti J awa Kuno maupun Bali Kuno, 

akan te tapi tidak ada kata Campa yang berpadanan dengan 111ngai. Jadi 

tidak boleh dilupakan bahwa tafsiran ini hanya bersifat hipotesis . 

Adapun gabu ngan konsonan -ndr- tidak dike na l dalam bahasa Campa 

untuk kata-kata asa l Nusantara. Namun ya ng d a pat diarn a ti ialah adanya 

peny usu tan gabungan itu ; tinggallah okl usif yang didahului oleh bunyi 

nasal homorganik, akan tetapi dengan dua cara ya ng berbeda: atau 

dengan lesapnya b uny i nasal, atau dengan lesapnya oklusif. Maka di satu 

pi hak terdapat: 

Campa M elayu/ J awa 

b a ta! bantal 
it an in tan 
ma t ah mentah 
ma ta h 186 muntah 
ma tri men t e ri/mantri 

dan di pi hak lain: 

ma nei mandi 
pa n an pa ndan 
t an a tanda 

Jadi, rnelihat daftar di atas rupanya bunyi nasal dental hilang di 

depan oklusif tak bersuara, seda ngkan d i depan oklusif bersuara bukan 

saja bunyi nasal itu bertahan, melainkan bahkan rnelesapkan buny i 

ok lusif bersuara itu 181
• 

Hendaknya dicatat bahwa dengan demikian terdapat kata-kata yang 

tetap mempertahankan gabungan konsonan itu, sepert i kata intan, tan t u, 

rant ik, dsh, yang mungkin diambil dari bahasa sas tra Melay u dan 

berta han di samping bcntuk-bentuk yang asli Campa. Selain itu, kata ­

kata Sanskerta yang mengandung kelompok konsonan -ndr- beralih 

da larn bahas a Campa modern menjadi -nr- (dalam tulisan as linya) . 

M isalnya indra beruba h menjadi 0 in ra, Ca ndra menjad i c a1~ra, tanra 

be ra sa l dari tantra , dsb. Akan tetapi perubahan itu mungkin terjadinya 

bel um lama, karena ejaan ° indrll l::izim da lam prasasti. 

l ll __ .,.----- -------~----~ 

... 
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G. TERJEMAHAN PJERCO \AN 

Kami saranka n di sini terjemahan yan 1 erupak'tn percobaa n pertam a, 

dengan penuh kesadaran bahwa terje n ahan itu idak sempl:irna -- lagi 

pula ter lalu terpenggal -pengga l sifatnyct -- aka n · cta pi barangkali dapat 

digu naka n untuk usaha selanjutnya: 

Keberhasilan! // (Wahai] k rr u... [ya 1g] memberi ... 
(akan) terkutuk ... (para) penEhulu dan Jin A ir [dlan] 
merekci akan dibunuh (atau la u akan m ti) [oleh] para 
Jin Air; mereka akan ma ti akibat kutukan ... tambahan lagi 
... (akan) terkutuk sekarang dan u11tuk set · na -lamanya(?). 
Ringa n lah bakti ( atau pengabd ian) man 11sia ... sekarang 
dan un tuk selama-lamanya (?) " 

Dapat dilihat bahwa sekurang-k t rangnya Lntu k sementara kami 

pertahankan tafsiran yang bagaimana1u11 juga be rsifat hipote t is , yaitu : 

"J in-j in Air" un tuk tandrun luah. Di pi! ak lain, maka tidak kami anggap 

harus memp u nyai nilai kausatif, m lain kan di sini mu ngkin saja 

mempunyai n ilai yang sudah mele -n ah, sesuai dengan beberapa 

pemakaian da lam · bahasa Jawa Kun( (dan dalam bahasa Indonesia 

Modern), ya-ng maka-nya merupakan p irtikel konjungtif. 

Maka kami tekankan bahwa yan~ disajikan in i hanya percobaan 

pertama yang harus dil a njutkan dan d 1perba iki, apalagi jika ditemuk an 

naskah-naska h baru dalam bahasa y rng tidak dikena l itu, sehingga 

dengan bertambah besarnya kosa ka ta ya 11g sudah ada, pasti rnungkinlah 

diperoleh pengetahuan yang lebih baik t,entang hal itu. 

H. KES IMP JJLAN 

Sebagai kesi mpulan, maka menurut kam 1rntuk sementara dapat diterima 

bahwa cir i-ciri khusus fo netik bahasa B paling banyak kese rupaannya 

dengan dialek-dialek Malagasi, akan tet dpi bahwa beberapa d i antaranya 

dapat dite mukan di daerah lain kepul uan Nusantara, bahkan juga di 

benua Asia . Namun hasil pengamatan i u sudah tcntu hanya mempunyai 
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nilai yang relatif, mengingat bahwa unsur-unsur yang diperbandingkan itu 

terpisah oleh seribu tahun lebih, kecuall dalam ha! bahasa Melayu, Jawa 

dan Campa. Lagi pula hendaknya sifat sementara telaah ini jangan 

dilupakan, sebab setiap pasal yang dikemukakan dalam penyelidikan 

kami sudah pasti harus diteliti kembali, diperdalam dan terutama 

diperba iki di masa mendatang. 

Yang terutama hendak kami perlihatkan ialah bahwa pada hemat 

kami bahasa yang dibicarakan di sini tak ayal lagi mempunyai ciri-ciri 

khas yang terdap at pula di daerah-daerah lain dalam wilayah kebahasaan 

Nusantara. Sayangnya untuk sementara rupanya tidak mungkin 

ditentukan dengan tepat tempat bahasa yang tidak dikenal itu di antara 

bahasa-bahasa lainnya, tidak mungkin disajikan sebuah terjemahan yang 

mcmuaskan dari satu-satunya petikan teks yang sampai kepada kita itu . 

Jakarta, Mei 1956 - Mei 1958. 

Tambahan dan perbaikan: Februari-April 1959, 

Maret-Agustus 1962, Juni-Desember 1963. 

Paris, November 1963 - Januari 1964. 

I .... 
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CATATA 

Telaah ini adalah hasil olahan ula ng ku ;i h-kuliah yang diadakan pada tahu n 
1962 di Jakarta atas nama Eco le prat iqu t c es Haute s Etudes, ditambah dengan 

seju mlah besar keterangan. 
Yang selanjutnya akan kami sebut "bah sa A Sriwijaya", ialah d1alek Mel ayu 
Kuno yang dipakai dalam prasast i-pr sas ti tersebut; beberapa ciri khas 
membedakannya dengan naskah prasas i Melayu Kuno yang lebih mutakhir 
(j um lahnya sayang tidak banyak) dari p lau ya ng sama , dan terutama dengan 
di ale k Melayu Kuno yang dipakai d i J 1wa seperti terbukti dalam beberapa 
p rasas ti pertengahan abad VIII Sa~ (yaitu tangga l satu-satunya teks 
bertanggal yang telah diterbitkan). Sep rt i dike ta hui, belum lar~a bersel ang 

di te mukan se buah prasasti dari permul a n ab ad yang sa ma (714 Saka) d i situs 
kelompok bangunan ya ng bernama Can Ii Sewu ( li hat BEFEO, LI, 1963 , 580 
dan 582); sebuah prasasti lagi yang I bi h mutak hir ditemukan di claerah 
Pcka longan ( keterangan lisan dari Boe ~' ri). 
Coedes 1930 (lihat di a ta s, hlm.47-1 IO) 
Cocdes 1930: 50 ( liha t di atas, hlm .65) 
Casparis (1956: 32) untuk transkrips inya l11 n hal.36 ca t .I untuk ul<1san singkat 
Pengacuan ke hlm .61 da lam kara11 ga 1 Coedes agak nya keliru, mestinya 
"h im .SO". 

7 Ka rena <; ekarang is tilati "Indonesia" me 'lpunyai ko notasi poli tik tertentu dan 
dipakai juga untuk hahasa rcsmi Re p u l 1k Ind o ne s ia, maka p a d a he mat kam 1 
untuk rumpun bahasanya lebih baik digt 1aka n istilah "Nusa nt ara" seperti yang 
dillsulkan oleh Prijan a he be rapa tahu1 yang la lu ( 1954: 56-58). L i hat juga 
resens i kami (Damai"s 1962: 450-451 da cat.1). 

8 H Ke rn (1913) telah mencoha mene rani an heberapa isti lah den gan de·nikian, 
akan tetapi secara ter lalu singkat. Se ! ..ig ian besar ca tatannya akan dikutip 
lehih jauh. 

9 Y a ng disajikan ia lah t ransliterasi yant; t~ liti den g:t n mencatat ta nd a-tanda 
vokal awa l dan paten ya ng dipa kai dala m tul isan a slinya , dan dengan 
m e mbedakan pul a aksara na dari "cec k" yang berasa l dari an1Jswara Ind ia 
(l1hat untuk perinciannya amais 1958: 0 12, 35 -4 1 . Pe mbag ian d a lam baris ­
bar is menu rut Prasasti Kot a Kapurl ah y 1g di perta h: nka n karen a teksny a jau h 
lebih jelas dihandingkan dengan kedu eks lain rya, d a n teks itu lah yan g 
di jad ikan dasar telaah ini . Kalau a kan licocokkan , ban dingk a n dengan foto­

foto dari acuan-acuan kertas yang d imL t be rs a ma I arangan Coedes (Coedes 
1930; lihat d i atas, foto VII dan VIII ). 0 ri Prasas ti ' "e laga Batu belum p ernah 
dihuat reproduksi yang dapat dipakai u tl k peneli t an paleograf1 . 

10 Scbe lum garis miring gancla yang me nd. hL lui ka ta ! "dd ha, tarnpak pad a hatu 
sehuah ta nd a spiral (ya ng rnengarah kt k.tna n ), ya u be ntuk lain dari tanda 
yang seri ng rnengawali prasas ti. 

1 1 D a lam Prasasti Telaga Batu rnenuru t 1 ('asparis 1 1956: 32) tampak: //0 1i1 
sidd hari1 / /. Aksara 0 om jelas tidak t d tpat data 1 kedua teks lainnya dan 
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kami juga tidak melihat apa-apa di atas aksara ddha dalam kedua teks ini; 
maka hasil transkripsi kami seperti di :Has ini . 

12 Coedes 19:10: 47 (lihat di atas hlm.63). Teks Prasasti Karang flrahi praktis 
sama. Perbedaa,nnya hanyalah: dalam Prasasti Karang !3rahi ada tanda baca 
antara kata paihrimpa 0 an) dan kata hakairu , dan menurul kami ada tanda 
haca yang lain lagi antara paihumpa dan •ana (sehelum namuha). Dalam 
trans!iterasi kami, tanda-tanda itu ditempatkan dalam kurung hesar. Coed~s 
menyatakan perihal ini (di atas, hlm.63 dan cat.84) bahwa di tempat itu 
terdapat "ruang kosong yang rupanya disehahkan karena cacat bat u". Akan 
tetapi pada foto acu!ln kertas kumi lihat sebuah lingkaran kc c il serupa henar 
dengan tanda baca yang dipakai di tempat-tempat l:iin dalam teks ilu. Untuk 
pasal yang sama dalam Prasasti Tclaga Batu yang menurut penglihatan de 
Caspar is juga mengandung tanda ha ca itu (Casparis 1956: 32, cat.1 ), Ii hat lebih 
jauh. Rincian yang kelihat:innya remeh ini pada hakikatnya penting untuk 
setiap percohaan rnenafsirkan susunan gramatikalnya. 

13 Lihat foto acuan kertas Prasasti Kota Kapur dalam Coedcs 1930, gamhar VI. 
Puda foto it11 aksarunyt1 memang tidak jclas, sekalipu n rnenurut kami pada 
tempat itu pun lehih mungkin dihaca k. Untuk foto acuan kcrtas Prasasti 
Karang Brahi, lih at gamha r V dalam karangan tersebut di atas (foto VII dalam 

buku ini). 
14 De Casparis (1956: 32) juga memhaca ham wan, tanpa memheri keterangan 

apa pun . 
1 S Transkripsi de Casparis ialah an, tan pa keterangan a pa-a pa . 
16 Boechari telah herscdia mcneliti kemhali kata itu pada acuan kertas baru dari 

Prnsasti Telaga Batu dan tclah menyampaikan kepada kami hasil 
pemhacaannya, yaitu namuha, yang mcnurut kami juga lchih cocok, apa lagi 
karena 11a dar. '11 cukup herheda hentuknya dalam corak tuli sa n Palawa yang 

dipakai dalam prasasti itu. 
17 De Casparis menyatakan (1956: 32, cat.I): "Agaknya ada tanda haca antara 

nipaii111mpa dan an (hcrlainan dengan Prasasti Kota Kapur)". Jclas tidak 
mungkin ditentukan apakah yang kita hadapi itu su ngguh-sungguh sebuah 
varian ataukah hanya kealpaan dalam salah sat u dokumen itu. 

18 Li hat Ferrand 1932. 
19 Ada bukti bahwa yang disajikannya itu hukan basil pembacaan baru dari 

umpamanya foto-foto yang sudah diterbitkan; bukti itu antara lain karena 
ternyata kata jaya yang kedua pada haris 10 Prasasti Kedukan Bukit 
umparnanya, yang dalarn transkripsi Coedes rup anya terlewatkan pada saat 
pencetakannya, tidak dipulihkannya (Coedes 1930: 34; lih at di atas hlm.53), 
padahal tampak dengan jelas pada foto prasasti itu (ibid., garnhar Ile; foto 

!Ve dalarn buku ini) . 
20 Krom rnernpunyai reaksi yang serupa terhadap Prasast i Kertanegara yang ju ga 

ditulis dalam hahasa Melayu Kuno (yang herheda dengan dialek Srlwijaya). 
21 Lihat Ferrand ·1932: 280, sebe lum transkripsi. 
22 Lihat Ferrand 1909. Banyak perhandingan dalam huku itu perlu dipelajari 

lehih lanjut. Untuk masa itu, karya tersehut merupakan kemajuan besar 
dibandingkan dengan risalah-risalah sehe lumnya, seperti umpamanya karya 

Aristide Marre (1896). 

' . 

1~ , .. 
I 
I 

I 
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23 fe rrand 1932: 281 dan cat.I. 
24 Liha t dalam Ferrand 1932: claftaT ka a, hlm.311-J26; kata-·katanya tersusun 

men urut abjad Latin. 

25 Kam i sal in ejaan sehagaimana dipa b1 Ferrand, sampa i huru f .. huruf b yang 
disa ngkanya harus dipakainya dalam t a nskripsi u ntuk w dari teks asli. 

26 Liha t hlrn.172. 
27 Bahwas anya vokal-vokal panjang itu d lihat da ri segi penulisannya pern ah -

dan dalarn heberapa ha! sekarang p n rnasih - dilafalkan dengan huny i 
panja ng oleh orang-o rang non-Indon e ia, bahkan kadang-kad an g o leh orang 
Indonesia juga, tidak sedikit pun rner L">a h pokok masalah. 

28 Ohde ij n 1943 . 
29 Obde ijn 1943: 720. Kami rnemakai c aa n "Mi nan gkahau", yaitu ejaan yang 

herla ku d a lam bahasa Indonesia. Tc ponirn itu, jika ditranskripsikan, 
sehe narnya harus ditulis minangkab c v. 

30 Ohde ijn 1943: 721. Hanya sepintas lal kami sehut hetapa tak beralasan dan 
hetapa sewenang-wenangnya kalau d 1 si 1i direka adanya pemahat "Hindu ", 
pada hal yang dipersoa lkan ialah sebu fi prasas ti Agama Buddha yang dituli s 
denga n salah satu jenis aksara Palawa ang setahu kami belum ditemukan di 
dara tan Indi a. 

31 Menu rut ilmu fc1etik -ie (r) itu berpaLanan dengan [ia] dan berasal dari -1r. 
32 Lihat Toorn 1891, yang juga rnencatat ir tografi A r a h ya ng karni kutip di sini. 

Narn un transkripsinya da larn huruf La t n tidak karn i ikuti. 
33 Obde ijn 1943: 721-722. 

34 Obde ijn 1943: 722. Redaksi TNAG d ngan hi jaksa na rnenarn~ahkan dalarn 
catatan rnengen ai penafsiran tersehut. /\kan te tap i dcngan tanda tany a yang 
hesa r!" 

35 Ohdeijn 1943: 722 , cat.34 . 
36 lkhtisar yang diterbitkan dalarn Aichl le 1936: * 18- *19 kam i terjemah kan 

seluru hnya. 
37 D i s ini pengarang dalarn sehuah catata i rnengac u kcpada prasasti dari Bangk a 

yang herangka tahun 686 M. 
38 Pe nga rang ya ng entah rn engapa d i sir 1nernakai bentuk tunggal, rncngacu 

kepada yupa Mulawarman yang ernpa t t iah tel a h di enal pada tahun 1936 dan 
kini suda h herjurnlah tujuh buah. Ka i wpun herd ;1sa rkan ketujuh yupa itu 
te rs irnpulkan hahwa raja dan lingkunga i 1ya telah di r 1nduka n, pra~;asti-prasasti 
it u sebe narnya tidak rnencrangkan sedi it pun tent , ng kemakrnuran kerajaan 
Mulawarrnan, apalagi tentang hubun ga n~·a yang m ~n urut dugaan pengaran g 
te rja lin dengan Sumatra. 

39 L iha t Poerbatjaraka 1955: 35-38. 
40 Poerbatjaraka 1955: 36 b. 
41 Sehe narnya kata itu dalarn bahasa Sa ns ~ rla menga1 ung bunyi -i pendek, clan 

rnerna ng bunyi itulah ya ng terdapat pa a teks dala '1 bahasa A . Akan tetap1 
d ala rn petikan teks herbahasa B dari Kr a Kapur, - i nya tak ayal lag i panjang. 
De Casparis rnemberi tran skripsi bha r. untuk t ks dalam ba hasa B dari 
T elaga Batu tanpa diserta i ke tera ngan ·c i1dt pun . 

42 Yang dibicarakan hanya tanda ejaan ar g lazirn 1transkripsi -au , karen a 
rnu!ta hil dik etahui apakah nllai fone tis a adalah I w], [aU] atau [J] . 
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43 Hal itu kami rancangkan untuk segera dibahas kembali. 
44 Seperti tampak pada beberapa contoh dalam bahasa Jawa Kuno: 

perkembangan penulisan kelihatan yang dalam sa lu clua ha! saja dan kalau 
dibanclingkan dengan kenyataan ronetik, sangat mungkin ketinggalan, scperti 
halnya dalam banyak bahasa lain. 

45 Kcdua fonem tcrakhir, yaitu h dan ng, yang pada akhir suku kala clicatal 
dengan -h dan dengan "cecak" (yang ka1ni tran skripsi kan dcngan tanda m). 
Dalam hahasa B tanda yang terakhir itu hanya terdapat dua ka li. 

46 Kesepadanan itu - sekurang-kurangnya dalam beberapa hal - rupanya sanga t 
mungkin dalam bahasa A, akan tetapi kenyataan bahwa tanda yang 
111cIamba11gka11 /)(/ lid a k di kc n a I, pad a hem at k am i 111cnipaka11 bu kt i ha h w a 
oklusif bilabial bcrsuara tidak ada dalam dialek Melayu Sriwijaya. Namun ada 
satu nilai [m~] yang memang dapat diterima, juga dalam bahasa A. 

47 Cara rnenulis -ai secara teori dapat meliputi tiga kenyataan fonetis: 
a. Diftong sesungguhnya [ai] atau [ai] seperti dalam bahasa Indonesia 

Modern dan bcberapa dialek Sumatra; tapi rcalisasi foneti snya rnasih 
menghasilkan varian-varian lain, tcrgantu ng dari daerahnya. 

b. Sebuah nilai [ay] - jadi vokal ditambah konsonan - yang terdapat 
dalam bahasa Jawa Kuno, dalam beberapa dialek Sumatra, clan yang juga 
ditcmukan dalarn bahasa Sunda Modern dcngan tulisan la z.im -aj scpc rti: anay 
"anai-anai", k11ray "sejenis pohon", panday "pa ndai besi, pandai crnas ", dan 
lain-lain. 

c. Boleh jadi sebuah vokal yang dekat e tetapi yang agak jelas berbeda 
karena kualitas bunyinya, katakanlah seperti perbedaan antara [I] terbuka dan 
(e] tertutup, tid ak peduli apakah perbedaan itu rnempunyai nilai fonologis atau 
tidak. Nilai fonetis semacam itu mestinya tcrdapal dalam bahasa Jawa Kuno: 
dalam tulisannya ada bukti mengenai peralihan dari a+ i kc e dengan melalui 
bunyi antara a1 . Dengan dcmikian dapal dibayang,kan pcrkembangan 
fonetikn ya: [-ay] > [-ai] > [-ai] > [-i:] > [-eJ. 

Mengenai kedua nilai pertama tidak boleh dilupakan bahwa tulisa nnya 
dengan aksara yang ada pada kita mungkin pernah dipengaruhi, sekurang­
kurangnya untuk sebagian, olch aksara-aksara yang terdapat dalam abjad-abjad 
India. Kalau -ay jarang sekali dan -aw rupanya tak pernah terdapat dal am 
bahasa Jawa Kuno, sebabnya mungkin sekali karena abjad-abjad India yang 
masuk Indone sia mernpunyai tanda-tanda vokal (yang rumit) untuk hu11yi-bunyi 
yang laz.imnya ditranskripsikan dcngan -o i dan -au, dan tanda-tanda itu telah 
dipakai untuk bunyi-bunyi yang tidak kami ketahui apakah sama dengan bunyi­
lrnn) i itu ataukah h.1nya bcrdckatan ~aja dcngannya. /\kan tetapi sudah ten tu 
ad:i -uy. ~ebah dalam ahjad-abjad tcr\ehut tidak ada tanda untuk diftong ·-ui. 
Maka timhullah pcrtanyaan buka11kah untuk pcriodc yang tertua "-ai" harus 
d i l a f s i r k an - a y, d a n " -a u " - a 11•. Ki la la h u ha h w a d a I am bah as a J aw a s u d ah d i n i 
sckali terdapat kecenderungan ke arah monoftongisasi (111cnjadi -e. dan -o), 
dan hal ini sudah hchcra pa ahaJ menjadi kcnyataan. 

lJalam bahasa Sunda sebaliknya sa mpai dewasa ini ma~ih letap ada -ay, 
-uy, -ey, -oy dan -ay yang ditulis dcngan paten, jadi: -ay), -uy), dan 
sc tcru snya, tetapi tidak ada -aw). Dalam bcrbagai dialck di Sumatra Selatan 
juga terdapat -ay, -uy. -oy dan -a1v dengan tanda-tanda khusus dalam tulisan 

.. 
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setempat, sehingga pemaka ian p a en terhindari. Mungkin sekali k1ta 
be rhadapan dengan sua tu keadaan fo r ' tik yang ar kais, rileskipun dalam dialek­
dialek lai n telah terjacli diftongisas 1 vn kal-vo kal tunggal (con toh-cont ohn)a 
a kan kam i berikan lebih jauh). Ka·m1 iolak dapat berlarna-larna rnengura1k a n 
masala h ini di Sini; maksud karni h nyalah hen dak rnenarik perhatian atas 
pol ivalensi fonetis va ng rnungkin ad .Jalarn cara menulis -ui dalarn suatu 
bahas a yang belum dikenal. Se~ ,tla kern u ngkinan tentang nilai -nila i 
eti mologi s nya akan kami bicarakan r inti. 

48 Kata siddha yang mengawa li teb !ebenarnya dan y.ang artinya sudah 
diketa hui , kali ini pun diabaikan. Hu uf ng pad a kita f!1 kami anggap sehaga i 
sebuah p artikel bebas, yang secara h toris su dah pasti tep at. 

49 Sea nda.inya dapat dibuktikan bahwa d lc. m bahasa B ada kata atau part ikel ha, 
maka ba han leksikografi teks seba~.a imana tel ah diperinci di atas, dapat 
ditarnbahkan dengan satu satuan. 

50 Sek iranya dapat dipastikan bahwa ke Jua imbu har ini benar-benar acla, maka 
be rsama ketiga imbu han yang sudah a~;ti ada, jumlah imbuhan yang terhu kt i 
ad a dalam bahasa B menjadi li m a bu h. 

5 1 Kata kita terdapat pula dengan a rt yang sama dalam teks Melayu nya yang 
juga mula i dengan kata itu . Adapun h rnf sengau ~ ang ditulis di atasnya dal a m 
teks berbahasa B - yang tampak cuk .1p jelas pad l foto acuan · !rtas Prasast i 
Kota Kapur, dan terbaca dengan bail p1da foto a·:ua n kertas P'rasasti Karang 
Bra hi -, dapat dibandingkan denga n K<t ta kamu !1 = kamung yang terd apa t 
dalam Piagam Mantyasih l tahun 82 Saka. Tent a ng nilai bentuk-bentuk 1t u 
dala m bahasa Jawa Kuno, ·lihat misa y t P.J. Zott rnulder (1950: 20). 

Hendaknya dicatat bahwa teks 1 laga Batu lalarn bahasa Melayu Kuno 
yan g rupanya menegur urn at ma nu >i a rr u lai deng rn k am u f!l, seda ngkan kit a 

dalarn tek s Melayu Ku no Prasasti Kot t , ap ur ter t 1ju kepada para dewat a a ta u 
sek urang-kurangnya kepada mahluk- r a iluk bu ka t manusia. Apakah yang kita 
hadapi itu suatu pe m bedaan tingka r•engho rm a n ? Hal itu bukan t ida k 
mu ngkin, karena kit a pada asa lnya std< h past i m ·nyatakan nuansa yang le t-i h 
ho rmat daripada sapaan kamu; ab ri te tapi ti c k lagi demikia nl ah halnya 
denga n · k am u ng dalam bahasa Jc:.wa K uno dari ta hun 829 Saka yang sudah 
dipakai pula untuk para dewata. 

Memang dapat juga diandaikan 1ahwa nua1 <,a yang soprn, ya ng ma si h 
hidu p pada tahun 686 Saka baik dala r tahasa Mc ayu Kuno Sriwijaya maupuri 
da lam bahasa B, boleh jadi telah len ar kira- ki n seabad setenga h kemudi a n, 
apa lagi karena mengenai dua baha a yang ber ain an, yang perkemba ngan 
semantiknya tidak perlu berjalan ~ej , a . 

52 Kami ingatkan bahwa partikel ng di t Ii: . dengan ' ecak" (atau anuswara) , dan 
da lam ungkapan vohtif karena keb i< sa m di tarn I a hkan pad a akh ir kata yang 
me ndahul uinya. Sl•henarnya, jika me 1 gingat asali )'a, partikel i1: u harus ditu lis 
sebagai kata terser diri, kecuali ka la i. d transk ri p ka n. Lihat pelbagai contoh 
pe makaiannya dalam seruan-seruan y1ng kam ku tip dari Darnais 1962: 
300-301. Akan tempi perlu dika ikan bahv. 1 m .fihat heberapa cara 
pe makaiannya, timhull ah kesan bahw ng pada n .sa itu mungkin sudah tidak 
dirasa kan lagi sehagai partikel heba lama ha ! ya dengan b·!be rapa di alek 
Batak, misalnya dialek Angkol a -M ndai ling: >mpung dianggap sebaga i 
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"vokatif" dari ompu "kakek", "nenek". Lihat kamus karangan H.J. Eggirik 
(1936). Namun dalam bahasa Karo berheda lagi nilainya. 

53 Se mu a berasal dari ka ta Sanskerta sa mTI ha yang terdapa t pu la dalam bahasa 
Jawa Kuno. Pada batu nisan Islam di Minya Tujuh, Aceh, tahun 781 H = 1380 
M, terbaca - dalam aksara zaman Paleo-Sumatra Muda - samuha 
(Stutterheim 1936: 279) . Derivasi hamwa abad VII dari samuha menurut 
kami tidak masuk aka!. 

54 H. Kern yang memotong tulisan menjadi hamwa nwari, menafsirkan suku 
pertama sebagai hamba "budak" dan menerjemahkannya dengan "rakyat" 
(Kern 1913). Menurut kaidah h lesap, dan supaya penafsiran itu dapat 
diterima, maka se benarnya harus ada ka ta •am w a. Bagai manapu n juga 
penafsiran itu rupanya tidak dapat dipertahankan, belum lagi dilihat kenyataan 
bahwa dengan memakai paten setelah n sudahlah pasti bahwa pcnafsirannya 
memang tidak bisa lain dari ham wan wari. 

55 Dalam dialek Melayu Ku no dari Prasasti ·Sang Hyang Wintang (di Jawa!) 
terdapat awalart war- yang- sekurang-kurangnya menurut etimologi - sudah 
pasti padanan dari awalan ber- Melayu. Jadi tafsiran yang diajukan di sini dari 
segi fonetik masuk aka!, sehah alternasi b/w terdapat di heherapa daerah 
Nusantara, khususnya di Jawa dan Sumatra. 

56 H. Kern ( 1913) sudah pernah mengajukan penjelasan yang serupa, akan tetapi 
dengan alasan-alasan lain. Ia membaca nwari dan artinya ditafsirkannya 
sehagai padanan kata Jawa wineh (dari akar weh dengan sisipan -in-) yang 
dapat diterjemahkan dengan "yang diberi hadiah". Sesungguhnya yang ada pada 
dasarnya hanyalah suaru analogi fonetis yang samar saja, karena awalan 11- di 
depan akar yang mulai dengan sebuah konsonan tidak terjelaskan, juga tidak 
apabila n- itu dianggap singkatan dari ni, suatu hipotesis yang pada hemat 
kami harus ditolak. 

57 Lihat Kern 1913. Akar kata Jawa Kuno away, atau dalam· ejaan yang lebih 
mutakhir awe, memang bera.rti "memberi isyarat". Demikianlah t afsiran 
Poerbatjaraka (1955) dalam terjemahannya ke dalam bahasa Inggris yang telah 

disebut di alas. 
58 Untuk arti daway ini, lihat Helfrich (1904: 33b). 
59 Lihat Gonda 1933a dan 1933b, terjemahan ke dalam bahasa Belanda, Bandung 

1933. Petikan teks yang bersangkut a n terdapat dalam teks pada hlm.168, 
terjemahannya pada hlm.118. 

60 Menarik juga bila diketahui bahwa masih ada awalan ka dalam dialek Krui 
dengan arti yang tidak dikenal dalam bahasa Jawa, yaitu "diperlengkapi 
dengan", jadi sama dengan arti ber- dalam bahasa Melayu. Dengan ctemikian 
terdnp:it ungknpan kabit/11 "hcrhulu", kab1111i "berhunyi", dsh. Mengcnai 
dialek itu, lihat Helfrich, 1891: 5. Judul karangan itu kami singkatkan menjadi 
Krui. (Lihat mengenai ha! itu karangan kami, Damais 1962: 299, cat.5). 

61 Jika ha! itu diterima, maka ejaan -ai harus ditafsirkan sebagai dif~ong sejati, 
dan bukan sebagai cara untuk menyatakan warna bunyi vokal yang, sekurang­
kurangnya pada awalnya, berbeda dengan warna hunyi vokal yang ditulis -e. 

62 Lihat Helfrich 1891: 82a. 
63 Dalam bahasa Bali Modern, r berubah menjadi h yang diucapkan pada akhir 

kata (misalnya dalam pasah < pasar), akan tetapi melesap dalam posisi lain: 

;- . -··------------------------~~~---------

.. 

.. 
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dt!Jlzll < dara yang diucapkan [9a J dan wiw&h& yang bera'ial da ri wiH r1 ha 
(Sanskerta) dan diucapkan [wiwa a ] dsb. 

64 Li ha t H elfrich 1891: 74. 
65 Lihat H e lfrich 189 1: 88a. 
66 Li ha t Kern 1913 (VD, VII : 211). Se ungguhnya melesapnya -e dari kata Telugu 

dan -i - da lam kata T a mil tidak da at dijelaska1. 
67 Lihat Aymonier & Cabaton 190(1: " 1, 452. 
68 Li ha t Helfrich 1891: 92a. Kedua <. ti itu sesu rgg uhnya sali ng berkait an j ik a 

diinga t bahwa jenaza h di bebera a daera h di Indonesia dikubur di /uar 
tempa t pemukiman yang sebenarn} 1. 

69 Lihat H elfrich 1891: 92a. 
7 0 Lih a t karangan Vink 1926: 118. 
71 Perl u d itambahkan ba hwa karena < alek itu ag 1knya langsung dicatat dengan 

huruf Latin serta dipengaruhi ole-h t a tn res mi l· ahasa Mel ay L di sekol ah , tidak 
mu ngki nlah dikatakan apakah ejaa ii dan e i 'lle lambangka n bunyi [ai] dan 
[:i:i] a tau [ay] dan (:i:y], tetap i n a1-nil ai te 1 kh ir ini yang kiranya ebih 
mu ngki n. 

72 Li ha t Kern 1913 (=VG, VII: 2ll J 
73 Liha t H elfrich 1891: 40a. 
74 Di luar nilai fonetis yang jelas tida c apat <lit e apka n dengan te p at, ejaan -ai 

ru p anya memang mempunyai bebe apa nilai el mo logis. 
1. D alam matai, -a i itu- dib a ding kan de igan bahasa- lnhasa Nusantara 

lainnya - adalah sebuah varian da •;ok al i ya 1g juga terdapat di tempat lain 
(di sini kami tidak akan menel iti b n tuk ma na >'ang lebih tua), bahkan dalam 
bebe rapa dialek di Sumatra. Jad i d lam hal in i varian itu ialah va r ian dia lek. 

2 . Dalam paihumpaan , yang e 1jadi ti da bisa lain da ri pe rkembangan 
fo ne t is dari awala n par- yang be bah rnenj c .Ii per- d a la m bah asa Mela)U 
yang le bih rnutakhi r (seperti dala n ba hasa Ir lo nesia) dengan va ri an-varian 
dialek berupa p e -, misalnya dal a., dialek S ma tra Uta ra dari Deli (l ihat 
kara ngan Roolv in k [ 1953 : 6], da hahasa n I a mi (Damai !; 1962: 423- 4· 2~) . 

Da la m bahasa Jawa dan Su nda t rilapat pa seka lip un awalan par- / per-
(dise ngauka.n menjadi mar-/ mer tda da la r bahasa Jawa Modern sebagai 
ben tuk-bentuk yang sudah be ku. clapun dal 1m bahasa Bali Kun o dikenal 
seb ua h awa lan pir - yang jelas her erabat. Ki1 rnya pai- da ri bahasa B tidak 
dapat ditafsirkan la in dari sebaga awa lan p zr yang r-nya sud ah rne le ma h 
sebe lu m hilang sama sekali. 3 . Ka a ·kata lain aw ai, hakairu, una i tu n ai 
ti d ak dapat diterangkan se lama < rtinya, j d i juga etirnol oginya, masih 
seh ipo tetis sekarang ini sifat nya. 

75 L i ha t Helfrich 189 1: 81a yang men tapkan uni berpadanan dengan saka Ii hat 
pa da kata itu h lm. 98b. 

7 6 Li ha t Ferrand 1932: 281, cat.1. 
77 Fakt a ini kami kemukakan tetap1 t1 dak <lap<. kami terangka n lebih lanjut, 

se ba b Ferrand dua kali rnenyangk a bahwa be b 1 rapa kata dar i bahasa A ha nya 
dapat dijelaskan mel a lui bahasa M i agas i dan I ed ua ka li itu ia salah: sambau 
dapa t dite rangkan melalui bahas Jawa Ku 10 dan tapik. melalui bahasa 
Min angkabau. Pada ternpat lai11 ka m i akan mi. mbi carakannya kemba li. 
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78 Ketiga kata ini tidak terdapat dalam prasasti-prasasti dari Sriwijaya yang 
diterhitkan oleh CoeMs, melainkan dalam Prasasti Tclaga Batu (liha t de 
Casparis 1956: 32). 

79 Dalam hahasa B disusul oleh ng, sedangkan dalam hahasa A tidak. 
80 Pemenggalun menjadi kata-kata kami pcrtahankan sehagaimana dilakukan 

sampai sekarang, akan tetapi kami pisahkan kata dengan tanda hubung dari 
partikel proklitik clan enklitiknya, sedangkan imhuhan sejati tetap tergahung 
pada akar kata. 

81 Hendaknya diperhatikan bahwa kata yang dari bahasa Melayu Ku no Sriwijaya 
harus dipadankan dengan artikel tentu (le, la, !es) dari hahasa Perancis. 
Menurut etimologi, kata itu kata penentu persona ya ditambah partikel 
penentu ng yang telah kami hicarakan terlebih dahulu dan yang dalam tulisan 
dan pelafalan melehur menjadi satu dengan kata sebelumnya. Partikel ng itu 
jelas sama dengan yang oleh <lhli tata bahasa Filipino herhangsa Spanyol 
dischut ligatura. Dalam hahasa modern, yang tidak lagi dipakai hersama kata 
benda seperti dalam hahasa Melayu Ku no dari Sriwijaya: yang wa la (Kedukan 
Bukit) yang artinya "bala tentara", yang kc1yu (Talang Tuwo) "pohon-po hon ", 
yang kadatuan (Kota Kapur) "kerajaan" atau "keraton", dan sebagainya. Akan 
tetapi yang itu terdapat bersama kata-kata yang dalam tata bahasa Eropa 
adalah kata sifat: Lihat dalam hahasa Melayu/ Indonesia yang besa r "orang 
atau henda yang besar", yang cantik "orang, gadl~ yang cantik". Kalaupun 
yang dalam hahasa Melayu dan Indonesia Modern telah mendapat arti yang 
sering dapat diterjemahkan dengan pronomina relatif Eropa (buku yang saya 
lihat "le livre que je vois"), tidak holeh dilupakan bahwa sehenarnya asalnya 
lain sekali. Padanan kata Melayu yang dalam bahasa Jawa Modern ialah sing, 
yang terbcntuk pula dari kata pencntu persona si dan partikel yang senilai 
dengan artikel tentu ng. Partikcl ini yang clalam bahasa modern telah lenyap 
sehagai kata heha~. sudah jarang dipakai tersendiri dalam bahasa Jawa Ku no. 
Namun ada hcherapa contoh tentang pemakaiannya, salah satu dikutip oleh 
Zoetmulder dalam hukunya D1• Taal van he! Adiparwn (1950) pada akhir 
hlm.9. Kata tersehut kehanyakan digahungkan pada kata penentu ta (lihat kata 
Melayu itu yang berkerahat dengannya menurut etimologi, dan kata Suncla eta) 
dalam hentuk tan g, atau pada kata ika, sebuah partikel deiktis lain, yang 
menjadi ikang, clalam bahasa .lnwa Modern ingkang. 

82 Terjemahan kami ternyata hamp1r tidak hcrbeda dengan yang dibuat Coedes 
(1930: 48). Hanya kata sannidhlina dan kadaruan, lain terjemahannya. Kata 
pcrtamn kami nrtiknn seperti arti ynng tcrcuntum clalam kamus Edge rt on 
(1953) (lihat juga kamus Monnier-Williams, 1899) dun yang kedua pada hcmat 
kami di sini, seperti kemudian di Jawa, mcmpunyai arti setcngah kongkrit 
setcngah ahstrak, yaitu "tempat seorang datu, istananya, tetapi juga 
kekuasaannya, martahatnya clan wilayah yang tercakup dalam kekua~aannya". 
Sepintas lalu kami ingin mengemukakan bahwa pada hemat kami kata tuwi 
yang dikenal haik dalam hahasa Jawa Kuno, mustahil acla hubungan apa pun 
dengan kata Sanskerta Weda yang sama lafalnya (lihat Coedes 1930: 70). 

83 Kami peringatkan bahwa penulisan lu 0 a~ (Sriwijaya) dan lwa~ (Mantyasih) 
sepadan, karena sejak naskah-naskah epigrafi yang awal sampai kini masih ada 
kcraguan - yang kurang atau lehih hesar, terganlung dari hahasanya -

i I -- •~ 

.. 
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menge nai cara mencatat hunyi luncura ;emivokal yang herkemhang dalam ha l­
hal semacam itu dan yang dilafalkan J engan cukup jelas -ua-, -uwa- atau - . 
wa- tergantun g dari daerahnya cl an m ngkin juga dari zamannya. Sama haln)a 
denga n -ia-, -iya- atau -ya-. Karen masalah ini tidak dapat kami bahas di 
sini, maka kami hanya ingin berkata a hwa pengcja a n /u 0 a!1 juga terdapat di 
Jawa, misalnya dalam Prasasti Siwage h l yang he r tanggal 12 November 856 M 
(liha t de Casparis 1956: 316, bari s 4 1ait 25) dan dalam Prasasti Pahaik an 
yang sayang tid ak bertanggal, a kan ! ( a pi pas ti he rasal dari a had V rll Saka, 
kalau tida k dari masa yang lehih _tua I gi (lihat Stultcrhcim 193B: 115). Sepcrti 
dike tahui, di Jawa kemudian berl ang. u·1g perke mhangan u(w)a > wa > o. 
Dalam bahasa Jawa Mod ern masih t rclapat kat; /o h dengan arti "makmu r" 
dan dalam ungkapan sastra /oh jina i yang digu 1akan dalam cerita wayang, 
yaitu salah satu ungkapan lazim untu k rr enggamb; rkan "kemak muran " sebuah 
kerajaan secara samar tapi sangat me a ngsang dava khayal. 

84 Liha t Stutterheim 1927: 211, ga mhar 7 , baris 18-19. Transliter<isi kami dihu a t 
menurut aslinya yang clisimpan cl rv 1 ~ . eum Sri\. eclari di Suraka rt a, herkat 
kesediaan konservatornya B.K.P.ll. lla diwidjojo yang pada kesempatan in i 
kepada nya kami ucapkan hanyak tcr i a kasih. 

85 Di sini hyang kami tcrjemahkan seh ; .,, i kata pe 1uh, akan tetapi holch juga 
diangga p sebagai sebuah kata pene n u penghon 1atan untuk dewa. Denga n 
demi kian terjemahannya rnenjadi: "Y 'lJ. menuml 11 k", "(para) Jin Air" , "par a 
Naga" dan "Kampak Tuhan". 

86 Prasasti Mantyasih yang sangat ter;>e 'l" i clan te r 1elihara dengan haik ~e k<i li 

sehingga pembacaannya boleh dik , a-: an tida perlu dikira-kira, tet ap 
menga ndung banyak ha! yang sukar d alsirkan. 

87 Dalam beberapa bahasa seperti bah < Bugis, I .Jak ada lag1 nasa l dent a l 
'llaupun la bial pada akhir kata, ka rc a sudah m• njadi -ng. Misa lnya (M -
hahasa Me layu; IM = hahasa lndones i llfodern; J 11 = bahasa Jawa Modern ): 

wu/a, M dan IM bu /an, JM wult 1; 
ura ng, M dan IM h ujan, JM ud a 
/a/ang, !vf dan IM jalan, JM dal n 
ri-la/ang, M dan IM di dalam; 
tanang, M dan IM tanam, dsh . 
Akan tetapi tentang bila perkemh 'lfan itu te jadi, sama sekali tidak ad a 

gambaran; te rjadinya barangkali belum a na bersel 1g. dan dalan hahasa Jawa. 
dan Melayu perkembangan itu jelas ti ak dike nal. 

88 Yang terpikir oleh H. Kern (1913 = V ( \'II: 21 1) i la h Naga. Untuk tandru n 
Coedes (1930: 69) me ngut ip H. Kern yang me mi rkan sebuar kata te/11 g u 
yang berarti "pemimpin", namun ia st 1d ri rupan• •t tidak menerima gagasan 
itu. 

89 Ada juga kata Jawa Kuno lain, yaitu t n tang, ya r ,, umumnya berarti "maJu ", 
"menyerang" . Kita melihat bahwa kata u herbeda lengan ta'!-efang karen a di 
dala mnya te rdapat denta l dan bukan re r(lfleks. Al. 1n tetap i karena arti kedua 
kata itu jelas herkeraha t, maka muni 1<. in kedua ,e ntuk it u h<Jrus diangga p 
sebagai var ia n-va rian dialek dari istila l yang sa ma yang masuk dalam bahasa 
sastra, karena keduanya terdapat dala r Ramay a/} 1' , karya sastra Jawa Kun o. 

90 Lihat Coolsma (tanpa tanggal) : 615 . 
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91 Lihat di atas (hlm.152-153) kutipan petikan dari karangannya (Poerhatjaraka 
1955). 

92 Lihat Juynboll 1923: 109, di hawah kata itu. Masih ada kata k7u!cfa la in yang 
herarti "cerita" (Juynholl 1923: 109, di hawah kata itu; akan tetapi etimologinya 
melalui kata Sanskerta kha~r1a - yang mungkin diambi l dari van der Tuuk 
1897-1912 ta np a diperiksa lagi- pada hemat kami sa lah). Kata itu ada dalam 
bahasa Jawa Modern dengan bentuk k!l~14!1 yang a rti umum nya ialah "berkata", 
"hercerita", dan seterusnya, akan tetapi kata Jawa ini pinjaman dar i bahasa 
Sanskerta, dan kekhususan artinya kami kira terjadi me lalui penamaan babak­
babak atau "kitab-kitab" Ramaya~za (Ba/aklirJcfa, dst). Arti kata itu pun 
kurang sesuai untuk petikan teks dalam hahasa B. 

93 Untuk memperoleh gambaran tenta ng tulisan Bugis, hendaknya dilihat 
karangan Fossey (1948: 375-380). 

94 Bunyi akhir dari ka ta-k ata semacam itu dalam bahasa Indonesia kami 
transkripsikan -k dan bukan -q, karena pelafalannya mas ih helum pasti: ada 
beberapa kata yang lehih sering dila falkan -k, ada pula yang lebih sering 
dilafalkan -q. Akan tctapi dalam hahasa Jawa Mode.rn -k akhir pada akar 
kata hanya dilafalkan -q, yaitu sehagai oklusif glotal. 

95 Tata bunyi vokal ka ta Melayu dan Jawa berbeda dengan tat a bunyi vokal kata 
Bugis, akan tetapi yang kita hadapi sudah pasti varian-varian cla ri aka r kata 
)ang sama. Lagi pula ada schuah bentuk kuno dai;i kata itu, yaitu sa11cf11k, 
dalam sehuah prasasti clari Jawa yang herhahasa Mel ayu Ku no dan diterhitkan 
dalam Krom (1913: XCYI, b, haris 7). Stutterheim (1938a : 120) menerje­

mahkannya dengan "lepel", yaitu "sendok" atau mungkin lehih tepat "penceclok". 
Kata itu terdapat pula sehagai antroponim dalam Piagam Balingawan yang 

bertanggal 13 April 891 M. Lihat Krom 1913: XTX, hlm.23, baris 14-15 dari b 

yang merupakan sisi sehelah kiri batu prasasti itu: wariga man) sal}quk, 
artinya "orang Wariga [yang bernama] Man Sal)quk". 

96 Akar ~ata la'!duq ticlak ada clalam hahasa Jawa; dan landuq lain sekali 
artinya. 

97 Karena kata ini terhentuk dengan meniru bunyi, maka sukar dikatakan apakah 
kata Jawa lang~ung hertalian dengan bentuk Melayu, ataukah terbentuk 
tersendiri. 

98 Apa pun asal kata candana dalam bahasa Sanskerta, namun kata itulah 
rupanya yang menghasilkan bentuk-hentuk yang dipakai di Indonesia dan yang 
saling berkeraba t menurut fonetiknya. Akan tetapi hendaknya d icatat bahwa 
kata Sanskerta (dan kata Jaw a Kuno) berhuruf denta l, scdangkan dalam bahasa 
Jawa ada bunyi retrofleks. Yang kita haclapi ialah salah suatu ha! yang agak 
langku-yang kami· bicarakan hukan varian-varian Kawi yang hanya digunakan 
dalam sajak -, yaitu kepadanan hunyi-hunyi retrofleks hahasa Jawa Modern 
dengan dental-dental bahasa Sanskerta. Contoh lain ialah kata JM mela !1', di 
samping kata Sanskerta dan JK malati, yaitu bunga y_ang k~ta orang 
dinamakan "yasm in dari Arab" (1 asminum Sambac Ait). Namun JM paTJefitll 
sama henar dengan kata Snnskerta pa11cji1a. 

99 Untuk kayu cendana terdapat juga bentuk can dana, jadi termasuk golongan 
tersebut, sedangkan hentuk canrana yang tercatat d i atas ini dan dipakai 
tersendiri (tanpa bauq) berarti ca mpaka yang oleh para ahli ilmu tumbu h-
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tum buhan disebut M ich elia Cham1 a lea. Penamaan ganda untuk hasil burni· 
yang merupakan barang dagangan p t 1ting di dacrah yang her~;angkutan, hagi 
kam i memperkuat hipotesis bahwa h n :uk-bentu. kata menurut lafal Melayu 

atau Jawa lebih muda daripada bent k-bentuk k ta yang khas Bugis . 
100 Ada beherapa hal dengan nr yang •1 erpadanan dengan -d-, misalnya anri 

"adik" searti dengan kata Melayu a d k dan kata Jawa aqi. Yang te rdapat di 
sini mungkin gejala penyengauan intt n dalam ba hasa Bugis se hingga kata itu 
terasi milasi dengan kat a-kata yang n ~ ngandu ng ~1q-, sebab a da juga bentuk 
and iq. A da bentuk ke ti ga, ari yang IT' ngkin seka i bertalian dengan kata Jawa 

ari yang hanya. dipakai dalam bahas< sastra. 
101 Liha t kamu s-kamus van Eck (187b: 4 ~ 1 a) dan v; n der Tuuk (1897 -1912, II: 

572a). 
102 Kare na dalam bahasa J awa Modern t i ak terjadi • c labialisasi, maka ungkap<in 

tan weruh, setelah r- hilang dan 11 d i.lsimilasil a n, menjadi tambuh "tidak 
tahu", dal am bahasa lisan disingkat m i n1adi mbu 1 yang digunakan di samping 
o ra weruh. 

103 Peristiwa sandi itu disebut oleh H . Kt n dalam St; >uah karangan pendek, ak a n 

tetapi tanpa disertai ulasan. Liha t K< n 1916 (V ' VI: 244). 
104 Dalam hahas a Nias ada sebuah vok yang o lel II. Sundermann (1883 : 95) 

ditra nskripsika n o dan yang menu r t peme ri <i 1nya "diucap kan di bagi a n 
belaka ng dalam kerongkongan , 1 e11gan ag .. < disengaukan". Kendati 
dika takan nya "mit etwas Nasali run g" ("denga n ;i \ak disengau <an"), menu rut 
kam i dapat disangsikan apakah ada n s. lisasi yar; sesungguhnya, akan tet a pi 
kam i send iri belum pernah menden i ·ir orang N .. ts berbicara. dalam baha~. a 

ibunya. Karena tanda tilde(-) mernp t ni ai nilai y • ng tertentu dalam cara kami 
men transl iterasi aksara Jawa atau Su ,, tra, mak ; untuk fonern Nias itu kami 
memaka i a, sebab bagaimanapun j gt lafal ny; yang tepat, o it11 seca ra 
e tim ologi sama dengan pepet dalam a asa Me l yu atau Jawa, se bagaim an a 
tampak mi salnya pada kata tolu, of a o no dan a so, ejaan Sun derm a nn , yang 
berpada nan dalam ejaa n Melayu at a Jawa de , an talu "tiga", apat = .I. 
papa l "empat'', ana = J. nam "en a " aisa = I dan M asam "asam", d sb. 
Oleh H. Kern dipakai o (1916; VG I : 243), y. ng sama saj a. , sebab dalam 
sis tern transkripsi Belanda tanda itu . ir ia denga1 pepet. 

105 Ben tuk itu dengan awalan men- merr p inyai art i yang sama dan berpadanan 
tepa t de ngan kata Jawa pi~1cjo, yang di e ntuk den i a n awa lan ping dan menjadi 
p i~1- karena terasimilasi dengan 1 da r , ata cjo ( < 1.lua). Kelompok r:i1 ya ng 
terbe ntuk demikian telah mencegc. h < dalam bal asa Jawa bera lih menjad i r 
sepe rti tel ah terjadi pada nama angk< ro, rnisal ya dalam roias "duabela s" ; 
/ o ro "dua", tidak lain hanya disimilasi ar i roro, y itu bentuk penggandaan ro . 

106 Ungkapa n si nandra mempunyai art1 t arfiah "y; ng ditandai", atau mungkin 
juga "yang dirias mukanya" . Jadi, J 1g dimak udkan ialah riasan mu ka 
pengantin wanita menurut adat keb as <i rn yang ter , apa t dalam pe lbagai bentuk 
di mana-mana di kepulauan Nusantar 

107 Contoh-contoh sebagi an besar d ianb1 lari ka m 1 s Abina! & Malzac (1930 ). 
U ntu k dialek-dialek Mal agasi kami p trt ahankan :jaan yang lazim, kecuali o 
yang kami transkripsikan u sesuai de gan lafaln) a, dan y yang sema.ta-ma ta 
cara penulisan pada akhir kata dan ya Q kami ga r· t i denga n i. Selai n i tu kami 
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mencatat tanda untuk suku kata pendek di atas vokal akhir tak hertekanan 
yang toh tidak terdapat dalam sef!lua dialek, tidak pula da lam catatan-catatan 
yang palin g tua mengenai beberapa dialek, yang telah jatu h ke tangan kami. 
Akhirnya, kami dengan sengaja tid ak mencatat tekanan suara dari ejaan re sm i 
yang tidak penting untuk pendapat kami di sini. 

108 Sumber utama yang digunakan untuk dialek ini ialah buku H ube rt Deschamps 
(1936). 

109 Untuk kata ini lihat di atas pada hlm.171 dan cat.96. 
110 Hubungan antara kedua kata itu mungkin tampak agak renggang, akan lctapi 

melihat bahwa tanda berart i "isyara t", "ciri", maka menuru t kami huhungan itu 
sudah pasti. Lihat Ferrand 1909: 70, dan juga ungkapan dalam hahasa Nias 
yang telah dischut pada hlm.172. 

111 Akar kata Jawa Kuno ini pasti kata yang sama, scka lipun a rti yang terdaftar 
sekilas pandang kelihatan agak herheda, akan tetapi suda h pa st i herkerahat. 

112 Bunyi r- itu sendiri hasil terakhir perkemhangan fonetis dari d-/ kuno yang 
dalam hahasa Melayu masih ada, tctapi dalam hahasa Jawa Kuno telah menjadi 
r juga. 

113 Kata ranu ada dalam hahasa Jawa dan herarti "da nau". Lihat hahasa 
Melayu/lndonesia danau. 

t 14 Ak ar kata Malagasi .d iga nda kan, 
115 Akar kata Ma lagasi itu pasti herkerahat dengan ,kat a Melayu tur11 n, ya ng 

terbentuk dari akar kata dun yang telah heruhah menjadi run. 
116 Dal am bahasa Melayu/ Ind onesia jari kedua disebut ja r i telunjuk, kata kedua 

itu akar kata nya sama, hanya diberi sisipan. Dalam bahasa Ime ri na namanya 
f anundru, jadi akar kata disengaukan dan didahului awalan yang berpadanan 
dengan awalan pa/pe dalam bahasa Melayu/lndonesia, jadi secara morfologi 
penunjuk, yang ada dal am bahasa Indonesia tetapi dengan ar ti yang lain. 

117 Di si ni diberikan terjemahan yang lazim tercantum dalam kamus-kamus tan pa 
diusahakan perhai ka nnya, sehab istilah-istila h scpc rt i "tukang si hir" se rin g 
digunakan dengan cara yang bolch dikatakan agak kahur, yang mcncerminkan 
paham Eropa dan hukan paham Asia. 

118 Kitah Bharatay11ddha dalam hahasa Jawa Kuno hertanggal 6 September 1157 
M. Kuta itu terdapat dalam temhnng XX!, hail 10, c. Lihat suntingan Gunning 
( 1903: 55) dan terj cmah annya ke dalam hahasa Belanda o leh Poerhatja rak a 
dan Hooykaas (1934: 42) . Ada kalanya dalam hahasa-bahasa lain (misa lnya 
bahasa Bali). gahungan-gahungan yang terh ent uk dari oklusif hersuara yang 
diprase ngaukan ngg. m b, nd dan tij sering di ucap kan ng, m, 11 dan ii. Maka 
terdapat pembentukan terhalik dengan oklusif bersuara homorgan yang 
berkembang dari bunyi ·nasal. Misalnya ada terdengar (da n tertulis juga) 
D11nggulan (nama wuku) da n hukan Dungulan; gambe lan dan hukan 
game/an; ran dus dan hukan tanus "memusak miny uk dari daging kelapa''. 
La gi pul a karena dalam ha! yang terakhir ini kata itu rupanya tid ak·;µJa dalam 
bahnsa-bahasa teta ngga, maka hisa saja ada kcraguan men ge nai bentuk 
asalnya . Van der Tuuk (1897-1912, II: 547h) rupanya rnenganggap randus 
sebagai bentuk as linya . ~dapun van Eck ()876: 93) merujuk kep ada tanus . Di 
sin i kami hanya akan mempertahankan beralihnya kelompok yang terdiri atas 
konsonan nasal + oklusif bersuara menjadi nasa l sa ja dan sebaliknya. 
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119 Ya ng dimaksud ialah bag ian berbaha~ Jawa dari Prasast i Kayumw ungan yang· 
dit ulis dalam dua 1-ialiasa, dan yar g oleh de Caspa ri~ di:;unting ulang 
se luruhnya ( 19) 0: 24-50). · 

120 L1 hat de Casparis 1950: 40, baris 29 d a te ks dalam bahasa J awa untuk aslinya, 
h lm.47 untuk terjemahannya dalam ba a:; a Beland a da n hlm.48 -49 di bawah 8) 
u ntuk catatan yang telah kami kuti p t di . 

12 1 Ya ng kami ungkapkan hanyalah ha l ha ! yang memang pe rlu untuk pokok 
pe mbicara an kami di sini . Yang dik e ·1ukakan de Caspa ris i tu sesungguhnya 
pe rlu diberi ulasan yang panjang leb; , sebab menyi nggun g sa lah satu fakta 
terpent ing tentang fonetik bahasa J a a dalam hubungan nya dengan baha'a 
Mc layu , yaitu alternasi rl / r yang belt 'l dikaji sampai tuntas d.rn mas ih jaul1 
dar i jelas. · 

122 Ba hwa fonem itu lesap pula pada awa k.1ta rupan~.a terbukti d a lam bahasa B 
dc ngan adanya penulisan °ulu da n °u un), dua kata yang ditu li s dan dal arn 
he be rapa dialek dilafalkan hulu d an u/u n. 

123 Hardela nd 1859. 
124 Ka mi peringatkan bahwa is tilah Dayr k yang san pai kini satu -sa tunya yang 

berlaku u ntuk penduduk Kalim an t~n, sesungguhnya bu kar saja kabur 
me lai nkan juga tidak tepat. Dengan k •ta itu se bcnarnya di maksudkan orang 
"pe da la ma n"; akan te tap i seka lipun kt 1a nya kan p1. ndu dukny a meman g hid up 
di pe dalaman pulau itu , ada sejuml h yang be mu kim di daerah panta i. 
Sebenarnya kat a itu telah diperguna k n dan dis e 1ia rluaskan oleh p cndudu k 
yan g terutama h idup di daera h panta i da n yang t« rut ama tc rdir i da ri bangsa 
Me layu a t au kelompok-kelompok y n ,; sudah sangat terpcngaruh oleh 
keb udayaan Melayu ; mereka ini semua va penga n u Agama Islam ya ng denga n 
de mikia n menganggap "orang kaf ir ", "c a ng terbe l ka ng", bahkan "orang lia1 " 
i u - karena itulah yang tcrsirat da la r pe m a ka ia1 istilah Daya k dewasa in , 
juga dalam hahasa Indonesia Mod e rn hcrlawa1 111 dcngan mereka ~;e ha gai 

"ora ng Is la m" dan "bcradah". Jadi ;eb t tn itu ti d 1kla h bebas dari pcrasaan 
subye ktif , Jain dari su at u istilah ilm i; h semes ti n :t. Oleh karcna it u dapat 
dime ngerti bahwa ma has iswa-ma hasis a ya ng be asal da ri Kalima ntan d an 
belajar di Bandung memutuskan unt k tidak m :m akai Jagi sebutan yan g 
meng h ina itu dan menggantinya denga Sahawu. g ( lihat Sjamsi 1959: 264, 
cat.l dan Damais 1963: 593, cat. 1). capu n is t" ah Ngaju yang terutama 
d1pa kai untu k menyebut secara .um1m j1alek-diaJ , k yang terd apat d i bagi an 
selatan dan timu r pulau itu, artinya ia l: '1 "jauh d i t lik", sehingga kata itu pun 
rupa nya tel ah dihinggapi nilai ya ng ku a 1g baik, }' 1ng kira-k ira sama dengan 
istila h Dayak. Itulah sebabnya meng pa mahas i .va-mahas isw a yang tel ah 
dise but tadi ingin mengganti pula kata V ?aju it u . 11 a ng mereka pilih ~.ebagai 
gantinya ial ah Kahayan (lihat Baha sc dan Bud i ya, VIII, No. 5-6, hlm .194 
dan ul a san kami dalam Damai s I 6 l: 228, a t.1). Sayan gnya, dalam 
peris tilahan yang lazim sa mpai kini, is ti ah itu men nju k ke pada !:ebuah diale k 
dari kelompok Ngaju dan bukan kep tda se lu 1 h kelompok itu. Dala m 
kara ngan ini yang sudah tent u t dak d im a :s udkan unt uk rren elit1 
ba hasa-ba hasa Kalimantan , kata N g aj tu aka n t ~ rus dipakai 1ntuk bahasa 
ya ng kosa kat anya terdapat dalam kamu Harde la n d ( 1859) da n yang mencaku p 
bahasa Ka hayan maup un bebera pa d i ),!k lain. 'e ngara ng kamus i t u pu n 
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menyatakan bahwa yang berkepentingan itu sendiri menyebut dirinya dengan 
istilah Ngaju. Jadi, pada pertengahan abad yang lalu sebutan itu belum 
mengandung nuansa yang merugikan. 

125 Penulisan Harde land dengan -lti, yang dalam sis temnya berbeda benar dengan 
-ai, kami pertahankan. Pelafalannya kiranya sama dengan pelafalan -ai dalam 
bahasa Indonesia sekarang. 

126 Dengan istilah sungiii dalam bahasa Ngaju dimaksudkan aliran air yang lebih 
kecil dari batang danum yang dapat diterjemahkan dengan "bengawan" . 

127 Kata ini mungkin sekali kata pinjaman dari bahasa Melayu sebab Hardeland 
mengemukakannya sebagai padanan kata sapa yang disebutnya sebagai 
rujukan. Dapat timbul pertanyaan apakah sapa itu ada hubungannya dengan 
homofonnya dalam bahasa Jawa yang hanya berarti "menegur" dan bukan 
"menyumpahi", ataukah harus dianggap bentuk terpenggal dari kata Jawa Ku no 
sapatha (yang berasal dari bahasa Sanskerta). 

128 Kata itu merupakan pinjaman dari bahasa Melayu, yang merupakan padanan 
kata hong. 

129 Sekalipun berkerabat, arti kata itu berbeda dengan kata Melayu hapus yang 
berarti "hilang", "lenyap". 

130 Hendaknya diperhatikan tata bunyi vokal yang berbeda, dan peralihan dari d 
ke r; fonem terakhir itu terdapat dalam kata Jawanya irung. 

131 Selain tampak lesapnya h, kelihatan pula bahwa adf! perubahan dalam warna 
suara vokal, apa pun tepatnya nilai fonetik o itu. Barangkali yang kita hadapi 
hanyalah pencatatan bunyi u terbuka secara kira-kira. 

132 Dalam bahasa Melayu, arti sawah untuk kata tanah tidak ada. 
133 Bunyi h- yang dalam penulisan bahasa Melayu dan Indonesia Modern telah 

hilang, terdapat dalam bahasa A Sriwijaya, ya itu hana0 u. 
134 Bentuk kata yang berpadanan , yaitu waluh, tidak ada dalam bahasa Melayu, 

tetapi lazim dalam bahasa Jawa. 
135 lstilah ini hanya terdapat dalam bahasa Jawa, bukan Melayu; dalarn bahasa 

Melayu disebut garam . 
136 Akan tetapi karena h itu ada ditulis, haruslah diterima bahwa pada wak tu 

bahasa itu dicatat secara tertulis, Ii itu dilafalkan; dan tidak menjadi soal 
apakah pelafalan itu bertahan atau tidak sampai dalam naskah-naskah yang 
turun ke kita dari Sriwijaya . 

137 Lihat di atas, cat.107 . 
138 Lihat di atas, cat.108. 
139 Karena kami hanya mengemukakun akar kata, maka se bagai terjemahan dalam 

bahasa Indonesia, kami hanyn memberikan nrti pokok yang terkandung pada 
setiap akar kata, dan dengan sendirinya tidak ada nuansanya. 

140 Apabila hanya satu bentuk yang kami kemukakan, bentuk itu dipakai dalam 
kedua bahasa, tetapi nuan sa - kal au ada - tidak disebut. Kalau bentuknya 
lebih dari satu , maka yang pertama disebut ialah bentuk Melayu/lpdonesia, 
kemudian bentuk Jawanya. Hendaknya diperhatikan bahwa ada kalanya bentuk 
yang berkerabat dengan dialek-dialek Malagas'i, hanya terdapat dalam salah 
satu dari kedua bahasa itu. 

141 Di sini kami tidak dapat menelaah vokal-vokal akhir dalam dialek-dialek 
Malagasi tertentu yang tidak ada padanannya dalam bahasa Melayu Ku no a tau 

------~~--_;,_---
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Jawa Ku no. Cukup lah di katakan d :;in i ba h\\ t a ak hir itu hampir tidak 
te rd e ngar (kare na itu kam i mema k i fanda pe 1dek di atasnya yang dal a m 
penu lisa n b iasa tida k ada). 

142 He ndaknya jangan d ilupakan harwa h awal d a r tenga h dalam ke nyataan nya 
tidak di suarakan, ke cuali dalam sat d .Ja hat sa 1. 

143 Da l am hat f aitra, hend ak nya d i per ~1 tikan bah 1 ·1 dwihuruf t.r (yaitu dr yan g 
tak bersuara) menurut etimologi he ria danan de ga n t dalam bahasa Mel ay u, 
sepert i d r dalam hondrukii berpad nan denga r d. 

144 p- awal da lam bahasa Melayu berpa a 1an de ng11 n f- da lam ba hasa \1alagas i, 
aka n tetapi p muncu l kemba li dal ;.m a rnngan y< 'g dida hului oleh bunyi narnl 
ho m o rga nik. Misalnya, di samp in5 f l 1 "sepu lu " terda pat impulu "sepulu h 
ka li ". 

145 Karen a t idak ada pepet dal:im hah a'ia Malaga. , tempatnya diisi oleh vokal 
lain. 

146 Kita me lihat bahwa d alam akar kata J;1wa tidak 1da pe nyengauan intern . 
147 Kata itu kami kutip dari kamus :ran d isunting ·er rand (FlaC'ourt 1905 : 9!)); 

kata itu oleh Ferrand dika takan kat a Mal agasi 1 :nggara Modern". Jadi bu ka n 
kat a dari ba hasa lm er ina . Ada ben t k Antaisa" 1 denga n s- c:.wal yang dapa t 
kita lihat nanti. 

148 Kat a Antaisakanya ti dak kami temuk < n akan tet >i menu ru t de F la co urt , pada 
abad XVII a d a kata "onghe" yang n e' 1 ·1ya sama le ngan onge a ta u harangka li 
o ng i. Ol eh G. Ferra nd ditambah kat 1 ' Malagasi f engga ra Mo dern" ungi da n 
uni ( lih at Flacourt 1905, sunt inga n Fe rrand, h m.137 clan juga h lm.24 2, di 
bawah kata "riviere") . Sepintas lalu d.1 pat di ka aka n bahwa huh u ng_an yang 
pad a h lm .137 dikata ka n terdapat a n te < kata i tu e ngan kata A rab 'ayn "m ata 
air" meru pa kan khay al an belaka. 

149 Sebenarnya ada henarnya untuk me r 1 is denga r1 -ay sua tu bu nyi ya ng la zi m 
dit uli s dengan -ai da lam huruf Latin a >alagi h i!; dii nga t bebe rapa cara bu ny i 
itu dilafalkan di Su matra. Di sini - 1 kami _pe 1 a hanka n, kare na lchih ja11h 
aka n diju mpa i ka ta- ka ta lain yang d < pi t diba nd ngkan dengan pe nu lisan -a i 
denga n a ksara bahasa B. 

150 Bu ny i s dalam diale k-dialek Ma lagll 1 bukan h inyi desis de nt a l rnelain ka n 
bu nyi yan g kira-kira di ucapkan sepert .1y. Aka n t• tapi kare na se ca ra ctimol ogi 
bu nyi itu be rpadana n denga n s dala 'll bahasa f\' elayu dan Jawa, maka karni 
tulis sepe r t i dalam ejaan resmi tanpa .rnda di a k itik kh usus . 

151 Se kalipun bunyi vo kal nya berbeda da n ada klusif tak bersuara dal a m 
be ntuk-bentu k Malagasi itu, adanya pertalian lengan kata Me layu gosok 
me nurut ka m i tidak perlu diragu kan . 

152 Ka ta nu s a bukan kata Melay u, ak rn tetap i · udah masuk da la m hah asa 
Ind onesi a Modern. 

153 Ben tu k m isi dipakai dalam bahasa B 11 denga n : rti yang sama . 
154 Rin ci a n semacam it u penting, seba'i menga ra' 1 kepad a bukti ba hwa acla 

kata -kata p inj aman se telah ba hasa l'Tle rina ter l entu k; tetapi ha l itu dapa t 
dite ri ma karena a lasa n-alasan lain . 

155 Arti sarung d a lam bahasa Melayu ll ah "se lul ung", "pakaian ya ng dijahit 
menjadi rok", "se longsong keris'', dsb 
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156 Kata ini tercantum dalam kamus Flacourt (1905: 99) dengan tulisan "sonruc" 
yang dialeknya menurut Ferrand adalah dialek "Malagasi Tenggara Kuno". 

Kata sadr o dalam dialek "Malagasi Tenggara Modern" sudah pasti kata yang ~ 

1 · 

sama, akan tetapi hubungannya dengan kata hondruka dari dialek itu tidak 

jelas. 

157 Di atas dalarn cat.95 telah kami sebut sebuah bentuk kuno salJ<fuk yang 
terekam dalarn dua pras asti dari Jawa yang berbahasa Melayu Ku no dari abad 
VlTI dan IX Saka. 

158 Kata yang pertama berasal dari Melayu Ku no dari Sumatra dan terekam dalam 
prasasti berangka tahun yang dikenal sebagai yang tertua, yaitu Prasasti 
Kedukan Bukit. Samba kata Jawa Kuno, tapi bukan kata epigrafi melainkan 
kata sastra . Bcntuk .rn111h o 11g yang tercantum dalam kamus Juynboll (1923) 
agaknya perlu diperbaiki. Terdapatnya kata itu dalam sebuah teks prasasti 
abad VII M di Sumatra rneruntuhkan hipotesis yang diajukan Ferrand bahwa 
kata itu lewat bahasa Malagasi merupa kan kata pinjaman dari salah sehuah 
bah as a Afri ka (Ferrand 1932: 319, di bawah ka ta itu). Li hat u I as an Coedes 
tentang hat itu (1930: 36-37). Hendaknya ditamba:h dengan pasal samba dalam 
daftar prasasti Bali yang dihuat oleh Goris (1954, II: 301). Keterangannya pada 
permul a an pasal itu "bet. onb. " ("tidak diketahui artinya") hendaknya 
dihilangkan saja karena artinya "sampan" sudah pasti. 

159 Hendaknya diperhatikan bahwa dalam bahasa Antaisaka -/- dipertahankan , 
tetapi dalam hahasa Irnerina heruhah rnenjad'i -d- di tengah kata. 

160 Kata ini kata pinjaman clari hahasa Sanskerta: fr:rn. 
161 Siwa adalah kata clalam sebuah clialek Sumatra Selatan (lihat Helfrich 1891: 

108a). Padanannya d a larn bahasa Jawa ialah sdngd clan clalam bahasa Bali 
siyd. Hubungan antara ketiga kata itu tidak jelas, akan tetapi tidak perlu 

diragukan aclanya. 
162 Contoh-contoh yang dikutip clari bahasa modern, kebanyakan diarnbil clari 

karnu s Campa-Perancis dari Aymonier & Cabaton (1906) dan untuk selanjutnya 
knmus inilnh yang karni pnkai sehagai rujukan. 

163 Padn umumnyn cara trunskripsi kumus l\ymonier & Cabaton (1906) kami 
pertahankan, kecuali o clan ll yang karni tulis o, ;, yang kami tulis ng, dan v 
yang kami transkripsikan w. Apabila bentuk yang berpaclanan sudah jelas ada 
clalarn prasasti Campa, maka kami tambahkan bentuk itu di sarnping kata 
modern, didahului singkatan CK (Campa Kuno). Karena tidak semua naskah 
prasasti ada di tangan kami, lagi pula sehagian helum pernah diteliti, maka 
karni tidak dapat menya takan bahwa semua bentuk yang mema11g sudah nyata 
ada dalam Qahasa Campa Kuno, tercakup oleh kami. 

164 Untuk bahasa Campa dalam prasasti, kami memakai transliterasi aksara. 
165 Bentuk ini dengan arti "9 " hanya ada dalam bahasa Sunda; orang Jawa berkata 

st'lngt'l dan orang Melayu/Indonesia sembilan. Ungkapan bahasa Jawa 
selapan dina bukan herarti "9 hari", melainkan ·jangka 35 hari setelah 
kelahiran bayi, perkawinan atau kematian yang dirayakan d~ngan sesajian. 
Ritus itu disebut ri e lapani, ungkapan yang dibentuk oleh penyengauan kata 
dasar tadi. Kamus Jawa- Belanda karangan Gericke & Roorda yang disunting 
kembali oleh Yreede (1901, II : 124a) mengandung tanggapan bahwa ungkapan 
tersebut terbentu k dari .rn + /apan, dengan arti "35" untuk lapan (hanya 

...,-~-----.----...--------~~-----. ---· . 

---- --
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kalau yan g dibi ca rakan ialah hari, demik r lah <lite~! tskan) .. Sesunggnhnya 
etimologi itu harus ditolak ka ren a tidak da akar bta yang herarti "3:)", 
se kal ipun t idak mustahil bahwa dalam kurun .vakt u ya ng 1elum lam a hersela1g 
istil ah itu ditafsirkan un.dur menjadi se-lap,1.z; pe mhe 1 tukannya sud ah pasti 
dari sa-al ap - an "satu diamhil dari ... ", y.rng dima ksudJ.. . n "dari 10", ~• ehingga 

dalam ha hasa Camp a dan Sunda menjadi "Ci , dan da lan hal ungkapan Jawa 

mungkin "satu [s ik lus 7 hari] diamhil dari (4 = 6 x 7], 1 aitu sama dengan '.'5 
[= 5 x 7] hari", a r tinya kembalinya ga bu n,~ar -;:tla h satu I ari dari siklus 5 hari 
den gan pe kan 7 hari . Hendaknya dil;>andi nghn dengan u1 gkapa n Melayu yang 
beran alog i, yaitu delapan ya ng juga a d a da l m ba has a ( 'arnpa: dala11an "8", 
jadi "dua diambil dari [HJ]". Dalam bah asa lawa Kuno ilikenal hent11k yang 
serup a berd asark an aka r kata amwil, ya g sama artinya dengan a l ap 

"rne ngamhil", "men gurangi",ya itu du 0 a 111 wi l a , artinya d1.a-amw i /-an, suat11 
bentuk yang t e rdapat dalam tahun beraksara ila Prasast i Sa li ngsingan tahun 
802 Sak a. l s tilah itu harus diterangkan: "du a liam b il da ri (IO]", sehagaimanc1 
dala m hahasa Mel ayu/ lnd on esi a semb i/a n h rus diar ti bn "sa tu di amh il dari 

(10]" . 
166 Hend aknya dic a tat peralihan - I menjadi - ' = -q da lam bahasa Campa 

Modern ; eja an - 1 dalam hahasa Melayu adal .t h cara m enulis -d yang boleh 
dikatak an be lum lama. 

167 Berbed a de ng a n kata Melayu, bentuk Jawa ye .g sepadan, ya1tu saur, herarti 
"me ngganjar", "membalas". 

168 Kata ini ha nya terdapat dalam hahasa Jawa H ndaknya d icatat diftong dalam 
kata C ampa yang akan kami bicarakan lagi d a .irn cat.1 84 . 

169 K a ta in i tida k a da dalam hahasa Jawa; kata J a a de nga n arti i t u ialah te/es. 
170 Kata in i pu n tid a k ada dalam bah asa Jawa. 
171 Pendift onga n -i akhir dan -u a khir seri ng te rja( dala m hahasa Ca mpa; ba h ka n 

u ntuk dift o ng-diftong itu dicipta ka n tanda-tan a voka l ganda ya ng tidak a da 
padanannya di Indi a dan yang oleh Caha to n m< ing- masing ditranskripsi kan -
ei dan -llll, ejaan yang kami ganti dengan 'I dan -au yang merupakan 
trans lite rasi tepa t untuk tanda aksara-aksara it Lihat leb ih jauh cat.184. 

172 Dalam haha sa Mel ayu/ lndonesi a, kata itu he irt i "da nau ", akan tetapi art i 
"laut" terhukti ada dalam bahasa Jawa Kuna . 

173 Kata it u hanya digunakan dal a m hahasa Melayt 
174 Sekalipu n se kilas pa nd an g agak herl aina n, bentt 

Melayunya, a kan tet ap i telah menga lami va r iasi 
wa as .> wos. 

Indonesia. 
.'awa itu sejajar dengan kata 
arias i fonetik lai n: waras > 

175 Pe rhatik anlah ba hwa vokalisasi dal am kata C amr itu menyimpang (dipandang 
dari sudu t ba hasa Mel ayu -J awa!), tapi lazim d la m bahasa Campa, bah kan 
me njadi ci ri khasnya. Bila terdapat beberapa bt 1tuk kata dcngan ta t a hu ny i 
vokal yan g berlainan , maka kami pil ih bentuk ya g pal ing me ndekati bahasa­
ha hasa Indones ia. Me mang a da bebe rapa vo kalI a! i yang berda mpingan satu 
denga n yang lain; bahk<..n juga dalam bahasa Campa ep igrafi , ha! ya ng 
me mbuktik an bahwa ciri-ciri khas bahasa itu s dah kuno dan tidak hanya 
dise babka n ole h perkembangan ya ng belum la ma be rselang. 
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176 Kata ini yang tidak digunakan lagi dalam hahasa Indonesia Modern, mula­
mula herarti "orang", "manusia", seperti yang sudah pernah kami kemukakan 
di atas. 

177 Kata ini hanya dipakai dalam hahasa Melayu/lndonesia. 
178 Kita melihat bahwa dalam posisi tengah, -Ir- itu sama sekali tidak hilang 

seperti di Indonesia (dari bahasa-bahasa yang kami teliti di sini, hanyalah 
bahasa Sunda yang masih ada h kuno dalarn semua posisi), mela inkan 
menyehabkan pelemahan vokal yang mendahuluinya - dan menjadikannya 
pepet yang hampir tak terdengar - sehingga t dan h yang dengan demikian 
holeh dikatakan hersentuhan, ditulis - juga sudah dalam hahasa Campa yang 
dikenal paling kuno pun - dengan aksara yang melambangkan buny i th (t 
aspirat) dalarn tulisan-tulisan India. Kata-kata yang pada asalnya dwisuku, 
dengan demikian menjadi ekasuku, sckurang-ku rangnya dalarn pcnulisannya. 
Memang di sini pula dapat dipertanyakan bukankah ejaan ;cmacam itu 
terciptakan karena dalam ahjad India yang dipinjam terdapat tanda-tanda 
untuk rh dan ph. Pada penglihatan kami, sebenarnya yang kita hadapi bukan 
satu fonem tetapi dua, seperti dalam bahasa Khmer. 

179 Dalam hahasa Campa peralihan bunyi -s menjacli -Ii tclah menghasilkan 
bentuk a/ah yang berarti "yang ticlak herminat", homofon dari kata yang 
herarti "clitaklukkan", sedangkan clalam hahasa Jawa dan Melayu, kedua kata 
asal tacli tetap herbeda dalam lafalnya. 

180 Akar kata ini ticlak digunakan dalam hahasa Ja\~a. 
181 Hendakn)a cliperhatikan di sini pula bunyi vokal yang berlainan dalam kata 

(·amp a. 
182 Akar kata ini tidak digunakan dalam hahasa Jawa; kata Jawanya ialah pitu. 

183 Meskipun ha! ini tidak dapat dihicarakan lehih lanjut di sini, dapat dikatakan 
hahwa menurut kami sehagian kosa kata hahasa Campa pasti langsung 
dipinjam tlari hahasa Melayu; kata-kata pinjaman itu kebanyakan mempunya i 
bentuk khu;us yang memhedakannya dari kata-kata Campa lainnya asal 
Nusantara yang juga terdapat clalam naskah-naskah prasasti dan yang agaknya 
lebih kuno. Untuk mema>tikan ha! itu diperlukan penelitian yang lcbih 
mcntlalam. 

184 Diftong -ai itu harus dihedakan dengan cermat dari diftong yang clitulis -ei 
oleh Ca baton dan - a i oleh kami dan yang dalam epigrafi Campa mud a 
hcrpatlanan tlengan ejaan yang lebih kuno, yaitu -iy). Ada perkcmbangan 
serupa untuk -a11 yang berpadanan dcngan -uw) clalam epigrafi Campa yang 
paling kuno. llentlaknya dicatat hahwa keclua ejaan terakhir ini di Indonesia 
t1tlak dikenal, scperti jugu ejaan-cjaan yang ditranskripsi -ei tlan -au. 

185 Sementara dalam hahasa Campa binai/ winai berarti "betina, perempuan", 
dalam kata Jawa Kuno dan Melayu wini/ bini cliartikan khusus "is teri". 
Bagaimanapun juga, yang .kita hadapi dalam ketiga bahasa itu ialah akar kata 
yang sama. 

186 Kita melihat bahwa akihat variasi-variasi vokal, ada dua kata cfalam bahasa 
Campa yang menjadi homofon, tetapi di Indonesia masih d iucapkan berheda. 

187 Di sini sudah tentu masalah-masalah semacam itu ticlak dapat kami kaji secara 
tuntas . Cukuplah kalau dikemukakan hahwa ada sebuah bentuk dalam epigrafi 
yang rupanya tidak rnemhcnarkan kaiclah nd > n, yaitu kata padan dari 

,_ 

\ 
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prasasti yang dinamakan Prasasti ]'I. '1 an-b ieu; dalam transkr ipsinya Huber, 
hl m.7 dari sisi D, te rd apat kata d/a 1 p11dan ( H uber 1911: 308). Akan tetapi 
fot o a cuan kertas yang direprod uksi •rnda hlm.307 dalam karangan tersebu , 
tid ak memungkinkan kit a untuk merr tuskan apa kah tulisan it u p adan ) atau 
pa nan), se hingga kami t idak be rani 11{ nyimp ulkan a pa-a pa da ri bagi an teks 
itu. Ak hi rnya mungkin se kali perke nbangan itu berlangsung belum lama 
be rselang, karen a kelompok -nd- azim ada dalam prasasti, misalnya: 
m andop) , matanda~, dsb. 
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